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Ennls bersurai hitam legam yang
panjangnya scpunggung itu berlari ketakutan
saat bayangan hitam misterius terus saja
mengikuti derap langkahnya sejak ia
keluar dari perpustakaan kampus, Gadis
itu merutuki kebodohannya karena tertidur
di perpustakaan sampai sesore ini hingga
area sekitar kampus sepi oleh lalo-lalang
mahasiswa atau dosen. Langkah kakinys
semakin ia pacy saat bayangan misterius
itu terasa semakin mendekat,
“Aduh!” pekik gadis dengan balutan

dress selurut berwarna maroon yang




meringia kesakitan tatkala lututnya tergores saat ja terjatub ketika
mempercepat larinya. Kepalanya menoleh ke belakang memaatikan
keberadaan bayangan misterius itu. Bayangan yang membuarnya
ketakutan tak lagi tampak, namun aura keberadaannya masih ia
rasakan,

Gadis itu mencoba berdiri dengan hati-hati. Tangannya
menepuk-nepuk vjung dress-nya yang berdebu, Dengan langkah
sedikit pincang ia mengayunkan kedua kakinya. Gadis yang
bernama lengkap Bella Xeina, mahasisiwi semester enam dari
fakultas ekonomi itu menghentikan langkahnya di sebuah halte tak
jauh dari kampusnya. Ia sudah terbiasa pulang-pergi dari rumah
ke kampus dengan kendaraan urmum, Bella memiliki perawakan
dengan tinggi seratus enam puluh sentimeter, tubuhnya ramping
dengan surai hitam legam yang panjangnya sepunggung. Kulitnya
putih, wajahnya bersih tanpa jerawat, dan bibirnya dpis dengan
warna natural, Secara keseluruban, gadis itu cantik.

Kepalanya menoleh cepat ke arah kanan, ia tadi merasa ada
sosok pria berpakaian serba-hitam rengah menatap ke arahnya.
Namun, saat ia menolebkan kepala untuk melihat sosok pria itu,
Bella tidak menemukan apa pun di sana.

“Ke mana pria tadi? Jelas-jelas tadi aku melihatnya dari sudut
mata,” gumarn Bella pada dirinya sendiri. Untung di halte ini hanya
ada Bella scorang, jadi tidak ada yang menganggapnya gila karena

Bulu kuduk Bella berdiri tatkala embusan angin dingin menerpa
tubuhnya, Ujung dress yang ia kenakan meliuk melambai terkena
terpaan angin yang memberikan kesan mistis tersendiri bagi Bella
saat ini, Salivanya ia telan dengan susah payah saat rasa takut
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p ke tubuhnys- pandangannya menyapu bersih |

berhatap ads sescorang Bar f% takutnya. sediiy
hil, tak seorang pun yang iz jumpaj ¢;

hati ia hanya bisa berdoa semoga diriny;

mulai hingga

berkurang. Hasilnya ™

sekitarnya saat inl. Dalam
tetap baik-baik saja.

Hujan turan begitu saja membuat suasand semakin mencekam,

Awan gelap yang mendominasi langit membuat penerangan meredup,
Bcly masih duduk seorang diri di halee dengan F2gan menguszp
bahunya sendiri untuk menciptakan rasa hangat yang akan
menghangatkan tubuhnya sendiri di dinginnya hujan yang tengah
rurun membasahi semua tempat yang tidak dilindungi. Jalanan
yang semula kering kini telah basah sempumna oleh guyuran hujan,

“Argh!” pekik Bella terkejut saat ia merasakan pelukan
sescorang ketika ia berdiri karena melihat taksi yang akan melintas,
Pehukan hangat yang memberikan kenyamanan menurut gadis itu.
Posisi taksi masih Jumayan jauh namun Bella bersiap-siap untuk
menghentikan laju taksi it

Kepala Bella menoleh cepat ke belakang, memastikan siapa yang
berani memeluknya sembarangan seperti ini. Ia sudah menyiapken
amarah untuk memaki-maki siapa orang yang dengan kurang
ajamya memeluk dirinya tanpa permisi itu.
et
Bell merscekan pdukmawmfpa hanya sekadar halusinasi? Tidak!

o begitu nyata bahkan masih terass
sampai saat ini. Pelukan sepasang tangan yang Bella taksir sebuah
tangan besar khas scorang pri Y8
begita eret, bahian pria yang berbadan atletis. Pelukan it
masih sangar membekas di tubuh Bells.



Tapi kenyataannya memang tidak ada siapa pun di belakangnya.

Bella mencoba berpikir positif bahwa dirinya tadi berhalusinasi,
pasalnya ia baru bangun tidur. Meski jujur saat ini logikanya
berkata jika tadi yang terjadi padanya adalah karena makhluk
gaib tak kasat mata yang mengganggu dirinya. Untunglah taksi
yangtadiialihatbe:hentidihadapannya.labmiap-siapunmk
menerobos hujan selama beberapa detik agar sampai ke taksi yang
sudah menunggunya.
Bella mulai melangkah, fidak ada satu tetes pun air hujan yang
membasahi rubuhnya. Ini sangar tidak mungkin, hujan masih
mengguyu:dmgandcras,ﬁdnkmungkiniikambuh&ﬂaﬁdak
terkenaairhuiansedikitpuu.labugewmmkkedalamtaksi.
Iadudukdenganperasaanberdcbar-deharkarcnatakm.&mhh
mengatakan tujuannya pada sang sopir taksi, caksi pun mulal
melaju dengan kecepatan pelan.

PikimanhmrUSdipenuhiolehduahalamh}*ﬂnEmmimpa

diﬁnya.Enuhinipmsamnyasaiaataunmangbmarnyatamrjadi

Mﬂmhnﬁhgdmdﬂﬂdmgnnmm&wpiﬁm
konyol otaknya yang terus saja memikickan tentang kemungkinan

dirasa oleh seseorang yang



merasakan lapar sedart tadi. la yang sudah sangat kelelahan berpig,
antuk memasak mi instan saja agar lebik praktis.

Langkah kakinya cerhenti tatkala melihat bungkum kantong
plastik besar berwarna putih yang bertengger manis di atas mej;
makan. Pikirannya berkelana mencoba mengingat tentang kantong
plastik itu, Seingat Bella ia tidak menaruh apa pun di meja makan

sebelum ke kampus tadi. |
Penasaran dengan isi kantong plastik itu, Bella bergegas

menghampini meja makan untuk segera membuka kantong plastik
1 Bella menarik salah satu kursi yang terbuat dari kayu lantas
ia duduk anggun. Scbelum membuka kantong plastik itu, Bella
mengedarkan pandangan ke sekitarnya takut ada sesuatu yang
mencurigakan apalagi sampai membahayakan. Sepi, di sekitar Bella
tidak ada siapa pun karena memang ia tinggal sendirian.
“Makapan? dari siapa?” gumam Bella begitu melibat isi
kantong plastik itu adalab nasi kotak dengan ayam goreng, capcai,
dan sambal schagai lauknya. Ada juga sebotol air mineral dan
buah sebagai pencuci mubut. Tentu saja ini membuat Belia beran
bukan main dengan isi kantong plastik itu yang tidak diketahi
pengirimnya. [a berusaha mencari seswatu yang terselip, siapa
tahu ada nama pengirimnya. Nihil, Bella tidak menemukan apa
pun ubfgai petunjuk, Karena perutnya sudah kelaparan, Bella
mengabaan s pensaranya teneang pengicim . Labih bak




arah kulkas untuk menyimpan dua buah apel yang tak bisa ia
makan karena perutnya sudah terisi penuh. Setelah mematikan
pencrangan di dapur, Bella segera kembali ke kamar.

Gadis dengan balutan piama itu duduk dengan kaki yang
diluruskan sejajar sembari memangku laptop miliknya. Setelah
makan, ia memutuskan untuk mengerjakan tugas pagi tadi yang
belum ia selesaikan saat di kampus.

Setengah jam berlalu, Bella menyimpan file berisi tugas mata
kuliahnya sebelum mematikan laptop miliknya. Selepas itu Bella
segera menyimpan laptop dan beberapa alat tulisnya ke tempat
biasanya sebelum mengistirahatkan dirinya yang sudah penat. Ia
berjalan ke arah jendela, membuka jendcla kacanya. Segera ia
melepaskan cincin aneh yang melingkan jari manisnya.

“Aku harap kamu nggak balik lagi, cincin aneh!” gumam
Bella setclah ia melempar cincin itu jaub ke luar sana. Lantas Bella
mmaﬁkanpmmnganyangadadiganﬁdmynhmpuﬁdmm
bertengger di atas nakas.

Tubuhnya sudah sangat kelelahan dengan aktivitas yang ia jalani
seharian ini, Lahs ia membaringkan disi perfahan di atas ranjang. Tak
lupa, sclimu tebal yang mampu menangkis dinginnya angin malam
hnﬂkmkmumpimbuhnyaxbﬂmdada.&tdahmbam
doa,gadisitunmnumpkeduamatanya.Da!amkeadaanxmh
tidur, Bella merasakan dengan jelas adanya sebuah pergerakan di
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manis tangannya yang lagi-lagi tersemat
cincin dengan ukiran bulan dan bintang
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itu tidak lagi tersemat dalam jari manisnya.
Dan, pagi ini di saat Bella membuka mata,
cincin itu sudah kembali melingkari jani
manisnya.

“Maumu apa, sih? Aku tidak mau
memakai cincin sepertimu, Ingat! Aku sudah
memiliki kekasih, jika kekasihku tahu aku
mermakai benda sepertimu, dia akan mengira
jika aku sudah menikah, mengkhianati
cintanya dan yang ada hubunganku
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nnya akan berakhir,” kesal Bella sembari melepaskan cingiy

ari manisnya. Begitu cncin itu terlepag,
h jendela. Membuka jendal,

denga
ity secara paksa dart )

Bella langsung berjalan menuju 3ra
kamarnya lantas melempar jaub cinc

iy tidak akan kembali
Bukan tidak menyukai cinon itu, hanya saja Bella tidak tahy

siapa orang yang relah menyematkan cincin itu, Menurut Belly
cincin itu bukan haknya, selama Bella belum tahu siapa orang
yang memberinya cincin. Lagi pula Bella memiliki Kevin yang
merupakan kekasihnya. la begitu mencintai Kevin, tidak mungkin
Bella mengkhianati cinta mereka yang sudah berjalan hampir dua
tahun lamanya hanya karena cincin aneh itu,

Saar melirik ke arah jam beker yang bertengger di atas nakas,

Bella segera menuju Kamar mandi. Hari ini ia ada kuliah pagi

dan mata kuliahnya cukup penting dengan dosen yang masuk
kategori killer.

Selang sekitar lima belas menit kemudian, Bella keluar dari
kamar mandi. Setelah itu iz mengenakan pakaian sederhananya,
celana jeans panjang scbagai bawahan, dan kardigan panjang
berwama hitam. Belfa duduk di kursi meja rias untuk memoles
sedikit penampilannya.

“Balik lagi?” ujar Bella lemas saat melihat dirinya lewat pantulan
cermin datar di badapannya. Dari sitw, Bella menyadari jika cinco
ettt iy, s s pes e 67

. Sebenarnys itu cnaR

m bisa kembali tersernat dj jari manis Bella meskipun
R S o o et o e
Entah bagaimana bisa?
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Tak mau ambil pusing, kali ini Bella membiarkan cincin itu
tersemat di jari manisnya, Untuk kali ini saja, mungkin Bella harus
memberikan kesempatan pada cincin aneh itu vnruk merasakan
jari manis Bella selama sehari penuh. Besok tidak akan lagi.
Tangan kanan Bella bergerak memoleskan bedak tipis di wajah,
menambah kecantikan Bella, Ia tersenyum saat merasa puas dengan
penampilannya.

Rambutmya ia biarkan tergerai. Tiba-tiba i2 merasakan ada
seseorang memeluk pinggangnya, pelukan yang begitu posesif seakan
takut Bella pergi. Tak hanya itu, Bella juga merasakan ada embusan
udara hangat yang menerpa sekitar wajahnya dengan aroma mint
segar, seperti embusan napas. Aroma fougere aromatic menyeruak
masuk dalam penciuman Bella. Aroma yang sangat Bella sukai.

Jantung Bella sampai berdetak jauh lebih cepat dari biasanya.
Menepis ketakutannya, gadis itu mengangkat wajah, menatap ke
arah cermin. Tidak ada seorang pun yang melakukan apa yang
Bella rasakan. Tidak ada seorang pun yang memeluk pinggangrya.
Bella menggciengkan kepala cepat. Pelukan dan embusan hangat
di sekitar wajahnya menghilang begitu saja.

“Apa aku sudah gila? Aku seperti jalang yang kesepian, sampai
aku berhalusinasi seperti ini.” Jemarinya mengusap gusar wajahnya.
Bella bergidik ngeri. Pelukan tadi, embusan hangat tadi, sangat
oyata. Tidak scperti halusinasi menurut Bella, Namun kenyataan
menampar Bella. Tidak ada seorang pun di sekitar Bella, Sudah

“Argh! Kenapa semakin hari aku semakin gila? Kenapa aku
merasakan sentuhan anch, padahal tidak ada yang menyentuh
sedikit pun,” ucapnya yang terlihat sangat frustrasi.
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cermin besar sebelyp,

kan ia bawa ke k

Bella menatap rubuhnya sebentar di

mengemasi buku dan heberapa barang yanga

E X L

Bella berdiri di tepi jalan menunggy angkutan umum yang
fewat, Sudah sepuluh menit berlaly namun tak adal satu pun yang
lewat di depan Bella. Scjak detik pertama Bella berdini di tempatnya
sckarang, Bella sudah merasakan ada scsumlt berpakaian serba
hitam yang mengawas) gerak-geriknya sedar tadi. Keberadaan sosok
itu membuat Bella ndak tenang dan khawarir akan sesuatu buruk
terjadi padanya. la sangat berharap akan segera datang kendaraan
umurn yang bisa ia naiki sekarang, agar ia bisa terlepas dari sosok
yang mengintainya scjak tadi.

Sebuah motor yang dikendarai oleh seorang wanita berusia
sepantaran dengan Bella berhenti di hadapan Bella. Pengendara
itu mematikan mesin motornya dilanjutkan dengan melepaskan
helm miliknya.

“Kamu Bella, kan?™ tanya pengendara itu dengan ramah,
seolsh sudah mengenal Bella scbelumnya. Bella menganggukkan
kcﬁhuhli,mmpmhmhmmm
unruk mengingat siapa wanita itu. Wajahnya begiru asing dan Bell
yakin ini adalah pertem -

.Awnﬂk!&uakmmmhl “ ajak wanica
hunrmbuatﬂcﬂnkebiwuwamhuwmmw
st melbar Bella tampak kebingungan.
m:halﬁmik‘mmmm Suamimu yang membayarkv

mengantarkanmy ke kampus. Cepat naik, Bells, aku
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ndak mav mendapatkan amukan suamimu karena kamu terlalu lama
berdin yang ada nanti kamy kelelahan,” ujar wanita itu menarik
pergelangan Bella. Buru-buru Bella menepss tangan wanita itu.
Bella bukan orang yang mudah percaya pada orang asing. Ingar!
Ih zaman yang semakin pelik ini, kasus-kasus kejahatan berawal
dari modus pendekatan dan sok akrab. Bella sangat hati-hati, dan
tidak akan memercayai omong kosong wanita itu begitu saja.

“Tunggu dulu, apa maksudmu? Suami? Siapa yang kamu
maksud?” tanya Bella dengan heran. Wanita iru rerkekeh geli saat
melihat ekspresi kebingungan yang begitu kentara di wajah Bella.

“Bella, apa kamu pura-pura lupa dengan suamimu itu?
Aktingmu bagus sekali. Bagaimana bisa kamu melupakan sosok
suami sempurna seperti suamimu itu, hub?” Bella menggaruk
kepalanya yang tidak gatal. la tidak pura-pura melupakan sosok
suami yang dimaksud scseorang yang kini berada di hadapannya.
Bella memang belum mempunyai suami.

“Ayo, Bella! Suamimu bisa membunuhku, dia ada di belakangma,
terus mengawasimu, Jangan membuatku terancam, Bella.” Wanita itu
memasang wajah memelas ke arah Bella, Memang sedari tadi Bella
juga merasakan ada sescorang yang entah siapa tengah mengawasi
gerak-geriknya, Untuk lepas dari intaian seseorang itu, ada baiknya
Bella menunuti wanita di hadapannya ini. Dari wajahnya tidak ada
tampang-tampang scorang penjahat.

“Ya sudah, aku ikut denganmu. Kamu taho kampusku, kan?*
tanya Bella memastikan. Wanita itu mengangguk sembari mengulum
sefyurn manisnya.

“Suamimu membayarku sangat mahal, tidak adil jika aku tidak
tahn kampusma di mana. Cepat naik, aku akan memastikan kamu
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pusing dengan kata im.
sedari tadi memperharikan Bella dari radius cukup jauh, akhimys
menghilang saat memastikan Bella sudah aman.
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Mengapa? P
Apa yang Teriadi?| =

3

i

“nnﬂ“!" Bella memekik kesakitan

saat tiba-tiba perutnya merasakan seperti
ia ditusuk jarum. =
“Sayang, kamu kenapa? Apanya yang <7
sakit?” panik Kevin saat melihat kekasihnya
memegangi perutnya. Tangan Kevin terulur
hendak menyentuh Bella, namun Bella
buru-buru mundur menjauh. la tahu, sakit
yang ia rasa saat ini pasti karena sentuhan
tak sengaja tadi. Entah mengapa belakangan
ini, setiap Bella bersentuhan dengan seorang
pria, tubuhnya selalu merasakan sakit.
Tepatnya sejak cincin aneh itu tersemat di !

jari manisnya. Banyak hal aneh yang ia ! ;:.

Sranned wih CamScanner



asakan belakangar ini. Mulai dari SCklli“f tllbl.lhnya yang m
r

sakit pka hersentuhan dengan lawan jenis, tidurnya yang

diremans olch makhluk tak kasat mata yang terbaring di sampy:
Bella dan memeluknya begitu erat, lalu keanehan cincin yang king

cecsemat di jari manisnya. Di mana cincin itu selalu kemnbalj pulan,
ke jart manisnya sendiri, meskipun Bella sudah membuang fauk
ancin mu. Tak mau menambah sakit di tubuhnya, Bella memilj,
mundur menghindari Kevin yang hendak menyentuhnya.

«Kamu kenapa, Bella? Kamu marah? Atau aku berbug,
kesalahan? Aku khawatir dengan keadaan kamu,” ujar Kevin

melemah dengan sorot mata meredup.

“Kevin, aku tidak apa-apa. Serius. Tadi hanya sakit sedikir
kok, ini sudah tidak sakit.”

“Yang benar?” Kevin melangkah mendekat, tangan kanannya
terulur hendak mengusap pucuk kepala Bella, Belum sempat telapak
tangan Kevin mendarat, Bella sudah terlebih dahulu menghindar,
Tentu saja Kevin semakin bingung dengan tingkah kekasihnya itu
vang menghindar darinya, .

“Aku pergi dulu, ya. Mau ke perpus,” pamit Bella, Belum
sempat Bella beranjak, tangannya sudah dicekal oleh Kevin, Bell




pada Bella yang terus saja bedari dengan menahan rasa sakitnya,
Kevin yang masih berdiri di tempatnya hanya bisa mengerutkan
kening dengan keanehan Bella. Is tak tahy apa yang salah pada
dirinya. Atau ini bukan salahnya, melainkan salah Bella.

Bella terus berlari memegangi perutnya. Hanya sencuhan tak
disengaja saja tubuhnya merasakan akibat yang sangat luar biasa.
Bella menghentikan langkahnya di taman belakang kampus yang
sepi. Tubuhnya melurab, Bella terduduk bersimpuh di atas rumput
hijau. Air matanya mengalir dengan deras tanpa mampu ia bendung.
Rasa sakit ite benar-benar membuatnya tidak sanggup lagi.

“Kenapa dengan tubuhku? Kenapa? Aku tidak mau seperti ini,
tidak mau!” kesal Bella mencengkeram rerumputan menyalurkan rasa
sakitnya. Pandangannya mula) kabur, sakit di perut dan beberapa
bagian tubuh lainnya sedikit menghilang. Hingga akhirnya Bella tak
sadarkan diri. Sebelum kepala Bella bersentuhan dengan remput,
tubuh Bella sudah terlebik dahulu dibawa seorang pria berpakaian
serba-hitam yang mampu bergerak dengan kecepatan setara dengan
kecepatan cahaya. Pria itu membopong tubuh Belia. Tangan pria
itu menyentuh tubuh Bella yang tadi bersentuhan dengan pria yang
bukan dirinya. Tentunya sentuhan itu yang akan mengobati Bella
dari rasa sakitnya.

t 2 4 ]

Bella mengerjapkan matanya berkali-kali untuk beradaptasi

dﬁnsﬂncahayadisekimmya.lcepahmmmd;hkeamh'm
dan ia baru menyadari jika kini ia sudah berada di kamar

apummnya_hberbarhtgdimpimumutmbalmiliknya.nimkas

19



samping fanjangeyd sudah tersedia nampan berisi nag;
dengan lauk-paukny, segelas air mineral dan obat. Enth i, e
apa, Bella tidak tahu. Aneh, sakit yang Bella rasakan rag; g
menghilang tak berbekas. Semna rasa sakit itu pergi secara by,
danmntumcmbuatﬂdlasenﬂkin bingung dengan dirinya sengi;;

Selimut tebal bergambar Hello Kitty ia sibakkan. By,
menurunkan kedua kakinya lantas meraih secarik kertas yarg
tersclip di bawah pampan. Selembar kertas itu langsung dibac,

oleh Bella yang sudah peaasaran.

h;naf_sudnh bt selalic Resaritan. Jrngav. Lapd makaa,.
e Vitsimin, Latie ESHrRRRE._JAngan. KAWLy tenking Relasnu..
Egudﬁ'h terikendall, Satv hal pang haris Raw pahathi.! Jangan lqaag,—i
;ﬂm pernikahan. kit atau AR akain wagvih. ;
| Aku skyang Ramuc

-

- -

: .

Bella meremas kertas itu lalu membuang asal ke arah pinm
begitu pas di jari manisnya. Cincin yang selalu membuatnya resah,
penasaran siapa seseorang yang menyematkan cincin it di jori
manisnya,

Cincin pernikahan? Bella sendiri tidak tahu siapa yang
cincin pernikahan it bisa tersemat di jari manisnya. Bella ing®
ingatannya masih kuat. Ia belum pernah melakukan pernikahan
dengan siaps. pun. Jangankan menikah, dilamar saja belom perosh
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membahas hal sejauh iew. Lagipula usia Bella masih dini, belum
saatnyas menikah.

Bella menarap nampan itu. Sema iauk yang tersedia adalah
menu makanan kesukaan Bella. Siapa yang menyiapkan semuanya?
Apa Kevin? Pasalnya orang lain yang tahu tentang Bella hanya Kevin.
Tapi apa mungkin Kevin yang melakukannya? Entah kenapa Bella
kurang yakm jika ini adalah perbuatan Kevin. Mclihat makanan
yang merupakan makanan kesukaannya, nafsu makan Bella muncul
begitu besar. Tanpa pikir panjang, Bella langsung meraih nampan
dan membawa ke atas ranjang.

Layaknya tidak makan selama beberapa hari, Belia menikmar
makanannya dengan lahap. Makanan yang ia makan saat im
rasanya jauh lebih enak dari yang pernah ia makan sebelumnya.
Ketika Bella sudah selesai makan, ia memindah nampan kembali
ke atas nakas. Vitamin yang sudah disiapkan ia abaikan, tidak ia
mirrum karena ia terlalu malas untuk mengonsumsinya.

Rasa kantuk menyelimuti Belia dan sudah tidak bisa ia tahan
lagi. Akhirnya gadis itu memutuskan untuk berbaring kembali.
Meski menurut medis tidor seteiah makan tidak baik, namun apa
boleh buat, rasa kantuk Bella semakin menjadi. Tak butuh wakm:
lama, deru napas Bella sudah teratur pertanda Bella sudah berada
dalam alam mimp.

Pria berperawakan besar dan ringgi muncul tiba-tiba di
kepalanya. Perahan, ia melangkahkan kaki mendekat dan duduk di
tepi ranjang. Tangan kanannya membelai wajah Bella yang campak
begitn tenang. Tak hanya itu, tangan pria itu juga menyingkirkan
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beberapa helai rambut yang MW wajzh l'klla. Mm”'llpkan
belaian rambut ke belakang telinga. I<¢‘=‘-1P“"l singkat ia dargry,,
dimingnella.xempaﬂraﬂspm"“m*fﬂms-
ujmpcmghbusmﬂlhﬂﬂdtﬂsﬂ-ﬂpﬂﬂmam?mﬂm‘ku‘
atay kamu akan merasakan sakit di tubuhmu,” gumam lelaki i,
mmw@pmmwh,m#wm
mmﬂphmwﬂﬂhwhwwb@?am
Pdam‘nmdusimnuenoldlmenatapnampanymgmmmpm
antuk Bella, memastikan apa yang ia tulis dilaksanakan oleh Bell;
Tangannya mengepal kuat saat vitamin yang sudah ia siapkan masil
mhkwhﬂaﬁdakmmuﬁngalaﬁmhnya_pﬁahm
suka disbaikan dalam bentuk apa pun. Tangan kanannya membelai
rambut Bella penub kelembutan. Ia tidak suka apa yang menjad;
titahnya dibangkang oleh siapa pun dengan alasan apa pun.

“Dasar istri punbangkang,lakﬁ menyuruhmu untuk meminum
vitamin, kenapa tidak diminmum?” bisik pria itu terdengar begitu
serak. la meraba ke arah nakas untuk mencar bungkus vitamin
yang belum diminum oleh Beila.

“Apa kamu sengaja tidak meminumnya? Agar aku membantuwmu
meminum vitamin?” bisik pria itu sembari 1 p pipi Bl
Mhmmﬂmmﬁuhmﬂ*ﬂh
aththaﬂsiﬂﬂYamunbantu,mngkalmmhmm
bu jari dan echunjuknya menekan pipi Bella, memaksa bibir Bella
untuk cecbuka,
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secepat kilat. Bella sendiri belum melihat sosok itu, hanya sekelebat
bayang hitam yang tertangkap netranya.

“Uhuk, whuk!" Bella terbaruk saat air mineral dan vitamin ia
teguk secara paksa masuk ke dalam perutnya melewati kerongkongan.
Bella segera meraih gelas yang isinya tinggal setengah di atas nakas.
Kini isi gelasnya benar-benar habis dalam beberapa kali tegukan
yang membantu Bella mendorong butir vitamin dan menghilangkan
batuk akibar tersedak.

“Siapa tadi?” tanya Bella pada dirinya sendiri. Telapak tangan
Bella terasa dingin. Samar-samar tadi Bella melihar sosok mengenakan
pakaian serba-hitam. Bella sendiri belum melihat ke arah wajah
orang itu, karena sosok itu sudah terlebih dahulu menghilang. Bella
yakin tadi itu adalah seorang pria. Terdihat dari postur tubuhnya
yang besar dengan dada yang rata.

“Siapa tadi? Apa manusia? Atau bukan? Kenapa bisa menghilang
secepat itu kalau memang manusia?” tanya Bella penasaran. Jujur
saja, Bella mulai merasa sedikit takut. Bulu kuduknya berdiri
karena ngeri membayangkan jika tadi adalah sosok makhluk gaib.

Bella menjambak rambutnya, ia mulai merasakan pusing di
kepalanya saat memikirkan sosok tadi. Ia tak yakin jika itu adalah
manusia. Mana ada manusia yang bisa menghilang dalam sekejap
mau?Dmbagaimanabisasamkimmasukkedalamapammmnya?
lhnukapamakhlukitudiapancmenﬂeua?ﬁpamakhlukituada
hubumnnyndmgancincinmchmﬂikwlaitu?

“Argbb!“pekikﬂdlak:sal.laﬁdakmaulagimmikirkmhal
ity, yang ada kepalanya bisa pecah. Semua yang terjadi padanya
soskar: hal yang mustehil, di luar pemikiran manusia.
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"Kmm" kamu ke mana saja?

Kenapa tidak ikut kelas Pak Azhar? Pasi

b3
I %
-
} ;
A
f
]
!
f

vy \ kamu nggak kerjain tugas, kan? Jadi nggak

. i masuk,” tebak Arin. Keduanya tengah

' j berjaian menuju kantin, seusai kelas pertama
}*E mercka selesai.

(4 “Aku pusing, makanya balik dubs. Dan

e asal kamu tahu, aku memang nggak suka

tams Pak Azhar, tapi aku udah kerjain

tugasnya, kok.” Bella membela dirinya.
“Sayang banget kemarin nggak masuk

kelas, wjar Arin yang sudah duduk di




salah satu kursi yang ada di kantin. Bella ikut duduk, berhadapan
dengan Arin yang tersenyum tidak jelas.

“Memang ada apa? Paling dapat omelan dari Pak Azhar, kan?
Atau Pak Azhar membabat habis kumisnya itu? Sampai kamu
scoyum nggak jelasi” tebak Bella.

Arin menggelengkan kepala pelan. Kedua telapak tangannya
meayatu dan senyumnya masih setia menghiasi bibirnya yang

«Kok makin gila, sth? Ngapain coba senyam-senyum sendiri?”

“Tahu, nggak? Hari kemarin adalah hari terakhir Pak Azhar
iadido&mdisini,schagaigmﬁnya,kitadapatdosmsupcr-hut, dan
mpcr—tampan!"map&rinsambiltusmyumtidak jelas membayangkan
waiah dosen barunya. Bella meraih sumpit dan memukulkan sekali
kekepalﬂﬁrin.hrinm:rﬂnnguskcsalmatap]klla.

“Apaan, sih? Aku, kan, lagi bayangin gimana dosen baru kita,
andai aku menjadi kekasihnya. Surga dunia pokoknya.”

“Please, deh, Rin, kamu itu nggak usah kegenitan gitu. Katanya
mau jadi cewek kalem. Ingat iru!”

Arin berdecak sebal.

“Pesan makanan gih, lapari” titah Arin.

Bella mengangguk lantas beranjak memesan makanan. la
memasang matanya dengan jeli, pergerakannya juga gesit saat
banyak mahasiswa berlalu-lalang di sekitarnya. Sebisa mungkin ia
harus berhati-hati agar tubuhnya tidak bersentuhan dengan seorang
pﬁaatauinakanmsaknnsakitmlua:bim.

Bella menolehkan kepala ke samping. la tadi melihat sosok
serhe-hitam, seperti yang ada di apartementya itu yang belum
terdeteksi wajshnya. Kosong. Tidak ada sosok itu. Hanya ada
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[ﬂ'lgﬂh hcmcﬂgk:rama bersama. Bell,

menggaruk kepalanya yang tidak gatal- Padahal tadi ia begitu yakin
o hiam tengah berdici menatap ke

sasok misterius berpakaian €
ira. Bella menggelengkan kepala,

Bella bisa merasakan
kirannya tentang pria mistering

arahnya.
penti

mencoba menghilangkan
berpakaian serba-hitam it [a kembali melangkah.

Setelah memesarn makanan, Bell2 berdiri bersandar di tembok
pembatas, tangannyd ia silangkan di dada, dan matanya menatap
ibu kantin yang tengah menyiapkan pesananfya. Tiba-tiba Belly
merasakan ada yang aneh pada dininya. fa seperti didorong dari
belakang, Bella menoleh ke

belakang, tidak ada siapa pu, hanyz ada
embok. Tidak mungkin tembok

mendorong tubuhnya. Lalu Bella
kembali tersentak kaget saat tiba-tiba ia merasakan ada seseorang
yang memeluknya dari be

lakang, pehukan yang begitn nyaman.
Sekarang, Bella merasakan jika dirinya sudah bersandar di dadz
bidang seorang pria, dipeluk erat dari belakang, dan kepala s pria
tengah bersandar di bahunya. Persis di film romantis kesukaannya.
Bells sadar, saat ini ia tengah bersandar di tembok, bukan sepert
mnpaiabayangkan.Ragu-raguiamnnutarmbuhnyaktbehkang,
harang kali memang ada sescorang di belakangnya
Kosong. Tidak ada seorang di belakangnya, karena
di belakangnya adalah s:buahtep;:ok Lalu? "
A aca . Lalu? Pelukan yang Bella
rasakan saat ini? Siapa yang memeluknya? Imi
merasakan ini adalah pelukan bahl hukan i
kbih nyaman daripada e "
pelukan Kevin, kekasihnya yang sudah

m—uhun. Bellz
habusinasinya. menggelengkan kepala cepat, mungkin i
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Masih sama, Bella masih merasakan pelukan ini. Pelukan
yang lebih erat, dan sukses membuat Bella semakin heran, Iz
memejamkan matanya, bibirmya merapalkan doa untuk mengusir
perasaan anch yang terjadi pada tubuhnya. Tak lama kemudian
semua yang tadi rasakan menghifang. Bella menghela napas lega.

Sebenarnya apa yang teviadi pada tubub ini? Pelukan tadi,
apa hanya sebuah halusinasi? Tapi kenapa terasa begitu wyata?
batin Bella bertanya pada dirinya sendiri.

Bella menepis pikirannya yang mulai berpikir yang tidak-tidak.
Ia segera mengambil pesanannya saat ibu kantin memberitahunya
makanan yang ia pesan sudah siap. Ia meraih nampan berisi
pesanannya dan membawa nampan itu menghampiri Arin yang
duduk di pojok kantin sembari memainkan ponselnya. Bella berdaa
dalam hati, semoga ia tidak bersentuhan sedikit pun dengan pria
manapun di tengah keramaian kantin. Akhimya setelah berjalan
dengan penuh kehati-hatian, Bella bisa selamat tanpa sentuhan
sedikit pun, tubuhnya aman dari rasa sakit.

*Nik makanannya, dimakan! Keburu dingin, jangan main
bandphone terus,” titzh Bella pada Arin. Bella sendiri langsung -
melahap makanannya, tanpa menunggu Arin yang masih asyik
dengan ponselnya.

Arin meletakkan ponselnya, meraih piring makanannys dan
segera melahap habis, Bella melirik ke kanan, sosok hitam itu muncul
lagi untuk mengawasinya. la duduk t2k jauh dari Bella. Bella bisa
melihatmya meskipan kurang jelas dari sudut bola matanya. Dengan
gerakan cepat, ia menolehkan kepala untuk melibat dengan jelas,
melabi lirikan tanpa menoleh tidak mampu membuat Bella melihat
tiapa sosok itu. Kening Bella berkerut, sosok hitam it tidak ada.
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wiK gmu Ii.l'mt(m:ﬂi'“’lt yang .

Arin menyeruput jus melonnya sebelum men]awab Pertanyag,
Bella. “Cowok? Pakaian scrba-hitam‘?" Arnin ﬂ_’"‘-‘ﬂstdlriuu
pandangannys ke selurub penjury kannﬁn, wan sosok yang
mmﬂwadh.NamunAnnndakwnm

“Nggak ada tub, memang kenapa?”

«Tadi aku lihat, sudah dua kali malah. Tapi pas aku nengok
nggak ada. Dan anchnya, aku merasa itn cowok awasi aky
m‘@mthMhaﬁ@kmmﬂmmm
mengibaskan tangannya di hadapan Bella.

“Nggak ada yang lihann dari tadi, kamunya saja yang tedaly
percaya diri. Sudah jangan halusinasi, mending makan saja tuhi®

Bela mengangguk lantas memakan kembali makanan yang
sudah ia pesan. Mungkin benar apa kata Arin, ia tidak bolch
berhalusinasi.

“Bella, kemarin ke mana saja? Aku mencarimu.”

Suara yang sudah sangat ia kenali. Suara dari scorang cowok
yang sudah menemani Bella hampir dua tahun ini. Cowok
doduk di samping Bella dengan jarak yang begitu tipis. Untung
ssj# Bella gesi, ia menjaubkan tangannya yang bertengger di meia
Jika tidak pasti skan bersentuhan dengan Kevin, kekasihya. Dan
0 artmya Bells akan merasakan sakit yang luar biass.
Sirionsrorrumaenistpybmpn
"“!I-Bdlaup.mﬂmmmpmwﬁf&
ia, 2pe af , tengah berusaha menghindar? Jiks
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“Nggak ke mana-mana, Vin. Aku kemarin pusing jadi balik
dulu,” sahut Bella terdengar kikuk. Kevin menjulurkan tangannya,
Bella bergerak cepat, menjauh dari jangkauan Kevin. Apa yang
terjadi? Kevin semakin bingung, dan sungguh! Kevin butuh sebuah
penjelasan. Dengan adanya penjelasan, Kevin akan memzkluminya.

*Kamu kenapa?” tanya Kevin dengan sorot sendu. Bella
menggaruk kepalanya bingung. la tidak tahu harus menjawab
seperti apa. Tidak mungkin ia mengatakan yang sesungguhnya
pada Kevin, pasti ia akan ditertawakan dan disangka berbohong.

“Aky sedang trrkena alergi, jangan sentuh kulit aku, takumya
karmu ketufaran,” alibi Bella terdengar begitu konyol. Kevin menatap
Bella dengan heran. Dia menghela napas, sebetum akhirnya Kevin
mengangguk percaya.

“Iya sudah kamu lanjurkan makannys, supaya cepat sembuh
alerginya,” titah Kevin penuh pengertian.

Bella mengangguk, melanjutkan makannya. Sembari makan,
ia tetap pasang status siaga. Takut tiba-tiba Kevin menyentuhnya
meski hanya seujung kuku karena it bisa berdampak besar bagi
tubuh Bella.

Bella menjadi kurang berselera karena ia lebih fokus kepada
gerakan Kevin, Mata Kevin memicing saat melibat sesuatu yang

pernah melihat benda itu di jari manis Bella. Dari modelnya, Kevin
yakin itu semacam cincin pertunangan atau pernikahan.

“Cincin kamu bagus, Bel. Sejak kapan kamu memakai cincin
iU?Knkah:bammhu,y:?”mny:Kwinmhmmhmt
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Bella tersedak makanannyd sendiri. Arin langstmg' mengulur,
cangan, men an minuman yang lﬂnsﬂuns. diterima oleh Bet,
~Karmu kenape, sib aneh banget, Bel? Kevin, kan, cuma iy,
cincin, kenapd kamu sampal segitunya?” celetuk Arin,
«Memang itu cincin apa? Dari siapa?” tanya Kevin, By,
mengangkat tangannyd, memperlihatkan cincinnya pada Kevin,

«Oh ini, cincin bissa, bukan dari siapa-siapa,” sahut Bejl,
tampeak gugup. Kevin tak langsung percaya dengan penuturan Belis,
Tidak mungkin itu cincin biasa. Apa Bella tengah membodo
caat ini? Jika iya, ifa salah karena Kevin bukan anak kecil yang
mudah percaya dengan omong kosong.

“Beneran hanya cincin biasa?” Bella mengangguk cepat. ha
segera melepaskan cincin itu lalu membuangnya asal ke lantai.
Cincin itu entah jatuh ke mana. “Tuh! Sudah aku katakan, it
cincin biasa dan nggak penting sama sekali, makanya aku buang,
Apa sekarang kamu percaya?”

“Iya aku percaya, tapi nggak harus dibuang juga tadi. Maaf
sudah sempat curiga.”

“Nggak apa-apa, Vin. Itu cincin nggak penting. Dibuang pun
nggak masalah buat aku.”

Kevin menganggukkan kepala.

;Akukeknmarlmmdiﬂdmtarw, buang air kecil,” pamit Bell.

$egera menuju toilet setelah usaj i segera keluar dari it
mekmmn}'ﬂtcrulur untuk membuka pintu dan pads
st T juga Bella menyadari sesuatu.

Kenapa balik Jagi>» geram Bella terdengar )

itu



Suami?

-. -
L

BE"A berjalan dengan waswas, sesekali
menoleh ke belakang. Sedari tadi ia keluar

dari gerbang kampus, ia merasakan ada
seseorang yang mengikutinya. Seperti biasa,
seseorang itu mengenakan pakaian serba-
hitam. Bella menoleh ke belakang dengan
gerakan cepat saat sosok misterius itu
berada tak jauh dari posisinya. Dan dia
tidak mendapati apa pun. Bella menggaruk
kepalanya yang tidak gatal. Pandangannya
menyapu bersih area sekitar yang sepi,
tidak ada satu arang pun. Akhirnya Bella
memutuskan untuk kembali melangkah



ojek, atau kendaraan
petang. Pikiran Bella m

g berniat jahat padanya. Dari sudut matanya, Bella bisa mel;
yan

lagi sosok pria misterius berpakaian “’b‘“‘h‘“‘m bengah menatap
Kali ini Bella membiarkan sosok itu menatapnya, Bell
tidak ingin menoleh untuk memastikan wajah mimff“s it

“Arghh,” pekik Bella saat merasakan tubuhnya dibopong oleh
pria berperawakan tinggi besar mengenakan pakaian serba-hitam.
Bella yakin, sescorang yang tengah membopongnya ini adalah sosok
misterius yang selama ini mengawasinya. Belum sempat Bella melihat
“mjahnya,d:ﬁkitupulaianmsamﬂ{csatdﬂlgﬂnkeccpamnmpm
Tidak bisa diungkapkan lagi, betapa cepatnya pergerakan sosok
yang membopong Bella ini. Ia dapat merasakan betapa kencangmya
angin yang menerpa tubuhnya, Bella memejamkan kedusa matanyz,
tangannya mencengkeram erat kemeja hitam yang dikenakan pria
misterins .

Kedua kelopak mata Bella masih menutup rapat. Ia merasakan
tubuhnya dibaringkan di sebuah tempat yang empuk,
kasurnya. Kedua bola matanya membulat saat ja barn saja membuka

ke arahnya.
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itu justro membelai lembut wajah Bella yang terasa begitu dingin.
«Guamimu, Sayang,” bisik pria itu,

Mendengar jawaban pria misterius itu Bella jelas ridak percaya.
Suami? Bella saja belum menikah, mana mungkin ia memiliki
suami. Bagaimana bisa, pria itu mengaku sebagai suami Bella?

Sungguh, ini tidak lucu.

“Minggir! Atau aku akan berteriak supaya kamu dipukuli
orang!® ancam Bella menatap iris biru pria itu.

“Teriak saja, silakan. Aku memiliki kekuatan menghilang hanya
dalam waktu satu detik. Ingat itu, Sayang,” bisik pria misterius
itu, kepalanya ia baringkan di samping kepala Bella, sementara
jari telanjuknya menyusuri wajah Bella yang masih saja dingin.
Bella menelan salivanya susah payah. Apa yang diucapkan pria
itu ada benarnya juga.

Tapi tunggu! Ada sesuatu yang anch pada tubuh Bella. Bella
tidak merasakan sakit sedikit pun saat pria misterius itu menyentuh
tubuh Bella. Padahal saat Bella tidak sengaia bersentuhan sedikit
saja dengan Kevin dan pria manapun, ia merasakan sakit yang
luar biasa. Tapi, kenapa sckarang tubuhnya tidak bereaksi apa
pun saat disentuh pria ini?

«Sudah kubilang, aku suamimu, Sayang. Tubuhmu ini hanya
milik suamimu, jadi tidak akan sakit saat aku menyentuhmu,
kapanpumdandimanapunakummymhmu,kamuddakakan
kesakitan.” Ucapan pria anch it scolah menjawab pertanyaan
yang tebersit di benak Bella. Bella yakin, pria misterius ini bisa
membaca pikiran Bella. Siapa pria ini? Kenapa ia begitu hebat?
Selain memiliki kecepatan berpindah dengan kecepatan cahaya, ia
joga memiliki kemampuan membaca pikiran seseorang. Apakah dia
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mimu,” bisik pria itu. I‘Si'lﬂsi
ng masih tersimpan di otak, belyp

- wab nyaan Bcua ya .
menja perta oba men}’iﬂﬂk[fka" tangan kekg;

terucap oleh lisan. Bella menc

h melilic tubuhnya.
m":fkmn sama kamu, Bella. Biarkan seperti int.” Suara

serak pria itu masuk ke dalam liang pendengaran Bclfa.

“Aku nggak tahu siapa kamu! Jangan kurang ajar,” geram
Bella masih berusaha menyingkirkan tangan kekar itu,

«Sudah kubilang, aku suamimu, apa belum mengerti juga?
Perlu aku jelaskan lebih detail. Aku rasa wanita seusiamu sudzh
cukup dewasa untuk mengerti arti kata suami,” gumam pria itu.

“Nggak, aku nggak percaya. Aku belum menikah, mana
mungkin aku punya suami!” Bella terus meronta, terus mencoba
agar pria aneh itu menghindar darinya.

“Diam, atau aku akan mepuntut hak sebagai seorang suami.
Aku nggak main-main, Bella,” bisik pria itu terdengar mengerikan
di telinga Bella. Seketika Bella terdiam, ia tak lagi meronta, cukup
takut dengan ancaman pria anch di sampingnya ini. Pria itu
tersenyum, menarik tubuh Bella ke dalam pelukannya.

“Istirahat, Sayang. Aku tau kamu kelelahan. Jangan membantah,
akou benci istri pembangkang,” bisik pria itu pada Bella.
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Bella mengeriapkan matanya berkali-kali untuk beradaptasi
dengan cahaya sekitar. Tangannya mengucek pelan kedua matanya
yang masih terasa mengantuk. Ia mengedarkan pandangan ke arah
sekitar yang begitu asing. Tunggu, di mana Bella? Seingat Bella,
tadi sore setelah 1a dibopong paksa pria misterius berpakaian
serba-hitam, pria itu membawa ke aparremennya. Bella ingat persis
saat pria misterius itu memeluknya begitu erat, seakan takut Bella
meninggalkannya.

Diliriknya jam beker yang ada di atas nakas, kini sudah
menunjukkan pukul tujuh pagi. Ia beringsut dari tempat tidur.
“Mau ke mana, Sayang? Ini mash pagl,” gumam pria misterius
tu dengan kedua kelopak mata yang masih terpejam. Pria itu
menarik tubuh mungil Bella untuk semakin mendekat ke arahnya.

“Kuliah, tolong lepaskan!™ pinta Bella lirih, Ia takur jika
permintaannya akan mengundang kemarahan pria aneh yang
tengzh memeluknya.

Pria misterius it menopang kepala dengan satu tangannya
lantas menatap dengan posisi miring ke arah Bella. Belia menelan
salivanya dengan payah saat manik mara biru itu menatap lekar ke
arah Bella. “Mencoba membohongiku, bmf™ sinis pria itu sambil
tersenyum remeh ke arsh Bella,

Bella bergidik ngeri, bibirnya terasa sulit untuk terbuka
mengucapkan kata. Kepalanya menggeleng pelan dengan pandangan
menghindar dari pria misterius itu.

“Aku nggak bohong, aku memang ada kelas hari ini,” vcap
Bella, Pria itu terkekeh menatap Bella yang masih sedikit tegang
bercampur rasa takut.
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: aku suamimu. Aku bisa
- Oh, iys? Bell, . .""!!Ill
iy 'pihunmldlﬂll"}"ﬂsihnmp”
' uhm].dmllumdariharipﬂﬂm:amihm
ﬁa-kum mdahhafaldiluarkepﬂh.iangmm[

. f
Bdllmﬁmmdn.iamﬂkpﬂﬂya ke arah pria misteriy,
. oy dia? Kenapa ia memiliki kmm yang

oku sodah jinak denganom,” bisik pria ity menjawab pertanyaa
Beils. Sekali Iagi, pria itu mampu membaca pikiran Bells. Semakin
yakin, jika pria misterius di hadapannya ini memang bukan
manusia buasa.

“Aku harus pulang, tolong lepaskan dan biarkan aku pulang,”
pima Bella, is mash terus mencari cara agar bisa terlepas dan
pris susterins iy,

“Pulang? Mau pulang ke mana, Sayang? Bukankah wanits
yang sudsh menikah itu tinggal bersama suaminya? Aku suamimw,
Hhmnhmmmhmmmhmwmw
begirn, Sayang?*

Oun el kamu tabu, aku belum pernah menikab, sku misi
:::::uhw::ummmbﬂmmmmw
.“‘““'mmngka:djmmh




s pria misterius. Lalu Bella melirik cincin miliknya. Sama, cincin
yang Bella kenakan sama persis dengan cincin miliknya.

“Lihat cincin ini, cincin yang sama persis dengan cincin
milikmu, ini adalah cincin pernikahan kita, Sayang. Bukti dari
status pernikahan kita.”

Bella termenung sejenak. Ucapan pria itu soal cincin dan
pernikahan mungkin benar. Tapi, cincin yang tersemat di jari
manisnya itu bukan cincin Bella, jadi Bella tak langsung percaya
fika Bella dan pria itu welah menikah, meski mereka mengenakan
cincin yang sama.

“Tapi ini bukan cncn aku, akn bukan istrimu, begitu pun
kamu, kamu bukan suamiku. Mungkin kamu salah orang.”

Pria misterius itn membaringkan kepalanya di samping Bella.
“langan pergi, Bella. Aku suamimu dan kamu istriku. Percaya
kata-karaku, kita sudah menikah.”

Bella menggelengkan kepala pelan, ia masih tidak percaya.

“Karena hari libur, tidurlah, Sayang. Aku nggak mau liat
karmu kelelahan, apalagi sampai jatuh sakit,” pinta pria itu lirih.

Bella menggelengkan kepala pelan, pertanda menolak permintaan
pria misterius itu. Bella tidak mengantuk untuk saat ini, akan
terasa sulit bagi Bella untuk memejamkan matanya sampai tertidur.

“Kenapa? Tidur, Bella. Seminggu ini kamu terlalu banyak
aktivitas di dalam dan luar kampus, tubuh kamu butuh istirahat
penuh, atau kalau tidak kamu besok pingsan di koridor kampus,
hhdibopcmgoichKcvin,dibawakerumahsakit.Bukankahkmnu
takut jarum suntik?” ucap pria misterius itu seakan tengah meramal
apamakmtujadjpndnﬁdladihaﬂuok.
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‘hat jelas di kening Bella, ia semakin diby,,

ternganga dengan kemampuan pria misterius ini.

wTerserah kalau kams tidak percayd Sayang. Jangan salahky,
sku jika jarum sunfik menusuk kulitmu itu dan bukan hanya -
kamu akan kesakitan karena tubuhmu bersentuhan dengan Kevip

dan dokter ir.” '
Bella menatap ke arah pria itu. “Apa semuanya tidak akan
tanya Bella dengan wajah polosnys,

terjadi kalau aku tidur sekarang?”
«Tentu, Sayang,” ucap pria misterius itu sambil memeiuk

tubuh Bella.

oTidur,” bisik pria misterius itu kembali. Bella mengangguk
pasrah. [a menenggelamkan kepalanya di dada bidang sang pria
misterius, Tangan pria it terus MEngusap puncak kepala Bella agar

Beilaseg:ra:idm.ﬁdaklamakcmudinmdcrunapasBeﬂammjadi
teratur, pertanda Belia sudah larut dalam tidurnya.

“istirahat, Sayang. Jangan sampai sakit. Aku sayang kamw
Karmu milikku, Bella.” Priz itu menciam kening Bella cukup lama.

3



Pria Aneh
dan Tidak Waras

BEI.I.A duduk bersandar di kepala | Lot : -__; &

ranjang menatap sekelilingnya yang masih
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begitu asing. Ruangan besar yang sangar ]
jauh dibandingkan apartemennya. Bella
memang bukan berasal dari keluarga berada,
kedua orangtuanya hanya karyawan biasa di
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perusahaan milik orang asing. Dan sekarang
mereka sudah meninggal, membuat Bella
harus tinggal sendiri. Untung saja warisan

S e s o '--':—"H P ——
Voru Tt B g Wy
Y

L S
L ik
LN )
VEL . am A -,

i

S AN
Bt i - -

...
-
. e
ek f? R
- X -

L
r
a1

orangtua Bella cukup untuk membiayai
makan dan kuliahnya.

Sebelum meninggal, mereka berpesan
pada Bella untuk mengenyam pendidikan .
tampai mendapatkan gelar sarjana dan E -



ian Bella. Bajj,
nereka banggs dengan pencap y
membuat ,' i oi tidak menuntut untuk btr;:

repot-repot . ‘
Bella mengarzhkan pandangannya. Tepat di sampingnya, priy
misterius yang ketampanannya diakui oleh Bella, tengah berbaring

dengan kedua matanya yang tertutup rapat disertai dengkurap
halus serta napas yang teratur. Sampai saat ini, Bella masih tidak
tahu siapa pria misterius itu yang mengaku scbagai suami Bells,
Bagaimana Bella bisa percaya jika ia adalah suaminya jika namanya
saja Bella aidak tahu.

Bella juga semakin yakin, jika pria ini adalah sosok berpakaian
serba-hitam yang selalu mengawasi gerak-geriknya di kampus.
B‘}‘k“""““I’mml?illi,rpriaititumasil'nntl:n:tlgn:nak:mkmt:i:ahimu
E:Mhmmmw"mﬁmmm

Kenapa semuanya berhubungan dengan warna hitam?
M ruangan tempac Bella berada pun didominasi wamns
teaee. Bedcover, sl pintu, dan beberapa bingai hukisan d




S gy~ . Ay e TR

tak menjawab, ia pikir tak usah dijawab pun pria aneh itu pasti
sudah tahu.

“Cepat mandi, kamu ada kuliah jam tujuh,” titah pria itu, ia
menyibakkan selimut yang menutupi kakinya, lantas berjalan ke
arah kamar mandi.

“Tunggu!” Ucapan Bella menghentikan langkah pria misterius itu.

Pria itu menatap Bella lurus tepat ke arah manik mata Bella,
menyandarkan tubuhnya di tembok dengan kedua tangan yang
terhpat di dada. Mendapat tatapan seperti itu membuat Bella
gelagapan, kata-kata yang ia susun buyar.

“Kenapa?” tanya pria itu dengan alis terangkat menatap ke
arah Bella.

“Aku... aku mau kita bicara. Membicarakan hal yang penting,”
ucap Bella. Pria itu berjalan kembali ke arahnya. Melihat pria itu
yang tengah menghampirinya, Bella beringsut mundur. Pria itu
duduk di tepi ranjang.

“Simpan pertanyaanmu, Sayang. Tanpa kamu beri tahu apa
yang akan kamu tanyakan, aku sudah tahu. Lebih baik kamu
mandi, atau kamu akan terlambat,” tutur pria itu.

Bella lupa, pria di hadapannya ini bukan pria biasa, ia bisa
membaca pikiran Bella dan meramal apa yang akan terjadi pada Bella.
Tapi, Bella butuh kejelasan, ia butuh jawaban atas kebingungannya
tentang siapa pria di hadapannya ini. Terdengar helaan napas pria
misterius itu, membuat Bella menatap pria itu kembali.

“Baiklah, sepertinya istriku ini memang keras kepala dan sangat
penasaran dengan suaminya. Aku, Allfred Xeimoraga, suamimu,
untuk saat ini nama sudah cukup buat kamu, sekarang cepat
mandi! Atau aku seret paksa kamu.”
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Befla menelan salivanya susah payah saat tadi melihat deng,,
, . dj hadapannya berubah merah seperti daryy,
jelas mata pna caat ini, Bella sudah tahu siapa pria ita meg;
. Bella yakin, cepat atau lambat ia big
pria itu. Bella harus mengorekny,
di hadapannya ini bukan manusjs
biasa, bisa saja pria #tu membahayakan diri Bella.

Tangan Allfred mengusap puncak kepala Bella.

«Gudah kukatakan, Sayang. Aku tidak berbahaya, selagi kamy

menuruti semua perkataanku. Tapi jangan tanya lagi, jika aku
sudah marah karena kamu berubah menjadi istri pembangkang,
Akn tak akan menyakitimu, kareria aku sayang kamu, kamu
istriku dan kamu milikku. Catat, Bella, kamu milikku. Lebth baik
sekarang kamu mandi, arau—" Tanpa penolakan Bella berdan ke
arah kamar mandi sesuai intruksi dari Allfred. Ia tak mau Allfred
berbuat hal-hal yang tidak ia inginkan. Hal di luar akal pikiran

sccara periaham,

manusia normal.

L1 L

mﬂ”m ng yang memanggil Bella dari belakang
o an langklhll}'ﬂ- Tanpa menoleh pun, Bella tabu siapa
¥ang h Illﬂlmllmlll- 1ya. suﬂm itl.l Sudah Sangat BElla kcna]l,




Kevin berdin di hadapan Bella, hendak memetuk Bella seperti
kebrasaannya. Namun, belakangan ini kebiasaan itu menghilang.
Tidak ada pelukan saat mereka bertemu di kampus, tidak ada
kehersamaan lagi, bahkan Bella tampak menghindar dari Kevin.
Kevin menelan kekecewaan saat Bella kembali menghindarinya.
Belum sempat tangannya meraih tubuh Bella, Bella sudah mundur
beberapa langkah dari hadapan Kevin.

“Bella,” panggil Kevin dengan suara Lirth.

“Kevin, aku minta maaf,” gumam Bella yang mengerti arti
tatapan penuh kekecewaan dari Kevin. Ia sadar, beberapa hari
tepatnya semenjak cincin anch tersemat di jari manisnya, Bella
menghindari kontak fsik dengan Kevin. Tidak hanya dengan Kevin,
Bella menghindari kontak fisik dengan semua kaum pria. Bukan
tanpa sebab, Bella tidak mau merasakan sakit yang luar biasa
saat bersentuhan dengan Kevin maupun pria lain kecuali Allfred,
si pria misterius ifu.

Hubungannya dengan Kevin juga terasa merenggang. Tidak ada
wakty Bella untuk Kevin, tidak ada kebersamaan di antara mereka.
Bella seorang wanita, mempunya hati. Ia pasti tahe bagaimana
yang dirasakan oleh kekasih yang ia cintai itu.

“Bellz, 2k nggak tahu kesalahan aku di mana. Tolong jelaskan,
Bel, kira bukan anak kecil lagi. Kita bersama sudah cukup lama,
kalau ada masalah kita bicarakan, Bel, bukan kayak gini. Aku
cape kalau kamu rerus menghindar dari aku, menghilang tanpa
bise dihubungi, saat kita bereemu pun kamu seolah merasa asing
dengan aku, jelaskan, Bel. Kalau aku salah, aku minta maaf,
Jangan buat hubungan kita rumit kayak gini,” ucap Kevin serius.
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menetes begitu derasnya. Bella tidg),
. ini. ia Begity mencing
ng nnya dengan Kevit &€ ntaj
e huburgan?y® yang memaksd Bella. Bella tak bisa berbyg
ya gesak, mengingat ta kdir tubuhny,

Bella merasakan dadar
an dengan pria. Ini semua tidak

jika bersentuh

ia ingn tubuhnya
bersandar di dada bidang Kevin yang duly

<aat ia tengah mendapatkan lara,

«Bella, jangan Nangis. Maafin aku, Bel. Aku nggak maksud
buat kamu nangis kayak gini,” uiar Kevin merasa frustrasi. Tangan
Kevin meremas rambutnya sendiri, tidak tahu apa yang harus ia
lakukan. Bella berlari ke arah Kevin, memeluk erat tubuh Kevin
dan menangis sejadinya di dada bidang Kevin. Menumpahkan segala
laranys. Kevin membalas pelukan Bella tak kalah erat. Dagunya
bertengger di atas kepala Bellz. Sckujur tubuh Bella terasa sakit,
lchih sakit dari biasanya. la menahan sakitnya, menggigit bibir
bawahnys sendiri dan mencengkeram kemeja Kevin.

“Mazfkan aku, Bel, aku hanya tidak mau hubungan kits
renggang. Aku pengin kita kayak dulu lagi, beberapa hari ini
aku merasa kamu ngejauhin aku,” gumam Kevin yang tidak
pendengaran Bella untuk menaogkap suara Kevin. Sakit itu scmakin
terasa, bibirmya bergetar hebat. Kakinya sudah tak sanggup 138
muumhpﬂhim begitu berat, dan Befla hampir tidak kuaf
e da o "‘“"m“‘:: belum menyadari jika Bella yang ki
denganaya, menahan rasa sakit akibat bersentubaf

apa pur-
yang selalu sakif

.Klﬂ I.Imuk Bdh-
memeluk wbuh Kevin,
sclalu menjadi tempatayd

kembali normal, ia ingin bisy
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wKalau ada apa-apa, bicarakan baik-baik, Bella. Komunikasi
impcming.Waiﬂrsaiﬂ.kan,kalauaku berpikiran rnegative tentang
kamo kalau komunikasi kita minim kayak gini, prasangka buruk
i berawal dari kayak gini.”

Bella menutup rapat bibimya dengan satu tangannya, menahan
agar suara rintihan tangis tidak ia keluarkan. Bella sudah tidak
kpat menahan sakit yang terus saja bertamhah, Panlangannya
mulai kabur hingga ia jatuh tak sadarkan diri.

«Bellat” pekik Kevin saat menyadari Bella sudah kehilangan
kesadaran Bella, Wanita itu tak kunjung membuka matanya, Kevin
langsung membopong tubuh Bella. Membawa Bella ke ruang
keschatan dengan tergesa-gesa.

Beberapa mahasiswa menatap penuh tanya pada Kevin yang
wﬁlutbeg:’tupaniktengahmnbopongtuh:hmta.mahapakmn
serba-hitam yang sedari tadi mengamati istrinya dari jauh, hanya
bisa menggeram. la memejamkan matanya lalu terbuka kembali.
Bersamaan dengan itu pula, suara petir yang begitu menggelegar
t:rdmglrﬁtukalinmhutscmuan}’am:ahﬁandmgmuhnya
petirdisianghdmg,la.ngitpunjugamrlihatnmﬁhmh.hia
itu menjentikan ibu jari dan jari tengahoya, hanya dalam hitungan
satu detik saja tubnhnya menghilang tanpa jejak-

Ll L

Kevin berlari tergopoh-gopoh sambil membopong tubuh Bella.
Kﬂmnhngkahl(cvinsedikitberkmng,mmdahmﬂai
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menghilang. Namun Kevin harus terus bcmsflha untuk Bella. Sebeny,,
lagi ia akan sampal, tinggal menyusuri koridor becfﬂp'a meter Lz

=Beliat!!” pckik Kevin menghmﬁkan pacuan larinya, Tubuj,
Bella yang tadi dibopongnya menghilang dalam hitungan deri)
<aat sckelebat bayangan hitam lewat di depannya. Kevin menmtar
tubuhnya, mengedarkan pandangannya ke arah sekitar untuk
mencari keberadaan Belia. Sungguh anch, tubuh Bella menghilang

uBellal” teriak Kevin.

Koridor sepi, tidak ada satu pun mahasiswa yang melintas di

sini. Dan ke mana Bella? Siapa yang merebut Bella darinya? Tidak

mungkin manusiz pada umumnya bisa melakukan hal demikian,
Manusia sepertt apa yang mampl menghilang? Berpindah dengan
cepat dan wujudnya hanya sekelebat bayangan hitam.

Kevin meremas rambutnya frustrasi, masalah tentang
hubungannys dengan Bella saja masih belum menemukan titik
terang, ditambah dengan menghilangnya Bella yang dibawa kabur
oleh bayangan hitam, semakin membuat pikiran Kevin tidak karuan.

“Arght” kesal Kevin meninju tembok di sampingnya dengan kesal.
Kevin bersandar di tembok, rubuhnya merosot ke bawah sampai ia
terchadulk di hswinmhkhmmsmdiri.l(cpa]anyaiammkm
di antara hutue. Kevin sendiri bingung bagaimana ia bisa memint2
tolong pada orang lain? Di zaman modern seperti ini tidak akan ada
mwmmm ik kel super.

Ll 13

Di sii lain. Pria berpakai .
Eﬂnlmptun[,nsh | ian serba-hitam yang menggunaks?
etara dengan kecepatan cahaya itu bisa merebit
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mbuh lemah istrinya yang tak sadarkan diri dari bopongan pria
yang tak disukainya. Tidak lebih dari ima detik, pria ito sudah
sammpai di apartemen milik istrinya i,

Allfred membaringkan tubuh Bella ke atas ranjang dengan
hat-hati. Ia menatap mins pada Bella yang lagi-lagi merasakan
kesakitan sampai tak sadarkan diri seperti ini.

“Kenapa kamu begitu nekat, Bella? Kenapa kamu mengorbankan
dirimu hanya demi manusia tak berguna itu?” gumam Allfred
sembari membenarkan posisi tidur Bella,

fa melepaskan sepatu yang Bella kenakan, melempar asal
sepatu putih milik Bella ke sudut ruangan. Allfred menatap Bella
dengan hati yang tak tega, ia masih ingat bagaimana Bella menahan
sakitnya tadi, sakit yang pasti luar biasa, karena hampir seluruh
tubuh Bella bersentuhan dengan pria apalagi itu disengaja.

Allfred memejamkan mata, bibirnya merapalkan sebuah mantra,
hingga saat membuka matanya kembali, cahaya putih keluar dari
matanya. Allfred mengarahkan cahaya putih yang keluar dari
matanya ke tubuh Bella, menyusuri sekujur tubuh istrinya itu dengan
cahaya. Alifred bisa menyebur cahaya yang keluar dari matanya
adalah cahaya kesucian, yang mampu mengobati segala penyakit
apa pun, termasuk rasa sakit yang tadi dirasakan oleh Bella,

Allfred terbatuk, memegangi dadanya seusai menyusuri tubuh
Bellz dengan cahaya kesuciannya. Batuknya sampai mengeluarkan
darah segar yang melumuri telapak tangannya. Hanya dengan kedipan
mata, darah segar yang melumuri telapak tangan Allfred menghilang.
Untuk bisa mengeluarkan cahaya kesucian memang membutubkan
pmgorbamndaridiriﬁufrcd.kiairuakanmmsakaqsakitdiuh
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mﬁaﬂk&m#wmuamwwumnh

antak bisa mengendalikan cahaya kesucian itu.
~Aku harap, ini rerakhtf kalinya kamu melakukan hal bodoh

- bis kemudian ia mengecup kening Bell,
:k::i :ﬂk hﬂilﬁ;ﬂ pergi dari hadapan Bella sebelu
Bella membuka matanya. | |

dianut negerinya, siapa pun yang
menggunakan cahaya kesucian untuk menyembuhkan penyakit,
m"ﬂimwmmmkamkmﬂum
ww,mﬂlabdﬁnmwmkamww
MW,Mmmkaakmwﬁngmmdmmdm

membakar sats sama lain.”
Tidak menginginkan hal buruk terjadi padanya dan Bella,

., ia bisa mengawasi Bella dari jauh selagi

tersedia. Mulai dari makanan dan minuman, puluhan Jembar uang
mmmwmmmmhﬁnhhaﬁkﬂ
depan yang sudah bisa dikerjakan b Al

Tak lupa Allfred menyelipkan catatan untuk Bella, melindung!
partemen Bella dengan kekuatan miliknya. Allfred memejamkas
mata, mencoba melihat hal buruk apa yang akan terjadi pada Bella
selama seminggu ke depan. Tidak ada sesuatu buruk yang akan
menimpa Bella, hanya kejadian kecil yang menurur Allfred "
posisl duduknya, ia menatap Bella sebentat

sebelum
satu Mmundukkm kepala dan : b
Saja. enghilang dalam hitungan
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Bella merentangkan kedua tangan untuk meregangkan otot-
ototaya, kelopak matanya yang menutup perlahan terbuka sedikit
demi sedikit. Telapak tangan kanannya menutup mulutnya yang
terbuka lebar saat menguap.

“Di apartemen?” heran Bella begitu menyadari keberadaannya
saat ini. Jelas-jelas tadi ia bersama dengan Kevin. [a masih ingat
dengan jelas, ia memeluk Kevin sembari menangis tersedu-sedu,
hingga reaksi tubuhnya benar-benar menyakitinya. Saking sakitnya,
Bella tidak bisa menahannys, hingga ia tidak tahu apas yang
selanjutnya terjadi padanya.

Dan sekarang, Bella sudah berada di apartemen miliknya. Ia
tidsk merasakan sakit sedikit pun, siapa yang bisa menyembuhkan
Bella dalam sekejap kalau bukan pria berpakaian serba-hitam yang
bernama Allfred itu. Bella menatap cincin di jari manisnya. Ia
membenci cincin itu, cincin yang kini ia sebut sebagai akar segala
masalahnya dengan Allfred. Kalau saja tidak ada cincin ini, pasti
ia tidak akan berurusan dengan Allfred dan tubuhnya tidak akan
bereaksi jika bersentuhan dengan pria lain.

“Bagaimana caranya menghilangkan cincin ini?” gumam Bella
pada dirinya sendiri. Sudah banyak cara ia lakukan, namun cincin
itu tetap kembali tersemat di jari manisnya,

Tiba-tiba perut Bella berbunyi, ia segera bangkit dari posisi
berbaringrrya untuk mencari makanan,

*Makanan?” ucap Bella saat melihat makanan dan minuman
tergeletak di atas nakas. Ia meraih secarik kertas yang tertindih gelas.

a9



wmakanlah. PH Lty pastl kelaparan.
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| Jaos dirimat batle-baik, ARK
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Meslel kita tak bertaap wupg
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sewlndgu, ¢ ’
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Bella meremas kertas itu hingga bentuknya tak beraturan lagj,
lalu ia melempar asal kertas itu ke sudut ruangan.

“Kamu pikir kamu siapa, hab?! Aku membencimu, Allfredtt®
teriak Bella.

“Arghb!” pekik Bella kaget begitu mendengar suara petir yang
scolah menyambar gedung apartemennya. Suara petir yang begir
memekikan di siang bolong. Bella mengusap dadanya yang berdetak
lebih cepat. Bulu kuduk Bella meremang saat ia merasakan ada
pergerakan di kasurnya, seperti ada seseorang yang menduduki
kasur miliknya. Padahal disitu tak ada siapa pun. Dan selanjutnya,
Bella merasakan kepalanya dielus, scolah tengah menenangkan Bella
dari keterkejutannya karena petir tadi,

“Aku tahu kamu, Allfred. Tunjukan dirimut®

Kemunculan Alifred tak juga dilihat oleh Bella. Elusan di
kepalanya juga sudah tidak Belta rasakan. la menghela napasaya,
mencoba mengatyr Napasnya. Perutnya sudah semakin lapar, is
remtiskan unnk memzkan makanan yang tersedia di atas nakas.




Bella? 3 2
Apa vang Teriadi?f. "~ .
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KWI“ berlari dengan langkah lebar

dan ritme yang cepat menuju tempat Bella,
begitu ia keluar dari lift. Saat ini ia sendiri
tengah menyusuri lantai lima, di mana Bella
berada. Rambut poni yang biasa menutupi
dahi Kevin bergerak naik turun seirama
dengan derap langkahnya.

«Bella! Ini aku, Kevin,” ucap Kevin
mengetuk pintu. la membungkukkan badan,
menempelkan kedua telapak tangannya di
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n ke sini?” anya Bella begity saq \
Kevin di depan pintu kamapy,,
*Bella, kam nggak apa-apa? Aku khawatie banget, pas aky
bawa kamu ke ruank keschatan, tiba-tiha saja kamu menghilas, »
Tangannya tecangkar hendak Memaly

ucap Kevin rcrdcngnrkhawari r.
sa khawatirnya. Bella menggelengk ;o

Bella, schagai penghilang £ fla 1
mclangkah mundur mcn;auhl Kevin.

kepala pelan, kakinya ‘ |
«Maafin aku, Vin,” ujar Bella tak enak hati. Bella bisa melif
Sorot mata meredup cukup menjelagkyy

hagaimana Kevin sekarang.
kan pada Bella. Kevin menghela naps

kckecewaan yang Kevin rasa
wajahnya. Pandanganny,

dengan kasar, rangannyd mengusap gusar
tak lupur dari wajah Bella. Kevin tertawa hambar, menertaws;

“Kevin?! Kamu ngapal
membuka pintu dan mendapat!

dirinya sendiri.
“Aku nggak tahu salahku di mana sama kamu, Bel. Kalau sudah

nggak ada cinta, kita bisa akhiri semuanya, bukan kayak gini. Aky
sama kamu masih terikat status, tapi aku merasa sendiri.” Ucapan
Kevin merobek hati Bella. Bukan seperti ini yang Belia inginkan.
Bella tidak mau kehilangan Kevin, banyak kenangan yang
sudah mereka lukis bersama. Pahit, asin, manisnya cinta sudah
mereka cicipi bersama. Tidak semudah itu untuk mercka saling
melepaskan, membiarkan cinta menjadi kisah yang sudah berlahs,
yang hanya bis2 dikenang dalam ingatan.
Bella sendiri bingung . :
Keadsanoya el comi Tbawn da“‘ mff'llelaskan pada Kevin.
hmﬂhTﬁdkmm;ah pa ss.t r mf mata Bella menetes
membuat Bella keh; L. 0 hidup Bella
| ilangan jati dirinya. Apa ia scka
Kevin, kekacih ya. Apa 1a rang harus
langan asthnya?
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“Bella, aku mohon jangan menangis. Aku tahu aku yang
salah, Bel,” wiar Kevin lirth, tangannya terulur bersiap menarik
ella ke dalam pelukannya.

Bella menatap pilu ke arah Kevin, kakinya sudah mundur
melangkah menjauh dari Kevin yang hendak memeluknya. Bukan tak
mau dipeluk, hanya saja Bella tidak mau menyakit dirinya sendiri.
Jauh di lubuk hati Bella, Bella rindy hangat peluk kekasihnya yang
dulu selalu memberikan kenyamanan dan kehangatan bagi Bella.
Kevin meremas rambutnya dengan gusar, ia berpurar sembilan putuh
derajat. Saking kesalnya dengan keadaan ini, tangan kanannya
memukul keras ke arah tembok.

“Kita bukan anak kecil lagi, Bel. Jelasin ke aku, apa yang
sebeniarnya terjadi! Hubungan harus dilandasi dengan keterbukaan
dan kejujuran, Bel, kalau ada masalah kamu bisa berbagi, kalau
memang kamu sudab tdak cocok lagi sama aku, kita bisa akhiri
hubungan ini,” lirh Kevin menempelkan dahinya ke tembok.

Bella mengusap air matanya sccara kasar, ia mendekati Kevin
yang tengah menunduk dengan dahi menempel pada tembok. Tangan
Bella bergetar saat terangkat hendak menempel di punggung Kevin.
Getarannya semakin kuat ketika jarak Belia dengan punggung
Kevin kian terkikis. Bella memejamkan matanya, iz sap jika ia
harus kembali merasakan sakit. la tak mau membiarkan Kevin

Merasa ada sentnhan di punggungnya, Kevin membalikkan
tubuhnya.

“Maafin aku, Vin,” desis Bella lirih, Genangan air mata terlihat
dengan jelas di sudut mata Bella.
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i resentak kaget saat Kevin T bingkai waiah senduny,
. bermaksud menghilangkan air mg,,

yang masih membekas- 14 rersenak kaget karena s33¢ ini fubuhnyy
saat bersentuhan dengan Keviy

tidak mevasakan sakit _ Bells
m}n’dﬂg? tanya dalam hgy;

MTMuﬁn aku, Bel, akv sebagai cawok selaln membuat kamy,
nangis,” gumam Kevin lirih. Bella memejamkan mata saat Kevin
mendekatkan wajah ke arahnya,

membingkai wajah Betla.
Bella membuka matanya pertahan saat cairan hangat jatuh ke
bukan air matanya karena saat inj

pipinya. fa saogat yakins ieu
tangisnya sudah ‘eda. Bella menatap ke arah Kevin yang menyatukan
Lih dan hidungnya ke dahi dan hidung Bells Terlihat dengan

ielasl(evinmiﬂkkanairmm meskipun mata Kevin terpejam,
Bella biss melihat dengan jelas. Dan cairan hangat yang menetes
dipipchllarupanyaairmatamilikKﬂin.

“Kevin," panggil Bella lirih.

Kevin membuka matanya mendengar panggilan lirih kekasilinya.
Segera ia menjaubkan dahinya dari dahi Bella.

*Kamu nangis, Vin?" tanya Bella.

Kevia mersih tangan Bella yang tengah menyusuri wajaboyz,
ke ::P'HPM memang selalu mernbuat wanita mmangls,mpl
wanita i yang membuat pria menangis karenanya, itu tandanyd

i sangat berart, kamu ngerti kan, Bel, maksud ako”
Fummmemmaup Bdhwhmwkmkepah
ia langsung memeluk erat ebuh Kevin,

kedua rangan Kevin masik
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ja menepuk bahu Kevin, Starg
ya selang satu detik saja Keyi,
enghilang bersama suary

I
“Arghtt!” Belum sempat Be
pekikan Kevin rerdengar 4an haninm
sudzh tidak ada di hadapannya- Kev
. dak terdengal:
ridak pandangannya ke sekitarnyg

reriak Bella lagi.

Kevin mengedarkaD pandangannya ke sekitar, Hany,
isi J2in.. | ' . -
dalam waktu tidak lebih dari tig8 detik, I{mn mcrrghllang dar;

dapan Bella, dan kini sudah duduk manis di kursi kemudiny,
- ’ Kevin berniat untuk keluar dan

' Bella
K hawatir dengan keadaan J | ' '
mobilnya dan segera menyusul Bella. Tidak peduli dengan hujan
ataupun suarz guntur yang saling bersahutan.
Alis Kevin mencuram, hampir menyatu saat ia kesulitan untuk

membuka pintu mobilnya. Aneh, bagaimana bisa mobilnya terkunc
saat kunci mobilnya ada di saku celananya dan memang Kevin tidak
mengunci. Rasanya Kevin hampir gila memikirkan semuanya sejak
tiba-tiba ia di dalam mobil. Ditambah dengan pintu mobilnya yang
rerkunci tidak bisa dibuka. Belum hilang kebingungannya, Kevin
hampir saja memekik lantaran keterkejutannya saat merasakan
mesin mobilnya yang menyala. Kevin tidak menginjak pedal gas,
namun mobil melaju dengan sendirinya,

“Astaga! Apa yang terjadi?® Kevin menggelengkan kepala sast
kecapatan mobilnya bertambah. Buru-buru Kevin mengambil alih
kendali mobilnya, sebelum terlambat. Ta khawatir keanehan it
akan membuatnya celaka,

«Kevin kamu di
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Anch, Bella tidak merasakan sakit apa pun padahal kini ia
rengah memeluk Kevin. [a mengeratkan pelukannya dan b
dalam-dalam aroma Kevin untuk ia simpan di dalam benaknya,
untuk iz kenang saat ia tak bisa memeluk Kevin seperti ini lagi.

“Saat aku berubah, kamu jangan berpikiran macam-macam,
Vin. Aku nggak mau kehilangan kamu. Akn hanya minta sama
kamu, untuk tetap bertahan meski aku terlihat menjauh, sebenarnya
aku nggak menjauh, hanya saja aku butuh wakr sendiri. Kamu
nggak usah takut, besarnya harapan yang sudah kita bangun dari
awal, membuat aku yakin bahwa kelak kita akan bersama,” gumam
Bella lirih. Kevin balas memeluk Bella tak kalah erat.

uPasti, Bel, kamu nggak butuh waken untuk sendirian, untuk
apa aku di sini kalau kamu masih menginginkan kesendirian?”

“Terkadang tidak semuanya harus dibagi, ada saatnya itu
semua cukup dirasa diri sendiri, tidak melibatkan siapa pun. Yang
penting kamu tau, Vin, aku mencintaimu, aagagarghbb!™ Bella
memejamkan mata, melepaskan pelukannya di rubuh Kevin saat
suamgunnudankﬂatancahayapeﬁrbmmapmihymgbegim
jelas di siang bolong menyambar sekali di udara.

Kevin dan Bella sama-sama menoleh ke arah jendela, langit
menggelap dan hujan deras turun begitu saja. Suara guatur terus
bergemuruh seakan saling bersahutan sama lain.

“Aneh.” Kata itulah yang keluar begitu saja dari bibir Kevin
melihat alam yang menurutnya tidak seperti biasanya.

“Allfred,” gumam Betla lirih tak terdengar oleh Kevin. Entah
mengapa menyebut nama Allfred, dada Bella sedikit merasakan
sesak dan sakit terasa terhirapit. Seolah Bella kini merasakan apa
yang Allfred rasakan.
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menunjukkan pukul sebelas malam dan

~

hujan deras disertai guntur terus bersahutan
sejak tadi. Bella yakin, kalau Allfred pasti

di sekitarnya. Namun, sudah berjam-jam
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Bella menunggu sejak Kevin tiba-tiba saja
menghilang, sosok Allfred belum juga muncul.
“All, tunjukan dirimu! Kita butuh

T
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bicara!™ desis Bella kembali bersuara.
Setelah beberapa jam yang lalu ia berteriak
memanggil nama Allfred seperti orang gila.
Teriakannya tak mendapat respons apa pun
dari Allfred. Hanya suara guntur yang
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¢ Bella yang tak sengaja _S—
ahnya untuk Allfred, makhluk el
sebagai pcnghancur kehidupan Bella,

u di sekitar sini! Jangan jadi pengecut! Arghhi
guntur semakin keras b‘“ahuun‘

memekikan telinga geclah me

mengeluarkan sumpah 9crap

yang disebut-sebut
up ku taht kam

Bella memekik keras saat suara
engan kedua tangannya Yang memeluk diring

gan untuk berlari ke arah ranjang. Gady
ikan tubuhnya di balik selimut repy|
pcnghilang rasa takutnya. Air matany,
gkeram erat selimut yang

Matanya terpejam d

mencoba mencari ketenangan
menetes begitu 53/, Beila terisak mencen
membunghkus rubuhnya.

n desis Bella lirih. Bella yakin, in

«Hentikan, All Aku takut,
semua ulah Allfred. Ia sudah tidak sanggup. 1a benar-benar teramar

takut dengan suasana mencekam dan kemurkaan alam.

Ajaib. Hujan deras yang mengguyur tadi berhent seketika, Isak
tangis Bella berhent Wn dengan hujan yang juga berhemi.
Bdhmknmglmapaumatamgmggmangdipipinya,m},
ada seseorang yang tak bisa ia lihat dengan mata, telah mengusap
air matanya.

Terima kasih, All,” gumam Bella lirih atas kebaikan Alifred
??ﬂsmﬁﬂhmghcnﬁkankunurkaan alam dan mengusap jejak
aur
m”f‘“:k:‘mfmﬂ?ﬂ yang membasahi pipi. Tangan gadis m
menyibakkan sclimut yang membungkus tubuhnya. Kedua kak:
- m:;;’l'" raojang. a berjalan meraih gelas beris 2¥

. mﬂ"ﬂ ia sediakan di kamar. Air dalam gelas langsog
sampai tak tersisa untuk -
yang masih tersisg di Tﬂmshﬂangkan perasaan takat
] e tubuhnya. Tangannya mengembalikan gelss
tempatnya. Kedua kakin :
ya berjalan menuju jendela kac?
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yang dibangkat dengan kayu jati yang diphtur. fa duduk di kursi,
sembart membuka pelan jendela kamarnya,

“Aku tshu kamu di sim, All. Turjukkan wujudmu sekarang
ey kita butuh bicara, ada yang ingin aku bicarakan denganimuy
skarang! Aku mohon, muncullah.” Bella memohon pada Allfred
yang wujudnya tidak bisa dilihat olchnya namun Bella bisa merasakan
nka Allfred memang tengah berada di sekitar kamamya, bahkan
mungkin kini tengah berdiri di samping Bella.

Gatu menit. Bella masih menunggu kemunculan Allfred. Dua
menit. Bella mulai mengedarkan pandangannya, barangkali Allfred
sudah muncul namun Bella tidak menyadarinya. Tiga menit.
Kesabaran Bella mulai habis, ia sudah memohon dengan lembut
pada Allfred untuk segera muncul, namun diabaikan oleh Allfred.
Detik selanjutnya Bella sudah kehabisan kesabaran.

sAXU BILANG TUNJUKKAN WUJUDMU, ALL! APAKAMU
TULDR KITAHARUS BICARA! TUNJUKKAN WUJUDMUY” teriak
Bella melempar benda di sekitarnya ke sembarang arah. Berharap
benda yang ia lempar bisa menghantam tubuh Allfred yang gaib.

“Arghb! Aku benci kamu, Alll Camkan itu, Alll” keczm
Bella. la berjalan mengentakkan kakinya dengan kesal. Gadis itu
duduk di tepi ranjang, menetralkan napasuya yang tidak ceratur
dikarenakan emosinya yang menguasai diri, [a meraih ponselnya di
ranjang. Ada banyak panggilan tak terjawab dari Kevin, ada juga
puluhan pesan yang dikirim oleh Kevin. Semua isi pesan Kevin
hanya menanyakan keadaan Bella, mengkhawatirkan Bella scperts
yang Kevin lakukan untuknya. Sebuah pesan baru saja masuk,
dari nomor tidak dikenal.
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Tidak Diketohuls |
temer nmal Aty kamy akan tahv sendirt akibotmyg

- m: flan ‘Al darmu. Honya kam yong berhe
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mommggﬂtunporﬂ T8 swm.l

K di kening Bella terfihat begitu kentara seusai membac,
erutan

haru saja masuk. Tanpa member tabu siapa pengirin,
pesan yang . .
pesan itu, Bella sudah bisa menebaknya

Alifred Xeimoraga, pria aneh ya;ng selalu me“gguﬂﬂftan
pakaian scrba-hitam, misterius, dan wajahnya yang selalu rerhha,
sedikit samar saat Bella lihat. Meskipun samar-samar, Bella bis,
menggambarkan wajah Allfred. Lengkungen alis tebal, dengan irig
biru, dan sorot mata yang tajam menusuk saat menatap seseorang,
Bibir merah tipis, rahangnya yang kokoh dengan hidung mancung
namun tidak terlalu mancung. Sangat disayangkan, tidak ad,
senyuman di wajah setampan itu menurut Bella.

“Tidur? Aku lapar, mending cari makan dulu sebelum tidur,
aku aggak mau besok mati karena kelaparan,” gumam Bella seakas
mgahmxbalasmndaﬁAﬂfrcd.Karma akan sangat konyol
e Bella membalzs pesan icu, tanpa membalasnya pun Alifred



*Lepaskan!™ Bella berusaha melepaskan lilitan kain yang
menutupi penglihatannya namun sangar sulit, ia tidak mampuy
melepasnya.

“Diam, Sayang!™ suara yang sangat Bella kenali membuat
gerakan Bella terhenti.

“All,” gumam Bella.

“lya... ini 2ku, Allfred, suamimu. Diamlah, lebih kamu duduk.”
Sepasang tangan kokoh membimbing Bella untuk duduk di ranjang,
Bella hanya diam menurut bimbingan pemilik tangan itu,

“Kenapa mataku harus ditutup? Buka kainnya, Allt Berhubung
ada kamu di sini, aku mau kita bicara,” protes Bella.

“Tidak, jangan bicara apa pun kecuali aku bertanya! Jangan
protes tentang kain itu, Sayang. Alam tidak mengizinkan kita saling
menatap, atau kita akan sama-sama hancur.”

Bells menggelengkan kepala pertanda tak mengerti apa yang
Allfred ucapkan baru saja.

“Simpan pertanyaannya, dan kamu bisa tanyakan seminggu
dari sekarang. Lebih baik buka mulutmu, tadi kamu lapar, bukan?
Aku sudah membawakan makanan untukmu.”

Bella menggeleng sembari menutup mulutnya. Ia akan
memanfaatkan aksi mogok makan untuk membuat Altfred menuruti
kemauannya. Membuka lilitan kain yang menutupi penglihatannya
lalu, Bella akan bertanya banyak hal yang akan mengakhiri segala
hal yang berhubungan dengan Allfred agar ia bisa kembali seperti
dulu, bersama Kevin, kekasihnya. Sentuhan lembut jeman Allfred
menyapu pipi Bella. Bulu kuduk Bella meremang dengan sentuhan
Allfred.
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mﬂg"nnkm cara kasar Padan,
Sympan rencana hd""‘*’fa
kﬂhﬂﬂ kl‘li, grla"u %

i

kea aku untuk

!Jhu s1d

“langan pa

Sayang. Kamu ben khin perm!
t Todak ada vang basa meng? ama kekasthmu iy 4.,
tu! : Jangan schut 0 ' 'iu.an._

Qatu lag
- han kamu- Karena aku bisa Mngrrrn
n apkan nama iu. Aku ndak suka, bt

n namaku, camkan itu, Sayang

ru ﬂkl-l-

bibir, prkoran. maupu
. miu MENEUE
selar
mihikku
stk Allfred. rasa takut menyelimuti dinny, .

serenak,
- ""'"“d::‘:" hal mengenkan yang bisa saja Allfred lakyy,,

elas.
padanya. Usapan di kepalanya te.ras? begitu jel "
..;\l:u ndak «emenakutkan sepert! yang kamu pikirkan, S’Tﬂn;

Sckarang, buka mulutmu. Bukannya kamu lapar?” pinta Allfryg

Lirih. Bella menuruti, 13 membu e
_ Gelalu enak makanan yang disiapkan oleh Allfreq

mular membayang

ka mulutnya dan Allfred yag,

menvuapinya

untuknya.

“Biar aku makan sendiri, berikan sendoknya padaku,” pint

Bella.

Allfred menjulurkan tangan, mengusap puncak kepala Bela
lalu meninggalkan kecupan hangat di sana.

“Kali i1 biarkan aku memanjakan istri pembangkangku m,
Sayang,” bisik Allfred.

Ll

Bella berbaring tak nyaman dalam dekapan tubuh bessr
Allfred. Ia sulit memejamkan mata, karena risi dengan penuf™p
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kepala yang menghalangi netranya, Lengan kekar Allfred dijadii
schagai bantal tidur Bella, e

“Bella, ini sudah lewat tengah malam. Cepat tidurt™ ujar
Alfred yang bary u‘ma membuka matanya. Tidurnys yang belum
pyenyak harus terusik oleh gerakan Bella yang terus saia bergerak
tak nyaman dalam dekapan Allfred.

“Aku nggak bisa tidur, lepaskan kan im, AIN® pinta Bella
dengan nada kesal. Kain itu ndak bisa dilepaskan olch Bella,

“Tidak bia, kamu harus tetap ditutup matanya,” sahut Allfred.

“Risil Asal kamo tahu, aku nggak suka kayak gini! Jangan
berbuat semena-mena, memang kamu siapa, behy™

Deru napas Bella mulai rak reratur, tubuhnya mulai disclimuti
kekesslan pada sosok anch itu.

“Aku suamimu, kalau kamu lupa,” suara serak mu mampu
membuat bulu kuduk Bella meremang. Bella terdiam beberapa
saat ketika ia merasakan udara hangat heraroma mint mencrpa
wajahnya, namun detik berikutnya 1a tertawa kecil. Allfred dibuat
heran dengan Bella yang tiba-tiba saja tertawa tanpa alasan.

“Suami? Lelucon apalagi ini? Kapan kita nikah? Di mana?
Sudah kukatakan, aku tidak mengenalmu. Bagaimana bisa kamu
mengaku schagai suamiku. Kamb mengerti bahasa manusia kan, All?™

“Diam, Beltal Sehelum aku melakukan hal diluar pemikiranmu,”
bentak Allfred dibarengi dengan suara pecahan gelas yang baru
saja menghantam tembok,

Allfred baru saja menatap gelas kosong yang bertengger manis di
atas nakas, laly dengan kekuatan yang ia miliki, gelas it melayang
dengan gerakan cepat dan berakhir dengan membentur tembok.
Membuat wujud gelas berubah menjadi kepingan kecil. Bella menelan
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ia anch yang |,
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livanya susah paya: bukan manusia F'a":’2 | b lake
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ruangan dengannya berbicar3 maupun bertingka -
- ii-hau dalam ali, Bella? Aku sama sekali tidyy
berha _ * padaku dan tidak ﬂmm
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“lya, bawel. Cepat lepaskan kain ini.” |
Hanya dengan hentikkan jari Allfred, kain itu menghilang dan
kepala Bella. Allfred mengedipkan mata, begitn ia membuka mats,
Koodisi kamar Bella grlap gulita tanpa penerangan apa pun kares
Alfred sudah mematikan selurub penerangan, menutup jendeh
deogan tira, menghalan cahaya huar masuk ke dalam kamar Bl
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“Kenapa sama saja gelap?” protes Bella yang baru saja membuka
matanya. la meraba ke sekitar dan rupanya tangannya tengah
meraba dada bidang Allfred yang degup jantungnya begitu cepat.

“Tidur, Bella!” desis Allfred kesal dengan Bella yang terus
saja meraba sekitarnya. Belum sempat Bella menekan saklar lampu,
rubuhnya sudah ditarik oleh Allfred, pekikan kaget atas ulah Allfred
terdengar begitu jelas.

«Makhluk menyebalkan!” maki Bella pada Allfred yang menarik
kepala Bella, menyembunyikan kepala Bella dalam dekapannya.

«Dan makhluk menyebalkan ini adalah suamimu, kalau kamu
lupa, Sayang,” bisik Allfred. “Tidur,” lanjut Allfred singkat lalu
meniup wajah Bella sekali.

Aneh, Bella langsung terlelap begitu nyenyaknya. Deru napas
teratur Bella bisa dirasakan oleh Allfred. Allfred setengah bangun,
membenarkan posisi tidur Bella. Tak lupa Allfred menarik selimut
untuk menutupi tubuh Bella agar tidak kedinginan.

“Selamat tidur, istri pembangkang,” ucap Allfred lantas
mencium kening Bella cukup lama. Allfred kembali berbaring di
samping Bella.

“Bahkan dalam tidur pun kamu masih memikirkan kekasihmu
itu, Sayang,” gumam Allfred lirih begitu mengetahui Bella kini
tengah bermimpi bersama Kevin. Telapak tangan Allfred meraba
dadanya sendiri yang begitu nyeri. Namun tidak senyeri tadi saat
Bella mengatakan cinta pada Kevin.

Tubuh Allfred akan bereaksi saat Bella mengatakan cinta pada
pria lain selain dirinya. Nyeri disertai panas yang begitu terasa
membakar sekujur tubuhnya.
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| Allfred, Bella jadi ingat dengay, Cingj,
mﬂmw”‘“ kiran bintang YAE begitu tpyy
yang ia pakai. Cincn ‘d“ Ekecil perbentuk bintang menghiagi Cingy,
mpumz’ 5 ma]ﬂl-

kesan
mhmggauxmmbﬂh . allfred menganggap aku istrinyg.
pgkat angannya tinggi-Hinggl, MALANyA menyoyy

. iwa betarti aku
“Jika IY&. in ini. Sudah berkali-kali aku melepaskangy,
melepaskan cncit 5

. incin ini kembali ke jariku, seakan mempuy,
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rak mengingat apa pun teasang pernikahan”

Bella memejamkan matanys, mencoba mengingat 4pa pun ig
raangkin ia lupskan. Otaknya berusaba keras, memutar kepingan
kisah labn, mencari kisah tentang pernikahan yang mungkin sidah
ia lupakan. Namun, sulit bagi Bella untuk mengingat sesuatu yang
memang tidak pernah terjadi dalam hidup Bella.

“Argah, siapa kamu sebenarnya, All? Kenapa aku tak mengingat
apa pun tentang pernikahan yang kamu katakan?” desis Bella kesal

“Sudah kukatakan, aku suamimu!” Suara itu terdengar begitu
jelas di telinga kanan Bella,

Dengan cepat Bella menoleh, tak ada siapa pun di sampingays
Di mana pemilik suara itu? Itu bukan halusinasi, Bella mendengarays
dcn.gan fyata. Sapuan udara hangat menerpa wajahnya, Bell
yakin serats persen itu udara sisq pernapasan Allfred. Entab

meski tidak ada yang menyahyg




mengapd nha tiba sa Bella merinding takoe. Pikirannya mula
herprhat bahwa Allfred adalah makhluk halus, dengan wupud asl
menyeramkan, ptub anta pada Bella, manusia biasa, Lalu Allfred
skan memaksa Bella 1kut ke dunianya dengan jalan membunuh
Bella agar bisa kut ke dunianya wu, duria makhluk halus yang
gub. Menyeramkan pka semua itu terjadi pada Bella, Bella ridak
rela pka ity terjadi padanya.

«aku bukan makhluk halus sepecti yang kamu katakan, Sayang.
Buang piksran itu dan otakmu, kamu tak perlu tahu asal-usulku,
yang terpenting kamu tahu jika aku, suamimu.” Suara itu, kembali
wrdengar di telinga Bella, dan sosok pemilik suara itu masih belum
werlihat oleh kedua mata Bella. Hanya suara yang terdengas, tentu

saja membuat Bella takut.
“Jangan takut, Sayang. Maaf aku membuatmu takut,” Bella

menelan salivanya susah payah, jujur ia begiru takur,

«Baiklah, sepertinya istriku ini mulai ketakutan, febih baik
aku pergi saja. Scgeralah mandi, bersiap ke kampus. Sarapan akan
kukirim, kupastikan saat kamu selesai mandi, makanan sudah siap.”

Sebuah kecupan singkat, namun terasa begitu manis mendarat
di pipi Bella, Bella merasakannya, namun tak melihac seseorang yang
melakukannya, Sangat menyeramkan menurut Bella, meski Bella
yakin ita ulah Allfred namun tetap saja itu tetlaln sulit dipercaya
oleh Bella yang hanya manusia biasa. Aroma mint yang sedari tadi
menyeruak memanjakan penciumnannys juga sudah lenyap. Apa itu
tandanya Allfred sudah pergi? Memikirkan itu semua membuat
kepala Bella berdenyut nyeri. Daripada pusing memikirkan hal aneh
itn, Bella memutuskan untuk bangkit dan berjalan menuju kamar
mandi, untuk bersiap-siap sebelum ke kampus.
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Bella merasakan dengan jelas gengBAMmA? ANGAN Yang begi,
hangat saat pertamd ali ia keluar dar! apammm?n,ta Memj,
kampus. Meski ridak bisa melihat, Bella wat yakm 1 adalay
uhhwxema,pdaanfhpﬂmh misten! YAng mengaky

Bella men ﬁkanlangkﬂhﬂ?ﬂdlfﬂpllalaﬂsMunggu

dinilai tidak waras olch anak-anak SMA itu.
“Maaf, aku tidak bermaksud kasar padamu.” Bella menoleh

ke kanan saat mendengar suara bisikan di telinga kanannya, Saat
ia menoleh, ia tidak mendapati siapa pun di sampingnya. Sontak,
gelagat Bella membuat beberapa orang menaruh curiga padanys.
Bella memejamkan matanya, mencoba menetralisir rubuhnyz
agar bersikap biasa. Ia tidak mau terihat semakin anch di hadapan
i:::i:‘{:“::::“;;:wmkmtmamﬁll&edmsihw
Bella ines I

ms&wmmmkmwmm
Eﬂt]:‘asmahhwnakinkuatﬁﬂﬁedﬁdakmaumdtpa;kﬂﬂﬂdlﬂ-
dangmwb:m, B lepaskant” Bella mengentakkan kakinya seksl
Wﬁmﬁézﬁ?w Suasana di sekitar balt
menjadi sorotan utama. Meseks
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yang awalnya sudah mengabaikan tingkah Bella, kembali terfokus
pada gadis yang menurut mereka aneh. Malu. Irulah yang Bella
rasakan saat ini. Dalam hati Bella melimpahkan kesalahan pada
Allfred. Ini semua gara-gara Allfred, jika saja Allfred tidak berada
di sekitarnya, mungkin kejadiannya tidak seperti ini.

Sebuah mobil sedan berhenti di depan Bella, Bella yang memang
tidak mengenali mobil itu tetap diam. Hingga kaca mobil diturunkan
dan Bella melihat sosok wanita yang tersenyum ke arahnya.

“Hey! Kamu, Bella? Istrinya Allfred Xeimoraga? Aku Ratna,
orang yang dibayar oleh suamimu untuk mengantarmu ke kampus.
Ayo cepat naik, suamimu akan marah besar jika aku membiarkanmu
menunggu terlalu lama.” Bella merapatkan kedua alisnya. [a heran
dengan ucapan wanita itu.

“Masuklah, Bella. Aku bersamamu,” bisikan kembali terdengar
di telinga kanan Bella. Bulu kuduk Bella mulai berdiri, jika Allfred

terus saja menjadi makhluk gaib seperti ini, lama-lama Bella bisa gila.

L L

“Bella!” Panggilan dari seorang pria yang begitu Bella yakini
adalah Kevin. Bella menoleh, dan benar saja tebakannya, Kevin
berjalan menghampirinya, begitu pun dengan Bella. Antara ragu
dan penasaran, Bella menjulurkan tangannya menyentuh lengan
Kevin. Memastikan apakah tubuhnya akan terasa sakit atau tidak.

Tidak sakit sedikit pun, saat ujung jari telunjuknya bersentuhan
dengan lengan Kevin. Bella tidak tahu jika selama seminggu ini
ia bisa bebas bersentuhan dengan lawan jenisnya tanpa rasa sakit

seperti biasanya lantaran efek dari cahaya kesucian itu yang belum |
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menghilang bertepatan dengan Allng

menghi Efek itu akan
e saling menatap mata,

' ki
dan Belia yang bisa kemba ! |
“Bella, apa Yang kamu lakukan pmi” tanya Kevin Menaty,

Fﬁ ke arah Bella yang begitu aneh saat mmmmhnya. stpu-h

yentuh sesuatu yang berbahaya
men 9¢ kok,” sahut Bellza mencoba santg;

“Abb, nggak ngape-ngapain
. - membawa Bella duduk di kursi kgy,

kalauakutiba-ﬁbamnghﬂlng?Danmﬁtuakubammm I
akusudahdudukdimubiLmatakncobamaukduar,mﬁ]M |
nyalndanmunggakmauakuhanupegmgseﬁ:dmm
kaunambﬂnggakbisadinuﬂiﬂs”ucapl(ﬂinbﬂceﬁtahﬂm
rmgdiahminyakemarin.

Sesuatu anch yang terus menyita perhatian Kevin sampai
sekarang, Bella terdiam, ia tidak tahu harus bagaimana. Di satu sis
ia ingin menceritakan semuanya pada Kevin, menjelaskan bahwa
apa yang terjadi pada Kevin pasti ulsh Allfred, lalu Bella akan
menjclaskan pula bagaimana sosok Allfred yang menganggapoy:
scbagai istri, mengharapkan Kevin bisa membantunya keluar das
masalsh ini. Tapi, Bella tak yakin menjelaskan ini pada Kevs
konyot Bella saja, hanyalah i

“M’"mmwwwm




sKe apartemenku? Kapan? Aku nggak ingat kamu ke
.parttﬂ'!‘ﬂkﬂr jangan ngaco deh, Vin,” sahut Bella berdusta. Kevin
menautkan kedua alisnya. Kepalanya yang tidak gatal ia garuk
dengan gerakan pelan. la semakin bingung setelah mendengar
jawaban dan Bella.

“Jadi? Jtu semua....?” Kevin tak tau lagt harus menyebutnya apa.

“Mimpi, atau kamu kebanyakan nonton film fantasi jadi kamu
ngelindus, Vin. Kurang-karangin ya nontonnya, Aku mau ke kelas
M"pathdhnmmpukbahuKevindmganpdan,[ahlbcrdiﬁ
meninggalkan Kevin. Sedangkan Kevin masih diam di rempatnya
duduk, ia masih terus memikirkan kejadian kemarin yang terasa
jelas-jelas myata terjadi.

Alasan masuk kelas, hanyalah alibi Bella untuk meninggalkan

Kevin. Ia tak mau Kevin kenapa-napa. Karena Bella bisa melibat

dari sudut matanya, ada bayang hitam yang berdiri tak jauh

dari hadapan Bella, menyelinap di antara kerumunan mahasiswa,
mengintai semua gerak-gerik Bella pastinya.

Bayang hitam yang ditangkap ckor mata Bella, membuat
Bella tidak bisa bebas dengan kegiatan kampusnya. Kampus yang
harusnya menjadi tempat untuk menghabiskan waktu senggang
bummaKninkiniberubahhﬁmuakarmabayanghﬁnmitu,
bayang sosok pria misterius yang belum jelas asal-usulnya.

“Kau menyebalkan, Allfred Xeimoraga,” umpat Bella lirih.

“Dan pria yang baru saja kamu maki menyebatkan ini adalah
suamimu, Bella.”

Glek!

Suara itu? Apakah orang lain bisa mendengar suara yang
Bella dengar tadi?
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kegeluprn, ofi st kedua matanya yang tertutup tak bisa melibat
apa pun kecuali kegolapan,

"Berhasill™ pekik pria ite, la berjalan tegap ke arab pobon
yang praknys seratus meter dars tempatnya berdiri saat ini. Sentyum
terns mengembang tatkala 1a melanghab, kemampuan panabrmya
sudab semakin berkembang dengan baik seiring latiban sembunyi-
sembunyi yang ia lakukan tanpa sepengetohuan orangtuanya.

Jika orangtuanya tabu, pasti ia akan mendapatkan amukan
dari sang ayab yang sangat membenci panab, pedang, dan darab.
Berbeda denganmya yang sangat meminati panah dan juga pedang
yang ia anggap sebagai terman yang akan melindunginya, orangtuanya,
dan orang yang ia sayangi tanpa menggunakan kekuatan warisan
deuns yang ia miliki.

“"Ampun, Pangeran! Langit sudah menggelap, Pangeran barus
segera pulang ke kerajaan, saya takut nanti Baginda Raja akan
memarahi Pangeran.” Seorang pria berumur beberapa tahun lebih tua
darinya bertekuk lutut sembari menunduhkkan kepalanya padanya.
Dia adalah Keylo Abidzar yang biasa dipanggil Key. Key adalak
salab satu pengawal di Kerajaan Bintang, kerajaan yang dipimpin
oleh ayah Allfred. Pria itu ditunfuk olek sang raja urtuk menjadi
pengawnl pribadi Pangeran Allfred.

Allfred mencabut anak panahnya dari kulit pobon, meninggalkan
jejak bekas tancapan wjung mata panabnya.

“Kenapa kau skut turun ke bumif Apa Avah tahut® tamya
Alifred yang tengab mengemasi barang-barang bawaantya bersiap
intuk kembali ke tempatnya.

“Tidak, Pangeran. Saya ikut turun ke bumi untuk memastikan
Pangevan baik-baik saja, karena keselamatan FPangeran adalab
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adar pencars ketenangan. Otakks serasq akay

. mmbgfaf mantra sibir.” Allfred beruig,
meledak i ke s k di kayw besar yang tergeletak di g1,
jtu sebagai alas duduknya ag,
kan tidak kotor oleb tangy,

) pangeran YOrg ia kend
pakaian kb"s:;ggmn bumi memang indah. Tapi Kerajaan Bintang
"Benar, v

adalah tempat Pangeran, Raja akan purka jika Pangeran turun b,
baaensi,” sela pria Yang selalu setia smengikutinya u.

Allfred mengeluarkan pedang mengkilat dari balik pakaion
_ *Lebik batk kau pulang terlebib dabulu, Key

ia kenakan
yang kan peralatan memanahky,

Nenti aku nyuswl, dan tolong bawa
pastikan Ayak tidak sabu soal alat-alat itw, simpan di ruang rabasia

4i hamarkow” titah Allfred memainkan pedang yang ia pegang.
Tangan Allfred bergerak dengan lincah memainkan pedang di
tangannya. Serywm Allfred juga tak ksmjung luntur memandangi
pedang kesayangannya itu, Pedang pertama yang fa miliki.
Butuh banyak perjuangan bagimya untuk mendapatkan pedang
itu. Pedang dengan ukiran bintang khas kerajaanmya, dan wkiran
namanya yang ditulis dengan apik dilapisi emas putib, dan sukira
tudisan latin yang belum ia ketabui maknanya sampai sekarong
I‘mmmmﬂ"dmmm yang tidak ia ketabw
mmr’m Mereka bertemu di sebuab butan 58
pasukan Kerajaan Bintang untuk memmps

esahctan di perbatasan. Langkahmya saat itu dibadang oleh P8
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pua dan tanpa alasan apa pun, lelaki tua itu memberinya sebsuah
pedang. Dan saat Allfred hendak bertanya. lelaki tua itw sudab
menghilang tanpa jejak.

~Tapi, Pangeran. sava hanya akan kembali ke kerajaan
jika Pamgeran fuga ikut kensbali,” protes pengawalnya. Dengan
gerakan cepat, Allfred mengarahkan ujung tajam pedangnya ke
ieher pengawalnya itu

*Ini perintah dari seorang pangeran!” geram Allfred yang tak
suka perintah yang ia ucapkan dibantah oleh siapa pun.

Pengawal yang dipanggil Key itu menyatukan kedua telapak
tangannya sebagai permohonan maaf atas kelancangannya tidak
wiematubi titah sang pangeran berwajah tampan itu. Pangeran
Keragaan Bintang yang selalu menjadi topik pembicaraan para gadis
sana, menjadi pusat perbatian tatkala rakyat tengah menjamu di
istana kerajaan.

*Kalau begitu, saya pamit undur diri, Pangeran. Saya harap,
Pangeran segera pulang agar Baginda Raja tidak mengetabui jika
Pangeran turun ke bumi,” pamit Key lal membawa peralatan
memanah milik pangerannya.

Dalam sekejap mata, Key lenyap dari pandangan Allfred.
Allfred kembali memainkan pedangnya.

"Tolong! Tolong!™ Gerakan tangan Alifred yang tengah memutar
pedang di tangannya terbenti saat mendengar suara terigkan wanita
meminta pertolongan. la menajamkan pendengaranmyd namun
suara itu tak terdengar kembali.

“Tolong!* Swara itu kembali terdengar. 1a segera berkonsentrasi
dan memejamkan mata mencari keberadaan suara itu. Seorang
gadis dengan pakaian aneh menurut Allfred tengah memegang akar
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. bampir ter:
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Allfred tidak bisa menggunakan kek . ..

i dan R
- farena bumi dan
“P"td berlari mencan symber suard, membawa ﬁtedmm
- Sarung pedangryd jatsb, Allfred tidak meyy,, ..
berjaga-faga. g

pedangnya. Terlalu mermbueng banyak waktu dap
SIrung ’
kst gadls it 1idak lagi mampu menahar tububrya Yang hary

im'
mmghﬂfdpkdﬂ dkﬂr POhOﬂ . ) .
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jelas dari aroma darab yang tengah dipompa jantungnya. Tidak o,
aroma iblis, dewa, atau bangsa lain yang kerap mengelabuhiny,
saat turun ke bumi.

“Ebb, tolong aku! Aku mohon!” teriak gadis itu saat melipg
Allfred berdiri di atasnya. Sementara ia tengab menggantunghon
bidup dan matinya pada akar pohon yang entah sampai kapan
kuat menahan berat badannya.

Alifred tak bisa menggunakan kekuatarrya, ia belum memabomi
bagaimana caramenggunakan kekuatannya saat di bumi. Tanganny
terulur berbarap gadis ity meraib tangannya, dengan begin ie
akan lebib mudab menyelaomathan gadis itu yang tampak begis

“Negak bisal” teriak gadis itu, tangan Allfred terlalu silt
ia janghase,
mnmgfm: ’:”:’"’k bosisi pedang yang iq pegang. Bagian y¥
la gen A 4 pgddﬂ
@ 88am, sememtara bagian kepala

ulsrkan pady £35S itu, “Kopmg pegang pedanghu, pandi k¥
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tarik,” titah Allfred. Gadis itu mengangguk setuju, dengan sedikit
nigu la segerd merash kepala pedang yang dijulurkan Allfred.

~Argghhh,” rintih Allfred menahan sakit saat bagian pedang
yang tajur melukai tangannya, menimbulkan goresan panjang
bercucur darah. Sekuat tenaga ia menarik pedang miliknya, agar
gadis itu selamat. Gadis itu ikut berusaha keras, ia memejambkan
mata, vigeri dengan tangan pria yang tengab menolongnya, Darab
segar itw mengalir menetes jatub di wajahnya.

«Kamu tidak apa-apa?” tanya Allfred pada gadis itu yang
sudah berhasil ia selamatkan.

“Tanganmu.” Gadis itu menunjuk tangan Allfred yang
bersimbab darah.

Gadtkmnﬁ*immekpmkmsyafwiapakd,fanmmk
tangan pria asing yang baru safa menolongnya itu. Dengan gerakan
pelan, wanita ity membersibkan davah yang masih saja mengalsr,
lantas membalut luka itu dengan syal merah muda miliknya.

“Terima kasib atas pertolonganmu,” ujar gadis itu tulus,
menatap lekat ke arab manik matd Allfred yang berwarna birv.
Allfred diam, ia mengagwmi dalam diam hkecantikan gadis yang
ada di badapannya. Untuk pertama kalinya Allfred merasakan
detak jantungrya begitu cepat saat menangkap seryum gadis di
hadapannya. Gadis itu yang sering hadir di dalam mimpinya.
Senyumnya sangat mudab dikenali oleh Allfred.

“Siapa namamui Kenapa kamu ada di butan?” tanya Allfred
penasaran. Gadis ity mengusap telapak tangan kanarmya untuk
membersibkan debu dari telapaknya lab dijulserkan pada Allfred.

“Aks, Bella Xeina, panggil aja Bella. Aku lags kamping saria
teman sekolah, tapi ks tersesat dan hampir jatuh.” Allfred meniabat
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2" tanya Bella basa-bos;

moragd."
sibir Xet e kageh lagi lagi jawaban ngelany,,

WING Bella dupatkan. g Allfred mengusap pelipis Bell,

-M”;;::;: M" tangan kirinmyd, mienghapus darah milikwy,

. s di pelipis Bella. Bella menggelengkan kepaly
tadj ying e mf,& nyambung saat diajak berbicara,
g di butan? Lagi kamping fgas”

Allfred menggelenghan kepalasya. “Mencarimn.”
Kerutan di hening Bella semakin terlibat dengan jelas. Wajah

polas Allfred yang menampilkan gurat kebingungan terlibat begits
kentara, Sepertinya baik Allfred maspun Bella sama-sama bingurg,

*Mencariku?®
“Akw barxs pergi, kita akan bertemu kembali, sampai jumpal”

Alifed meraib pedangnya yang tergeletak di tanah, dan segera 1
berlari meninggalkan Bella.

(1) 3
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*Kenapa dari tadi melamun? Apa tengah memikirkan istrimu
iu?™ tanya Key pada Allfred.

“Iya, selama seminggu ini aku tak bisa bertatap mata dengannya,
makanya aku sulit mengawasinya,” ucap Allfred lirih.

“Pangeran takut? Istrimu itu main dengan pria lain? Sementara
Pangeran tidak bisa dengan leluasa menahan atau memperingatinya?
fya, Pangeran?”

“Tepat sekali. Ab, kenapa aku bodoh sekali, ya. Kamu, kan,
memiliki kotak ajaib yang bisa mengirim pesan, harusnya aku
memerintahkanmu untuk mengirim Bella pesan ancaman setiap
menimya.” Allfred berujar dengan senyum mengembang.

“Kotak ajaib? Pengirim pesan?” tanya Key bingung sendiri.
“Kotak yang semalam mengirim pesan ke nomor kotak ajaib Bella.
Yang bentuknya segi empat, tipis, bisa mengeluarkan cahaya seperti
mataku dan berwarna hitam.”

“Ponsel?” tanya Key menatap geli pada Allfred.

“Iya itn, apa pun namanya. Sekarang cepat! Kirim pesan untuk
Bella, bilang jangan macam-macam. Aku, Allfred Xeimoraga bisa
melihat apa pun yang Bella lakukan. Selama satu minggu ini, semua
kesalahan Bella akan aku tulis dalam buku, lalu setelah minggu ini
berakhir akan kuberi dia hukuman sesuai dengan pelanggaran yang
ia buat, Cepat!® Perintah Allfred tak terbantahkan. Key memutar
bola matanya dengan jengah. Serelah itu Key mengangkat buku
tebal tanpa menggunakan tangan, hanya dengan tatapan mata dan
kekuatan yang ia miliki.
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pDevil Menvebalkay

SE"Y““ di bibir Bella tak kunjung
luntur sedari tadi semenjak duduk berdua
bersama Kevin, menghabiskan wakiu selepas
penat oleh kelasnya hart ini. Akhirnya, setelah
beberapa hari ia begitu kesulitan untuk
menghabiskan wakeu dengan Kevin karena
gangguan makhluk menyebalkan super anch
yang bernama Allfred Xeimoraga it

"Bel, kamu nggak pengin ngomang sesuste
Tau sendiri, kan, kita jarang ada wakw
sckarang.” Ucapan Kevin barusan adslsh
sebuah sindiran yang cukup keras begi
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Bella. Gadis itu hanya tersenyum kikuk, memainkan sedotan jus
sirsak miliknya.

“Ngomong apa, ya? Aku rasa hubungan kita baik-baik aja
kok, Vin. Nggak ada yang perlu dijelasin, semua sudah jelas kan?
Aku sayang kamu, dan kamu sayang aku,” sabut Bella menarik
ujung bibimya membentuk lengkungan senyum yang selalu bisa
melulubkan hati kekasihnya itu. Kevin mengulurkan tangannya,
mendaratkan telapak tangannya di puncak kepala gadisnya itu.
Dengan gerakan lembut, telapak tangan Kevin bergerak pelan,
lantas bibirnya mendekat ke puncak kepala gadisnya. Meninggalkan
kecupan hangat penuh kasik sayang.

“Tetap sama aku ya, Bel. Jangan ada yang kedua, ataupun
ketiga. Cukup aku satu-satunya,” gumam Kevin lirih menacap lekat
ke arah mantk mata Bella.

"Pasti. Kamu juga, jangan genit! Ingat sudah ada aku lho,
Vin,” ujar Bella menarik wajah Kevin untuk mendekat ke wajahnya.
Kedua wajah mereka berhadapan dengan jarak yang begitu dekar.
Mereka cukup lama saling berpandangan satu sama lain, hingga
akhirnya Bella harus menarik wajahnya saat mendengar bunyi dari
ponseinya yang tergeletak di atas meja.

“Siapa, Bel?” tanya Kevin menatap Bella yang raut mukanya
berubah kesal. Terlihat begitu kentara.

Belfa diam tak berucap sepatah kata pun, ibu jarinya memilih
untuk membuka pesan yang masuk dari nomor yang tidak ia
kena! yang Bella yakini adalah nomor Allfred si makhluk aneh
2an menyebalkan.



odak yakin jika pengirim pesan ini adalah orang waras. Sepertinys
memang benar, pengirim pesan itu tidak waras.

“Sigpa sih, Bel? Serius amat?” Kevin mencoba meraih ponsd
dan tangan Bella namun Bella lebih cepat menjauhkan ponselnya
dari jangkauan Kevin, membuat Kevin gagal merebut benda itu,
Tingkah IakuBellamdemikian,mcmbuMKevinmmruhcuriy
pada Bella. Gadis iru pasti menyembunyikan sesuatu dari Kevin,
Jika tidak, mana mungkin reaksi Bella seperti itu. Biasanya Bella
selaln terbuka, membiarkan Kevin mengobrak-abrik ponselnya itu.

*Bukan dari siapa-siapa kok, Vin. Jangan curiga gitu,” uar
Bells yang peka akan tatapan Kevin itu.

Pelanggarani Apai Dasar aneh! Batin Bella dalam hat.
m:mwmmﬂmwmuﬁedhgmm

menurut :
dengan isi pesan it Bella manusia manapun. Penasaraf
i, buru-buru mﬂnhlkm.



. Momer Tidak Diketohui:
1. KAMU BERSUAMI, DAN KAMU MALAM DUDUK BERDUAAN
" DENGAN PRIA LAINI
2 KAMU MENYENTUM PRIA LAINI
3 KAMU MENATAP PRIA DENGAN TATAPAN PENUH CINTA!
& KAMU TERSENYUM MANIS PADA PRIA LAINI
5. KAMU TIDAK MENGHARGA! SUAMIMUI
6. KAMU TIDAK MENURUTI UCAPAN SUAMIMU UNTUK TIDAK
| MACAM-MACAMI
7 KAMU KEGANJENAN!
6. KAMU MEMBUAT SUAMI TAMPANMU CEMBURUI
|9 KAMU MEMBUAT SUAMIMU KESAL
10, KAMU MEMBUAT SUAMIMU MARAH DAN INGIN
MENGHANCURKAN DUNIA INI, BELLAIH!
INGAT! AKU AKAN MENCATAT DAN MENGHUKUMMU, SAYANG!

“Dasar makhluk gila,” pikir Bella selepas membaca pesan
dan Allfred.

Baru hendak memasukan ponsel ke dalam sling bag-nya,
ponselnya berbunyi kembali, mengurung niat Bella. Sebuah pesan
rn.....» e - S S

Nmumnlkduhui' i

|
DAN KAML BARU SAJA MENGATAKAN AKU MAKHLUK GILAS
KAML) BENAR-BENAR MEMBUATKU MARAH, SAYANG 1

MNGGALKAN KEKASIHMU ITU, DAN PULANGI SAYANGI

P T et
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Jag) SM-an sama siapa, whe™ ucap Keyi,

2 Bella berkirim pesan, Kengp,

kan Kevin yatig masih ada g;

“A"iwk h(‘nt"l'. H‘c"l
asaran denpan siap

ai melupa
berusaha meyakinkan Kevin, bahw,

ia merasa pen

Bella werbhat asyik samp

sampingnya ini. Lagi-lag Bella

bukan orang penting Yang meig

kesal dengannyd, Bella memutusk .
pesan dari Allfred dan meletakkan ponselnya kembali.

Ay balas lewat sward bati aku aja ya, All. Ak nggak may
pulang, aks masik pengm berduaan sama Kevint. Jangan ganggy
please,” ucap Bella dalam hati berharap dapat didengar oleh
Allfred pasti bisa mendengar suara hatinya itu,
Ada film bagus lbo, romantis. Pasti

iriminya pesan. Takut Kevin scmakiq

an untuk tidak membalas lagj

aku,
Alifred. Bella yakin,
“Mau nonton nggak, Bel?

kamu suka,” tawar Kevin.
Bibir Bellz terbuka, tiba-tiba ponsel milikaya kembali berdering,

Aneh, Bella berusaha mengabaikan ponselnya, namun sepertinya
Allfred menggunakan kekuatannya untuk memengaruhi tubuh Bella
agar melihat pesan yang baru saja masuk.

) — "

-
, Nomer Vidak Diketahui; |
| |
} DASAR [STRI TIDAK PEKA! SUAMIMU CEMBURU, BELLAI |

i
. APA KAMU
[ A TIDAK MENGERT] CEMBURU# PERLL KUJELASKAN ARTL]

¢

CEMBURSH TNGGALKAN .
L KEKASIHMU fTU, DAN PULANG! SAYANG!|

minha B . - R R
1ya menopang dagu, saat Bella kembali asyik dengs?




Jan ity bechasil membuat Bella menghilang tanpa jejak. Seberapa
cepat pcrpmdalhnn Bella? Kevin menggeleng tak percaya.

»ke mana, Bella?” ranya Kevin mencari Bella di sekelilingnya.
sumgguh anch menurut Kevin, Bella bisa menghilang hanya dalam
sckejap mata. Shing bay dan beberapa buku tebal milik Bella yang
cadi tergelerak owmnis di meja juga sudah ikut lenyap, Buru-buru
Nevin nwerogoh saku hoodie-nya, mengeluarkan ponsel miliknya.

ta langsung menghubungi Bella, menanyakan di mana keberadaan
Rella saat ini, Kevin khawatir. Tak ada jawaban dari panggilan
kevin, membuat Kevin mengperam kesal.

“Angkat, Bella! Angkat!™ erang Kevin yang tengah mendekatkan
poasel miliknya di telinga kanan.

Di sisi fain.

Bella berdiri linglung dengan kedua mata yang tertutup kain,
menghalangi mata Bella untuk melihat sekitarnya sekadar memastikan

posisinya di mana sekarang. Tak perlu bertanya, Bella sudah tahu
siapa yang membuatnya sepertl ini.

“ALLFRED XEIMORAGA!" teriak Bella dengan lantang
menyerukan nama makhluk yang sangar menyebalkan itu. Allfred
yang tengah duduk di sofa putih sembari meletakkan kakinya di
meja itu memandang geli ke arah Bella yang berdiri tak nyaman
terus berusaha melepaskan kain yang melilit di kepala, menurupi
mats. Sampai kapan pun Bella tidak akan bisa membukanya tanpa
bantuan Allfred karena kain itu sudah diberi mantra oleh Allfred
agar Bella tidak bisa membukanya sendiri.

"ALLFRED, MAKHLUK MENYEBALKAN! LEPASKAN!"
Btram Bella memukul-mukul ke udara, kakinya mengentak kuat
ke lantaj berkeramik putih.
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=t{sha, sanpat menpk

Alltred dilanpitkan rawanyl

“All FREIY
Allfred sdah herdin di 4
“lya, Sayang. Aku

cmarkan ot e

Teriakan Be

dr mnl

mbangkangku ini" o
yank membuat relinga Bella pang,
lla semakin naik. Tiba-tibg ‘;
ping Bella, mencuhit pipi Bella !dur
ada apa? Kangen?" bisik Aufmd‘l'
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Hukuman
Perfama

BH.I.A terlihat lebih tenang dari

sebelumnya. Lima belas menit yang lalu ia
seperti orang gila yang mengamuk tidak jelas,
meronta meminta Allfred untuk melepaskan
lilitan di kepalanya itu. Kini Bella duduk
bersandar pada tembok dengan kedua kaki
yang diluruskan. Mulutnya bungkam, sudah
lelah dengan permintaannya yang hanya
dijawab dengan suara tawa Allfred.

Allfred jongkok di samping Bella,
membelai lembut wajah Bella.

“Sudah teriak-teriaknya? Capek,
Sayang>” lontar Allfred menatap geli ke

arah Bella. Gadis itu menepis tangan



[antas membuans muka menghindari Allg.,,
- tidak melihat Allfred. Ia memutar t“b“hny;
ke kanan. Kedua tangannya bersilang .
gan gerakan sangat cepat, Allfy
menatap ke arah Bella yang

Allfred dengan kasan
meskipun dirinya sendi
sembilan pulub derajat
dada dengan wajah kesal Den
sudah jongkok di hadapan Bella,

i kesal padanys.
begitu Aku marah padamu, Allfred! Camkan
ia yakin Allfred pagy;
sudah di hadapannya.
“Dan aku juga marah padamu, istriku yang Pcmbﬂﬂgkangg“
erang Allfred mengingat tentang Bella dan Kevin yang begitu mesry,
Saat bersama Allfred, wajah Bella didominasi dengan wajahy
datar, suara keras membentak dan nyaris tak ada lengkungap
senyum dari bibir ranumnya. Lain saat bersama Kevin, senyum
Bella bahkan nyaris tak pernah hntur. Allfred tidak suka berbag;
senyurn Bella dengan siapa pun, termasuk Kevin. Senynm Bella
hanya untuk Allfred.
Bukan hanya senyum, semua yang Bella miliki il
g Bella miliki hanya milik
Allfred. ¥
“Cemburu? H :
selatn menculi arusnya Kevin yang cemburu padamu, All. Kau
cau 2k bersamacny,. n yang kau miliki, kalay Kevin
“Pria it t]da * dia Pﬂstl akan Cﬂl‘lburu.”
- tidak ada hak, Sayang!” geram Allfred
Dﬂ'@nn ﬁkll, Bella. Kamy milikk .
ﬁdakmkahmudekat “’kanmisuik“adanak“
dengan Kevin,” gumam Allfred dengan



ot el Famw L, .

pmjelmnnya ridak akan digubris oleh makhluk di hadapannya
ini. Tanpa berkata apa pun, Allfred menarik tubuh Belia ke dalam
pelukannya.

“Hargai aku, sedikit aja. Aku suamimu, dan aku CEMBURU.
CEMBURU, Sayang. Kau tau, kan, arti cembury?” erang Allfred
dengan nada suara yang begitu dalam.

“Kamu tak punya hak untuk cemburu, Allfred!” sentak Bella
cepat.

“Jelas aku punya hak, hak atas semua tentangmu, Sayang.
Kamu istriku, milikku!™ geram Allfred memeluk semakin erar
pada tubith mungil Bella yang kini berada dalam pangkuannya.

“Aku bukan—"

“Kamu istriku! Dan ini buktinya!™ potong Allfred sebelum
Bella menyelesaikan kalimat protesannya itu, tangan Allfred
mengangkat tangan Bella yang di jari manisnya tersemat cincin
cincin pernikahan yang menjadi bukti pernikahan antara Allfred
dan Bella. Gadis itu menarik tangannya dari Allfred, mendorong
Allfred melepaskan pelukan di antara keduanya.

*Kalau begitu, aku lepas cincin ini!” putus Bella, detik selanjutnya
iamd@askancincinitu,nmmbuangasalentahkemaMamhnya.

«Kaul Berani-beraninya....” desis Allfred menahan letupan emosi
yang bersarang di dadanya. Ia teramnat tidak suka dengan kelakuan
mmmmmmnupcrﬁﬁﬂdaknmhugai
Allfred sebagai suaminya dan secara tidak langsung menginjak
harga diri Allfred. Pria ira melayangkan tangan kanannya, bersiap
mmmmaungkanmjahkcmmrqmm
b&mmttdapakwﬂnﬂmm'dmmrma’
tangan kanan Allfred sudah bergetar, ia tak mampu melakukannyz.
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membuang niatan
Nty

la kembali menarik tangannyas
beradaan cincin yang g

{3, Matanya mencari ke

dibuang olch Bella. Tanpa

yang rergeletak di sudut ruangan lalu mata Allfred beralj, «

arah jan manis Bella. Hanyd dengan kedipan mata saja, cinc i
' ; jari manis Bella. Belia yang m .

o kembali
kesal. Ia tak tau lagi, bagaimana ca

kembali lagi padanya.
protes Bella saat merasakan tubu}

«Ehh, mau apa kamu?”
melayang di atas tangan Allfced. Pria itu berjalan santai, tagp,

Wﬂwﬂmmmﬂ&i.mmbommbuhm

masuk ke dalam kamar Bella.
“Kamu mau membawaku ke mana, AllA LBPaS!” Belia masih

berusaha agar Alifred berhenti membopongnya.

Allfred mclangkah masuk dengan santai, masih dengan
membopong tubuh Bella, Tubuh Bella diletakkan dengan begitu
hati-hati oleh Alifred.

'Ka:mdihukum,ﬂ:lla, sesuai dengan kesalahan yang kamm
lakukan,” ucap Allfred tegas.

“Dihl.lk F L . .

o mzl- Kedua alis Bella nyaris menyatu.

ﬂ, tau‘ kan' " n g r .
_ kesalahanmu itu?” Bella berpikir sejenak,
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"Hukuman awal, kamu tdak diizinkan keluar apartemen
gelama tga han, hukumian urama seredah hars Minggu.”

*Taps kam ini basa dilepas, kan? Masa dikurang dalam
keadaan mata tertutup.” Bella mencoba negosiasi dengan Allfred,
wa reramat nsi dengan kam yang mehlic dikepalanya ity Allfred
beepukir serenak, nka ia melepaskan lilitan kain di kepala Bella,
Alltred tak mau ambil resiko jika terjadi sesuaru pada dirinya
Jan mga Bella jika bertatap muka. Keduanya akan lebur terbakar
karena pantangan itu yang akan lenyap sampai han Minggu. Tapi,
melihat Bella yang tampaknya begitu risi ity Allfred jadi tak enak
hati membiackan Bella, apalagi sampai berhari-hari lamanya.

Ia menghela napas, ia memutuskan untuk melepaskan lilitan
kain di kepala Bella dan sebagai gantinya, ia melilitkan kain di
kepalanya sendiri, menggantikan Bella.

“Kenapa jadi kamu yang memakai kain iru?” gerutu Bella
melihat tangan Allfred yang tengah mengikatkan kedua kain it
di belakang kepalanya.

«Aneh,” komentar Bella melihat Allfred yang baru saja
menyelesaikan aktivitasnya.

uKmuﬂiamﬁdﬂktﬂhuapapUﬂ,kiﬂwkbimﬂum
tatap selama satu minggu, Bella. Makanya aku tutup mata salah
saru dari kita, dan kini giliran aku yang mengalsh,” sahut Allfred
tenang,

Bella menyunggingkan senyum pennh arti, dengan mata Allfred
ang tertutup, Bella lebih huas bergerak dan tentunya bisa kabur
tanpa Allfred ketahui.

“Haha,” tawa Allfred meledak begiru saja membuat alis Bell
hampir menyatu mjungnya.
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mu untuk kahur, Sayang. Meski "“Hk.,

oh .
karnu ingat, kemampua“ku

kannya. Perlé
coba kabur apalagi membodohi amp,

«Buang pikiﬂn bOd
. msa

- - Thart lﬁ'ﬂd;
i isk A " desis Bella menunjuk Alifred, scbal.

saja, simpan puiianmu. Iya aku tlmpan,

. batas normal.
) k yaan di atas .
“““";‘}Aﬁ:fm NENEKMU SALTO!” teriak Bella tepat 4

telinga Allfred. Membuat Allfred meringis, sembari menggogyy

daun telinganya. S
“Tiga pelanggaran lag),” ucap Allfred tak dimengerti oleh Bell;

Tiba-tiba saja di tangan Allfred sudah muncul buku bersampy]
hitam dan bolpoin miliknya. Dengan mata yang masih tertutup
kain, Allfred menuliskan sesuatu, di bawah tulisan yang sudah
ditulis entah kapan.
11. Mencoba merencanakan untuk kabur dari masa hukuman
kurungan di apartemen selama tiga hari.
12, Tidak sopan dengan suami saat di kamar.
13. Berteriak dengan suara begitu keras tepat di telinga, membuat
telinga Allfred sakit.
- "Mkutak sabar menungg hari fu tiba, di mana aku menghukar
istri pembangkangleu inj, Meskipun pembangkang aku tetap sayang,
| S‘Tmhmmminw.mumwmmmdi
: & tangannya sudab menghilang eneah ke mana, Bella menelt?
salivanya susgh payah,
Mampus, batin Beilg
Alfred mengusap wajah Beiry
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“Percayalah, hukuman itu spesial untuk istri pembangkang
sepertimuL.”

Bella henar-benar tidak mengerti dengan ucapan Allfred. Ia
rak ambil pusing, 1a memilih untuk mencari keberadaan ponsel,
tuku, dan sling bag-nya yang tadi ia bawa ke kampus, takutnya
masih tertinggal, secara tadi ia tiba-tiba saja sudah di apartemen.

“Aman, Bella. Siing bag dan bukumu di sana,” ujar Allfred
menunjuk pada meja di sebelah jendela. Bella menatap iri pada
Allfred atas kemampuan yang Allfred miliki. Andai saja Bella juga
memiliki kemampuan seperd Allfred.

“Dan kotak sihir ajaibmu aku simpan, supaya kau tidak
perkirim pesan dengan kekasihmu itu!™ Bella hanya melongo
menatap Allfred. Kotak? Sihir? Ajaib? Pengirim pesan? Bella hampir
gila saat berpikir keras, benda apa yang dimaksud menyebalkan
pria menyehalkan itu?

“Kamu tahu nomor rumah sakit jiwa terdekat?” ranya Bella.

Allfred mengangguk sekali, ia berpikir sejenak, Tak lebih dari
tiga detik lantas melontarkan kata rangkaian nomor rumah sakit
jiwa yang sudah ia lacak dengan kemampuannya.

*Nol-saru-dua-tiga-empat-lima-enam-tujub-delapan-sembilan-
sepulub.” Jawaban Allfred semakin membuat Bella melongo. Bella
tak habis pikiz, makhluk di hadapannya ini antara polos dan bodoh.

“Hey! Berani mengatai suamimu?! Polos katamu?! Dan apa
katamu? Bodoh?! Halo, Bella! Suamimu ini sadah hafal lebih dari
setibu buku sihir, dan kamu menilaiku bodoh. Dibandingkan aku,
kamu jauh di bawahku! Satu buku sihir saja kamm tidak hatal,”
cibir Allfred untuk membela dirinya.

“Terserah! Semerdekanya mulutmu! Aku kalah, puas?”
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menampilkan film animasi anak-anak.
Tangannya memegang toples berisi keripik
kentang yang menemani acara menontonnya.
Allfred duduk di samping Belia, masib
dengan mata yang tertutup kain hitam
yang melilit di kepalanya. Meskipun kedua
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di istanaku hanya bisa menampilkan gambar saja, dulu saar aku
masih di istana aku selalu melihat kamu lewar kaca ajaib,” ucap
Allfred menunjuk layar televisi. Bella menghela napas. Ia sendiri
bingung apa yang diucapkan makhluk aneh iru,

“Kamu kenal dengan Mak Lampir, Bella?” tanya Allfred
dengan polosnya. Dan pertanyaan Allfred barusan membuat Beila
ingin menyeret Allfred, memasukan Allfred ke dalzam karung goni
lalu dibonceng naik motor, lalu di tengah jalan ia membuangnya.

. Menyebalkan, membuat Bella sedikit emosi. Pertanyaan Allfred

~ sangat tidak berfaedah.

“Nggak, cuma rahu aja. Kenapa? Dia mantanmu?” ketus Bella.
“Hahaha, bukan. Jangan cemburu begitu. Iya aku minta maaf,

~ tak akan lagi aku sebut nama gadis di depanmu. Ab, rupanya

~ kamu tipe tukang cemburu, ya?” sahut Allfred.

Cemburu? Dengan Mak lampir? Bella rasanya ingin menghantam

~ kepala Allfred dengan tiang listrik, bisa-bisanya Allfred berpikir

bahwa iz cemburu dengan makhluk seperti dia. Dan apa pria yang

" selalo memakai pakaian serba-hitam itn tidak memakai otaknya?

1

t
H

s g, el Bt s e e d Wt i i e - - .

Bisa-bisanya menyebut Mak lampir adalah seorang gadis? Ke mana

. otak si menyebalkan iru?

Allfred menyilangkan tangannya di dada, ia menatap Bella.

“Aku marah padamu, Bella! Kamu selalu menghinaku!” geram
Allfred, Rasanya Bella akan segera gila dengan tingkah Alifred
Yang anti-mainstream itu.

“DIAM! AKU MARAH PADAMU, ALL!” bentak Bella

yang membuat Allfred teronjak kaget, mengusap dadanya dengan
gerakan cepar. Jakunmya naik turun menelan sativanya sendiri.
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Alltred bungkam, Bella menakutkan saat marsh. Dmr.nl lebsh baik
untuk saat ioi. Ja memilih untuk menatsp layar televisi kembgg;
~Hella, kenape bucah itu kemhar dan botak?”

«...." Bulla diam rak menyabut, dadanya naik turun mendengy,
lontaran pertanyaan dari makhiuk aneh itu.

“Kenapa si botak kembar itu suka paha ayam?

“Kenapa i botak kembar itu menggemaskan sekali, aku jag,
pengin punya anak darimu, Bel”

Kuping Bella semakin panas dengan ucapan yang terus sai
Alifred lontarkan. Sebenarnya, jari-jari yang berkuku panjang
nulikeya sudah siap mencakar wajah Allfred. Hanya saja Belh
mencoha sedikit bersabar, membiarkan Allfred begitu saja. Sekali
lagi, Bella mungkin sudah tidak sabar. la harap Allfred berheci
hertanya hal-hal yang tidak berfacdah.

“Kamu diam, apa itu tandanya ‘iya’? Dari banyak film yang
aku tonton, diamnya seorang wanita itu artinya ‘iya’” Suaca Allfred
kenbali terdengar. Befla mendekatkan badannya ke arah Allfred

“DIAM! MAKHLUK MENYEBALKAN!" teriak Beila




.

“Tuh kan, jadi istri banyak minus-nya. Mana nggak sayang

sama suami lagi. Untung aku sayang,” gumam Allfred pada dirinya
sendiri.

“Aku lama-lama bisa gilat” ucap Bella frustrasi, menjambak
rambutnya sendiri lalu berlari masuk ke dalam kamarnya. Malam
ini Allfred terlihat berbeda, otaknya polos seperti tak berisi.
Pertanyaan dan cara ia berbicara tidak seperti biasanya. Benar-benar
membuat Bella ingin bunuh diri tidak kuat dengan tingkah pria
menyebalkan itu.

“Astaga!” pekik Bella kaget saat baru saja menutup kembali pintu
kamarnya. Bagaimana tidak kaget jika sosok Allfred dengan pose
sok imutnya sudah berbaring di ranjang Bella sambil menunjukkan
rentetan gigi rapi milik Allfred.

Bella berlari ke arah pojck kamar, lalu duduk memeluk lututnya
sendiri dengan erat. Bella menangis, tidak sanggup menghadapi
tingkah aneh makhluk yang selalu berpakaian serba-hitam, misterius,
dan tidak punya otak seperti Allfred. Emosi Bella sudah di ujung,
dan cara satu-satunya untuk meredam emosinya hanya dengan
menangis.

Mendengar tangis Bella, Allfred menggaruk kepalanya yang
tidak gatal, a bingung dengan Bella. Ada yang salah dengan Allfred?
Padahal Alifred baru saja mempraktikkan ilmu yang ia dapar dari
seorang Key, pengawalnya yang mengaku sudah berpengalaman
menghadapi berbagai jenis wanita. Key berkata, Allfred harus
romantis pada Bella agar Bella jatuh cinta dan meninggalkan
kekasihniya itu. Tak hanya itu, Key juga mengatakan pada Allfred
untuk mengajak Bella berbicara tentang banyak hal. Lalu di mana
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- Allfred? 1a sudah melakukan apa yang Key Barkg,
koak kewsiben aka i i akan berhasil,
Kev sdah mengatakan pka ity paso | |

“Awas kamu, Key, Apa yang kau ajarkan ndalf ada Yang
berhasil. Ab, aku baru ingat, Key, kan, bodoh. Mungkin aj; maty
menurut Key adalah love. Awas kau, Key!™ gerutu Allfred,

Allfred menghela napas, detik berikutnya ia sudah jonghoy 4
samping Bella. Tangannya membelai lembut pucuk kepala Belly
mencoba memberikan ketenangan dan melenyapkan tangisan Bell

“Betla, kenapa kamu menangis? Aku ada salah?” tanya Allfred
dengan suara lirih,

Bella mendongakkan kepala, menatap garang ke arah Allfreg

“Prr sendiri, makhluk aneh!™ sentak Bella.

“lya maafin aku yang aneh, tapi

sudah bersikap romants supaya kamu ridak marah-marah terys
padaku, dag melupakan kekasibmy itu.”

Bela menarik kuat kedua relinga Allfred.

kamu juga salah, Aky taq;

- L “m apa, SHyang?ﬂ
Dengart R
OMANTSS ry KASIH APA GITUI BUNGA,
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panyaknya barang yang terpampang jelas di hadapannya. Ada
bunga lengkap dengan pomnya, cokelat, dress, sepatu, tas, dan pizza.
“Kamu....” Bella tak bisa berkata apalagi untuk menjelaskan
rentang Alifred. Masih dengan mata tertutup kain, Allfred nyengir
lebar. Demi apa pun Bella ingin menonjok Allfred sekarang juga.
“Bagaimana? Apa aku romantis, Sayang? Masih kurang
romantis? Perlu aku belikan cokelat dengan kebonnya juga?”
“DIAM!" bentak Bella mulai muak jika Allfred mulai berbicara
ngelantur. Bella menghapus air mata, ia meraih cokelat batangan
latu beranjak menuju kasur empuknya. Ia duduk bersandar di
kepala ranjang, sembari menikmati cokelat. Ia sangat suka cokelat.
“Jangan gunakan kekuatanmu untuk ke sini!” ucap Bella
yang melihat gerak-gerik Allfred yang sudah siap menggunakan
kekuatanaya.
“fya, Sayang,” sahut Allfred lemas. Ia berjalan gontai menghampiri
Bella, lalu ikut duduk di samping Bella dengan terus diam mematung,
menunggu Bella selesai memakan cokelatya.
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- SETEI.AII beberapa jam lamanya
H:,' penglihatannya tertutup olebh kain yang
?\i melilit kepala Allfred untuk menghalan
'ﬁ kontak mata secara langsung antara dis
i‘i ' dan Bella, akhirnya Allfred bisa melepaskan
:i ) lilitan kain hitam itu.
:;]1 . Paska menghabiskan cokelat pemberian
j Allfred, Bella menangis cukup lama tsdi
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hingga akhirnya Bella menarik ujung pakaian
Allfred dan mengeluarkan cairan di hidungoy?
tanpa rasa bersalah. Allfred tak masalab,
ia bisa membersihkan cairan itu dengs®
kedipan mata saja. Selesai menangis, Bells
berteriak layaknya orang gila. Tak hant®
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itu, Bella juga sempar menjambak rambue, memukaul dada, bahkan

sampai menyeruduk perut Alifred dengan brutal, Bukan Allfred
namanya jika tidak bisa menenangk
menarik tubuh Bella

an Bella, Dengan sigap, Allfred
yang tengah berusaha keras menganiayanya.
Allfred memeluk tubuh Bella dengan sangat erat, membuat Bella

tak sanggup berontak. Lama kelamaan Bella terlelap, membuat
Allfred bernapas lega dan membuka lilitan kain yang cukup
membuatnya risi.

“Kamu benar-benar istri luar biasa, Bella. Selain pembangkang,
kamu juga berbakat melakukan KDRT, tenagamu setara dengan
banteng saat menyeruduk perutku tadi dan suaramw setara dengan
eemanku, geledek,” gumam Allfred mengusap lembut surai hicam
milik tstrinya yang tengah terielap di sampingnya itu dengan wajah
yang tetlihat begitu polos menurut Allfred.

Allfred menarik selimut untuk membungkus tubuh mungil
istrinya, agar bisa menghalau rasa dingin supaya tidak mengusik
tidur nyenyak Bella. Bella pasti sangat kelelahan, mengingat tadi
sebelzm tidur Bella menangis dan mengamuk cukup lama. Berteriak
dan memaki Allfred dengan sebutan ‘gila’

“Siapa yang gila, Bella? Kamu kali yang gila, ngamuk tanpa
alasan, oh iya mana ada orang gila ngaku gila,” celoreh Allfred. Ia
masih ingat persis bagaimana wajah Bella saat menjambak rambut
Alifred lalu menarik telinga Allfred lebar-lebar lantas berteriak
‘KAMU GILA!’ tepat di depan daun telinga Allfred. Sampai saat
ini, teriakan Beila masih mengganggu pendengaran Allfred. Pria itu
beranjak dari posisinya, ia berjalan pelan menuju tempat di mana
tadi ia menonton bersama Bella. Ja duduk dengan kaki bersilang,
menatap ke arah langit-langit.
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i ” lifred '
«Koeak ajaib milik Bella: neleruk‘ A “Tngl.n.gat .
yang ia lakukan cadi. I menyembunyikan ponse milik Bel,

gelalu ia sebut sebuah kotak ajaib yang mempunyai sihjr Pongg

mitik Bella ia sembunyikan di dalam tembok ruang tamy, Han,
menjentikan ibu jari dan jari tengahnya, ponsel milik b,
sudah berada dalam genggaman Alifred.

wgebenarnyd kamu ini kotak apa? Apa kamu lebih beby
dariku? Kamu bisa mengeluarkan cahaya seperti aku... Arghppp
pekik Allfred begitu kagetnya saat ia memencet tombol di bagiag
samping, dan bendz itu mengeluarkan cahaya putih redup. Alfreg
yang sigap, juga langsung mengeluarkan cabaya merah dari kedy,

bola matanya.

«Becani kaun melawanku?” geram Allfred melotot lebar bersam,
dengan cahaya merah yang menyorot ke arah benda itu. Allfreg
tersenyum penuh kemenangan saat layar ponsel milik Bella kembal;
hitam tak bercahaya seperti tadi.

«Sebenarriya mantra sihir seperti apa yang ada dalam kotak
ini, aku sudah mempelajari sembilan ratus sembilan puluh sembilan
buku sihir di Kerajaan Bintang, tak ada satu pun yang menjelaskan
tentang kotak ajaib seperti ini. Atau jangan-jangan ini penemuan
manusia penganut sihir,” gurnam Allfred, tangannya sibuk memutar
ponsel di genggamannya. Matanya begitu fokus mengamati bends
ters:ilmt. Mulai dari bagian depan, belakang, samping kanan,
"“’mm;?;im st pun bagian yang hupu ds3
r&hl ] | yang tengah diamati oleh Abfred,

dijatubkan hingga mendarar di karpet setelah tiba-t
o metrala Frend tiba bends
berbunyi nyaring, Allfred yang tidak tahu-menal®

dengan
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tentang hﬂl seperti i.m fentu saja kaget bukan main. Untung saja,
ponsel milik Bella ridak kenapa-kenapa,

“Hey! Bukannya dia kekasih Bella,” desis Allfred yang melihar
layar ponsel Bella menampakkan foro diri Kevin yang tengah
menjulurkan lidah, seperti meledek ke arah Allfred. Sungguh, Allfred
tak terima dengan sikap tidak sopan Kevin yang menjulurkan lidah
ke arahnya. Ini sebuah penghinaan tethadap seorang pangeran
mahkota dari Kerajaan Bintang

“Berani-beraninya kau menghina seotang pangeran dari Kerajaan
Bintang!” geram Allfred menunjuk ke arah layar ponsel milik Bella
yang masih saja berbunyi dan menampakkan wajah Kevin yang
terlibkat sangat menyebalkan. Tanpa pikir panjang, Allfred langsung
meraih ponsel Bella dan detik berikutnya ia menghilang, hendak
menemui Key untuk meminta bantuan,

“Key! Keluarlah!™ teriak Alifred memanggil nama Key, begitu
iz sudab sampai di ruang tamu sebuah rumah megah bergaya
kiasik modern.

“Ada apa, Pangeran?” Hanya selang sedetik saja, sosok Key
sudah berdiri di hadapan Allfred.

“Key! Kamu punya kotak sihir seperti ini, kan? Jelaskan padaku,
Key. Bagaimana cara mengeluarkan manusia yang terperangkap di
dalam sinit Jelaskan, Key!” Key yang tidak mengerti arah bicara

pangerannya, hanya mencuramkan alis. Mulutnya terkatup rapat

menatap ke arah Allfred yang raut wajahnya sulit diartikan.
“Dasar bodoh kamu, Key. Kamu lihat ini, Kevin kekasih

Bella masuk ke dalam kotak sihir ini dan dengan kurang ajamya

meledekkn penuh hina. Aku tak terima, Key, dan aku akan
mengeluarkan dia dari kotak ini, lali menghajarnya habis-habisan,
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isa kabur dariku,” ucap Allfred deng,

fyawanya '
) jlik Bellz yang masih menyal,

njukkan ponsel 0
puk jidatnya cukup keras.

patrok, batin Key. Ia dengan terlehyy
yang baru saja ia katakan dalap,

jangan harap
berapi-api. ment
dengan denngan- Key ment

Pangeran M masik s34
dahulu membaca mantra agaf apa

han ndak bisa serdengar oleb Allfred.
“Key! Kenapa kamu diam saja? Hey! Cepat katakan!” deg)

Allfred, memuiky! kepala Key sekali. Key menghela napas kasay,
adapi pangeran katroknya itu. Maklim;
ada yang namanya handphone,
hanya tinggal di butan, sekadar

ia harus sabar mengh
saja di Kerajaan Bintang tidak

dan selama ini Allfred di bumi
berlatih pedang, panah atau hanya iseng mencari udara segar saja,

Wajar jika handphone saja, pangeran yang satu ini tidak tahu, Key
mengambil paksa benda pipih itu dari tangan Allfred.

“Pangeran, ini namanya—"

«Diam! Aku tak mau berkenalan dengannya, kamu pikir
aku sudi berkenalan dengan kotak sihir yang selalu membantu
B‘:-Ila berselingkuh dariku, hah? Dasar bodoh kamu, Key. Pantas
saja kamu tak punya pasangan.” Ucapan Key yang belum sempat
terselesaikan, sudah terdebih dahulu dipotong dengan keras olch
Allfred. Lagi-lagi, Key hanya menghela napas kasa )

o oo pas r. Untung sa)a
L S g pangeran, sosok yang sangat dihormath
dhargai, dan dijunjung tinggi di -
ondah veas: tempat ia berasal. Jika bukan,
past: Allfred akan tewas di
“Baiklah, } ‘ tangan Key langsung.
akan mesielagkgn_» » JAngAn potong omongan saya dulu, 52f2
“Ohiadi
MML:,KW.S ah haty "Eakltblhpmtardaﬁku}!s.ambm
berapa mantra bup? Lagakmu sudah
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scperti makhluk terpintar d; i, ingat aky in
Pangeran!® potong Allfred,

Sumpah demi apa pun, Key benar-benar tak sanggup jika
berlama-lama dengan makhluk seperti Allfred. Sikap sombongnya
tu, membuat s1apa saga berniat menjad; pembunuh detik ita juga.
Pantas saja Bella sclalu emosi jika bersama dengan Allfred.

“Tidak, bukan itu maksud saya. Di mana pun herada, Pangeran
tetap paling pintar, saya akui. Namun untuk sckarang, mungkin,
Pangeran harus mengakui sebentar kalau ilmo Pangeran masih
kurang.” Key herbicara begitu hati-hati takue menyinggung Allfred,

“QOke.”

“Jadi, ini namanya handphone, Pangeran, Gunanya banyak.
Buat telepon, SMS, dan hal-hal yang herhubungan dengan internet,
dan masih banyak yang lain. Dengan menggunakan bandphone,

setrang pangeran|

Pangeran bisa melakukan banyak hal. Bisa foto juga, foto itu
menyimpan gambar wajah Pangeran. Nah, saya sudah membelikan
Pangeran bandphone keluaran terbaru, super canggih. Oh iya, tadi
saat handphone Bella berbunyi dan ada gambar Kevin, itu berarrti
tandanya ada panggilan masuk dari Kevin, dan perlu Pangeran
tahu, tidak ada Kevin di dalam bandphone itn.”

“Lantas, bagaimana ada gambar manusia menyebalkan itu?"

“Pangeran diam, biar nanti saya foto ya, supaya lebih jelas.”

Cekrek! Suara kamera bandphone keluaran terbaru milik
Allfred dibarengi dengan kilatan lampu flask membuar Allfred
bertepuk tangan,

“Kotak sihir yang hebat, bisa mengeluarkan petir juga,”
puji Allfred geleng-geleng kepala. Key hanya menghela napas, ia
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“WOW?!" _ k. Allfred langsung paham deng,,

Key. “Kalau b-cgltll sckarang hapus semua foto g;
- mﬂ foto orang tampan sepertiku sajs

[ 3 2

Suara detik jarum jam terus berbunyi, menemani Key dap
Allfred yang masih sibuk dengan benda pipth yang disebut-seb
schagai kotak sihir ajaib oleh Allfred.

*Jadi, kalau Pangeran bingung, Pangeran bisa buka google.
Klik ikon yang ini, lalu katakan ‘OK GOOGLE’, kalau sudah
ada suara, baru Pangeran katakan apa yang akan Pangeran cn
rahu,” turur Key menjelaskan secara perlahan pada Allfred tentang
cara bagaimana menggunakan google voice unruk mencari scbuah
informasi.

“Mudah sekali, tak perlu susah-susah menghafal mantra, Apa
sku biss menanyakan semua hal pada google, Key?” tanya Allfes
pasaran.

“lya, Pangeran, Silakan dicoba.”

Allfred
s, 'b“"““?admsanhaﬁ-haﬁ sekali bergerak
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Belum sempat ibu jarinya menyentuh

menjauhkan kembali,
“Apa ini tdak berbahaya, Key, jika aku salah sebut mantra?”
Key lagi-lagi menarik napas dalam-dalam laly membuangnya

dengan kasar. Pangeran di hadapannya ini beng
rerkena serangan darah tinggi.

ikon itu, Allfred sudah

r-benar membuatnya
Key yakin sebentar lagi ia akan

menghadapi seorang pangeran karrok,
menyebalkan seperti Allfred,

terkena stroke akur juga,

“Tidak, Pangeran. Mantranya cukup bilang 'OK Google',”
sahut Key menarik paksa senyumnya,

Allfred mengangguk paham dengan penuturan Key barusan,
fa segera mendekatkan ponsel ke wajahnya. Dengan semangat, ibu
jarinya menyentuh ikon mikrofon yang terpampang jelas di layar
ponscinya itu. Key mencuramkan alisnya hingga hampir menyatu
saat Allfred hanya diam tak mengucap sepatzh kata apa pun.

“Kok kotak ajaibnya diam, Key? Aku sudah merapalkan
mantra ‘OK Google’ dan pertanyaannya juga,” Allfred menggarnk
kepalanya yang tidak gatal.

“Kapan?” tanya Key setengah geram. Pasalnya Key rak
mendengar apa pun yang keluar dari bibir Allfred.

“Tadi, di dalam hati. Kau tahu, kan? Di kerajaan kita selalu
mengajarkan bahwa mantra cukup dirapatkan dari hari saja,” sahut
Allfred dengan wajah tanpa dosa. Demi langit, bumi, dan isinya,
Key sudah tidak sabar ingin menampar bolak-balik Allfred sekarang
Mga. Sudah terlaly kesal pada Allfred, Key merampas ponsel di
Enggaman Allfred dengan paksa.

“Hey! Berani-beraninya kamu!™ desis Allfred.

109



wajehnyd, ibu jarinya mmmluh

Key mendckatkan ponsel ke

ikon mikrophone.
“QOK GOOGLE! CA
MENYEBM.K&N," ucap

RA BERSABAR MENGHADAPI QR ANG
Key dengan suara menggelegar, lay da
segala kebodohan yang dideri,

h Allfred. .
ole i Pargean tni bisa.” Key menunjukkan pada Allfred |ay,,
‘ lel sesuai yang ia tanyakan tad;

ilkan arti
ponselnya yang menamp | '
oTadi Mbah Googlenya ngambck kali, ya? Jadi nggak muncy)
pas aku panggil pakal mantra itu,” komentar Allfred. Lalu Allfreg

meraih kembali ponsclnya dari tangan Key. fa sudah penasarap

ingin mencoba.
«0K GOOGLE! CARA MEMBUAT WANITA JATUH

CINTA,” teriak Allfred, lebik keras dari Key tad.

Allfred mengangguk pada artikel-artikel yang baru saja
dibacanya. Key menepuk jidatnya cukup keras.

“OK GOOGLE! COWOK PALING TAMPAN DI DUNIA.” Key
menutup rapat kedua telinganya mendengar suara Allfred kembali

Dasar, Pangeran idiot, batin Key kesal.

F‘Y menaiki anak tangga satu per satu, menuju kamarnya di
fénor: ;:: 'da;ey Wm Allfred yang terus saja berteriak “OK
| +"- Key sudah tidak sanggup lagi menghadapi pangeranny?
it yang otaknya mirip menara condong.
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Pelanggaran?
Dasar Gila!

BEI.I.A terbangun dari tidurnya. Ia

langsung mengedarkan pandangan ke sekitar
dan tak menemukan siapa pun di sini
termasuk si menyebalkan, Allfred. Hari
sepertinya sudah siang, terlihat dari sinar
mentari yang memaksa menerobos masuk
ke dalam kamar Bella melalui celah fentilasi
kamarnya. Disibakkannya selimut tebal yang
membungkus tubuhnya itu. Bella duduk di
ranjang, melepas ikatan rambutnya, lalu
mengikatnya kembali.

“Alll” panggil Bella. Memastikan
apakah Allfred ada di sini atau tidak.

“Allfred! Di mana kamu?” panggil
Bella kembali.



Masih sama, fak ada sahutan 2140 tanda-tanda kcb““dia
- okan SENyum, ia segera o
gaib Allfred. Bella menyunBIng o bergegas ke k berlei
arah handuk Yang ntung 1% T AMAr mang;
Kesempatan tidak datang dua kali, dan inilah saatnya Beli kaby
4ar makbluk aneh itu. Kesempaca? besar baginy2, makhlu i,
ok ad di s, Bella harus P <P bergerak, sebelum majpy
itu datang dan menggagalkan rencand kaburnya. fa harus Thenemy;
i menceritakan semua yang terjadi padanya saat ip;, A
butilh SeSeOrang }rang b]sa 1|1cm|3‘.’mtl.ln}"a. Siﬂpa tahu, dengan Bcua
berbagi dengan Kevin, Bella bisa merasakan beban hidupnya yap,
erus dibebani oleh makhluk aneh itu berkurang.

Tak butuh waktu lama, Bella keluar dari kamar mandi. Dengap
cesburu-buru ia mengenakan pakaiannya lalu merapikan tatany
cambut dan terakhir memoles tipis wajahnya dengan peralatap
ma%e-np yang sudah terjcjer rapi di meja riasnya. Bella meraih alas
kaki dan tas miliknya, bergegas pergi meninggalkan aparten
sebelem makhluk aneh itu datang.

W Pd“k Bella kaget tatkala melibat pria berpostur tingg
mampai berdiri di hadapannya dengan posisi. membelakangj
jah pria rupun Bella sudah tahu i .
: u ite siapa. Ya,
Allfred Xeimoraga. Bella menelan salivan |
rencananya gagal, vasusah payah. Ia pastlas
uMal.IkC[nanakamu;
boleh keluar apartemen? 1n; baru ::amudlhukumﬂgahﬂfiﬁdak
8czp Allfred dengan suary Dasar istri pembangkang!
penuh keseriusan,
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“Hm, aku ada urusan penting, aku harus mengerjakan tugas

bersamna teman kampus, ini tugas kelompok,” alibi Bella, 1a harap
Allfred tidak bisa membaca pikirannya.

Allfred terdiam, Bella tak rtahu apa yang Allfred lakukan
saat ini, karena posisi Allfred yang membelakanginya. Tak lama
kemudian, Allfred menyerahkan secarik kertas padanya. Tahu
dengan maksud Allfred, Bella segera menerima secarik kertas itu.

“Daftar pelanggaranmu hari ini,” ucap Allfred saat kertas itu
sudah berada di tangan Bella.

‘14, Berpikir untuk menemui kekasihnya, sebelum mandi tadi.

15, Berniat memanggil DUKUN untuk membinasakan suami
tampannya, dasar istri durhaka!

16. Sok kecantikan, mandi dan dandan sebelum pergi.
KECANTIKAN SEORANG ISTRI HANYA PERLU
DITUNJUKKANPADA SUAMINYA SAJA, CAMKANITU.

17. Berhohong pada suami, dengan alasan rugas kampus.

18, Tidak bisa berhitung, hingga berencana kabur di hari kedua

masa hukumannya.

Glek!

Bella menelan salivanya susah payah.

“Masih mau kabur?® Silakan! Nanti tinggal kutulis saja di dafrac
pelanggaran seorang istri,” ucap Allfred dengan nada mengejek.

“Aku nggak bohong, aku mau ketjain—"

“Perly kutambah lagi kasus pelanggaranmu? Jangan sampai
kamu divonis dengan pelanggaran berat, istri pembangkang!” desis
Allfred memotong ucapan Bella.
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a
Allfred, mungki® kaly 1m 1
lain kah. Han il tukan keheruntungannya.

Mencoba kabur lagi di lain hari” sy

“Semilan helas.
sckali menendang tubuh pria Yang

Alléred membuat Bella gt

& hadapannyd .
ada lakukan kekerasan dalam rumgp

«Dua puluh. Berencand me
rangga dengan mencndang suami tampannya,” ucap Allfred kembal;
Bella masuk kembali ke dalam apartemennya, Menutup pigy,

apartemen dengan keras, menimbulkan suara yang cukup nyaring
«Dasar makhhuk menycbalkan, awas Saja kau!” geram Belly

yang tengah mengunci pintu apartemennya.

*Dua puluh satu, memfitnah suami dengan kata-kats

menycbalkan. Padahal suaminya menggemaskan.”

Bella rasanya ingin menangis sekarang juga. Bagaimana tidak,
saat Bella memutar tubihnya, Alifred sudah berdiri di hadapanny
masih dengan posisi membelakanginya.

“DIAM KAMU'" bentak Bella.

“Dua pulub dua..."

kuar membuat Allfred mengadub kesakitan.
“lya, Sayang, iya. Aku diam.”
:Hh melepaskan jambakkan di rambut Allfred.

bis "Ma"“::ﬂapamn ja-di lstri pembangkang, ingat, Bella! Al
- pun di lar dugaanmy kalan kau masib sa




«pku akan pulang ke istanaku,” wutur Allfred,

“Bagus, sekalian saja tak usah kembali ke sini.”

*Bella, apa periv kutulis lagi pelanggaranmu hari ini,” desis
Allfred. Bella menghela napas kasar.

mAku tak akan lama, besok pagi aku akan kembali. Aku tak
mau santinya kamu kangen padaku. Makanya aku akan cepat
kembali kesini.” Bella mengusap air matanya, ia memasang muka
izyaknya orang yang tengah muntah lalu bergidik.

“lya-iya,” sahut Bella malas.

slni kotak sihir ajaibmu. Sekarang aku sudah punya juga,
nomarku sudah ada di situ, namanya ‘suami tampanky’. Kamu bisa
$MS, kan?” Bella memutar bola matanya dengan jengah. Allfred
pikir Bella hidup di zaman apa, sampai bertanya apakah Bella bisa
SMS atan tdak? Halo! Bella hidup di zaman not!

“Jelas bisa,” ketus Bella.

“Jangan sombong, Bella. Asal kau tahu, aku juga bisa.”

“Terserah!”

“Nih kotak sihir ajaibmu, kalau kangen SMS saja yang murah,
kalau pulsamu habis, kau bilang saja, Suamirnu ini kaya raya, di
istana punya banyak keping emas. Kau tak usah khawatir,” ucap
Allfred dengan nada sombongnya seperti biasa. Bukan Allfred
namanya kalau tdak sombong.

“Rumahmu di mana? Apa di sana ada sinyal? Jika tak ada,
percuma saja aku SMS.”

“Tenang, Bella. Suamimu ini selain tampan juga punya
kekuatan, Nanti sinyalnya aku seret ke istanaku, supaya kita tetap
berkomunikasi agar rindumu terobati.”
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Rann Bella . Bella! Tunggu saja nanti hukumannh

. Lud!'
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Wil
N 408 H:bn cangat cepat tak terlihat olch mata Bell, Laly
Beila dengan geraka

Jalam sckejap matd saja. Bella mengusap pipi bej,,
ng .

mhll-l ey Ada apa dtngan tuhuhn}'a }'ﬂl'lg

kecupan Alltred yang masth tera

bereaks berlebih sepertt i hanya
m..lkhiUL m}‘th.l'klﬂ-

karena kecupan dari Allfreq ¢

L2 4

Bella duduk dengan resah menunggu kedatangan Kevin i
sehuah sudur ruangan kafe yang menjadi tempat tongkrongan anak
muda, jaraknya tak jauh dari kampus Bella. Bella saling menautkan
)emann-jemarinya, memainkan jemarinya menunggu dengan cemas
takut pertemuannya diketahui oleh Allfred. Mengingat Allfred
meniliki kemampuan yang tidak bisa dimiliki manusia seperti
buasa. Bella sengaja mengenakan kacamata gelap dan masker
untuk menutupi area hidung sampai dagunya. Berharap dengan

penampilannya seperti ini Allfred tidak bisa mengenali Bella, di
mana pun Allfred berada,
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jus miliknya untuk mengurangi ketakutannya. Tapi tetap saja rasa
rakut itu terus ada.

Allfred benar-benar membuar dir; Bella resah, rak bisa
bergerak bebas, dan merasa selalu diawasi, Tak lupa juga Bella
sclalu menolehkan kepala ke arah sekitar, memastikan Allfred
ridak ada di sekitarnya.

Bella memuear-mutar sedotan di gelas berisi jus apelnya. Ia melirik
ke arah jarum jam tangan berwarna putth yang melingkari pergelangan
rangannya. Waktu sudah menunjukkan pukul setengah empar sore. It
artiniya sudah setengah jam Bella menunggu Kevin, Dan Kevin sudah

Bella menghela napas kesal, lelah menunggu kedatangan
Kevin yang tak kunjung muncul. Bella berjanji akan memarahi
Kevin habis-habisan karena sudah membuatnya menunggu dengan
perasaan takut dan cemas. Ponsel milik Bella yang ia letakkan di
meja bergetar sekali. Sebuah pesan masuk dari Allfred, Sedari tadi
Allfred mengiriminya pesan tidak penting.

Entah dorongan dari mana, sekuat apa pun Bella menahan
diri untuk tidak membuka pesan dari Allfred, tetap saja Bella
membukanya. [a yakin, Allfred pasti sudah merapalkan mantra
agar dirinya mau membuka pesan menyebalkan iru.

Svamj Tampanmu:
r KAMU PIKIR DENGAN KAMU MENYAMAR LAYAKNYA TERORIS .

P AU TIDAK BISA MENGENAL ISTRI PEMBANGIKANGKU INI, HUH?
, 22, KEMBALI KABUR DARI MASA HUKUMAN KURUNGAN TIGA HAR! -

t DI APARTEMEN.

L . - ETRET -
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23, MEN NYA BERAT, SEBERAT CiNya Ay

24 Tl

.25, TIDAK PE
DIBALAS. ,:
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WASPADALAH | |
annya kuat-kuat. Ingin rasanya j,

Bell mengepalkan (ang
ini juga karena sudah terlaly

i | miliknya saat
kesal dengan Allfred. Tapy, mengingat jika harga ponselnya tidakiah
murah dan juga uang Bella yang tidak barlimpah, membuat Bella

mengurung kuat niatmya.

uBella, maafkan aku telat, tadi dosennya rese banget. Harusaya
cudah keluar setengah jam yang lalu,” ucap seseorang yang bary
saja duduk di hadapan Bella. Seseorang yang tak lain adalah Kevin,
pria yang sudab ia runggu kedatangannya dari tadi, Bella menarik
napas lagi, lalu dihempas dengan kasar.

*Tadi aku sudah janji sama diriku sendiri, saat kamu datang
aku akan marah, tapi aku nggak jadi marah. Sabar, aku mash
_s:b“’ ujar Bella menyeruput sampai habis jus apel milikoyz.

) gamant
i s wajah Bella yang tampak
“Ada apa, Bella? K
H H enapa ka .
seperti ini?” mu ngajak ketemu mendadak
Tangan kanan Kevi
n terulur .
lembut. untuk mengusap pipi Bella. Uss”
yang membuar Befly ¢ fil:
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Beila berdecak kesal saat ponsel milikaya kembal, bergetar.
Dan anchnya, belum sempat Bella membuka pesan yang masuk

pesan #tu sudah terbuka dengan sendinnya. Catae! Terbuka sendin.
Dan entah tankan dan mana, Bella membaca pesan itu.

$Svomi Tomponm:
26. MEMBIARKAN PIPI DISENTUH PRIA LAIN. AKU MARAHI MARAHY'
APA KAMU TAX TAKUT DENGAN KEMARAHANKL, BELLA?

Bella mengabaikan pesan itu begitu saja.

"Aku nggak tau harus mulai dari mana, Vin, Aku nggak bisa
nahan 1y semua sendirian, aku nggak kuar. Maaf aku nangis di
depan kamu,” 1sak Bella. Kevin menghela napas, menarik sudut
bibwrnya untuk tersenyum, memberikan semangat untuk kekasihnya,

“Ceritakan semuanya sama aku. Kamu boleh sembunyikan
luks dan tangis kamu dari orang lain, rapi tidak di depan aku
Cerstakan semuanya, berbagi masalah sama aku, aku bakal selalu
ada buat kamu,” sahut Kevin menenangkan hati Bella, Membuat
Bella merasa beruntung mempunyai kekasih seperti Kevin yang
begitu mengerti tentang keadaannya.

“Aku nggak tahu harus mulai dari mana, ini terdaly rumit
dan panjang.”

Ibu jari Kevin bergerak menghilangkan cairan bening di sekitar
ppi Bella. Tak tega jika ia melihat air mata terus menggenangi
wajah kekasihnya,

“Aku adz waktu banyak buat deogerin semua cerita kamu,
jangan khawatir. Sekarang ceritakan pelan-pelan aja, ya?” ujar Kevin,
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. meskipun iy terasa sulit dan bakal Mengun,
P‘da l'(f"” ’ m:mi"h kata yang pﬂling tepat, w%
hakf:: .. bagi dengan Kevin adalah cerity Yang

. g kebanyakan orang.
past : mngelual'ka" kata pertama uhtul

kembali mengatup rapat karey,

semuanya

sejak tadi.
dari Alifred, Bella memasukan ponse
udah cukup kesal dengan Allfreg

Berharap setelah ini tidak ads

itu yang menggangsy

Getelah membalas pesan
ke dalam sling bag miliknya. 2.8
yang terus saja mengganggunlys.

sKamu mau nsonjons apa? SMS dari Slapﬂ? Kﬂk kﬂ}'ﬂk km,l

begitu? Ada yang gangguin kamu? Bilang sama aku, hiar aku kasih
dia pelajaran berani-beraninya gangguin kesayangan Kevin,” tany
Kevin dengan alis yang terangkat sebelah, menatap pada Bella
dengan penuh cinta seperti biasa.

“Bukan dari orang penting,” sahut Bella,

“Berani sekali kamu menyebutku tidak penting?! Kurang
kerjaan?! Katrok?! Alay?!”

“Astagat” pekik Bella dan Kevin bersamaan begitu menokh
ke samping dan mendapati sosok Allfred tengah duduk di samping
:ﬁi mengenakzn pﬂ‘kainn serba-hitam dan kacamata milik Bells

yang dilerakican di meja. Sengaja Allfred kan kacamata
Bella untuk menghindari kontak mengenakan kacaits

mata secara langsung dengan

masih menunggy hari egol kontak mata dengan Belia

pesan sialan itu.
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*Kamu supa’” desis Kevin dengan nads, tak

gt kentara. Kerutan di dah suka yang terlihat

. Kevin tedihae hegity gelas, 1a bingung
pagamana bisa pra su mencdd 6 hadapannya

Alltred menyeringal, menurunkan sedikie kacamata yang
1 kenakan, lalu melink sckilas ke arah Kevin. Allfeed kembabi

menatkkan kacamata miliknya,

*Kamu punya kotak sthir ajab, kan? Bacakan saja mantra
0K Google' dan tanyakan siapa gerangan pria tampan ini pada
sMbah Google,” sahut Allfred santai,

Kevin mencuramkan alisnya, menatap Bella penuh tanda
tanya besar.

“Siapa, Bel?™ tanya Kevin. Bella diam, tak menyahut apa pun
soal pertanyaan Kevin. Telapak tangannya menutup wajahnya.

“Ikut aku! Jangan jadi istri pembangkang!” geram Alifred
lantas menarik tangan Bella, memaksa Bella untuk mengikuti
langkahnya. Kevin berdiri, mencoba menepis tangan Allfred yang
mencekal pergelangan tangan Bella agar terlepas, namun gagal.
Cekalan stu terlaly kuat.

“Lepaskan Bella! Siapa kamu berani menyentub kekasihku?
Dasar pria tak tahu diri, berani menyentuh wanita yang sudah
menjadi milik orang lain!™ erang Kevin menatap penuh amarah
pada Allfred.

“Kamu tanya siapa aku? Aku suaminya

Dan siapa yang tidak rahndiri?hkuy:ngmaminyamuhmﬂ
?Iﬂsakanmjadimnmnkckasihnya!'mndﬂﬁllﬁedmkhlah
mwmmpmkzmhmmmpmiehmpadﬂ
Hh.mm.mwnwhmuhﬁihwm
‘mﬂtxpanmﬁmﬂpmjglaunymgd i -

 Mau apa kamu?



ni sckali kamu mengaku suami Bejy,

: : k.1
sudah gla?!” geram Kevin. Allfred btdt'f‘"f  Mengakay
Apa kamu g akkan i manis Bella yang di sana terseny,
fangan Bc“.l.. meril

' ikenakan All
' ikahan yang samd seperm Yang dikenakan fred
e cang jads saksit™ viar Alifred lalu menacik Bell,
=Cinain 1M

- kutnya.
mt::\ TAI.;{:}“;:_A":S?{ENMDI PEMBANGKANG, BELLA»
KENAPA? SEXALI AJA NURUT PERKATAAN SUAMI, NGGAK
BISA?" bentak Allfred pada Bella,
schbuah kamar mandi herukuran kecil di sisi kafe. Bella hany
menunduk saat Alifred menatap tajam ke arahnya, mengurung

rubuhnya dengan kedua tangan panjang Alifred.
«APA SULIT BAGIMU NURUT, HAH? KENAPA KAMU

SENANG SEKALI MEMBUATKU MARAH? KENAPA?"
Diam. Bella tak berani menjawab, tangannya bergetar takut
dengan kemarahan Allfred.
“JAWAB! APA KAMU JADI BISU SAAT BERSAMA

SUAMIMU? DI MANA KECEREWETANMU SAAT BERSAMA
SELINGKUHANM"

Bugh!

kul sembok cukup keras. Bella memejamkan
matanya takuor,

::;m bukar siapa-siapaku! Pergil” desis Bella.

AKAMU LUPA SEMUANYA, BELLA? INT JAUH LEBIH
MENYAKITKAN, BELLA! Sat kamu mehupakan aku, kenangen
dan cerita kita,” war Allfreq tampak kecewa.

Detik
berilutnys Allfred sudah tidak ada di hadapan Bells

“Dasar peia ancht Berd

Kini mereka sudah sampaj 4;
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Selepas kepergian Allfred, tubuh Bella merosor ke bawah
sampa bokongnya menyentuh lantai. Kedua tangannya memeluk
htutnya serdin bersamaan dengan air matanya yang lolos begitu
s4ld tanpa mampu ia bendung. fa menangis, menurup mulutnya
agar suaranya tak bisa didengar oleh orang lain. Entah apa yang
membuatnya menangis saat ini. Apa itu karenz bentakan dari
Allfred yang membuamya ketakutan, suara penuh kekecewaan
Allfred pada Beila atau alasan lain Bella sendin tidak mengerri,

Bella rasa posisinya tidak adil saat ini. Keadaan mendesaknya
selalu salah di mata Allfred. Dan Allfred tak memberinya kesempatan
untuk berbicara. Keadaan selalu memojokkan Bella, pertemuannya
dengan Kevin selalu dianggap salah oleh Allfred. Bukan bermaksud
membangkang ucapan Allfred, hanya saja Bella merasa perlu
berbicara pada Kevin. Menjelaskan apa yang terjadi padanya
dan tidak membuat hubungannya dengan Kevin serasa diambang
ketidakpastian, Ia merasa telah menyakiti Kevin dengan ia terus
diam tidak membicarakan semuanya pada Kevin.

Allfred terfalu egois. Seharusnya Allfred memberikan wakeu
padchlhunmkberbiuIapadaKevin.]ikammanghuhungann}m
dengan Kevin harus diakhiri, Bella siap mengakhiri asalkan dengan
alasan yang jelas. Allfred harus mampu menjelaskan padanya tentang
pernikahan antara dirinya dan Allfred, seperti yang Allfred katakan.

jujur, Bella tidak mengingat sedikit pun tentang Alifred
tpalagi tentang pernikahan yang mengikat dirinya dengan Allfred.
Sadah beberapa kali Bella memaksa ingatannya untuk mengingat
it semua. Hasilnya nihil. Allfred sama sekali tidek ada dalam

123



mencengkeram VIURE dress yang 2 kflﬂ'akan 53‘31: tangiony,
I::lln h. Saat ini ia merasd relah menyakiti dua pria “k“ligus,
semakin pecah.

; - i Keduanya sama-sama
dan juga keviD.
Allfred diri ;a hegiti jahat. Keadaan yang memaksa Bella, seolal
merasa dian

membuat Bella terlibat jahat.

' am dengan jelas uca
wgw:;ra rendah, penub kekecewaan, dan kese dihay
menghilang.

Allfred lontarkan pada Bella. Ucapan yang mampu mencabik yh,
hati Bella. Dilema, siapa yang harus Bella kejar. Allfred atau. Kevip?

Jika Allfred adalah bagian dari masa lalu yang mungkin telah
iz hupakan, apakah pantas Bella untuk memperjuangkan seseorang
dari masa lalunya itu, sementara ada Kevin di masa kini yang
sudah menemaninya dua tahun lamanya. Menjaga Bella dan selaly
ada untuk Bella kapan pun dan bagaimanapun kondisinya. Allfred
hanya orang yang pernah ada dalam hidup Bella, dan sudah digeser
posisinya oleh Kevin yang selalu ada.

Kevinlah yang selalu mendukung Bella, merengkuh tubuh Bella
saat Bella dirundung kepedihan. Kevin jugalah yang selalu bertingkah
kﬂﬂYOLmupismsamaluKeﬁndemimrbim lengkungan seayum
Bella. Lalu Allfred? Perkenalannya dengan Allfred saja tidak Bella
iﬂSﬂLNamAﬂﬁtdjugaﬁdakmukdalamdmtmmm
mh. wl hidup Bella. Sekadar nama saja Bella tidak cahy,




yang sepertinys pernab Bella rasakan sebehumnya, Bella berusaha
kuat untuk mengingat, namun hasiloya nibil. Ingatan itu tidak
ada di otak Bella.

“Jangan menangis,” ujar seseorang di hadapan Belfa, Suara
rendah yang sangat Bella kenali. Ya, suara Allfred Xeimoraga.
Dengan kemampuan yang Allfred miliki, Allfred sudah berada di
hadapan Bella dengan kedua mata yang tertutup kain hitam yang
melilit di kepala. Bella yang tadinya menunduk, mendongakkan
kepala menatap Allfred yang berada di hadapannya itu. Masth sama,
wajah Allfred terlihat murung tanpa ckspresi bahagia sedikit pun.

“Maaf.® Hanya itu yang diucapkan oleh Allfred saat ibu jari
Allfred bergerak lembut menyusuri wajah Bella, Menghapus jejak
air mata yang menggenangi wajah cantik Bella. Bukannya berhenti
menitikkan air mata, guyuran air mara Bella semakin deras saja.

“Sudah kubilang, berhenti menangis, Satu tetes air mata yang
kamu keluarkan setara dengan satu tusukan pisau di tubuhku,”
ujar Alifred laha membantu Bella untuk berdiri.

Begitu keduanya berdiri, Allfred langsung menarik Bella ke
dalam pelukannya. Tangannya mengusap punggung Bella, memberikan
sedikit ketenangan pada Bella dan berharap Bella menghentikan
tangisnya, Allfred tak berbohong, satu tetes air mata Bella yang
kehar karenanya bagaikan satu tusukan pisau di tubuhnya. Saat
ini tubuhnya menahan rasa sakit yang luar biasa, Allfred mencoba
tenang, tidak tetlalu menunjukkan rasa sakitmya pada Bella.

“Berhenti mepangis, meskipun bukan karenaku. Hapus air
matamu dan kasihanilah aku, hilangkan rasa sakit di tubuhku,”
hﬁikanﬁllfmdmdengnrdalam,dmyntangankiriilﬂ&edyang
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. Bella. Genggaman yang begiy, “
kit yang kini Allfred rasakan, :

o kasih karend kamu berhenti menangis. Meski iy, -
aTerima kast : jtu sudah cukup bagiku. Aku tak e
han, mpgkadﬂf kasihan,” ujar Alifred seraya et

menun]

karena kast
perasaan jebih dari

menghenti isan $€s
rkan tangisé g peminian Mied.
i dengan lirih. fa $ posis g

wall,” panggil Bella

enak hati pada Allfred. Ada perasaan anch yang mengusik dj hyy
Bells, Perasaan bersalah bercampur dengan kesal. Kedua tangy
Allfred membingkai wajah Bella yang begitu pas dalam bingkaianpy,
Sudut bibir Allfred terrarik untuk melengkungkan senyum yang
terlihat dipaksakan hingga memberi kesan senyum hambar.

“langan merasa bersalah, maaf. Aku yang selalu menunne
lebih padamu, dan aku sadar aku tidak rahu diri. Maaf aku—"
Ucapan Allfred terhenti saat ujung jari telunjuk Bella menempel dj
bibir Allfred. Membungkam Allfred untuk berhenti bicara.

“Aku yang salah. Harusnya aku juga mencoba mengerti.
Tapi di sisi lain aku juga ada Kevin, membuatku merasa bingung
dengan keadaan yang mengharuskan aku memilih meninggalkan
Kevin. Memilibrou? Jujur aku saja tidak terlahy yakin,” tutur Bells

Allfred mengerti, inj memang bukan salah Bella. Harusnya
Mlred mengeri posii Bella. Sifa possessive Allfred membutakan
e @ teramat b Bella et pria L ketimbang diis

ingan Bel bergerak, menggenggam tangan Allfred.

Iilnq ] |
- I” . meny tkaﬂ.. TﬂPi ﬂ](u mnh‘)n, bia tkan okn
memilih,” cicit By, menatap
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Jengan sempurna karena ada kain yang menutup kedua netra
red. Helaan napas Allfred terdengar begitu berat.
«Dan membiarkanmu memilih pria lain? Lalu aku mati secara

All

Pﬂhh;n? Dan kamu fuga akan selalu kesakitan? Ingat, Bella, mulai
hesok kamu akan kembali merasakan sakit saat kau bersentuhan
dengan pna manapun selain diriku bersamaan dengan kita yang
bisa saling menatap fanpa ada pantangan, dan aku mempunyai
panyak hukuman untukmu, hukuman sudah menantimu,” ujar

Allfred. Kali in Bella yang menghela napas.
«Aku mohon, biarkan aku memilih Kevin. Aku tahu ini

menyakitkan, tapr—"

w§udahlzh, aku mengerti. Tapi aku yakin suatu saat manti
aku yang pemmah kamu lupakan, akan kembali bersama dengan
kenangan itu, dan membuatmu kembali padaku.” Allfred memotong
ucapan Bella yang belum terselesaikan.

“Katakan padaku, All. Apa yang sudah aku lupakan tentangmu!
Katakan, apa itu tentang pernikahan kita? Apa yang kau tahu? Kenapa
aku tidak mengingat apa pun?” desak Bella yang mulai penasaran
dengan apa yang terjadi padanya hingga ia melupakan semua hal
wntangnya bersama Allfred. Allfred melepaskan tangan Bella yang
menggenggamnya. Lantas ja memutar tubuhnya membelakangi Bella.
Memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana.

«Entahlah, aku juga tak mengerti kenapa karmu masih melupakan
semua kisah iru, hingga membuatku tersakiti dengan kenyataan ini.
Tapi inilah cinta, cinta hanyalah kata yang tak berarti, dan kita
yang dituntut untuk memaknainya sendiri, Dan inilah salah satu
makna cimta, memberikan rasa sakit yang mungkin hanya satu
pihak yang merasakan.”
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kkan kedi kakinya dengan keray, pe
q

¢ berdiri dengan kesal o had, lay

Rella menpeiia

. Allfred dan [pd e

nrenghamgur
Alltred.

“Jangdn bersikap cealah-vlah kﬂml-l yang paling et

mu tetap diam! menyembunyikan semuanyg Kala

sok kuar dengan menshannya sendiy

Lutan dan kamu tidak akan "‘-'l'lakjt;

kesal. Ta membenci Allfreg yang

ran tentang sesuatu masa laly yan
B

dengan Ka
kamu tahu sesuatih jANAN

coritakan pada yang hersang
endipan!” tandas Belta dengan
seakan menyembunyikan kebena

sudah Bella lupakan.

“Jangan drama
sescorang dengan menyimpan kebenaran, lalu kamu dianggap

kayak di FTV, seolah kamu melindung;

sebagai pahlawan yang begitu mencintaiku, tak mau membuatk,
sakit dengan kenyataan yang sudah kulupakan, Sadar! Aky juga
butuh kebenaran! Apa kav pikir aku tidak penasaran dengap
kejadian iku?” geram Beila.

Allfred mengepalkan tangannya kuat-kuat. Ia cukup emosi
dengan cara bicara Bella yang rerkesan menghakiminya, menyudutkan
Allfred pada sebuah kesalzhan. Seolah Allfred lah tempat semua
kesalahan. Lalu apakah Bella tidak berpikir bahwa dirinya bersalah?
Kedua tangan Allfred mendarat di bahu Bella, menyurung tubub
Bella hingga menempel pada dinding, R
_ m:’" iﬂ:san aku menceritakan semuanya kamu akan

.ya u? Lalu pada akhirnya kita saling mencintai satv
sama lain? Nggak kan? Apa aku salah iik R
FAng tepat untuk mengarakan P aku menunggu wat
dar diis iy, g daﬂscmuanya, Akuy ingin kamu tah
berdusta. Apg g, salah, Belly? Jm“hltku rang bisa kamo
awab, Bellat” desak Ailfred.
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Apa yaog Allfred katakan benar, Bella pasti tidak akan langsung
percayd dengan apa yang Allfred katakan.

»Temui Kevin, katakan apa yang ingin kau katakan. Aku akan
berusaba untuk tidak mengganggumu untuk saat ini. Aku akan
menemuimu besok, Aku harap kamu menjaga kepercayaan dariku,
dengan tidak melakukan hal yang memancing emasiku. Aku pergi.”

Allfred menghilang begitu saja sclepas mengakhiri ucapannya.
Bella hanya menghela napas, merapikan penampilannya dan
mengkondisikan wajahnya. la harus menemui Kevim, mencoba
membuka satu per satu titik terang akan masalahnya.

[a harap Kevin masih berada di kafe.

129




Kepingan Masa Laj
yang Terlupakan

"“lﬁ" twrun dengan derasnyg

mengguysr kota bersamaan dengan an
mata Allfred yang lolos dari pelupuk
matanya. Awan putih yang tadinya terlukis
mdab di birunya langit digantikan dengan
gumpalan awan bitam pembawa air bujan.
Suara petir terdengar saling bersabuton
bersamaan dengan kilatan cahaya, swan
guntur menggelegar membuat suasand
semakin mencekam saja. Di tengah guyirs
hujan yang begitu derasnya, Allfred dudwk
menekuk lutut di sebuah jembatan 4
yang jarang dilalui orang. la menundwt
lesu, membiarkan tubuhnya digwy"




Jerasmyd bupm. la tak peduli dengan seranan hupan vang 1erus
Hawcur, hatinva hancur dengan sebual kenyataan yang
menghantam i batorva. Memang mylab bukum kemyataan yang
Ladang memvakitkan. Saat apa yang dibarapkan tak sesuai dengan
kemyataan yang diterima. Maw menyalabkan siapa jika sudab seperti
ini? Takdir? Apakah masib pantas untuk menyalahkan takdiré

Allfred menengadabkan kepala, membiarkan wajahnya diterpd
zir lujam. Beberapa kali ia mengedipkan mata saat kedua bola
matanya terasa perih saat air bujan memaksa masuk.

“Mengapa karmu masib saja melupakan semuanya, Bella?
Mengapa?™ gumam Allfred lirib. Tersirat sebuah kekecewaan yang
teramat dalam dari suara yang lolos dari bibir Allfred. ia menghela
napas, kembali menunduk, dan mengimgat semua memori yang id
simpan begitw rapi dalam hiduprya.

Saat itn....

Allfred bergerak gesit sembari memainkan pedang di tangannya,
Memukulkan pedang yang ia genggam ke udara, seclah ia tengah
melaswan musubnya. la reriibat begitu bersemangat mengasah
kemampuan memairkan pedangnya. Dengan memainkan pedangnya
&bmmadaﬁbmﬁ,madismﬁbmnmﬂdiﬂbagi
Alifed yang otaknya begitu penat dengan iugas hafalan ribuan
Mﬂadb&dmbebempaﬂmbmmghmkaﬂdirbmmk
mempelajari isi dari kitab itw wntuk bekal menjadi penerus tahta

Seorang pangeran yang berbakti kepada kedua orangtuanya,
Alifed tidake pernabs membantah apa yang ditetapkan sang ayab.
Seperti mempelajari ribuan bukw yang akan menyita hampir
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tabu, gyahnyd mefakukaﬂ M semug denu
i seorang 1aja, peneris Kerajaan Bintany
berarti ia senjadi satu-satunya barapay
rang ra/d tontu bukan perkara mudah
bekal cukup untuk 14gas yang akon
niuk kehormatan tahta semasg

selstrub waktunya. 1a

diriya yang akan mer
Allfred anak tunggal yarg
di kerajaanrrya. Menjadi 5¢0
Searang raja barus mempunyat
Jiembannya, bukan kanya sekadar ¥

dan disegani oleh rakyatnya. |
Allfred menghentikan gerakan kaki dan fuga tangannya saat

ia merasa sedikit kelelaban. la berjalan menuju kayw besar yang
selalu ia gunakan sebagai tempat istirabat. la langsung menegwk
gir minum yang swdab ia bawa sebagai bekal, Tak butwh waktu
lama, air bekalnya sudab habis diminumnya.

“Bella, nama yang bagus, cantik rupanya, lembut tutur
katanya,” gumam Allfred saat mengingat seorang gadis manis
yang ditolongnya kemarin. Gadis dengan rupa menawan, senyum
tulus yang memabukkan, suara merdu, dan tatapan penub kash
sayang yang telah ia selamatkan nyawanya. Pertemuan singkat yang
menjadi pertemuan pertamanya. Allfred berharap, ia akan bertem
xmjwwdmﬂad&ﬁm ia akan selamanys

| ts itu. Allfred benar-benar sudab dibuat jatsk




Dars pohom tu, Allpred bisa melibg dengan jelas segerombolan

amak wanita remata mengenakan atasan cokelat muda dan rok
berwarna cokelat twa. Tampak mereky begitue kompak berjalan
berurntan sembari bersenandung rig, memegang tongkat dengan
satu onmg Wng sepertinya adalab sang ketua, membawa tongkat
dengant berbendera simbol tunas kelapa. Allfred menarik seryum,
1z yakm. Sangat teramat yakin. Satu dari sepuluby anak remaja
wtw adalah Bella. Dengan rambut dikuncir satu di belakang dan
sewysm menaunin yang begitu Allfred kenali,

Bella berialan paling belakang, menggendong tas punggung
yang sepertinya cukup berat, Terlibat dari raut wajah Bella yang
menyiratkan kelelahan. Ingin rasanya Allfred menggantikan posisi
Bella saat ini. Mereka tampak sangat berbati-bati, menyusuri
daratan tak rata dengan sisi kanan kiri adalah furang curam
tanpa pembatas. Allfred sendiri ngeri melibatnya, takst Bella salab
langkah yang bisa berakibat fatal pada hidup Bella.

"Bella! Cepat jalannya, nanti kelompok kita kalaht™ sers
secorang wamita yang berjarak paling dekat dengan Bella. Allfred

-_ yang memiliki pendengaran paling baik di antara makbluk fain,

mawipu mendengar dengan jelas apa yang wanita tadi katakan

. Pada Bella. Dan Allfred serasa ingin membunsb wanita its yang

i e 2 TRemt R g sl e -

dengan enakrya membiarkan Bella menggendong tas bevat it tevus.
Helaan napas penub beban diembuskan oleb Bella. 1a menyeka
udir keringat yang membangiri wajahmya. Sunggub, Allfred yang
melibatnyg semakin tidak tega.
“Kita istirahat saja dulu, akw capek. Lagian bawaan aku paling
berat di anpary kalian, kalian nggak mau gantian,” gerutu Bella.
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waat romthungan Bella bt'rh.,m
nian-tepiin Hellua sadar bahy, Bl
hasknya fikd salah satu dap teray

st Bello, menggendong 143 14 yang ey,
antd, Allfred melimpy ke

n i
i dubatt poshornt yarK $
prenayamtkan penglihatannya. Dars dgpg,

sats di antara teman Bella menghampy,

Befls menguanitki
PLERLL, 8 Masih ¢
Jzhan warg b untuk
onlah wi kembal melihat

. _
- j':nmng mentang kamu kekasih dari ketua perk:maba,,.
- t X -

tirs. Kita sudah cukup muak dengan sikap ket

jamgn semidu SeT | '
yang selalu manjam dirims, membuat kita lelah sendiri. Harusmy,

kaw sadar, sekarang saanyd kavx menggantikan tugas Rita. Jangay
kebaryakan ngelah! Percumal”

Allfred mencengkeram dahan yang tengah ia gunakan untuk
bertengger. la tak terima Bella diperlakukan seperti tads, Terlibat
jelas Bella yang sedikit ketakutan akibat sentakan temannya itn

“iva betsd. Kamu pikir jadi kita enak? Selalu saja Allan 5
ketua panitia melarang kamu membantu pekerjaan kital Benar.
benar manjal®

"Di simt kamu sama dengan hita, bukan kekasib si ketua ita!
Jadi jangan manjal™ Semua perkataan teman-teman Bella membuat
Allfed semakin dongkol saja. Bukannya menolong Bella, merths
malsh menghakimi Bella dengan scenak sendiri,
berat, :r;::;?:e::" istirabat, tas yang aku bawa song®

el K g g »arwsnya gantian,” sabut Bella lemss

yang mau gimanai* geram salah sath

leman Bells d’mn .
Wajah kesal ,
Al b’fdﬂg ke Allan.* yang b‘ﬂ'ﬁl kentara.
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*Kamu?! Beran -
1 sekalt mengadyy Seram wanita yang berpostur

palng hesar di antara yung lam, sembuart mendorong babu Bella
cukwp kwat. Tbuk Belly oleng, karena tak mampru menyeimbangkan
dm, beban di dalam tas yang terlalu berat membuainya tidak
bisa menpaga kesermbangan. Kedua tangan meraih ke sekitarmya,
berharap ada seman atau pohon wing mampu ia pegang untuk
mclmdsungs din agar tak jatuh ke bawah urang di sisi kanannya.
Bukanrtya menalong, semua teman Bella beranjak meninggatkan
Bella. Tak mau melthat apa yang akan terjadi selanjutwya, Mereka
ruga cukup ketakutan dan saling memperingathan untuk tutup
muclut soal Bella dan mengatakan Bella hilang tanpa jejak.
"Arghhh!™ pekik Bells saat kakinya yang memijak tanah
tergelincir bingga ia jatub terpeleset ke dalam jurang yang curam.
Allfred yang melshatnya, secepat kilat beranjak hendak menyelamatkan
Beila. [a mengerabkan kemampuan berpindabnya untuk segera
merath tubub Bella, Kalah cepat. Allfred tak mampu meraib tubub
Bella sebelum Bella jatub masuk ke jurang yang begitu curam,
Allfred menggeram kesal dan bersumpah ingin menghancurkan apa
pun yang ada di sekitarnya jika sesuatu buruk terjadi pada sosok
gadis itw. Alifred tak menyerah, ia langsung meluncur masuk ke
dalam jurang untuk menemukan sosok Bella yang munghin sudah
tidak bermyawa. Tidak mungkin, Bella bisa selamat dari mast saat
sudah jatub ke jurang nan cram itw.
Tubub Bella tergeletak tak berdaya dengan darab yang
vi bagian kepala yang menghntam tebing bebatuan, lengan
mmgmmmmmmmmwwz
muymwdmbm-ﬂwm”“m’“‘“‘m
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Bela langoung berlari menghampiri, memanghs tubly Bela [l
memeluk raga Bella sudab kebilangan juuarya

«Bellat Sadar, Bellal Kamu harus tetap hrdsfpf Sadar, Bellat
Allred menggncang tubub Bella yang diperubi darab, berbaray
uda kehidupan lagi di raga Bella. Detak jartung Bella ﬂ'dab tiada,
gerakan menghirup oksigen dari bidungnya sudah berbenti, Tubub
Bella dingin dan mulai kaks. Allfred pank, tububmya bergetar
ketakutan Bella benar-benar pergi.

Alfred menitikkan aiv mata, begitu menyadar jiwa Bella telah
meninggalkan raga ke alam yang berbeda. Bersama dengan tangisan
Allfred pula, bujan mengguyur bumi disertai kilatan petir. Air bujon
membasahi sekwjur tubub Bella, membuat darah-darab segar itu
perlaban haryut meninggalkan tubuh Bella. Allfred masih menangss,
mencondongkan tububnya agar wajab Bella tidak tertimpa air bujan.
Menjadikan tubulmya payung pelindung Bella dari derasnya bujan.
Seraya menangis sembari menundukkan kepala, Allfred memohon
kepada sang ayah di sana untuk membantu mengembalikan jina
Bella yang meninggalkan raga. Memberikan kesempatan hidup
sekali lagi pada sosok yang sudah membuat Allfred merasakan



Fe B

menub pedang yang 1 bawa. Menyayar pergelangan tangan kerimya
sendm sampar darah segar mengucur dergs dart jejak goresan yang
cukup dalam dari pedang tapar miltknya,

Buru-buru Allfred memaksa mutut Bellg terbscka. Mengalirkan
darah durt pergelangan tangan kirinya agar masuk ke dalam
tubsth Bella.

“Argghhh!™ pekik Allfred menaban sakinya saat jantung Bella
kembalt berdetak setelab mendapatkan darah milik Allfred, Sebagai
komsckuensinya, tubub Allfred terasa dikoyak sadis. Allfred tak
peduli, devasnya hujan membuat suaranya nyaris tak terdengar.
Suara kilatan petir  yang seakan mengutuk perbuatannya tak
ig pedulikan. la tabu, Kerajaan Bintang tengab murka dengan
apa yang ia lakwkan, menggunakan darab kebiduparmnmya uniuk
manusia bumi. Baginya cuma satu, jiwa Bella kembali bersama
raga Bella. Menghirup kembali udara segar bumi. Darab Allfred
masih mengucur devas. Mengalir menuju mulut Bella. Gadis itw
masik butuh banyak davab itw, darab yang bisa mengembalikan
hidupsnya.

Sakit, Tubuh Allfred semakin kesakitan seiring banyaknya
darah yang ia berikan pada Bella. Bibirnya bergetar hebat dengan
wajah yang semakin pucat pasi.

“Uhuk-uhuk.” Bella terbatuk mengeluarkan darah kotor dari
mulutnya.,

Allfred menyudahi aliran darah dari pergelangan tangannya.
Merobek pakaian bitam yang ia kenakan wntuk melilit pergelangan
tangannya agar darah miliknya berhenti mengalir.

Allfred merenghudh tubsh Bella ke dalam pelukannya, melindungi
tubuh Bella yang baru bidup kembali dari derasnya air bujon.
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membuat Bella ketakutan, Dalam sekejay

. hannya. Al diki
mata, Allfred berhasil menghentik | gahmd ::b t bermap,
lega, ia menatap wajah Bella }"‘"gwm” m; ' an kﬁﬂhm‘
ihat dari Bella yang memegangl a‘aa'anya sendirt

~Sakit,” gumam Bella terdengar lirib.
serus saja batuk, hingga tububnya berlumuran darab kotor yang
membuat Allfred ngeri tak tega melibat Bella kesakitan,

*Berjuanglah, Bella. jangan biarkan pengorbanankn sia.si,
Kenbalilah hidup untukku,” bisik Allfred. Tangan Allfred mengusap
sekitar bibir Bella yang belepotan darak kotor. Membersibhan sisa
darah itu dari bibir Bella. Tak bhanya Bella, Allfred juga ikwt batuk
mengeluarkan darah. Dada Allfred terasa begitu sesak dan sakit,
Darah dalam tubub Allfred bukan sembarang darab. Bamyak darah
yang keluar dari tububnya menyiksa tububnya sendiri.

“Kamu periu dl'ﬂbﬂﬁ, Bella,” gumam A”fmd saat mevasakar
:;h mengeenggam telapak tangannya begitu erat, memberi
m: Allfred betapa. sakit yang Bella rasakan. Dengan sisa sisa

52 yang masib Alifred miliki, Allfred membopong tubuh
Bella, Mencobs membawg B
Beberapa ket Al s« e 2 ke temipat yang lebih eman

red jath tersunghur bersama Bella, saat i
8agal menggunahay kemamp _ ’
parab, Kagagalan 14 Hannya di saat tubsubmya yang teriuks
Yempar yang lehi, baik, Bella, berusata membaioa Bella k¢
b“km di % fu ) M
rang seperti ini. la

bujan dan peti Yang
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membawa Bella ke istananya. Dan di sana ia akan memulibkan
dirinya juga diri Bella.

Di bumi ia yakin Bella tidak akan mendapathan pertolongan.
la barus membawa Bella ke istananya, merawat Bella sampai pulih
dan dibantw tabib istana yang kemampuannya tidak diragukan lagi.

L L

Di sebuah ruangan dengan penerangan minim, banya cabaya
lilin di setiap sudut ruangan yang menjadi penerang, sosok pria
tampan dengan tubub proporsional tengah duduk di bangku kayu
dekat ranjang besar. Tangan pria itu enggan melepas tangan seorang
gadis yang tengah memejambkan kedua netranya. Lewat genggaman
tangannya, sasok pria itu berharap bisa memberikan rasa semangat
kepada gadis yang tengah memejambkan matanya itu untuk segera
membska matanya kembali, melibar dunia bersama dengannya.

Hampir lima jam, sosok pria itu menunggu. Sosok itw adalab
Allfred Xeimoraga yang telab menyelamatkan Bella Xeina, ia
mengesmbalikan jiwa Bella yang telab meninggalkan raganya dengan
tetesan darab kebidupan yang Allfred milki. Allfred memang
memiliki kelebiban di antara makbluk yang lain, di mana darah
mengembalikan jiwa seseorang yang sudah pergi. Tidak selamarya
hm,mguﬁgdWmcmﬂkiﬁgakaﬁkW
untuk melakukannya. Dan kesempatan pertamannya sudab tiada.
Sudah ia gunakan wrduk mengembalikon jiwa Bella. 1 ingin Bella
tetap hidup, awwmmwm”ﬁ‘m
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Allfred memeras kain handuk yang ia ambil dari .
hangat yang sudah disiaphkan pelayan istana atas petintabmy, .
mengeluarkan darab segar, membuat i,

kembali terbatik .
sa sakit. Tulang-twlangrya 1erasé rontok. Meski demikign, |,

tera
barus tetap MENGUTHS Bella. Tubuh Bella yang berlumur dony,

perlu ia bersibkan. Harnya Allfred yang bisa melakukanmya kareng

ayahmya selaks pemegang kuasa penuh atas istana dan selupy,

isinya, memberikas peringatan keras untuk tidak ikut campur pady
rusan Allfred dan Bella. Apa pun yang terjadi pada Allfred dan
Bolla tidak ada yang boleh ikut campur atan huksman menaxt
mereka. Itu dilakukan scbagai bentuk bukuman atas tindakan
Allfred yang membawa manusia bumi untuk tinggal di istana
Kerajaan Bintang yang digariskan berbeda dengan manusia bum.

Pada dasarnya manusia penghuns Kenajaan Bintang sama sap
dengan manusia pada umumstya yang membutubkan papan, sandang,
pangan sebagai kebutuban pokok. Membutubkan pasangan stk
memperoleh keturunan, perbedaannya hanya pada hemampwn
yang dikaruniai oleh pencipta mercka, Mansia penghuni Keraa
Bintang dikaruniai sibir-sibir yang bisa mereka pelajari. Sibir-s8%
tu yang nantinya akan memudabkan apa yang mereka lakuks
Untuk sibir itu tidak bisa dimiliki oleh semma manusa Kersd®
i:":‘ﬂ Semakin tinggi tahtanya, semakin baryak puls kemmnpo*®
| yang dikuasai. Dengan kata lain, tahta menentrukan baryh™
it sibi diantans mereha. Tentu saa, antans Rops dan g™
n W xm Bintamg pun hampir sama 4%
Mmi . bumi dari segi pakaian, mats pﬂ-"“;:

’ kesamaan lairgrya, Harnya saja d b di
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oleh kemajuan teknologi dengan menciptakan tenaga mesin yang
memudabkan pekerjaan manusianya. Sementara di Kerajaan Bintang
dibantu oleh sibir yang diwariskan turun-temurun,

Allfred mengarahkan kain basah itu ke wajab Bella,
membersibkan darah yang mengering di sekitar dabi, pelipis, dan
rahang bawah Bella. Membersibkan darah itu dengan penub kehati-
hatian. Luka gores yang memenuhi tubub Bella sudah menghilang
berkat kemampuan Allfred yang sudab pernab ia pelajari dari
seorang tabib abdi istana. Pakaian Bella yang basab juga sudah
ia keringkan dengan bantuan mantra sibiv yang ia kuasai.

“Berjuanglabh, Bella, pertabankan hidupmu demi aku. Kamu
tak sendiri, ada aku yang siap berjuang bersamamu,” ujar Allfred
sendu saat tangannya menyapu wajah Bella. Saat wajah Bella sudab
bersih dari darab-darah yang sudab mengering, Allfred memilib
untuk duduk di samping Bella. Menggenggam evat tangan Bella
untuk memberikan semangat pada Bella yang barus berjuang
mengembalikan dirinya seperti semula.

“Maaf, Pangeran. Raja meminta Tuan untuk segeramenghadap,”
wjar pengawal setianya, Key yang baru saja masuk ke dalam
kamarnya. Key menekuk lututnya seraya menunduk pada Allfred
penub hormat. Allfred melepas genggaman tangannya dengan
tangan Bella. Ia menoleh ke arab Key yang masih menunduk
hormat padanya. Telapak tangan Allfred menempel di dada saat
dadanya kembali nyeri.

“Aku akan menemui Ayah. Tapi tidak sekarang, akw akan

Memtrvicrrm oeadicbhe. 3., ¥ o ) .. o .1, a r - F



sena ,,,emqamkan matanya, bibirnya b""sﬂay
Sang . ahan mbdrfiamemObon supmm“:::
mampn © '
mereda karend 14
~Raik, Pangerar | |
kan bantuatt, segera panggil saya, saya siap Membag,

* Key berdiri dari posisinya. Membunghkukkay %
sekali pada Allfred sebehum menghilang daiarn ”%EJGP mata,
Allfred kembali menatap Bella yang masih setia emejamig
kedua bola matanys- Wajah Bella tampak begitu tenang, apasny
ab teratur tidak memburu seperti saat Allfred g,

juga sud
membaringkan Bella di ranjangnya. Tangan kanan Allfred tend

p pelub yong membanfiri wajah gadisnya.

“Buka matamu dan libat ki di sini menunggumu,” gumay,
Allfred begitn dalam menyiratkan sebuah harapan yang begitu besar
Allfred bisa menangkap dengan jelas Bella yang menggerakior
jari-jari lentiknya. Tentu saja perubahan kondisi Bella membuat
Allfred mengulum senyum. la menarub harapan besar pada Bela
untuk segera sadar, Tak lama setelah itu, kelopak mata Bells
perlabun terbuka. Bella mengerjaphan matanya berkali-kali unh
beradaptasi dengan cahaya sekitar,

“Bella, kamu sudah sadar? Astaga aku ketakutan, kams tak
bisa bertahan meski kamu sudab kualiri darab kehidupanksn,” vcdb
:ff;:””‘”"fﬂsﬂmm&iamﬁh, Allfred memelsk

i yang masih terbaring.
e
dergan il 5o m’"efewskmmm. Bella masih g*

Yang baru saja melepaskan peluka™

Dala

pampir menyerab:

Saya pamit undur diri. Jika P‘"’ser,
n

Pangeran.
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aH “d‘“‘dh Alifred. Sosok yang sudah menyelamatkan dirirya
h@ﬂpjr jdtllb ké‘ dﬂ!ﬂﬂ! fumng yang curam

“Kamu masih mengingathu?” Allfred menaikan sebelab alisnya.
Ada rasa bahagia tersendiri saat Beila secara tidak langsung
mengatakan masih mengingat tentang dirimya,

“Tentu, Pangeran Bintang yang bérsekolah di sekolah sibir
Xeimoraga,” sahut Bella dengan nada jenaka. Baik Allfred maupun
Bella tertawa pelan. Tawa yang tak berlangsung lama karena

yang

keduanya sama-sama merasakan nyeri di dada sampai terbatuk
mengeluarkan darab.

“Kawmu berdarah, Bella. Apa terasa sakit?" panik Allfred lalu
menyeka darah dari sudut bibir Bella dengan ibu jarinya. Bella
menghela napas sekali, tangannya terulur untuk menyeka darah
di sudwut bibir Allfred yang sama seperti apa yang Allfred lakukan
padanya.

“Aku tidak apa, kamu bagaimanai Ob iya ini di mana?
Kenapa tempat ini begitu asing bagiku? Apa aku ada di surga?
Seingathu, aku fjatub ke jurang dan sangat mustahil jika akw masib
bidup.” Bella mengedarkan pandangan mengamati sekelilingnya
yang begitu asing dan terkesan aneh.

Di sudut ruangan ada lemari kaca yarg terlibat dipenuhi
buky, semacam buku kuno. Di samping lemari ada sebuah pedang
dan panah yang menempel di dinding. Pedang yang masih begitu
Bellz kenali, pedang yang sudah membantu Allfred menyelamatkan
nyawasya. Lalu ada sebuab meja yang dipenubi dengan benda-benda
ella ketahui. Sunggub ruangen yarg aneh

antik yang kurang B
dan bulan yang memensbi

mienurut Bella, dengan wkiran bintang
hampiy selurub sisi dinding.
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aman di sini, Bella. Ini kamayy,, “
famu harus Iiﬂggdf g1 sini senttuk mﬁbj,‘a’
masth Hidip Bella.”

mgﬂm'u#gku? Bukankah aku jatub ke

mendorﬂngku di butan?” selidik Bell, o

masih mengngdt semud kepingan Wl. tidak mengenahay .

la tabu, Allans hesal padanyd dengan sifat ,qﬂd_,, yang. teri,

memanjakan Bella. Padahal mereka salah persepss, Allan b,
dﬂﬁﬂb kdkﬂk sepupunya.

kekasibnya. fustrd Allan a
Allfred mengangguk sckali sebagai jawaban atas pert

Bella tadi. Bella menatap Allfred penuk kagum. Lagi-lagi pr,
tampan itH menyelamatkan Ryawanya sntuk yang kedua kaliny,

wpks sungguh berterima kasih padams, Allfred. Kalau sag
tidak ada dirimss mungkin aku sudah—"

“langan besbicara seperti itu, kamse akan tetap hidsp seloma
aks bidup. Aku yang akan menjamin semuanya,” potong Allfred
sebelum Bella menyelesaikan uc '

Allfred teringat ucapan Key tadi, ayabnya memintanya sotuk
::T:da; wemuiinya. Dan sekarang Bella sudah sadar, Allfred rasa

"Kmﬁzz;ﬁmm sang ayab.
sk 1, e, sl oy Ao o, ot s
lama meninggalkanmu sendirigy dj_"’j"’f{” Ak janji, tak akon
kepala dengen pelan, sini.” Bella menganggwkos

keadaanmy. Kami
“Apa kams yang

saat, Alana, temanky

sekali, membiugy Bellg
padanya. Kecypa
tak menens,

k::mmgd"“"”ﬂﬂzutfmdw
po -2k eg mampu membuat Bells bende

EM&AHMWWM
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sembari menahan nyeri di dadanya saat iq tersenyum melibat

Bella yang terlibat salah tingkab. Betapa menggemaskannya Belia
saat itn di mata Allfred.

R

Bugh!

Pukulan telak yang mendarat di perut Alifred membuat Allfred
terhempas cukup jauh dari posisinya semula. Pukulan sang ayabh
yang menjadi raja memang tidak perlu diragukan lagi kekuatannya.
Tubuh Allfred terasa semakin sakit, tulang miliknya seakan tak lagi

 saling menyatu. Alifred terbatuk darah membuat beberapa petinggi

istana yang melibat kondisi Allfred merasa kasiban sekaligus nyeri
seakan ikut merasakan apa yang tengah sang pangeran rasakan,
“Apa yang kamu lakukan, Allfred?! Ayah tidak pernab

 mengajarimu suntuk turun ke bumi apalagi sampai menggunakan

darab kehidupan yang kamu miliki untuk mengembalikan jiwa

' yang telah pergi dari manusia di bumi! Dan apa Ayah pernah

mengajarimu wriuk membaswa manusia bumi ke sinif! Apa kamu
sudah gilai!* geram sang raja yang sudah berdiri di badapan

i Allfred yang terbaring tak berdaya sembari memegangi bekas

3

ey : ket Ml s St o T ins il e - o Wan v 4 omm

pukulan sang raja.

Allfred bangun dengan sisa tenags yang ia miliki, meskipun
sangat menyakiti tububmya, Allfred tetap berusaha bangun. Beberapa
kali Allfred terjatub lantaran kedua kakirya tak sanggup menopang
berat tububnya. Tak patah semangat Allfred mencoba bangun
Namun tetap gagal. Allfred merangkak dan berakbir bersimpub di
hdd@mmgmjammngabmdmyﬂdpdwiahkukan.
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y. Allfred terpuksa molakikanny, ke

Ayd
'Muﬂﬂﬂﬁﬂff'd' an cinta,” X
ada karemd sebauh porasaalt ¢ elmuy, Yany

lifred berdecih.
cintad Dan apa kamu tahy 4, bk
kamu lakukan semua itut)”

ketslusan WNE |
raja sekuligys ayah dar! A
~Kpnm fahut dpd tortang

adi s
akan terjadi setela ‘a it
” )";if Ayah Sungguh aku tidak mengetahuinya,

K awsse dan gadis it akan terikat satu samd lain, sesuai bk,
dari kekuatan darah kehidupan yang kau berikan pada gadi, i,
maka gadis itu teloh menjadi strim selamanya, Alam yang sudy,

wyatukan kalion dan tidak ada yang buleh menentangnya, 4,
bagaimana dengan kerajaan kita, Allfred?! Bukankah kita sudy,
sepakat akan menjodobkanmu dengan Putri Elskif" Suara sang
raja terdengar frustrasi,

"Ampun, Baginda Raja, jika Pangeran membatalkan
periodohannya dengan Putri Elski, hemunghinar besar kerajamn
kita akan dilslub lantabkan oleh Raja Amor. Dan pastinya pasukan
kita tidak cukup kuat wntuk menghentikan serangan mereha,’
celetuk salah satu menteri kerajaan.

Raja Xeimor semakin frustrasi. Ia dibadapkan pada dua pilihan
yang sangar menyulitkan, Hukwum alam atau kevajaan Amor yaog
s menyerangnya tanpa permisi ik mengesahui periodohan e
”“""’: mb hari dibatalkan secara sepihak seperi

! Temui gadis itu dan katakan padamy
ﬂPdF mi ! hh::ng"g kalian, lusa akan kuadakan upacors
mwwMMmf“mmmmnmam.w
W.pm}-mm _'msobm lukam itu, Kaw etk

& ™14 yang sudab terlibat sangat pasot

14§




Allfred mengangguk, dua orang pengawal termasuk Key

menghampiri Allfred, membants Allfred yang sudab sangat tidak
berdaya untuk kembal;

ke kamarnya. Raja Xeimor menatap
miris ke arab putra semata wayangnya yang terluka sangat parab,
Sunggub, ia tidak bisa menaban emosinya tadi. Hingga ia harus
melayangkan pukulan mentah di dada putranya itu, membuat
Iuka dalam yang begitu parab.

Lt

Allfred memegang dadanya yang entah mengapa kembali terasa
sakit saat mengingat kejadian itu, Rasa sakit yang sama persis saat
pukulan yang dulunya sang ayah layangkan saar itu. Tangannya
terkepal kuat, memukul keras ke arah jemnbatan. Bersamaan dengan
itu pula hujan semakin deras disertai kilatan cahaya petir yang
saling bergantian diiringi suara gemuruh Guntur yang menggelegar,

“Bella,” gumarmn Allfred lirih seperti ia yang rengah merapalkan
sebuah mantra,

Allfred yang menundukkan kepala lantas mendongakkan kepala

" dan betapa kagetnya saat sosok Bella berdiri di hadapannya tanpa

j pelindung diri dari hujan seperti payung atau yang lainnya,

“Bellat® Allfred bergegas berdiri dan menghampini Bella,

menatik Bella ke dalam pelukannya. Namun apa yang terjadi?

:

Tidak ada yang Allfred peluk. Ia malah memeluk dirinya sendiri.

. Dan itu artinya, Bella hanya ilusi semata.

g i g g T
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menunduk nieantap kedua kakinya sendi
yang tengah berayun menyusun lanta
menuju apartemen Bella, Tubuhnya yang
basah kuyup meninggalkan jeak berups
sir yang menggenangi lantar keramik putih
yang in pijak. Dengan kekuatan yang
miliki, Allfred langsung menembus pinty
agar lebih mudah, Terlalu ribet jika hans
membukanya secara manual apalag pon
apartemen Bella terkunci dan Allfred nidsk
memiliki kuncinya,




*Kamu sudah kembali, aku pikir kamu tak akan kembali ke
gini.” Suara lembut seorang wanita menyambut kemunculannya
di balik pinm,

Ya, wanita itu adalah Bells yang sudah berganti pakaian
menggunakan dress santai yang panjangnya sehutut. Bella tengah
duduk di sofa, menyilangkan kaki menatap Allfred yang baru
saja muncul. Kemunculan Allfred yang bisa menembus pintu tidak
membuat Bella takur atau terkejut. Perlahan ia sudah mengenali
Allfred yang memang memiliki kemampuan di luar batas manusia
biasa.

Allfred membuang muka, tak mau menatap Bella, Ia masih
sedikit kesal. Jujur Allfred rerkejur dengan keberadaan Bella saat
ini. Ia kira Bella masih bersama Kevin sctelah tadi ia meninggalkan
Bella di kafe.

“Kenapa? Apa kamu tidak suka aku di sini? Baiklah, aku
pergi saja, Mungkin ini bukan tempat aku pulang, kepulanganku
di sini tak diharapkan,” sahut Alifred lirih dengan nada yang sarat
akan kekecewaan. Bella mendesah pelan, ia segera berdari ke arah
Allfred sebelum terlambat, Allfred memiliki kecepatan berpindah
yang sangat cepat, untuk itu Bella harus segera beranjak.

“Bukan begitn maksudku, a# kenapa kamu jadi mudah
marah seperti ini? Katanya seorang pangeran,” gerutu Bella yang
tengah mencekal pergelangan tangan Alifred cukup erat. Seakan
membuktikan bahwa ia tak mau Allfred pergi meninggatkannya

fic

Allfred memejamkan matanya, memastikan apakah ia sudah
bisa bertatap mata secara langsung atau tidak. Dan menurut
Pentrawangan yang ia lakukan, ia sudah biss bertatap mata secara
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oa detik yang lal-
wmm&u:ldisini?ﬁk“mkmmhmhﬁh
mmnmuynmmﬁ
. nib? Kalau 3 ‘
-omadlb;:"k. Jari tadi, kalau kamu bilang, kan, g
Kenapa kam » goda Bella.

_ . Kevin lagh
hsaf::mg;h ,l.pﬂnbmms:kamngkamummiﬂ

. d . n
. Dan jangan menuduh aku selingkuh, dia kekasih—
-AKU SUAMIMU! PUAS KAMU?! ISTRIKU, SAYANG
Alléred cepat. Rasanya Allfred akan meledak jika Bells
rerus saja membicarakan soal pna Jain di hadapan.AlIfred. Ia
mmmmmiadisatu-samnyapﬂadlk:hidum
Bella saat ini, esok, maupun selamanya.

*lya-iya yang mengaku suamiku,” sahut Bella memutar bola
matanya dengan jengah.

"AKUTIDAK HANYA MENGAKU, BELLA! AKUMEMANG
SUAMIMU. 5U-A-MI-MU. INGAT SUAMI, KALAU KATA
ORANG INGGRIS YOUR HUSBAND, KAMU MENGERT?”
grram Allfred penuh penekanan.

"Sckarang aku marah padamu, makhiuk menyebalkant® Bella
"‘"‘::ﬂ{h arah Allfred, kedua tangannya bersilang di dads.
7 pembangkang! Apa kamu lupa? Fiemah lebih kejam
dari mang? - Kmm“"ﬁ"“""“m)'ebalkan?mww“

-'d“*ldn' Namimu ini magyl kategori pria yang sangst

i a0," protes Allfred tak teri

terima dengan tudingan Bell*
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apa yang kamu maksud!™ tuneur Bejl,. Allfred
pibirnya terkatup rapat, iri
seperti apa pada Bella,

“Tidak periu dijelaskan, kamu tidak akan mengerti. Sama
dengan hatiku yang tak kunjung kamu mengerti, Bella, Jadi percuma
ssja aku menjelaskan padamu,” alibi Allfred. Belly memutar bala
matanya dengan jengah. la betjalan menuju sofa lalu duduk kemball
di sof2 sembari memeluk bantal d; depan dadanya. Wajahnya
tertekuk karena masih kesal dengan Allfred.

“Bella, kamu punya suami. Dan suamimu cemburu karena
kamu lebih memilih memeluk bantal jelek itu dibanding suami
umpanmu ini. Apa kamu tega melihat suamimu ini cemburn?®
Ocehan Allfred membuat telinga Bella panas serasa mengeluarkan
kepulanasappanasdarikeduahlbm:gnya.Daanlainginmkaﬁ
nwn}rimpalmulutﬁ.ﬂfradsekmngiugadenganbantalymgtumh
ia peluk,

“Bodo amat! Jangan buat aku semakin marah padamu!”
desis Bella.

Allfred memejamkan mata, merapalkan sebuah mantra yang
citah apa, Bella sendiri tidak mengerti. Begitu membuka kembali
membuka matanya, pakaian basah yang Allfred kenakan langsung
mengering. Allfred menghampiri Bella, tanpa permisi ia duduk di
samping Bella, menarik paksa bantal yang tengah Bella peluk lalu
Membanting bantal malang itu ke fantai. Dengan kesal, Allfred
menginjak-injak bantal itu berkalikali. Detik selanjutnya Allfred
Menarik tubuh mungil Bella ke dalam pelukannya.
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Allfred.  Kamu sedang marah, wanita myy,
.djhﬂangmarahnya. Dan a'kukia
: Bella meskipun Terus saja mersy,

e Bl aendorng dada Al o g
uyall Ab, soal hukuman untukmu, kapan bisa mulai eksekugy»

Bella ramkan kedua alisnya hingga hampir meays,,
ng@?mmmemﬂgmdmnm
kaw]mmhkukan?ﬂpaﬁﬂﬁedbmu&m
mh,kummhmyakarenapelanggaraﬂmdim?

“Hey, aku scrius istri pembangkang. Dan apa kamu bilang
Pelanggaran konyol? Menjadi istri pembangkang dan membua
suami cemburu apa itu pelanggaran konyol?” geram Allfred,

Jlebt

Bella kalah, Allfred yang bisa membaca pikiran Bella membug
Bella tak bisa memaki Allfred seenak jidatnya sendiri,

[T

“Diam}”




dewasa berkata layaknya ana)k usia balita. B,

hkan Allfred sangat
katrok, kalah dengan generas; zaman sekarang,

“Aku masih marah padamut Camkan itu)” desis Bella,
memalingkan wajah enggan bertatapan dengan Allfred.

“Kamu marah? Mau befanja? Makan? Aku harus beliin apa?
Bunga sekebon lengkap dengan kumbang atau cokelat sekebon
lengkap dengan pabriknya? Katakan, Bella! Katakarn. Akan kuben
semua yang kamu mau, asal kamy Jangan marah lagi padakn,”
rayu Allfred. Bella menoleh, menatap tajam ke arah Allfred yang
langsung memudarkan senyum Allfred.

“Pria selalu salah,” gumam Allfred lirih sembari menggaruk
kepalanya yang tidak gatal.

“Kamu punya uang?” selidik Bella tak vakin.

“Banyak, kemarin aku menang banyak dari Key saat main
monopoli... akbbh!” Bella langsung mencekik Alifred saking gemasnya
dengan jawaban Allfred.

“Le-pas-kan, aku-bi-sa-ma-ti,” pinta Alifred yang masih dicekik
dehBeila.Mclihalefmdyangkm:litanbumpas,Bdhm
melepaskan cekikannya.

“Tega sckali kamy, Bella. Kamu hampir membumihku. Apa
kamu mau jadi jendes?” tanya Allfred yang masih terengah-engah

memburu napas,

“Tak masalah, Kevin siap menerima apa pun status aku.”

. Allfed daduk di sofs menghadap Bells. Matanya menatsp wjam

e R W -

ke arah Bella yang tersenyum remch padanya.

“Heyl Kamu mau mati, bersentuhan tanpa sengaja d
Kumahhmmnmapdzsim"‘""mml
dengannya! Ingat itu. Dan satu lagi, aku tak suka kamu
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. ﬁKU CEM'BU‘RU! Kamu tahu ka

prlﬂ‘ a rasany? cemburo?” :
ya Kar belum jawab pertanyaanku, Kapy,
sang?” Bella kembsl! m“@mrkal;f:zzﬁ;;yaw
pem mendapatkan jawabar TS f
M]ﬁtdlmmwdiﬁmpatdlhadapmllmﬂangmnhmw
1 becdii dengan posisi membelakangi Bella, hingga bokopg,,
1 dengan wajah Bella. Benar-benar menyebalkay Tingky
hkumkhhk?aﬂﬂﬂmhﬁ'mﬂmmﬂmm"gbd‘mg
ini sckarang Juga-
“Jangan ditendang, Bella!” seru Allfred yang tahu jg; das
kepala Bella.
“Terus kamu mav apa kalau bukan minta tendang? Papy,,
hokong?™ geram Bella yang malai tidak sabar menghadapi makhiyl
“Ambil dompet di saku celanaku. Kamu tanya aka punya nang
atan tidak, kan? Jawabannya akan segera kau ketahni sendiri” Bl
mengerti, la langsung mengambil dompet di saku kanan Allfred
Dompet kulit berwarna hitam yang sepertinya berisi vang yag
cukup banyak, teclihar dari dompemnya yang tebal. Begitu dompet
di saku miliknya diambil oleh Bella, Allfred kembali duduk d
samping Bella,
Km;s:m:;;‘u"::: ra;m, Bella, punya banyak keping "-m”
mlstunmm_ﬁmmm, ‘akayaanka tdak akan hal:usﬂml"‘
g P“ﬂ?.ﬂng-kamuinginkan, katakanmﬂ-::
“ombongnya, Bell, et blm’ Allfred berucap deoge®
"8 membuka isi dompet Allfred. la mengsh”
melibat s dompet Alifred yang memang boT:

nl

*Iya, ob
Mag



“Giliran liat dompet teba} suami langsung nyengir, tadi muka
kusut kayak pakaian belum disetrika ™ sindir Allfred ya;lg langsung
menohok Bella,

“Maaf, realistis. Kalau begitu sekarang aku mau belanja, kamm
bisa menemaniku?” pinta Bella. Allfred mengusap puncak kepala
Bella, membuat tubuh Bella menegang seketika. Dua sudur bibir

“Halah, rayuan tengik. Aku akan membelikaanmn pakaian
yang banyak, bosan aku melihat kamu selalu memakai pakaian
hitam—"

“Membelikan? Hey, bahkan itu uangku tapi kamu sok
berkuasa?” powong Allfred cepat.

Bella menggerang kesal.

“Iya-iya.Uanglnn!Puaskamn?Ayoikutaktl,kitaakanherbdanja
dengan uangmu. Tapi aku yang pegang dompetnys, uang suami
itw uang istri juga. Ingat! SUAMI im semua uang adalah milik
istri® Bella menarik tangan Allfred agar beranjak dari duduknya.

*Apa kamu bilang? Apa itu kamu mengingat kalau aku
suamimu?” Allfred tersenyum pensh harap dengan jawaban Bella
yang akan ia dengan nantinya.

“Tidak.”

Saty kata yang mernudarkan seayum Allfred. Pria itu hanya



ya waktu yang belumn bisa menguak %
Bella tentang pernikahan mercka. Untuk saat im H'lelnang Allg
harus bersabar menunggy Bella. Jangan ta‘ﬂmpal mmmm[km
Bella sendiri ataupun bersedih. Jika nanti saatmya Bella syq,
mengingat semuanyd, Allfred berharap semuanya akan ind,)
Hanya ada Allfred, Bella dan mereka (anak-anak MeEngermaskey

possessive seperti yang sering ia lakukan.
“Jangan terlalu jauh denganku, tubuhmu akan sakit ji,

Bella benar. Han

bersentuhan dengan pria selain diriku. Jadi kau berhati-hay;,
Selzma kau masih menyentuhku, kau tak akan merasakan sakir»
wjar Alifred.

LE L

“Masih ada yang ingin kamu beli, Sayang?” tanya Allfred
penuh kelembutan pada Bella yang tengah celingukan mencar

Pertanyaan yang Allfred luncurkan mampu membuat wajah
Bella memanas. Beberapa kali ini memang Bella merasa anch s
Alifred menunjukkan sisi baiknya, menunjukkan betapa rasa sayang
Mlﬁtdpadaﬁtlla.Gadisitusada:,msasayangmhﬂﬁedbﬂim
miihunﬂahﬁpahaﬂandaﬁﬁﬂﬁedmdicmhkmpadim
Bukan sckadar bualan kata sayang yang biasanya meluncur seper
pria 7aman sckarang. Allfred memunjukkan langsung pada tindakss.

“hkbmkm aku perlu membeli lakban untuk menstop




antuk membuat Allfred kesal, Eneahy dorongan dari mana, melihat

Allfred yang merajuk kesal menjadi daya ¢arik tersendiri bagi Bella.
Gukses. Allfred menekuk wajahnya kesa dengan ucapan Bella,

“Untung sayang,” bisik Allfred membuar Bell menganga
dengan kupu-kupu yang sepertinya tengah berterbangan di dalam
perutnya. Wajah Bella kembali memanas.

*Kamu belum makan, kita cari makan dulu. Kamu mau
makan apa? Makan manusia? Hewan atau tumbuhan? Atau mauy
makan setan?” Lagi-lagi pertanyaan ngawur Allfred membuat kesan
tersendiri bagi Bella, Antara kesal menahan tawa sama marah
beda tipis dalam diri Bella.

“Aku hanya bercanda, Bella. Maafkan aku, aku salah,” bisik
Allfred penuh penyesalan.

“Lupakan. Aku capek, sekarang kita pulang.”

“Tidak. Kira tidak akan pulang sebelum kita makan. Jangan
membantah, aku tak mau kamu jatuh sakit.” Bella menghela napas
pasrah. Percuma ia melawan Allfred, tidak akan ada kemenangan
yang ia raih. Akhirnya ia hanya menuruti kemauan Allfred saat
Allfred membawanya ke restoran makanan Jepang.

“Kamu mau pesan apa? Katakan saja, aku sanggup
membayarnya,” ujar Allfred,

Bught Allfred mengusap kepala belakangnya yang dihantam
kantong belanjaan Bella.

Bella tersenyum penub kemen
Mengaduh sembari mengusap kepalanya yang baru saja dihantam
olehnys,

Ak vela bersikap layaknya pria terbodob
Senyummu, istriku. Batin Allfred.

angan melihat Allfred yang

agar bisa menikmati
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Dosen Baru [ty
Ternvafa....

Bilm membuka perlahan kelopak

matanya yang sedari tadi menutup. [y
mengerjapkan penglihatannya berkali-kali
untuk beradaptasi dengan cahaya sekitar.
Mulutnya terbuka lebar saat menguap yang
langsung ia tutup dengan telapak tangan
kanannya. Gadis itu tampak lesu dengan
rambut yang acak-acakan menoleh ke arah
samping kanan. Ja menghela napas lega
karena tidak mendapati sosok Allfred di
fampingnya. Itu artinya Allfred menunt

Perkataannya untuk tidur di sofa rust
tamu gaja,
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Bella bukannya tega atau jahat terhadap Allfred. Hanya saja Bella
menysyang) pendengaran dan tidak mempunyan stok kesabaran kebih
uotuk menghadapt mulut Allfred yang benar-benar cefcwer, terus
ssja mefontarkan pertanyaan tidak masuk akal. Bagaimana tidak
mengundang emosi Bella, jika Allfred terus saja mengoceh sebetum
ndur. Jika ocehannya diabaikan, Allfred langsung mengguncang
cubuh Bella, memaksa Bella untuk kembali terjaga dan mendengar
celorchan gila dani mulut Allfred.

Alifred terus saja berceloteh tentang kerajaannya antah berantah
yang entah di mana. Mengkhayal jika Allfred dan Bella duduk
di singgasana Kerajaan Bintang. Di mana Alifred menjadi sang
raja yang memiliki ratu cantik seperti Bella. Laly mereka hidup
bahagia dengan dilengkapi oleh anak yang berpipi gembul dan
menggemaskan. Tak hanya itu, Allfred juga dengan polosnya bertanya
pada Bella tentang konflik apa yang akan cocok mereka hadapi,
karena menurut Allfred setiap kehidupan rumah tangga pasti ada
konfliknya. Allfred juga mengaku sudah membaca puluhan dongeng
Negeri Bintang dan memang sclalu ada konflik,

Allfred membuat Bella semakin yakin bahwa makhluk
| menyebalkan seperti Allfred memang tidak memiliki otak, kalaupun
memliki pasti otaknya miring seperti menara condong. Bisa-bisanya
pria dewasa seperti Allfred bertanya layaknya scorang balita polos.

Memikirkan Allfred, membuat Bella merasa pening. Banyak
sekali kekurangan yang dimiliki oleh pria menyebalkan itu.

“Tidak baik masih pagi membicarakan keburukan orang lain.”
Suara ity membuat Bella menoleh cepat. Suara yang sudah sangat
Bella kenali. Begitu Bella menemukan pemilik suara iru, ia sidak
thu harus berekspresi seperti apa. Alléred tengah duduk di sofa,

p——— —— —r— = ——— ——
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kepala dengan Aty TANEANAYR menatap ke arah by
oy hiasa Allfred kenakan sudah bergyy,.
Pakaian hitam Yar&

s panjang: Jdan kemeia putih yang dibeli Sl
':hn;wr pekik Bella saat tiba-tiba saje Allfred wudg,

4 sampingnya. 1a segers bangkit dan berlari menuju kamg, Mang,
an oepat.

dena:n&i’:kmm ke mana kamu?" geram Allfred melihy Beil,

masuk ke dalam kamar mandi. Tak ada sahutan dari Bella Membyg

Allfred mengerang kesal.

»lstri kurang ajar. Awas saja kamu,” desis Allfred.

“Hey, Bella! Keluar kamu!” teriak Allfred menggedor pinty kamy,
mandi. Scbenarnya bisa saja Allfred menembus pintu atau dinding
kemar mandi, tapi itu tdak sopan jika ia melakukannys,

Brak!

Entah apa yang dilempar Bella tadi. Sesuatu menabeak pinm
hingga menghasilkan bunyi yang cukup keras.

“Diam! Sebelum sku marah. AKU MERASA GILA SETIA?
BERBICARA DENGANMU, ALLFRED XEIMORAGA!™ rerisk
Bella, Mendengar suara Bella yang sedemikian rupa, Allfred b
memastikan Bella tengah marah.

“Apa kamu gila karena cintamu padaku? Ab, ternyata beot

mcnopeng
N




untuk mengguyur tubuhnya yang memanas terbakar emosi akan
kekesalannya pada Alifred,

Bella memejamkan mata saar dinginnya air mengguyur
tububnys. Menghanyutkan kepingan amarah dan kekesalan. Saat
matanya terpejam, Bella dapat melihat dengan jelas wajah Allfred
yang tengah tersenyum tanpa dosa, begitu polos, dan langsung
membuat Bella menarik senyum tanpa sadar dalam pikirannya,
sosok Allfred hadir begitu saja tanpa bisa Bella hindari. Allfred
dengan raut wajah berganti-ganti hadir dalam pikiran Bella. Dari
wajah yang begitu lucu saat cemburu, wajah dengan hiasan senyum
tanpa beban sampai wajah dengan cengiran lebar tanpa dosa.

Unik, lucu, meski kadang menyebalkan, batin Belia tanpa sadar.
Tangannya merayap ke dada, menikmati degup jantung yang tiba-tiba
berpacu lebih cepat dari biasanya hanya dengan memikirkan Allfred.
Sepertinya ada yang salah dengan jantungnya. Tidak mungkin ia
jatuh cinta pada makhluk yang sangat menyebalkan sepecti Allfred
yang sclalu membuat emosi Bella naik.

L L X

Bella mengeluarkan pakaiannya dari lemari, mencari pakaian
yang cocok dikenakan untuk hari ini. la mengambil asal pakaian
miliknya, Sclesai mengenakan pakaiannya, Bella berjalan menuju
meja rias. la langsung duduk di kursi kayu yarg di hadapannya
terpampang scbuah cermin datar berukuran besar. Benda yang
pertama iz ambil adalah sisic untuk merapikan rambutnya yang
sangat berantakan, Setelah taranan rambutnya sudah dirasa culup,
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| hamu cudah hersaint. Kecantikin seorang iyey; hlnh
=loga

" o ngan jengah tatkala
Bella memutaf holy matanya denga mcnd.nm'

hankan dan Allfred padahal pria tidak ada di kit
I | .
suars e orang Jain mungkin orang it aky, .

di pada
Jika hal 1w ferid ketakutan. Tidak dengan Bel

terhirt:-burtt atau herteriak hasters l
yang sudah mengert! Allfred yang memang kadang gaib, ra) b

dilhat dengan kasat mata.
»ROPO AMAT! BODO! » geram Bella menckan busa kuat-ky,

ke pipwnya sendirt. “
“Mau kuhukum, buh? Kamu tak takut?

Kali 1 tak hanya berbisik, Bella merasakan Allfred di dekatny,
membuat bulu kuduk Bella berdiri. Aroma mns yang hanga
menyeruak masuk ke dalam rongga penciuman Betla. Membuya
Bella memejamkan mata sejenak menikmati aroma itu yang
mencnangkan, Bella menggelengkan kepala, menepis jauh keinginan
anchnya. Aroma mint yang tadi menyeruak menghilang, pertanda
mungkin Alifred sudah beranjak dari sekitar Bella. Mengabaikan
Allfred yang tak kasat mata, Bella kembali melanjutkan polesan
make-up di wajshnya. Tak butuh waktu lama, Belia sudah sisp
berangkat ke kampus. Ia menyiapkan buku dan beberapa tugss
yang harus dikumpulkan hari ini.

Imb:f“:::::k“i?' Sllmathclla lirih saat melihat bcw
s beljamya ?;:F sudsh dijadikan satu tergeletak mlmli d
—— untuk | ﬂsﬂBella tugasnya masih belum ia selessiks®

' U hari inj jg memutuskan berangkat lebih ava!
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supaya ia bisa kembali melanjutkan mengerjakan tugasnya, I rasa
apartemenniya sekarang bukan lagi tempat yang nyaman untuk
mengerjakan semua tugas mata kuliahnya karena ada makhluk
yang begitu menyebalkan yang selaly membuat Bella kesal,

Bagus deh kalau sudab selesai, Paling juga, All, yang mengeriakan
pikir Belia. Ia segera keluar dari kamarnya setelah memastikan
rdak ada yang tertinggal,

“Astagat” pekik Bella kaget begitu membuka pintu dan Allfred
sdah berdiri di hadapannya. Buku-buku yang berada di tangan
Bella secara tidak sengaja jatuh berserakan di Jantai.

“Kenapa kamu tak ikut mengambil bukunya? Di film yang
kutonton tadi malam bersama Key ada adegan seperti ini. Buku
di tangan cewek jatuh dan si cowok bemniat membantu, Hasilnya
keduanya malah pegangan tangan lalu saling menatap satu sama
lain,* oceh Allfred yang tengah jongkok sambil mendongak menatap
Bella yang masih berdiri. Bella menarik paksa senyumnys lantas
jongkok berhadapan dengan Allfred. Pria itu rersenyum menantikan
adegan selanjuinya, di mana Bella memegang tangan Allfred laly
keduanya saling menatap penuh cinta satu sama lain.

Tidak ada pegangan tangan. Tidak ada saling menatap. Yang
ada timpukan buku Bella yang mendarat di bahu Allfred.

“Bangun! Ini nyata bukan film yang kau tonton tadi malam!
Sumpah kau drama sekali, sku sarsain kau jangan terlahu dekat
dengan temanmu itu yang bernama Key. Firasatku mengatakan
ajaran Key selalu sesat,” ujar Bella serius. Allfred menarik senyum,
mengusap pucuk kepala Bella penub kelemburan.

“Baiklah, kadang firasat scorang istri ita memang benar.” Bukn
yang sudah Bella tata rapi kembali terjatub. la merutuki rubuhny2
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{ah tingkah seperti ini. Semampy *ﬂdiri, |
i

pong T beresks 4PA P
" o ujar Beila sedikit guguPp saat sudg), h"ﬂm
“A-kU bﬂﬂlﬂl

sempurna.
Baru hendak melangkah, t3

otomatis mengurung niat Bell
Bella menghela napas
“Antar? Pakai apa? Kek

kampus bakalan rahu kalau aku kenal sama makhiuk aney, Aoe

kata mertka?” protes Bella. "
a Aku anear, ﬁdﬂk mmma pCﬂOlIkﬂﬂ!

ngannya dicekal oleh Alifr g -
“Aku antar sampai kampy, »

gatanmu itu? Yang ada nap; s

ki

“Bella, sudah selesai tugasnya?” tanya Arin yang berjalan 4
umpingnyala]umcg\lkiﬁmair mineral yang ia bawa.

“Sudah? Mau nyontek?™ ¢jek Bella dengan nada jenaka,

“Nyontek? Bukannya kamu yang sering nayontek. Tumben
sekali kamu sudah selesai? Aku kurang yakin,” sinis Ann yang
sudah peham dengan sifat Bella yang sedikit malas unruk mats
kuliah yang satu mi,

“Terserah kalau tak percaya.” Melihat sahabatnya yang sediki
kesal, Arin merangkulkan tangan kanannya di babu Bella.

ll?"m’k“mﬂl(amubapcrmsehﬁ.'

“Sudahlah, jangan dibshas. Lima menit lagi dosen kita yané
mh&'ﬂhﬂmmkuhhmmmhmm
tecdambat. Atau kita akan, whwms kamu tahu sendiri skidoT’

164

i
1




kil o 8y

Beila menarik tangan Arin uneuk mempercepat langkah mereka
sebelum dosen killer yang Bella makeyd memasuki kelas Bella,

Seperti biasa, Bella duduk dj pojok kelas, Ia langsung duduk
dan menyibukkan diri dengan ponselnya, Lain dengan Arin yang
langsung berbaur untuk menyempatkan diri bercengkerama Khas
wanita bersama dengan yang lainnya, Belia menunduk, menarap
serius ke arah ponselnya, Kali ini iz tengah mencari seswatu
sentang Allfred lewat google. Siapa tahu informasi dari google bisa
membantunya untuk memecahkan misteri tentang Alifred,

Bella mencari informasi dengan khidmat. Suasana sekitarnya
yang tenang menciptakan kesan nyaman pada Belia yang sibuk
dengan ponselnya. Tunggu! Bella merasa ada yang anch. Ia sudah
hafal dengan tcman-temannya yang super cerewet saat di kelas
sebelum dosen masuk. Tapi kali ini, Bella tidak mendengar apa pun.

“Yang duduk di pojok yang asyik sendiri dengan ponsel,
mengabaikan mata kuliah saya, segera maju!™ Suara bariton
seorang pria masuk ke liang pendengaran Bella. Suara itu, suara
Allfred, Bella sangat yakin itu. Tapi tidak mungkin Allfred ada di
kelasnya. Ia tahu Allfred, pria itu tdak akan muncul di hadapan
Bella di tempat umum.

“Apa kamu tidak mendengar perintah dosenmu ini?” Lagidagi
suara itu terdengar. Suara yang sama, Bella sangat yakin itu suara
Allfred, Bella menggosok daun telinganya dengan gerakan cepat.
Barangkali iru cumna masalah di pendengarannya yang terlalu sensiif
dengan suara Allfred. Bella meletakkan ponselnya, mendongakkan
kepala menatap ke arah depan. Sukses, pemandangan di depan
membuat Bella mendelik kaget dengan kehadiran pria yang
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n dan celana bahan ber,,.
na

9 bcrwﬂrna mars
n tulis putih,

Bah di samping papa

Allfred, batil Bella tak percayd: -
n yang pernah uceritakan, dia |

oBella, itw 4O .

Oh Sﬂﬂansﬂyg"' hlslk Arlﬂ }'ilng mﬂth kt bchhnl‘

la duduk.

an kemari!” Suard Allfred kembali ter

Seluruh penghuni kelas menyorot Le arah Bella membuat Bella ::1,
Bella berdiri, ia berjalan menghampiri Allfreg

tingkah. Mau tak mau
«Apa kamy tahu di mana letak kesalahanmu?” Allfred myl,;

asi Bella yang berdini di sampingnyz dengan kepala yang

mengajar.
tempat di mana Bel

“Cepat berdiri d

mengintrog
terus menunduk.
“Maafkan saya, 52

kuliah Bapak.”
“Di apartemen kamu mengabaikan perasaanku, dan di sini

kau juga mengabaikanku,” gumam Allfred lirih yang udak bisa
didengar oleh seisi kelas. Tentunya membuat seisi kelas penasaran
“Oke, sepertinya kamu juga mengabaikan sesi perkenalan
Bagaimana jika kamu memperkenalkan dirimu sekarang? Semua
sudah memperkenalkan diri, hanya kamu yang belum.” Bella
menghela napas. Hukuman ' '
yang tidak sulit baginya. la langsung
memperkenalkan dirinya.
“Perkenalkan nama sa
ya, Bella Xeina, biasa dipanggil
“Baiklah sep:nm
ya harus mengulang kembali p:rk:ﬂlli“
a2 ol 520 teman kalian belum mengensk

ya tidak bermaksud mengabaikan mat
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osava, Alltred .\rumu.lgn, dosen PeRRRant Pak Ashar
It }'I.I"H

s sakit Status, se . ,
wdang sakit Status Sepertvang sayva katakan di pertemuan sobelum

. ) .
an, memikahe Dan i sebelah saya, wlaby st saya, War pun Bella
' . i

adalah tstrsaya, saya akan bersikap profesional dan saya meminta

kepadda seluruh mahasiswa untuk ndak mendekat st vaya, Bella
a L Wy (15

karena sava tipikal orang yang suka cembury, Terima kasih.”

Sewt kelas menatap tak percaya ke arah Bella setelah pengakuan

terang-terangan seorang Alltred si dosen baru itu, Dosen baru yang

sudah disebut sebagar dosen penggant yang sama killer-nya dengan
Pak Azhar, dosen sebelum Allfred.

“Kamu kembali ke tempar duduknu, Bagaimana kamu akan
mengajart anak kita kelak, kalau kamu tidak memiliki ilmu cukup
untuk mereka. Jangan abaikan aku, diabaikan itu sakit.” Bella
mengangguk lemas, berjalan ke arah tempat duduknya. Fokus seisi
kelas terbagi-bagi. Mereka mulai sulit untuk memfokuskan diri
pada materi yang diberikan oleh Allfred karena pikiran mereka
masih dipenuhi oleh pengakuan Allfred barusan.

Menjadi dosen bagt Allfred tidaklah sulit, la hanya perlu
bermain sedikit dengan mantra yang sudah ia kuasai. Hanya
dengan menatap tumpukan buku yang harus ia pelajari, semua isi
buku langsung terserap oleh otaknya. Dan urusan mengapa ia bisa
masuk menjadi dosen, Key sudah mengaturnya dengan sempurna.

Dengan menjadi salah satu dosen di tempat Bella, Allfred
berharap bisa menjaga Bella, mengawasi Bella dari pria manapun
yang berusaha mendekati Bella. Demi Bella, Allfred siap melakukan
pa pun asal Bella bersamanya.

e

167

Seanned wilh CamSmanner



m-dalam, lalu keluarkan secars Perlyy
Al -

2 ity unfuk meredam emosinya, |, -
paling ndak sampar kelas dan dine ;

1
~ Allfred yang tiba-tiba sa), g

penggant! dosen killer sebelumnya, D"‘mfhh

?;ng secara terang-terangan whhn

dan memberi ultimatum pada semua Mahagy,,

Rella adalah jstrinya

untuk ndak mendekat! Bella.
Jelas, tu adalah boomerang bagi Bel

mungkin bisa ditahan, cepat atau lambat pasti Kevin mengetah,,

tentang 1ni. Bella belum mempersiapkan alasan apa yang akan
katakan nantinya. Ini rumit. Bukan dengan cara seperti i1 Keyi
hui semuanya. Bella menginginkan Kevin mengetahy
bukan mulut orang lain.

Iﬂ. BCI'IH. tmu[m in M‘k

mengeta
semuanya dar mulutnya sendir,
“Saudar Bella, saya tahu kamu istri saya. Jangan buat

saya bertindak ndak profesional. Meskipun kamu istri saya,
tidak selayaknya kamu mengabaikan kelas saya.” Suara Allfred
membuyarkan lamunan Bella. Seisi kelas langsung menyorot ke
arah Bella yang tengah menopang dagunya dengan satu tangan.
Dalam hati Bella mulai mengabsen satu per satu binatang yang
ada di muka bumi untuk Allfred. Tentu saja umpatan Bella dapat
didengar dengan baik oleh Allfred yang bisa membaca apa yang
ada di dalam hati dan pikiran,
’I;‘:I f::r BBc:: menatap Allfred dengan rasa bersalah. -
-+ Bersikaplah profesional dan fokus ke matef

Yang saya Hmpaikan,, ta
' + fandas Allfred sok da Bella yan®
I’J\Bluﬂs d“"ssulu' oleh Bella tegas pa
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Bella menghela napas dengan kasar sebelum fokus ke arah Allfred
,ral'lg' tﬂﬂﬂ-ﬂ'h menerangkan Tﬂateri. Dari kurs; paling belakang, Bella
masib !Iﬂﬂllhﬂt dﬂ":Ba“ bc.gltu ielas pemampakan punggung Allfred
yang dibalut kma Panjang berwarna marusn terlihar begitu pas
di rubub proposional Alifred. Pria ity tampak gagah, Bella akui.
Tubuh tinggi dengan tatanan rambuyt rapi, dan pakaian formal yang
nmpak keren serta aroma tubuh Allfred yang maskulin menjadi
daya tarik tersendiri bagi Bella dan juga mahasiswi lainnya,

Suara geraman dari Allfred terdengar jelas, Membuat semua
mahasiswa mengerutkan kening heran. Mendadak tulisan tangan
Allfred tidak serapi sebelumnya. Secara tiba-tiba Allfred membalikkan
badan dan menatap ke arah Bella,

“Bella! Profesional! Ini kampus bukan kamar, jangan memuji
untuk menggoda!” erang Allfred mengepalkan tangan frustrasi.

Bukan hanya Bella yang bingung, seisi kelas juga dibuat
bingung. Mereka vakin, Bella tidak melakukan hal apa pun yang
menjadi bukn sikap Bella yang tidak profesional. Tapi mengapa,
dosen baru itu kesal dan meminta Bella untuk profesional. Bella
sadas, Allfred bisa membaca pikirannya. Pasti Allfred mendengar
apa yang tadi ia katakan di dalam hati, saat ia memnji Allfred
tampan. Allfred berjalan menghampiri meja di sudut ruangan. Ia
langsung meneguk air mineral yang tersedia.

“Maaf, kehadiran istri saya membuat saya sedikit gugup. Tapi,
saya berusaha professional,” ujar Allfred setelah meneguk minumnya.

Halah sok banget, awas kalau sudah di apartemen, batin
Bﬂammpmjmhamhﬂﬂwim“kmﬁmw
wnﬂmmwmmﬂ.wﬂﬂqmwdf
ttmpatmya langsung fersenyum miring sadt ide jahil muncul di
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ktu terlalu lama, Bella )
menunggy Wa Ngy
va. Tanpa nu

prkirann s
arkan akst RS ity ? .
ﬂlfh:u ™ Kmapd kam bﬂg‘ mpans Aky i

gt dekap pelukmt Alred Suami tampgyy,
o ddf:: sekarang A idak ada logi kesempatan bagiy,
kat . :
mﬂj:katfdb sekarang, ak¥ menginginkanmiu. Sekarang atau gy
.lMew:‘i _— parin Bella menggoda Allfred. la memanfaatk,,
Ntk lam

dengan baik kemampuan Yang Allfred milikL
Bella terscnyum puas saat tubuh Allfred menegang sl

Bella melihat dengan jelas. Dan tiba-tiba saja spid;ol dan buky Yang
Allired pegang jaruh bersamaan. Seisi kelas sah'ng pandang san,
cama lain, bingung dengan tingkah dosen baru itu.

«pMaaf” ujar Allfred yang sudah duduk di kursi miliknya. [
duduk dengan gelisah menatap kesal ke arah Bella yang member
tatapan meledek ke arahnya. Untuk menghilangkan rasa panas yang
cba-tiba saja hinggap di tubuh Allfred, ia kembali meneguk air
mineralnya. Selepas meneguk air mineralnya, bulir-bulir keringat
menghiasi wajah Allfred.

“Kalian kerjakan saja dulu contoh soalnya,” ujar Allfred pada
mahasiswanya. Untuk saat ini Allfred belum bisa melanjutkan
materi karena tubuhnya sedang bereaksi karena ucapan Bella tadi.

Seisi kelas kembali sibuk dengan contoh soal yang diberikan
aHaAﬂﬁuLPdaitumapikmkmwiadmbebﬂapa buku yang tad
ia bawa, “,':T,IYE ada nrusan mendadak, kelas terpaksa dibubarkan.
o ot o et i s prts
nanﬁdsmm_mmhi:;ﬁm“’k saya yang akan wmmed

m pesan, kan? Telepon?”
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I:nﬂG‘"t dari duduknya, mcrafh spidol dan langsung menuliskag
rangkaian ROMOT ponslnya di papan s,
spam pesan dan menggoda saya. Istri saya gyey protective *

Salah satu mahasiswi yang dudyk d; pojok depan mengangkat
tangannya. “Maaf, Pak Allfred, yang Bapak maksud dengan kotak
ghir ajaib itu apa? Apa itu ponsel?”

Bella menenggelamkan kepalanya di ancara tangannya yang ia
lipat di meja. Dalam hati ia berkata bahwa Allfred bukan suaminya.

“Ah, iya iu maksudnya, ponsel. Silakan simpan nomor saya.
Dan tolong Saudari Bella ikut saya!” pinta Allfred yang sudah
berdiri di depan sambil menenteng beberapa buku di tangannya.

“Maaf saya masih ada urusan dengan Arin, Pak,” alibi Bella.
Bella menendang-nendang kursi yang diduduki Arin. Memberi
isyarat pada Arin untuk angkat bicara menolongnya dari Allfred.

“Ehh, iya, Pak. Saya dan Bella akan pergi ke perpustakaan
untuk mencari referensi,” ujar Arin membuat Bella bernapas lega.
Sahabatnya ini memang patut diandalkan.

“Istri yang baik adalah istri yang patuh pada suami, Untuk
semuz istri dan calon istri di sini, wajib patuh pada suaminya, Dan
khusus untuk Bella. Kamu bisa mencari referensi dengan suamimu
vang sudah jelas seorang dosen. Manfaatkanlah suamimu dengan
baik,” ujar Allfred serius. Bella mendengus kesal. Dengan kasar
ia memasukan bolpoin dan ponseinya ke dalam tas dan langsung
merapikan buku-bukunya. Dengan langkah yang sedikit dientakkan
Bella menghampiri Allfred yang mengulurkan tangan menyambut
tangan Bella.
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antisipasi gangguan masuk.
eMau apa, bub? Aku banyak urusan bukan seperti kamg

yang tidak ada kerjaan, Kerjaan cuma gangguin orang dan nyuryh

orang secnsk sendiri Kamu pikir kamu siapa?” omel Bella yang

sudah duduk di sofa.
Dengan gerakan cepat Allfred melesat dan sudah duduk di

umping Bella.
“Nggak uszh sok romantis!” Bella mencoba menjauh dari

Allfred, namun ditahan olch Allfred.

“Bukan sok romantis, ini memang romantis, Sayang.” Allfred
mengeluarkan cokelat kesukaan Bella dari dalam saku oelananya.
Unt‘uk uruun cokelat Bella tidak mampu menghindar. Tanpa pik
mhmm menyambar cokelat di tangan Allfred.

- '::ms Tﬁs? Sini aku yang bukain terus disuapin
e yang . ifred takukan mcmbuatdegupjamungﬂdh

o m“ﬂ:"l’ jantung yang tak mampu ia tahan.

cinta tapi gengsi,” bisik Allfred.
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sialan! Kemampuap Allfred membuatn

nenyembunyikan apa pun dari Allfred. Tapi apakah benar fike
Allfred sudah membuat Bella jaruh cinta dan '
Cints dan proses yang berbeda, Proges Yang tidak manis namun
meninggalkan kesan manis tersendiri di hati Bella.
Allfred melempar cokelat yang masih tersisa dj

ya tidak bisg

tangannya.
Tdapak tangannyz langsung membingkai wajah Beila, Memaksa

Bella untuk menantap ke arah bola mata Allfred.

“Kalau kamu belum yakin dengan perasaan cinga itu, aku siap
meyakinkan perasaanmu dengan caraku,” war Allfred lirih namun
sangat serius. Tubuh Bcﬂammdimmidesimuanehdamhm.
Tak manmpu menahan reaksi tubuhnya, Bella memilih mendorong
tubuh Allfred hingga Allfred jatuh telentang di sofa. Tak buang
kesempatan, Belia langsung berlari ke luar dari ruangan Allfred,

saw

Apa yang Bella takutkan terjadi. Is sudah yakin, ini pasti
wrjadi cepat atau lambat. Berita tentang pengakuan Allfred soal
starus mereka sampai juga ke telinga Kevin hanya dalam hitungan
menit setelah kelas Bella berakhir.

Dan di sinilah Bella duduk berhadapan dengan Kevin yang
napasnya tak teratur karena emosi dan rasa syok yang menyelimutinys.

“Kenapa diam? Tidak ada niat untuk menjelaskan?” sinis
Kevin membuang nmmka enggan menatap Bella. Gadis itu meremas
wung rok sehitut yang ia kenakan. Ia tak tahu harus menjelaskcan
perti apa pada Kevin.
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ku? Itu nggak sepen
“Kamu percayd: kan, sam3 25 Yang o,
Joran ka="
dy prks 'I‘jklr rasa PCI’CﬂYﬂ yang mdﬂh ﬂku hﬁkh

ePepcaya? Kamy o
Pml?;  gbalas ﬂkhianﬂaﬂ itu tidak sakit? Tida)
sama klmu .y .
harus berpikir seperti
yang aku pikirkan? Labu 2k P2, Befay,

geram Kevin menatp wjom ke 272l Bell ,

e Ak idak 1o 392 Pun ETEED8 Pemitahan s,
b dan dosen gla itu. Intinya, cincin ini ada- dan membuyy dony
1y mengaku sebagai cuamiku, entahlah aku tidak tahu bagaip,,,
bisa dia mengaku dengan seenak jidatnya. Dan anehnya cingy .
qdb_mmhwkpudannwmbuﬂnsﬂrﬂ berulang kali tapi tey
saia kembali. Bukan banya itu, dosen itu bukan manusia biay, |,
memiliki kemampudn di luar batas manusia normal,” tutur Befj,
sungguh-sungguh. Kevin tertawa hambar.

“Ucapanriya mendekati lucu. Bella, lelucon apa yang kau bua,
bub? Ngaku aja kalay memang kamu menikah dengan dosen in
dan akui fakta bahwa kamu mengkhianati cinta—"

“Aku serius! Apa kamu melihat ada lelucon di setiap ket
yang aku ucap? Aku sudah berulang kali ingin bicara ini padams,
upinddugagal.hkusadar,initudengarkonydtapimmngim
kenyataannya. Kamu harus percaya sama aku, Vin,” tandas Bl
Kevin mengedikkan bahunya, ia meraih tas punggungnya yang
tergeletak di meja kantin. Tanpa sepatah kata,iamwﬂﬂﬂ
tss punggungnya di bahu kirinya sebelum melangkah gonts
meninggalkan Bella sendiri. Kevin menghentikan langkahot®
manitap kembali pada Bella.
mk:;"::: !::hm untuk sendiri, Dan aku cakup kee*

kama lakuin, Akg harap kamu mee®®
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dan menyadari kesalahan kamy.” Bella hanya mengerang kesal

cembari mengacak frustrasi rambutnya. Bagaimana ia harus
menjelaskan pada Kevin? la sudah mengatakan yang sesungguhnya,
api penjelasannya dianggap lelucon,

“Wah, Bella! Kamu sudah mematahkan mimpiku dan mahasiswi
lainnya bersama dosen baru itu,” ujar sescorang yang baru saja
menghampirinya. Arin duduk di kursi tempat Kevin tadi.

“Apa maksudmu?” selidik Bella tak mengerti, Arin menyeruput
coffe late yang ia bawa.

“Kamu tahu? Jauh-jauh hari aku dan yang lain sudah berusaha
menarik pethatian dosen itu dengan trik modus meski kita tahu
dia sudah menikah. Tapi hasilaya nol besar. Dan, ab pengakuan
bahwa kamu adalah istrinya membuat gempar mahasiswi sini.
Bagaimana bisa kamu menjadi istri dosen setampan, seromantis,
dan sesempurna Allfred, bub? Kamu pakai dukun?™ Arin tertawa
lirih menatap Bella.

“Apa katamu? Romantis? Dosen gila itu bahkan tidak ada
siti romantisnya sedikit pun. Apa kan pernah ditawari cokelat
lengkap dengan kebon dan pabriknya? Apa kau pernah ditawari
bunga lengkap dengan kebon dan kumbangnya? Astaga, ptia itu
gila! Kumbang? Hrrrrr.” Arin tertawa lepas mendengar penuturan
Bella yang penub kekesalan.

“Serius, Bella? Abb itu sangat lucu. Pasti suamimu sangat
menggemaskan, kamu beruntung sekali, Bella. Aku iri, di balik
wajahnya yang cool dan berwibawa ternyata suamimu sangat
menggemaskan. Abb, aku tidak bisa membayangkan sebetapa

beruntungnya kamu.”
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m tak mmlawih karena ia melihat sosok ’-""fred

. unghm sedank menuju ke arah Beila, Kedatanm
herpalan mendekats Kanon membuat perhatian seluruh mahaain"-
ang diakui ketampanannya i, Dmg;n
cudah digslung lengannya samp,; )

kesan tampan sendiri membuat karisma dosen itu bertambyy
csal )

langkahnya Y2ng santai dengan badan yang tingg; rgap
tu tenty saja membuat mahasiswi menelan salivanya susah payy),

Tak berbeda dengan Bella. Arin mengikuti arah Pandang
Bella dan langsung tersenyum melihat sosok Allfred yang semakiq
mendekat. Bella meraib botol minumannya. Ia harus segera minun
antuk menetralkan tubuhnya. Tapi sialan, botol minumannya sangs

sulit dibuka, dan Allfred semakin mendekat.
Bella sudah berusaha untuk membukanya, namun tidak berhasil

juga. Tangannya yang bergetar gugup saat membuka tutup botol
membuatnya kesulitan. Hingga akhimya botol itu tidak ada di
tangan Bella, melayang ke atas,

“Tidak perlu segugup itu, Sayang, Silakan diminum.” Botol
minumannya yang sudah diboka tutupnya oleh Allfred tergeletak
di hadapannya. Bella langsung meminum habis isi dari botol i,
berharap rasa gugupnya hilang, Allfred yang melibatnya hany
mengulas senyum,

» tunggu!™ seru Bella saat Arin dengan otomatis

cineys berda bersama Allfred. Ini tidak bisa dibisrkan,

0 bersamg
*"“%Mwm““”ﬂhmkmmw
N“E@ldela_]amrmbm_im.
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wGudahlah. Mungkin temanmu itu tidak mau mengganggu,”
it Allfred yang kini duduk di hadapan Bella. Puluhan pasang
mata menatap ke arah Bella dan Allfred. Mereka seolah tak mau
cerewat sedikic pun tentang romantisme antara pasangan itu,

spMau apa kamu ke sini?” sentak Bella.

eMemastikan bahwa istriku baik-baik saja, makan makanan
bergizi dan tidak kesepian. Untuk itu aku ke sini dan sekarang
,kan menerani istriku makan siang,” sahut Allfred enteng.

«Pergi saja, aku tidak perlu kamu untuk menemani.”

«Kamu tahu siapa Allfred Xeimoraga? Meskipun kamu
mengusirku, aku tetap di sinit”

vKeras kepala,” komentar Bella lantas malahap makan stangnya.

“Dan si keras kepala ini adalah suamimu. Pria yang siap
merabuatmu bahagia. Apa kau siap dibahagiakan, bm¢™ Bella diam.
la masih asyik melahap makan siangnya. Mungkin dengan terus
melahap makan siangnya rasa gugup Bella bisa hilang.

“Diam tandanya ‘Iya’. Dan kamu, Beila Xeina bersiaplah
untuk bahagia bersamaku, Allfred Xeimoraga. Bahagia dengan
caraku sendiri untuk membuat kau tersenyum,” war Allfred penuh

percaya diri.
Perasaan apa ini? batin Bella memegangi dadanya yang

berdegup kencang.

Apa ini yang namanya cintal batin Bella kembali.

“Argghbb..” Bella memekik kesakitan sembari memegangi
kepalanya yang dipenuhi bayang hitam antara seorang pria dan
wanita, Aflfred panik dan langsung menghampiri Bella,

“Kamu kenapa, Bella?” khawatir Allfred saat Bella terus

memegangi kepalanya.
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cakit, All. Orakku memaksa aky Meng;
g

«akit, kepalak
ng Bella menahan sakit.

sesuatu tapi aku tidak bisa." €2
«jangan dipaksa. Yakinka® dulu hatimu, dan kay g

carang kita pulsn” sabue Allre

e ag mebopor fubub Bella. Allfred menatap Bella de:g

ulai mencoba mengingat scmuanya, B“ka:

khawatir. Bella sudah @
ecara mudah uptuk hal iro. Ada balasan 5253 3l yang bung
¢ egingat somianys. Dan Alfed cukop Kb

Bella ridak sanggup menz.hﬂﬂ sakim}'a-
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ﬂ“ Di mana kamu, Key! Tolong

Bella, Key!™ teriak Allfred yang baru saja
memasuki rumah megah miliknya yang
dirempati oleh Key juga. Allfred melesat
dengan kecepatan setara dengan kecepatan
cahaya sembari membopong tubuh Bella
yang tak sadackan diri. Allfred begitu panik
saat tiba-tiba Bella mengeluh sakit kepala
dan merasakan ada bayang hitam seorang
wanits dan pria yang terputar di otakoya.
Hingga beberapa menit kemudian Bella
jatuh tak sadarkan diri saat Allfred tengah
memapah Bella keluar dari area kampus.

1 e e LTy ¥ CNT RPN, . :
. o - .._ » ot



Allfred rebal hingga MeEnutupi tupy;, Bﬂi.
la

menarik selimut

hatas dagy- :
sampd!  Aku akan cari pengawalku,” bisiy e

-mbadah. Sa}ml'lg .
ﬂ'lh‘ur Bc"a. Anffed terlﬂblh dahulu mening Ik‘n

merapikan 72 .
la, Kecupan singkat namun syarat akap kasiy

kecupan di kening Bel

geram Allfred yang berdiri di ujung tangp,

siap-siap Saj kamu!”
cumah megah itu. Allfred menarik napas, bersiap menghitung,

uSat! Dual—"
«Negolzh, Pangeran, jangan tiga. Tujuh. Bukankah di Istan,

Bintang angks tujuh sangat diagungkan?” celetuk Key yang sudh
berdiri di hadapan Allfred.

“Dasar pengawal bodoh! Dari mana saja kamu? Aky
memanggilmu dari tadi!” omel Allfred, bersiap menendang keras
ke arah rulang kering Key. Beruntung Key yang bisa membaca
gerakan Allfred. Ia langsung menghindar sebelum tulang keringnya
terkena tendangan dari Allfred.

“Maa.lf, Pangeran. Tadi ada urusan sebentar. Ada apa Pangeran
mrmnml saya” Key membungkukkan badan di hadapan Allfred
sebagai bentuk rasa hormat seorang pengawal kepad

“Sepertinya ingatan Bella hendak pulih. Dia tadi kel

D pulih. Dia tadi sakit kepala—
Apa kamm may mjneqs> All&edT ey punya obamys, P

“Bugaitnaca kalay 4 ngsung mencekik leher Key.

Laks katms bereagg
"8 denganku!” geram Allfred dengan Key Y8%



pella, Mata Allteed bernbah ngeraly st menatap ke arah Key.
At menekam mewbuat Key menelan salivanys dengan payah,

~Maal, Pangeran, Saya hunya bercanda tadr, prani kia periksa
weadaan Bella™ mar Key sembari melepas 1angan AlMfred dari
[ehenya.

Alfred memeramkan matavya wntuk nielenyapkan warna merah
dan kedua bola miaranya, Saar Allfred kembali membuka matanya,
matanya sudah kembah normal. Baik Alifred maupun Key langsung
hergegds menuu kamar di mana Bella berada, Hanya butuh waktu
tga deik, keduanya bwa sampai di kamar ita. Allfred beediri di
sist kanan ranjang, sementara Key berdiri di sisi kiri ranjang tempat
Bella herbaring. Key memejamkan matanya, mencoba mencari tahu
spa yang terjadi pada Bella. Sementara Allfred hanya menunggu
Key yang tengah memeriksa Bella melalui penerawangan,

“Sepertinya memang benar apa yang Pangeran katakan, otak
Bella berusaha mengingat semua itu,” ujar Key begitu membuka
kedua kelopak matanya yang menurup.

"Tapi, Key, itu sangat berbahaya jika Bella terus memaksa
diri untuk mengingat semuanya,” komentar Allfred, ia beranjak
dan duduk di tepi ranjang. Tangan kanannya mengusap lembut
puctk kepala Bella,

“Benar, Pangeran, Bella bisa kehilangan kendali dan jati dirinya
jika terus memaksa.”

“Kita harus bagaimana, Key? Jangan sampai terjadi sesuatn
buruk pada istriku. Aku tidak sanggup jika it terjadi. Cukup
sekali aku dan Bella dipisahkan.” Allfred menggenggam erat jemari
Bella yang rerasa dingin.
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b, Pangeran. Tapi Pangeres apa saya boleh meg, -
..Entahlw] ? inya denyut nadi Bella sangat lem,p So
, Bella? Sepert!
AT— izin Key. Tidak masalah jii, Key
harus memas cfek sentuhan itu hanya bera, iy

tabib kepercayaan
duduk di tepi ranjang sebelah kiri Belia.

“Hey! Geser sedikit, jangan terlalo dekat. Enak saja kagi®
tegur Allfred.

Mau tidak mau, Key menurut. Ia cukup kesal dengan Allfred
di saat scperti ini Allfred masih saja menaruh rasa cemburu, Tangan
kanan Key, bergerak mendekat hendak meraih pergelangan tangan
Bella untuk memeriksa denyut nadi Bella, Belumn sempat tangan Key
menyentuh pergelangan tangan Bella, Allfred buroe-burn menepisoya,

“Hey! Aku menyurubmu untuk memeriksa Bella. Bukan untuk
menyentub Bella, Dasar kau ambil kesempatan dalam kesempitan!”
tuding Allfred yang baru saja menghempas tangan Key cukup keras.
Key mengaduh kesakitan, tangannya ia goyangkan berkali-kali.

“Ampuni saya, Pangetan. Saya tidak bermaksud, Dan soal say

yang hendak menyentub Bella itu saya berniat untuk memeriksa
keadaan denyut Bell; »
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“Terus? Bagaimana saya bisa memeriksa Bella jika saya dilarang
menyentuh Bella?!™ Kesabaran Key mulai habis. Memang di dekat
Allfred, Key selalu kehilangan pasokan kesabaran,

"Hey! Berani kamu melawanku?!” geram Allfred dengan nada
yang sangat menakutkan.

“Sudahlah, Pangeran! Saya tidak mau berdebat, Pangeran selalu
benar dan saya selalu salah. Silakan, Pangeran saja yang periksa
Bellat™ putus Key. Allfred tertawa hambar.

“Apa kamu sedang menghinaku? Mentang-mentang kamu anak
seorang tabib. Sudah tahu aku tidak bisa memeriksa sepertimu, dan
kamu malah menyurubku?l Otakmu di mana, Key?!"

Key langsung menghantamkan kepalanya sendiri ke arah
cembok di sebelahnya.

“Hey, pengawal bodoh? Kamu kesurupan? Kenapa kamu
menghantam kepalamu sendiri ke tembok?!™ tegur Allfred.

“Bodo amat! Bodo amat!™ Key tetap melakukan aksinya.

*Jangan bodoh, Key! Aku membawamu ke sini untuk
membantuku memeriksa Bella, bukan bertindak layaknya bocah
yang masa kecilnya kurang bahagia. Daripads kau menghantam
kepalamu ke tembok, mending kau hantamkan ke tiang listrik.
Kau pasti langsung masuk TV seperti Papa.”

Key menghentikan aksi konyolnya. “Jadi bagaimana, Pangeran?
Saya harus bagaimana? Jelaskan, Pangeran, saya sudsh kelah. Saya
ikut apa kemauan P'angeran,” ujar Key dengan pasrah. Allfred
menjulurkan tangannya ke arah Key.

“Kamu periksa denyutkn saja. Nani aku yang akan perkss
denyut Bella, kau jelaskan bagaimana cara memeriksa denyut
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mengerti apa Yang aku katakan? Per, di“'lngp

Dengan setengah adak ikhias, K'c)' menjelaskan pad, Al
bagaimana cars remeriksa denyut nadi. Allfred mmk Pehap
hmmktikknnpada Beila apa yang Key jelak,,

“Bagaimana, Pangerm?" tanya Key saat Allfred masiy “h.lk
memeriksa denyut Bella.

«Diam! Kamu pikir ini tidak butuh waktu? Sabar! Kap,
sangat tidak sabaran,” protes Allfred. Key merutuki kebodohanny,
Seharusnya ia diam saja dan membiarkan Allfred malakukan 4,
pun. Percuma saja Key bertanya, yang ada Key selalu disalahkgy
oieh Allfred. Ia hanya bisa mengusap dada sembari menundukkay
kepala meratapi nasibnya.

“Tidak usah drama,” ejek Allfred. Diam. Key tidak perh
menyahut. Jika menyahut pasti akan muncul kesalahan Key yang
lain. Itu sudah pasti.

“Denyut nadi Bella sudah normal, Key, Sepertinya Bella
memang tidak kenapa-napa.”

“Hm." Hanya dehaman yang menjadi sahutan Key.

"Karmu bisa keluar dari sini sekarang! Tinggalkan kami berdua,”
titsh !-tllfred lirh, Tanpa membantah sekalipun, Key langsug
menebilang dari hadapan Allfred hanya dalam sekejap mata.

Tan?n kembali menggenggam erat tangan Bella y$
"FUS %2ja terasa dingin, Lewa



Jangan kamu paksa sendin,” gumam Allfred membawa tangan
ella yang masih daiam genggamannya lantas menciumi punggung
angan Bella. Allfred setengah bangun, mengusap pucuk kepala
Bella dengan penuh kasih sayang dan berakhir dengan kecupan
paniang di kening Bella.

“Cepat sembuh istri pembangkang. Jangan buat suamimu yang
eampan dan menggemaskan khawatir, Aku siap membahagiakanmu.
Maka cepatlah sembuh,” bisik Allfred lirih. [a kembali berbaring
di samping Bella,

«Aku mencintaimu, lebih dari yang kamu tahu,” bisik Allfred
lantas ikut memejamkan kedua bola matanya,

&3

“Arghbh, Bella! Kamu pikir kamu siapa, huh$ Berani-beraninya
kemu selingkuh dariku? Sialan kamu! Berani sekali berbuat seperti
ini padaku!” geram Kevin meremas gelas kaca yang tengzh ia
genggam. Sclepas mendengar gembar-gembor seluruh mahasiswa
tentang pernikahan Bella dan salah satu dosen baru membuat
Kevin meledak. Darah dalam tubuh Kevin mendidih dan otakoya
tidak bisa berpikir dengan baik.

“Sudahlah, Vin, apa kataku? Bella bukan seseorang yang pantas
buat kamu,” ujar seorang wanita yang tiba-tiba saja bergelayut
manja di lengan kekar Kevin, Wanita itu tiba-tiba saja datang
tanpa diundang. Kedatangan wanita itu bukannya membuat Kevin
tenang, justru membuat Kevin gemakin pening.
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) Kamu sahabat Bella! Jangan bersikap sepery .
'’
ng melnghat di atasnyd

ya .Sahabﬂ hanyd di &pa!'l BC“ﬂ D belakans Bella aky Mak
mchhat Bella sehagal sahabat, setelah dia merebutmu. T,
nzrluadi pmgkh:auaun harus menjadi sahabat dulu.” bisik Ann"f‘!
Tak patah semangat, Kevin tefus berusaha mengusic Arin gy
rubuhrya. la begity risi saat Arin perus saja menempel di |

= Jangan gila! Meny'ingk'ﬂﬂh dariku! Aku tidak mau di )
mmﬁﬂﬂtﬂfhﬂ)’“@hhhkaﬂgsaatmganx : b

keras menghernpasny? menjauh-
“Apa yang kalian lihat dari seorang Bella? Apa lebihnya Relly
dariku, bub? Kenapa semenjak aku bersahabat dengan wanita sok

u, semua pria yang berada di dekatku berpaling ke Bella semng,
Kamw tahu, jauh sebelum Bella dan kamu menjalin hubungan aky
sudah berusaha menarik perhatianmu, tapi akhirnya apa? Kamu
malahnrnjalinlmbungandengchﬂa,tidaknwlihatsedikitpunh
arabkn, yang jelas mencintaimu!” ucap Arin dengan nada frustras
Kevin cukup tercengang dengan penuturan Arin barusan.
Selama ini, yang Kevin tahu adalah Arin sahabat terbaik Bells
Selaly membaneu Bella bagaimanapun keadaan Bella. Arin juga
Endalumhdipmmsah di antara hubungannya dengan Bela.
o e b Kin e sk 1
et | tunjukkan selama ini palsu? Hanya utsk
yang telah terpendam lama. Benar aps ko

Ann barusan, "Untyk e
meniadi sahal | "‘“"’"8’ pengkhianatan kadang per™
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“Kamu gila! Apa kamuy sadas dengan kelakuanmy saat inj?
Kamu menusuk Belia darj belakang! Aku kekasih Bella, ingat!
Kekasih sahab'aunu!" geram Kevin. Arin terrawg hambar

*Kamu bilang ‘k:kasih? Haha... aku kasihan denganmu, Vin,
Kamu bahkan masih cukup punya nyali untuk mengaku sebagai
kekasih wanita yang sudah jelas menjadi iseri salah satu dosen di
kampus sendiri. Aku akui, kau punya nyal; cukup. Aku penasaran,
kira-kira Bella menganggapmu apa, ya? Selingkuhan? Sampah yang
siap dibuang kapanpun? Atau justru kau tidak dianggap? UPS!
Aku keceplosan. Maaf aku tidak bermaksud, hahaha...” Arin
tertawa dengan keras.

Kevin mengepalkan tangannya kuatkuat. Untung saja Arin
adalah seorang wanita. Andai saja Arin pria, sudah pasti Kevin
tidak segan-segan untuk menghabisi Arin sekarang juga.

“Lebih baik kamu diam, Arin. Aku tidak butub ucapan
sampahmu itu. Bella milikku, dan aku akan mempertahankan apa
yang sudah menjadi milikku. Jika dosen itu menghalangiku, maka
sku siap untuk menyingkirkan,”

“Lihatlah betapa menyedihkannya dirimu yang berjuang scorang
diri, sementara yang kau perjuangkan mengabaikanmu. jangankan
membalas perjuanganmu, melihat kav berjuang saja tidak. Aku
prihatin dengan—"

“Aku bifang cukup! Apa kamu tidak mengerti bahasa manusia!
Aku sudah muak dengan ucapan sampahmu itol”

Kesal dengan Arin, Kevin Jangsung pergi meninggalkan Arin
sendiri. Ia mel |hmnpaamhmyusuﬂi&|ﬂnm“l’idan
hanya di terangi lampu di sepanjang jalan yang tidak terlalu tecang
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i3 Aku tak mengerti. A
el kenaps P I  Kevin ™
. dan meningga 7 Kevin teregy,,

bcn-lb;r mengingal . i Bella dan Kevin yang akan b"iuang
ham

| pclammlﬂ- -

dengan keras Hingga Laleng kosong itu terpental cukup jayh, )
" ' i Kepalan

ah. ia duduk di trotoar. epalanya menundy
menghentikan langkan.

mendongak menatap langit malam yang diselimuti mendung
hm:;m " carun, menctes membelai lembut wajah Kevin, |

mengusap wajahnya yang basah, lalu tertawa hambar saat hujan

rengah mencriawai hidupnys. o
«Kamu milikku, Bella, milikku,” gumam Kevin di tengah

gerimis yang berubah menjadi hujan lebat.
“Dia bukan milikmu! Dia milikku!” ujar seseorang dengan

lantang yang berdiri di hadapan Kevin. Kevin mendongakkan kepala.
Seorang peia dengan tubuh menggunakan pakaian serba-hitam,
dan hoodie yang menutupi kepalanya. Pria itu menunduk tanpa
pelindung dari hujan. Membiarkan air hujan mengalir begitu szja
di rubuhnya.

“Siapa kamu?” Kevin bangkit berdiri, ia menegakkan tubuhnya
Tubuhnya kalah tinggi dengan pria itu.

Pria misterius yang berdiri di hadapan Kevin menarik hoodié
yang menutupi kepalanya, Kepalanya sejajar dengan Kevin. Pantula?
o s 18 sk s g, b et
adalah dosen bars di" an siapa pria itu. Ya, Kevin tahll,l dis
Mengumandangkan kampusnya yang telah mercbut Bella daris’™
Pra yang it kepemilikan atas Bella yang menjadi is"

memberikan ultimatum pada semua mahasis¥?
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untuk ndak mendekan Bella ta) terkecuali Keyi
sdalah Allfred Xetmoraga. Allfred terpaksa menitip
Kev karena 12 merasa perlu bicara dengan Kevin. Melihat Allfred
herdirt di hadapannya, membuae emosi Kevin naik begitu cepat
“Mau apa kamu? Mengancamky untuk tidak mendekati Bella?

Jangan harap kamu bisa mengancamky, itu tidak akan mempan,”
ucap Kevin tanpa rasa takut. Kevin sedikit

®. Ya, pria i

terkejut saat ia tadi
menangkap kilatan merah di mara Allfred disertai cahaya petir

yang terlihat tepat di belakang punggung Allfred.

“Si-a-pa kamu sebenarnya?” tanya Kevin dengan terbata.
Ketakutan tiba-tiba saja menyelimuti tubuh Kevin yang sudah basah
kuyup. Allfred mendongakkan kepala, matanya menyala merah dan
bersamaan dengan itu suara gemuruh guntur bersahutan disertai
kilatan cabaya petir yang menyambar-nyambar di sekitar Allfred,

“Sulit dipercaya,” gumam Kevin melihat semua itu,

Allfred maju selangkah mendekati Kevin yang terus menatap
ke arahnya tak percaya. Ketakutan melanda diri Kevin saar kedua
bola mata Allfred terus menyala merah darah. Kilatan petir terus
saja berada di sckitar tubuh regap Allfred yang telah basah kuyup
direrpa derasnya air hujan.

“Siapa kamu scbenarnya?” tanya Kevin lagi. Sejujurnya saat ini
Kevin sudah sangat ketakutan. Hanya saja ia memaksa diri untuk
tetap berdiri di sini. Kevin seorang pria. Dan cara menyelesaikan
masalah pria yang terbaik adalah melawannya, bukan justru malah
bri. Itulah yang ada dalam pikiran Kevin.

“Aku salut dengan keberanianmu,” puji Allfred. Seketika itu
g2 bola mata Allfred kembali normal.
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) Kamu siapa? Dan mengapa kamgy tibg

jianmd:
Jan mengataka® hahwa kamu adalah suami Bella, P’"“"A!u,,
an g ;] ' .
::?: iocont Kamu pikic icu foct hubs" desis Kevin,

Kevn mtnggosuk wajahnya saat derasnya air hujgy "

nggu penglihatannyz.
da dalam hidup Bella, Bella sudah meniag

Ia berbalik badan membelakapg
yang bisa dilihat oleh Kevin d;

»§ympan P

menerpd wajah menggd
“Jauh schelum kamu
wrikut™ tandas Allfred serius.
Kevin. Hanya punggung tcgap
anok Allfred.
Kevin terta

pria di hadapannya.
“Harus seperti apa agar kamu percaya?” tanya Allfred.

Kevin menaikan sebelah alisnya. Ia merasa ada yang aneh dalam
din Allfred. Allfred seperti bisa membaca apa yang ada dalam

wa hambar. [a masih tidak percaya dengan ucapg,

pikiran dan hatinya. Dan itu semua membuat Kevin heran dengan
Allfred yang pastinya bukan manusia biasa. Allfred membalikkan
hadannya, menatap Kevin dengan tangan dilipat di dada.
*Benar dugaanmu, aku bukan manusia biasa. Aku bisa membaca
pikiranmu, bahkan aku juga bisa membaca apa yang akan terjadi
padamu nantinya, jika aku mau.”
o e s ook pe. Sl
seketika hujan deras *‘"dfnlﬂﬂteﬂgﬂhhﬂfredtﬂwvl’h
yang tadi men i
“Masih kurang percaya de Bglydr T l'ﬁdﬂ-l . ik
Allfred dengan tatapan ren: e ape yeng G i
ke arah Kevin.




tkan kekuata '
nfaatkan kekuatanmu yneyk kepentinganmy, sendiri,” ucap
Kevin dengan nada tak suka,

Allfred cukup kagum dengan keberanian Kevin. Pria itu

masih saja berani membuka mulutnya di saar Allfred sudah

meaujolckan ll.mkuatan“)'a- Tidak ada ketakutan yang terlihat
dalam diri Kevin karena ditutupi oleh cintanya yang besar pada
Bella yang menumbuhkan kekuatan tersendiri bagi Kevin agar
melawan ketakutannya.

“Harus kumulai dari mana? Apa karmu akan percaya jika
kujelaskan semuanya? Aku tak mau penjelasanku berakhir sia-sia,”
ujar Allfred. Kevin menghela napas.

“Mungkin sampai kamu berbusa pun aku tak akan pemah
memercayaimu,” ketus Kevin,

“Lantas apa maumu?”

“Aku tak, kan, percaya dengan apa yang kamu katakan, Bella
milikku. Lebih baik kamu kembali ke asaimu, dan biarkan semua
berjalan sepertt biasa saar kamu belum datang—" Suara guntur
yang begitu keras disertai kilatan petir menghentikan ucapan Kevin
yang belum terselesaikan. Kevin mengusap dadanya yang berdetak ‘
sangat cepat karena terkejut.

“Akan kubuktikan semua ucapanku. Dan kau ikuti apa yang
aku katakan,” putus Allfred. Kali ini Allfred akan membuat Kevin
ikut larut dalam masa yang pernah dilalui Allfred dan Bella.
Nantinya Kevin akan melihat sendiri apa yang terjadi pada Allfred
dan Bella agar Kevin percaya.

“Tidak akan, aku tidak akan mau. Kamu hanya 2
membodohiku dengan kekunatanmu itu,” tandas Kevin enggan

ui kemauan Allfced. Allfred tertawa hambar

kan
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Hey! Asal kamt! tahu, aku memiliki kemg,,

ey _

[ mcmh(’d“hl mﬂkhIUk Ialn. Kcmampuan khl‘
\chah tuban uney o nembodohi hanya akan Membug i
yang akan membunuh secara perlahg,
wimntv ¢ kamu tkufi kemauvanku untuk membuk, sebig)
Pan bbb bat jangan takut dengan fakta Yang

n1 scorang pria,
adi pengecut yang takut der

fzkra. hamu § |
kadang menyakitkan. jangan men

k:hﬂuran—-'

aqudah cukup! Jangan banya |
barus kulakukan,” potong Kevin yang kupingnya sudah pap,,
dengan occhan Allfred yang sangat menyudutkannya. Harga dicinya
trmnggung dengan segala ucapan Allfred barusan.

«Kamu memang tak pantas untuk Bella. Mengendalikan emgy;

k bicara. Katakan ap, yang

w13 kamu belum bisa.”

“angan menghakimi orang lain. Cepat katakan! Jangan terlaly
banyak Mcara hal yang tidak penting!” tandas Kevin,

*Jangan pkirkan apa pun, kosongkan pikiranmu. Pejamkan
matamu dan jangan berusaha untuk membukanya sedikit pun sebelum
aku menyuruvhmu. Singkirkan emosimu dan jangan katakan apa
pun padz hal yang akan kamu lihat nantinya, Apa kamu bisa?”
tanya Allfred memastikan.

“Mudah untuk dilakukan, kapan bisa memulainya?” Kevin
mular tak sabar. 1 ingin semuanya segera terungkap dan berhars?
“mua berakhir dengan indah. Di mana Bella ternyata adalah

miliknya dan Allfred hanya sekadar membual

sendii. Di hitungan g,q

“mk"“mkctigakmuhammulﬂ

192



melkakan o sema” Kevin mengangge s Sl dipeca
Kevin sampai menganga dengan apa yang ia lihat.

Allfred wi@an matanya di saat itu juga semua penerangan
di sekitar Kevin mati membuat Kevin tidak melihat apa pun kecuali
cshaya merah yang ia yakini adalah cahaya mata Allfred. Sedetik
kemudian hujan turun sangat deras bersamaan dengan suara
ggﬂ‘ll.l.l‘llh yang terus bersahutan.

Kevin merasa terganggu dengan suara gemuruh itu. [a langsung
gwmejamkan mata karena silau dengan cahaya yang keluar dari
rubuh Allfred. Cahaya putih yang begitu terang membuat mata
Kevin tak sanggup melihat.

“Jangan tutup matamu! Kamu harus lihat cahaya petir, di petir
ketiga kamu baru bisa memejamkan matamu,” perintah Allfred.
Meskipun Allfred tengah menurup kedua bola matanya, Allfred
bisa tabu apa yang dilakukan oleh Kevin.

Kevin membuka matanya, memaksa matanya untuk tetap
cerbuka. Tak lama setelah itu, kilatan petir seolah menyambar
tepat di belakang tubuh Allfred.

Dalam hati, Kevin mulai menghitung kilatan petir ira, dan tepat
djkﬂatmyangkeﬁgal(cvinmﬂneiamkanmatadanmﬂlgmgkﬂﬂ
pikirannya sesuai perkataan Allfred. Dan masa lalu Alifred dengan
whwmmtm.xmmmkmmmuimdmﬂ

saksama,

¥
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perialan memaswki Ramarrys menghampiy, g,
sana. la mendorong pintu peian ok | lk:

ant mengaanggy istirabat Bella.

k
pedatanganityd a )
b datangfi” Sward lembut Bella e nyam,

tangannyd. Allfred engangguk, berjalan menghampiy; Bel,

keda ‘
rduduk dengar kaki lurus dan punggun, yon

yang tengah te

hersandar di kepala 1anjare: |
“Bagaimans keadaanmu? Kalas masih ada yang sakit, kay, b

yerap rasd sakitmu, biar akw yang sakis” i,
Allfred yang sudah dudsk di tepi ranfang berdekatan dengan Bellg

Bella menggelenghan kepalanya pelan.
wTidak sakit dan terima kasib kamu sungguh baik padah,

Maaf belum bisa membalas semua kebaikanmu.” Bellamenundukian

saja. Aku akan meft

kepalanya merasa tidak enak.
Allfred menggunakan jari tehunjukrya untuk menganghat dagy

Bella agar Bella tidak mensnduk. Kedua tangan Allfred bergerak,
membingkai wajah Bella.

“langan bicara seperti itu, apa pun untuknu. Cinta memmivi
sebuah pengorbanan sebagai bukti. Dan semoga pengorbanan
membuatmy mengerti apa yang aku rasakan. Akw tidak menntul
kamsu membalas semsuanya, karena yang aksu rasakan bukan obsesi
yang memaksa untuk dibalas.” Bella menarik sudst-sudut bibirmpg
’"""”f"‘"" garis lurus yang membuat Allfred tanpa sadar ikwt
menarik senyum di bibirnya sama seperti Bella.

Bella menatap lekat ke anah bolg mata berwarna birs mitk

Allfred. “Apa hamy, o .
dari bibir raneny Be?:w*u? Pertanyaan itu lolos begity 55
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“Apa aku perle menjawabnya, Bojlgr Kalaw aku tidak

mencanbams, a.k.u tidak rmungkin melakukan ity sermuq untukniy,”
bt Allfred lirib,

*Kamu sedang ada masalab? Ada yang ingin kams katakan?
Kenapa kamu terlibat terbebani?™ Allfred mencuramban kedua
shsmya beran. Apa Bella bisa membaca pikirannya?

“Kamu bisa membaca pikiranku?” tanya Allfred penasaran.

“Aksu manusia biasa, Allfred. Tidak bisa membaca pikiran
seseorang. Tapi aks bisa melihat apa yang tengah kamwu rasakan,
Sorot matamu tidak bisa berbohong. Asal kamu tabu, wanita
diberi hati yang lebib peka.”

Allfred bangkit dari posisi duduknya, ia beranjak ke arah
jendela. Berdiri tegap di depan jendela, Allfred menarik tirai yang
menutupi jendela. la langsung menceritakan semuanya yang terjadi
pada Bella tanpa menutup fakia apa pun. Bella barus tabu itu
semua dan berbarap Bella akan mengerti keadaan yang memaksa
mereka untuk seperti itu. Allfred memsutar tubsubnya kembali
menghadap Bella setelah mengatakan semuanya pada Bella, Ia
menyandarkan punggungnya di bingkai jendels, menunggu apa
yong akan dikatakan Bella. Gadis itu beranjak dari posisinya, ia
berialan anggun menghampiri Allfred.

“Kalau itu memang sudah suratannya, aku siap sntuk dinikahi.
Tapi—"

“Tapi apa, Bella? Apa yang membuatmu tidak yakiné”®

"Bagaimana dengan keluargaku? Aku takut mereka
menghhassativkanks. Kita tinggal di tempat yang berbeda bukant”
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wgtint setutkn sudah menguties esecning
pe

uft ANt ﬂﬂlf uniuk mmgg‘,,"

th
« yebas Allpred ”

selama kot
dm-ﬂ:'m” sk puga Mg mremnta muadf, andai saju kam, 7

donghkw munghin serud ini tidak akan terjady dan kay
mem u:s ,;,,,,ddpdl*""'_“ Kecupan singkat di pipi Beyy, Ya
n
mf;: : d b Alfed dengan tiha-tiba membuat Bella terngany,
dilakutan

don tak busa berkata 4pa pun
“Allfred! Apa yang kau lakwkan!" geram Bella meninjy pj,,

pernt Allfred.

Allfred terkekeb gels melibat wajab Bella yang campur OMtarg
tesal dan merona. “Apa salabsya? Kamu akan menjadi istriky,
tidak masalah, kan, jika aku seperti inif

*Kay menyebalkan! Rasakan ini! Rasakan!" geram Bella Yang
terus sajia menyeruduk perut Allfred.

Allfred tak tinggal diam, ia langsung meraih tububh mungil
Bella dan mengunci gerakan Bella dengan pelukan erat daviya,
“Wanita akan diam jika dipeluk oleh seseorang yang membuatry
nyaman, maka rasakaniah kenyamanan dalam pelukankyu. Karena
nyaman yang akan menwmbubkan cinta.”

f‘ﬂﬂ diam, ia memeluk evat tubub Allfred agar tidak teriatub.

Akusiap membuatm babagia dengan caraku, jangan khawats,

Bella "
Allfred berucap dengan sangat lirih nyaris tak terdengdt
Famun sangat serius,

LL ]
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Upacara wkabaﬂ Allfred dan Bella akan dilangsynghan
Wmm’”’""amgﬂw@"da)mgmmm&
m‘mm'apkan semuanya. Mereka tidak may ada cacat sedikit
pun pada acara pernikahan sang pangeran satu-satiemya di istana
i, Allfred dan Bella sama-sama tengab dirias suntuk il
Wﬂp‘hﬂ mereka di hari yang sangat pemting ini. Tidok sulit
Mukmenjuhpkan semua keperluan pernikaban Allfred yang sangat
mendadak ini. Mereka mempersiapkan semuanya dengan dibantu
mantra sibir yang mampu menyelesaikan apa yang mereka inginkan
barya dalam bitungan detik.

Raja Xeimor, pemimpin Kerajaan Bintang berjalan menuju
singgasananya dengan langkabh tegap pemub wibawa saat semua
keperiuan pernikahan sudah selesai dan para penghuni istana serta
beberapa rakyat berkumpul di istana. Semuanya menunduk sebagai
bentuk bormat pada sang raja.

*Dengariah, selurub yang hadir di istana ini, bari ini adalah
saatrtya bagi Pangeran Allfred Xeimoraga, putraks untsk bertemu
jodobnya yang sudah disatukan oleb kuasa alam. Restuilah
pernikahan mereka dan panjatkan doa yang terbaik untuk putra
dan menartuku. Smmahmmwdabmmmkmmka
don kita tidak bisa mevyangkal ataupun membantah kuasa alam.
Allfred, putraku dan Bella, menantuk, kemarilab!” pinta Raja
Xeimor pada Allfred dan Bella yang berdiri di pits maswk istand
dengan didampingi, Key, pengawal setia Allfred dan beberapa
dayang di belakang Bella. |

Allfred dan Bellamembunghukkan badansebﬂsﬂ'w'ﬁ-"’“""‘;:
pada sang raja. Detik berikutnys mereka kembali menegaz

tububnya, Allfred menggenggam erat jemari B ella,
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utrtyd wniuk menghampiri sang rajg Istay,

gromd yank sangat wWangi terciyy, Stag
terang dﬂ:,',,ngk hrkan kakinya. Semua yang hag;, g
me

ity pcrmml'ﬂ yang baik. Nyala terang don
' pertanda pernikaban antara Allfred 4,,

menvald
istamd IWHI h’ﬂ’ l
Hﬂw r"dngd"

s oleh semudnya
Balla M:;fdm ok YOTE terpuka dengan kﬂ‘""ﬁﬂm
Tak se

istrinya yang begitu cantik. Keduanya sqngy

sang pangeran .l bersama dalam ikatan suct sebuah pernikabay,
berdini di sisi kanan Raja Xeimor dan Bella di sisi kirinyg,
Mfﬁtd pnama putra dan menantuku, doakanlah yang terbaik
it :::;h_., Sara riwb tepuk tangan terlihat menggema, Semug
yang badir disitu tampak bahagia dengan pernikahan sang pangeran,

«Nikmatilah jamsannya, dar bersenang-senanglah menikmati
pesta pernikahan putraks,” titab Raja Xeimor.

Satu setengah jam berlalu, Allfred dan Bella terus saja berdiri
menikmati raut wajab bakagia undangan yang hadir di acara
pernikabarsya. Bukan waktu yang sebentar, Allfred melirik ke arab
Bella yang tampak kelelaban dan tertanggung dengan riasan di
kepalanya. Bella munghin butub istirabat. Tanpa permisi, Allfred
langsung membopong tubub Bella ala bridal style. Bella yang
kaget, ia langsung melingkarkan kedua tangannya di leber sang
pangeran. Somtak apa yang Allfred lakukan membuat semua yang
hadir menaban semyum,

Senyum pensth arti itu diabaikan oleh Allfred, ia terus a9
membopong Bella dengan santai, L gin halnya dengan Bella yar
mmmwm"%ﬂsmmmww
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*Alifred turunkan aku,” bisik Bell, penub harap.

Akan kuturunkan nanti, Sayang,” sabut Allfred.

Allfred memasuki kamarnya yang sudal didekorasi sedemikan
rupa khas pengantin baru. g membaringkan tubub Bells per!aban.di
raniang. Bella diam saat Allfred menatapnyq, Dengan kemampuan
o Alifred miliki, riasan yang mengganggu kepala Bella terlepas
dengan sendirinya. Pintu dan jendela terbunc dengan sendirinya,
penerangan meredup saat Allfred membuba matawya. Alifred ikut
berbaring di samping Bella.

LD

“Apa karmu gila?” geram Kevin membuka matanya dan kisah
Bella dengan Allfred yang ia lihat verhenti sekerika,

Allfred kaget bukan main saat Kevin sudah membuka matanya
sehelum waktunya dan malabh membentak Allfred. Kevin juga
mendorong bahu Allfred dengan cukup kuat. Allfred membuka
kedua kelopak matanya, hujan, dan gemuruh yang menemani
mereka ia hentikan. Lampu jalan kembali menyala.

“Apa kamu gila? Arghbb! Kamu membuatku kesal,” omel
Kevin pada Alifred.

Allfred terkekeh geli. “Supaya jelas dan kamu percaya jika
Bella sudah menjadi milikku seuruhnya.”

“Dasarmakhlukgihl“bentaklﬁcvin&llfmdnnnpdikkmbahu.

“ladi apa kamu sudah percaya dengan apa yang sudah tcrjadi
pada Bella? Dan kau siap meninggalkan Bella?”

®Percaya, Tapi bukan berarti aku akan mengakhiri hubunganku

dengan Bella!”
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uAPa mak;ud_lﬂ“?!” '

“piorkan Bella yan§ e Bella berhak memilih,
atau kamu!”

pada Kevin. Belum sempat ia melay

Bella memanggilnya terdengar e
dﬂﬂ]ﬂﬂkmsmt]auh’w bisa l'ﬂﬂldﬂigatmmne“&
Allfred menghilan, sa2t in! Bella lebih penting daripada amarahyy,
pada Kevin.

gerangan padd Kevin, suaré

¥

«Bella, sadar! Aku sudah di sini. Sadarlah, Bella® ucap
Aﬂfmdyangmngahdudukditcpimniangsembaﬁmlhpﬁ
yang kedua matanya masih menurup iru masih
“ﬁmﬂ@lmﬂﬂmmhumhthmmmm
bawmhdpdup&mmwhmmﬁhwm
meninggalkan Kevin tadi, Allfred langsung melesat menghampiri
Bella dan sekarang sudah sampai di samping Bella.

a | , .
T e e

bergerak.

“Key! Kenapa Bella sepert ini .
e
Bella. Key sendiri sudah diberi amanah oleh di tep ranjang
Bella saat ia menemui Kevin tadi, ) Allfred untuk memag?
Whmﬂﬁwmmdihmxﬁthmww
Key yang menjadi tersangkq. Key menjawab pasti upmgnfa
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HH,_-):! ,Apca kamu bisu? Kmapa Bella bisa seperti ini? Kay
spakan istriku, buh?” bentak Allfred menuduh Key dengan

pmungka buruknya.

“Tuduhlah aku, sepuas hatimu, Aray bila perlu bunuhlah

gku.” Key bernyanyi dengan suara yang tidak enak didengar oleh
elinga Allfred. Allfred yang kesal langsung menatap ke arah Key dan
dalam sedetik Key lenyap dari hadapan Allfred. Ia sudah menendang
Key dengan gerakan matanya. Sungguh, Key membuatnya geram,

Suara lembut Bella yang memanggil namanya kembali terdengar,
membuat Allfred kembali panik. Digenggamnya tangan Bella dengan
erat. Kulit Bella begitu dingin membuat Allfred bertambah panik.

“Bella, sekarang buka matamu., Akn di sini, buka matamu.
Buka, Sayang,” bisik Allfred dengan suara yang sangat lembut. Tak
lupa Allfred menggunakan kekuatannya untuk membantu Bella sadar.

“Ini aku, Allfred. Aku di sini,” gumam Allfred menciumi
punggung tangan Bella yang begitu dingin dalam genggamannya.
Perdahan kedua kelopak mata Bella yang menutup terbuka sedikit
demi sedikit. Allfred menarik garis lurus di bibirnya dan sedikit
lega saat Bella sudah sadar.

“Allfred,® ncap Bella begitu membuka kedua matanya dengan
sempurna, Cairan bening mengalir begitu saja dari kedua pelupuk
mata Bella. Allfred duduk di samping Bella. Ja menatap Bella yang
masih saja menitikkan air mata,

“Kenapa nangis, hm? Jangan nangis, aka di sini bukan untuk
melihat air matamu. Jangan buat aku merasa gagal membuatmu
bahagia sesuai janjike,” gumam Allfred sangat licih nyans tak
terdengar, Bella memejamkan matanya saat ibu jari Allfred bergerak
menyusuri pipi Bella yang dibanjiri air mata.
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- kcmlﬂ“- BC”’!H pl nta A“ﬂ'ﬂd llgi. B'E"i Men
Ury

i langsuni membuka ketopak matanys ylang MEEEP dan bﬁl‘
matanyd langsuani bertemy dengan mata biru teduh milik M“’e:.

agamu mimp! buruk?
© aku? Badan juga panas tadi.” Suara Allfreg

»Buka mald

Kenapa tidur sambil menang;
ngis d,
n

enatap ke arah Allfred membuat Allfred tak
kan alis hampir menyatu. Tak 4,

Tbu jan Allfred mengusap
“Bella, kamu kenapa?

kamu diam seperti ini.”
«Aku tidak apa, tidak perlu khawatir.”

“Tubuhmu masih saja panas, aku takut kau demam. Perhy

aku lakukan sesuatu? Apa kau merasakan sakit? Di mana yang—"
Ucapan Allfred rerhenti saat telunjuk Bella menempel di bibir Allfred
“Digmlah, aku semakin pusing jika kamu terus saja berbicara,”
keluh Bella. Altfred menghela napas. Ia langsung menggumamkan
:]t;d m:a:a ;:g r‘ulus pada Bella. Gadis itu ingin protes saat
md::ln ‘mniiit pelan kening dan pelipisnya. Namon
P'm-[};,mm,:,m h_.;:;umg t:jlch Allfred sebelum sempat terucap.
5" bk Allbed, Bl pusing kan? Aku pijatsupayatidakpﬂﬁiﬂg
Allfred terus memiji kepahpwah‘ ok protes lai, I membirs
“Sudah ridak pmhlgh:a Val?g memang masih pusing
Bells. , hentikan pijitannya, Allfred!” pio®
“Bakizh.
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Bella kembali menatap Allfred ge

NEan tatapan yang sulit
diartikan oleh Allfred. Hanya menatap Allfred, Bella tak bersuara

sedikit pun dari bibir, pikiran maupun hatin
membuat Allfred bingung sendiri harys
“Ada apa?

Ya. Tenta 5aja itu
seperti apa.

Ada yang ingin kamu katakan? Ada masalah? Ada
yang mengganjal di hati? Katakan safa. Aku di sini bukan sekadar
cuamimu. Aku bisa menjadi teman curhat, sahabat, teman, dan
pembagi sakitmu. Kalau kamu sakit katakan sakit, aku punya
kekuatan untuk memindah rasa sakitmy ke tubuhku, Aku siap
jika harus menggantikan pemilik rasa sakitmy,” ucap Allfred yang
membuat kedua mata Bella berkaca-kaca,

Sisi mana lagi yang membuar Bella ridak beruntung menjadi
wanita yang dicintai begitu tulusnya oleh Allfred yang selalu ada
untuknya, melakukan apa pun untuk Bella tanpa ada pamrih.

“Perlihatkan tangan kananmu padaku,” pinta Befla anch.

“Tangan kanan? Untuk apa?”

“Aku ingin melihatnya, perlihatkan saja. Jangan banyak tanya,”
ketus Bella.

“Satu ciumnan baru aku perlihatkan tangan kananku padamu,”
gumam Allfred tepat di depan wajah Bella. Aroma mint hangat
menerpa lembut wajah Bella,

Allfred menyatukan uwjung hidung dan dahinya dengan Bella.
Tangan Allfred menyusup masuk ke dalam rambut Bella, ia
langsung mencium rambut Bella yang wangi. Bella m“gk“
kepalanya, memejamkan mata lalu mendaratkan ciuman di pipi
Allfred cukup lama,
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«Sudah kucium, jadi sekarang perlihatkan tangan Kanang,»
ointa Bella. Alled menjulurkan tangan kanannya yang langsung
diraih okh Bella. Gadis itu menatap ke arah telapak tangan Allfreq

“Apa ini?" Bella menunjuk bekas luka berupa garis lurus yang
membentang di telapak tangan Allfred.

«Saks bisu sebuah pengorbanan,” sahut Allfred singkar,

“Apa benar kamu, Allfred Xeimoraga itn? Pria di masa lah
yang menolongku dengan pedangmu saat aku hampir jatuh ke
jurang? Ketika aku ikut berkemah di acara anak kelas dua belas?
Apa kamu, Allfred Xeimoraga pemilik darah yang menetes di
wajahku karena sayatan pedang tajam itu?” tanya Bella serins,

Allfred melongo tak percaya. la berhenti bernapas selama dua
detik. Kedua matanya berkedip berkali-kali tak percaya dengan
pertanyaan Bella, Tangan kanannya menampar pelan pipinya untuk
membangunkan jika memang ini hanya mimpi. Sakit, itu yang
Allfred rasakan pada pipinya. Ini nyata, bukan mimpi. Dan apakah
ini pertanda bahwa Bella sudah mengingat semuanya? Sontak ini
membuat binaran bahagia tersorot jelas di kedua bola mata Allfred.

“Ka-kamu sudah mengingar semuanya? Dan apa kamu
Whﬁhﬂ@nm?“mﬂﬂﬂlﬁﬂmmhmhaﬁmh

‘mmm-wﬂhﬂﬂwﬂ&hmmkﬁwf
nhmﬂdhmmnhanpnnhﬂﬁed.NmnAﬂ&dﬁhk
boleh purus harapan. Setidaknya ada sedikit kemajuan dengan
keedan Bell tentang ingatan yang tlah dinapus oleh Reje Xeime
e Y208 sodah kamo ingar?” desak Allfred yang suish "
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«Hanya kamu yang menolongku dengan pedangmu itu, laly
ira berkenalan dengan lucu. Ya, saat ity kamu terdihat lucu, tidak
qeperti sckarang. Menyebalkan.” Bella terkekeh geli. Allfred menarik
cenyum melihat senyum Bella,

“Tidak apa kamu mengejekku asal ity membuarmu bahagia,
Bella,” ketus Allfred. Allfred memeluk tubuh mungil Bella. Keduanya
bertatapan cukup lama dan mereka merasakan hal yang sama
pada jantungnya.

“Jadi seberapa banyak hal yang belum kuingar?” tanya Bella.

“Banyak, yang kamu ingat hanyalah awal pertemuan kita.
Kamu tzk ingat apa pun selain itu?” Bella menggeleng pelan.
Pandangannya meredup saat melihat wajah kecewa Allfred.

«Tidak masalah, aku yakin cepat atau lambat kamu pasti
mengingat semuanya. Aku masih punya banyak waktu menungguimu
mengingat semua yang sudah terjadi. Jadi, kamu tidak peru risau!”
hibur Allfred yang melihat Bella merasa bersalah.

Bella menatap Allfred kagum. Pria di hadapannya ini sangat
luar biasa sabar, meskipun kadang menyebalkan. Luar biasa baik
meski kadang membuat Bella emosi. Sering terlihat bodoh deagan

tingkah dan ucapannya yang konyol namun tetap rampan dengan

segala ekspresi dan Bella menyukainya. Alifred menyentil wjung

hidung Bella lalu terkekeh pelan- |
“Apa kamu baru saja menyatakan pernyataan <inta padaku,

Bella?” goda Allfred membuat Bella mengerocutkan bibimys kesal.
“Masih saja tinggi pereay? dirimut™ elak Bclla.‘ )

“lya sudahlah katau kam¥ tidak mau mengakuinya-

“Bisa ceritakan padaky, 3P
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uKmuﬁdakmummmﬁiﬂ?ﬁkuﬂkmhm’
akan memercayai ucapanku,” sahut Allfred dengan sebelah 5

terangkat.
™ ke ingin mendengarnya darim, ek aku ahan st
mengingat semuanya.”

“Bayaran apa yang aku dapatkan jika aku mengatakey
semuanya? Abb, hukuman untukmu saja belum aku berikan.” Belly
mermukul pelan bahu Allfred. Ia kesal jika Allfred menyingguny
soal hukuman. Itu terdengar sangar konyol.

“Raiklah, akan aku ceritakan. Aku tidak akan memaksamg
untuk percaya dan mengingat semuanya. Jangan paksakan dirimy
karena itu akan sangat berbahaya. Biarkan semuanya mengalir
apa adanya. Genggam tanganku erat, jangan sampai lepas selama
aku bercerita untuk antisipasi. Aku takut jika tiba-tiba kav sakit
kepala atau yang lain, jika kau menggenggam erat tanganku,
otomatis sakitmu akan pindah ke tubuhku,” pesan Allfred. Bella
menycmbuayikan tangannya agar tidak digenggam oleh Allfred
Sudah banyak pengorbanan Allfred untuknya.

Meski Bella sudah menyembunyikan tangannya dari Alifred,
dengan paksa, Alifred menarik tangan Bella, menggenggam et
tangan Bella agar tidek mudah dilepaskan oleh Bella.

.
- 'Liﬁﬁ_



pemilik Cinta
yang Terlupakan

"R"I“I‘Iﬂ“ Allfred dan Bella

sudab melewati bulan ketiga. Semua
berjalan seperti biasa, tidak ada masalah
yang menjadi prahara kebidupan rumah
langga pasangan muda ini. Meskipun Bella
masib dibilang belia karena usianya yang
barw akan menginjak tujub belas tabun,
ramun sikapnya sudab cukup dewasa
dalam mengimbangi sikap Allfred yang
usiarmya berjarak tujub tabun dengannya.
Pertengkaran kecil dalam rumah tanggs
Mereka dapat diselesaikan dengan kepals
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ndak disclimmti emoss karewa Bell, selay
sini sendirian? Kamu bisa Nt

dregn Jun han Wmg
pisa maembuat msi A
Ko sodang 3pit en d'.m, Avolab, Bella, jangan membuzy
aritsek memewnant itk kst 1o ) -
berpikir kohadinmks ridak :ﬁPf"‘:k‘”' untukmu,” bisik Allfred Jang
ik Bella dari belakang.
”w:wmsmudimmm Bella di beberapa rumgg,
istarsa tidak berhasil menemukan keberadaan Bella, Dan sqp i
menggunakan kemampuanmya, akbirmya Allfred bisa menemyp
keberadaan Bella.

Bells yang tengah berdirt seorang diri di sebuah jembatan kel
terkeint saat tiba-tiba tangan Allfred melingkari perutnya yang rata,
ditambab dengan kepala Allfred yang bertopang di babu Bella,

“Kamu mengejuthanku, Allfred,” komentar Bella. Tangan
kanan Bella bergensk mengusap pipi Allfred dengan lemba,

“Kenapa kamu di sini? Ini sudah malam, apa kamw tidah
kedinginan, hm?™ Bella menggeleng pelan. la rasa udara malam in
cukup menyejukkan tububmya yang penat seharian karena suntek
terus-menerus berada di kamay karena Allfred melarangrmya untsk
keluar kamar demgan alasam tidak masuk akal.

. .
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“Berbagi kehangatan ity indy,
bola » Sayang.” bisik Allfred. Bella
memuiar matanya dengan jenggal, mendengar

. bi . ucapan Allfred.

Argh... sakit, Bellal” geyyys, Alifre
_ d mengadub kesakitan
sembari MENEUSAP Perutnya yang disikut olph Bellg cuksep keras
Kamu selalu saja menyebaihan » raivk Belly d .
Wkuk Sebaf;

*Dan orang yang menyebalkan ini sudah berjanji membuatrs
W, Bella. {ddl terimalah nasibmu, kadang yang menyebalkan
sulit dilupakan,” sabut Allfred tak mau halah.

“Hm, #yain biar cepat. Dan tingkah menyebalkan darimu
membuathu jatub cinta.”

“Aku tabu tanpa kamu beri tahu. Hati, pikiran, dan sorot
matamu sudah mengatakan kalau kamu sudah mencintaiku,” bisik
Allfred. Telapak tangan Allfred merayap dan menapak di perwt
Bella yang masih rata.

“Kams tengah hamil, Bella. Apa kamu tidak merasakan
kehadiran: janin di rabimmui” tanya Allfred yang membuat Bella
membuka matarya lebar karena tak percaya. Bella menyingkirkan
wAwdaﬁmm}uMiﬂm&ﬁkwm
sang suami,

“Apﬂ kﬂm“ b’ﬂdﬂg? Hm‘f ﬂpﬂ kamsi bm.ﬂﬂdﬂ?” tanya
Bella menatap ke arab Allfred yang jaub lebib tinggi darimya.
d%dmawumm"g,memdukm&epﬂhd‘“mm
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kghumrlan Bella. Dan itu membuat Bay,
Allfred pupr soe! dibendung lagi. Melibat Bella Yang
tiba-tiba menangis, Allfred langsung menarik Bella ke dalam
pelskanmya. Tanganstya mengusap punggune Bella guna memberijay
ketenangan pada Bella.

“Apa aku benar hamil? Dan itu artinya aku akan menjad;
seorang ibui” isak Bella dalam pelukan Allfred. Kedua tangannyq
mencengkeram erat pakaian Alifred.

*Jangan menangis, kamsu membuatku kembali gagal wmuk
membuatmu babagia,” wcap Allfred.

Allfred bisa merasakan Bella yang memeluk dengan erat, Dan
isak tangis Bella yang memang sudab berhenti.

“Kita istirabat saja, Bella, kamu harus lebih bartyak istirabat.
Dan akwu tidak mau jika ada pria lain melibatmu dengan kagum
seolab ingin memilikimu juga. Aku tidak suka itw, Bella.”

Setelah itu Allfred dan Bella kembali masuk ke dalam kamarrya.

%

Allfred membwka kedua kelopak matanya yang sudah terpeiam
dari tadi saat merasakan pergerakan dari seseorang yang berberit
di sampingnya. Siapa lagi fika bukan Bella, istrinya yang sepertms
tidak bisa sidur sejak tadi. Terasa bagaimana Bella berulang kb
"WWMMMAWJWwW,}_
. “Bella, ini sudab malam, Kenapakumbemmﬂﬁ*
Ada yang menggangeu pikinanm, hm?”nfarﬂﬂﬁed.w
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TTe-TEmr T = T T

menempel di puncak kepala Bella, mengusap puncak kepal
it dengan kelembutan, Bejl, menganghar kepalanya, & p:;
membaringhan di lengan kekar Alfred, Panumgommon boads

gannya beradu
dengam pandangan Allfred. Senyum tipis tentir 4 pibir Allfred saat
melihat wajah Bella yang seperti menahan sesuan,

“Kamu ngidam? Apa yang kamy inginkan? Katakan saja, Bella,
aku suamimu wajib mensruti keinginan istrinya yang tengah hamil.”

"Mau temani aku ke danawi Kemarin saat ahu jalan-jalan,
aku melihat danaw buatan yang ada perabu kayunya,” wjar Bella.

Allfred diam sejenak, ia ingat-ingat kembali untuk mencari
tahu danau yang dimaksud Bella. Hanya dalam satu detik Allfred
sudah tabu danau yang dimaksud oleb istrinya. Darau itu adalab
danas buatan yang dibuat secara bersama-sama oleb selurub rakyat
kerajaan yang dipimpin oleb Raja Xeimor.

Danau itu sudah terkenal dengan danau terindah di Negeri
Bintang. Selain airmya yang berwarna putih susu, mengeluarkan
semerbak aroma bunga melati, di tepi danau juga ditumbubi olek
bunga beraneka jenis dan warna. Saat mengunjungi danay di
pagi hari, akan disugubkan pemandangan kuntum-kuntum bunga
bermekaran yang dibinggapi lebah dan kupu-kupw. Aroma bunga
yang bermekaran juga bisa dinikmati, menambah keistmewoan

Di tengah-tengah danas ada sebuah gubuk kecil yang d-:hangun'
kbusus untuk keluarga herajaan dan tamu-tamu peniing +dm.
negeri lain. Biasanya digunakan untuk menjami Fa.m ;m:;gz
istann  Lain. Untuk para rakyat dilarang menginjakkan

+ a negeri lain, buck it dibangun khusus. Raleyat
& gubuk it karena memTE ET o ada bonyak rama
sudaby disediakan sempat kbusus, 4 57!
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oleh mercka saat adg ber.
Maay

ia belum pernah mengajak istriny,
menguniung tempat Y8 indah it I‘T teralt mengakang

membawa Bella untuk keluar istana a.'fngan alasay Yag
sidak masuk akal. Allfred memang kesal jika Bells i5triny,
dipandang i pria lain selain dirinya. Rasanya tububnya sepey
rerbakar sadt pria lain menatap kagum pada Bella, apalagi sgp
Bella mengembangkan semym di bibirnya. Rasanya Allfred ingin
mencukil mata pria itu,

*Danau? Kamu ke sanai Besok pagi kita akan ke sana, ghay
sangat indah jika berkunjung ke danaw di pagi hari,” ujar Alifr
membelai swurai hitam istrinya, menyingkirkan anak rambut Yang
menstupi kecantikan istrinya. Bella menggelengkan kepala pelan
membuat alis Allfred terangkat sebelab.

"Aku maunya sekarang, All," pinta Bella. Kedua mata

Bella berdang kali berkedip untuk membuat Allfred luiuh dan
mengabullan permintaannya,

Allfred lupa “tuk



A"ﬁ"ﬁd }'dflg dﬂffﬂk‘ tepat di belakang Bells. Sap, tangan Allfred
melingkati perut istrinya. Sementara Bella bersandar dengan
di dada bidang suaminya. man

Jalan menuju danau tuj : .

abadi yang tidak akan m:";::f:;:ﬂemgx Wﬁw
npurn, Lampu s pun

sudah bekerja secara otomatis. Jika bari sudah terang dengan adanya

cahaya matahari, maka lampyu akan padam, begitu sebaliknya,

Tidak butub waktu lama, Allfred dan Bella sudab sampai
di danau. Bergegas Allfred melompat turun dari kuda yang ia
tunggangi, Tangan Allfred terulur untuk membantu Bella turun,
segera Bella meraih tangan Allfred.

Bella menatap tak berkedip pada pemandangan di badapannya.
Danau yang dibiasi lampu-lampu berancka warma di tepinya,
kuntum-kuntum bunga yang masibh menguncup namun aroma
sudab menguar sampai ke penciuman Bells. Tanpa sadar, kaki
Bella berjalan ke arah danav. la duduk di sebuah kayu besar di

di malams bari. Terasa sangat dingin dan menyegarkan. Sekarang

bukar banya kaki Bella yang terfun ke dalam air, kedua tangansya
bun iksg bermain-main di dalamnya. Suasana }wngbemng tanpa
ada Allfred dan Bella di sint
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Allfred menghampir striya, memeluk L2TPa. permisi pag,

“Maw berenang di sinif”
mendapathan gelengan kepala dari Bella.

Allfred ikut duduk di samping Bella. Wanila itu sedang
menikmati dingimya air danan yang id rasakan pada kakinyg
)wlxiaaynnkanditepidmw. Mereka menghabiskan malam jn;
bersama indabnya pemandangan danay yang sejuk.

tawar Allfred yang langsung

it

Bugh!

Pukulan mendarat di perut Allfred membuat Allfred jatub
terhempas sampai punggungnys menabrak dinding ruang istana.
Aﬂﬁdmhmwbmmwﬁmhbmmmm
mendapatkan pukulan telak yang tidak mampu Allfred hindari
karena serangan itu terlalu mendadak.

*Bodoh! Karmu membuat nyawa Bella dan keberlangsungan
istana kita terancam!™ gevam Raja Xeimor pada putra semala
soayangnya yang jatub tersunghur kesakitan sembari memegangi
peruinya. Allfred memuntabkan darah segar dari mulutrya kavena
pukulan Raja Xeimor.

“Apa maksud, Ayah?” tanya Allfred tak mengerti, ia berusaba
banghit meski sangat menyakithan, Ibu jarinya mengusap suds
bibirnya yang ternodai darab tadi, |

“Apa kamu tabui Mati-matian Ayah mmbmlﬁm :
pernikabanmu dan Bella dari Putri Elski selagi Ayah teng®

]
bl
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ey strategi untuk mengalabkan merekq. Tapi kamu....” Raja
X eimo? menggelengkan kepala dengan raut penubr kekecewaan.

»Ada apa, Ayah? Sunggub aku tak mengerti,” desak Allfred.

spsal kamu tabu, kebamilan Bella sudab tercium oleb Putri
Elski, karena janin di rabim Bella memancarkan aura yang khas.
gamu tabu, Bella manusia bumi dan kamu Pangeran Negeri
Bintang. Keturunan dari dua makbluk yang berbeda pasti akan
sangat mudah terciums. Dan itu artinya, kita harus siap perang!”

Allfred mensunduk penuh penyesalan. la tidak tabu jika berita
babagia ini mengundang kekbawatiran bagi ayabmya.

“Ayah bukannya tidak bahagia dengan adanya keturunanmau,
Allfred. Hantya saja Ayah terlalu khawatir dengan keadaan Bella
dan janinnya. Tidak menutup kemungkinan banyak yang tidak
menginginkan kebadiran bayi itu dan melakukan segala cara agar
bayi itu tidak lahir. Kelak, bayi itw akan menjadi pemimpin di
kerajaan ini dan jika bayi itu tidak bisa lahir, artinya kita harus
sigh menerima kemusnahan istana ini,” ujar Raja Xeimor.

“Apa pun akan Allfred lakukan untuk melindungi Bella dam
calon penerus kita, Ayah. Bukan hanya mereka berdua, Ayah dan
seluruh rakyat akan aku lindungl.”

*Tidak semsdab itu. Akan banyak rintangan setelah ini dan—"
Ucapan Raja Xeimor berhenti tatkala suara gemuruh maba dahsyat
terdengar bersamaan dengan kilatan petir yang terlihat mengerikan.
Di wakty yang sama, semud penerangan istana mati.

“Sudab knuduga ini akan teriads, temwi Bella sckarang juga, dic
ketakutan dan kau jangan tinggalkan Bella sedetik pun. Pastikan
Bella selaty dalam jangkananmu. CEPAT, ALLFRED!* titah Raja
Xeimoy dengan tegas. Allfred diam dalam posisinya. la dilanda
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' v atau Bella. 1a bisa melihat ayabnya roy,
menghadapi sosok . '
Namun di sisi lain, Bella, istrinya Ny |

“Cepat, Alfred, jangan tinggalian Bella sendirian. Jangan ber g
celab E b sntuk mmkm istri dan calon Mu-
Allfred meyakinkan batinya, Detik berikutrtya ia langsung melosq
meninggalkan Raja Xeimor. Meski gelap tanpa penerangan, Allfreq
bisa melesat seperti biasa karena ia bisa menembus kegelapan,
Saat memasukj kamarnya, Alifred mendengar suara rimtib tangi;
Bella yang lirib.

“Bella, jangan takut. Ada aku di sini.” Allfred duduk di tepi
ranjang, mengusap kepala Bella yang tengah berbaring di atas banta]

“Alifred, di mana kamu? Aku takut, kenapa gelap? Ak tidak
bisa melibat apa pun. Aku takst,” ucap Bella sembari merabg
sekitarnya untuk mencari keberadaan Allfred di tengah gelapmya
malam. Allfred meraib tangan Bella yang tengab meraba ke udars.
D@mwmwmmmmmawmm
bisa sedikit tenang dan tidak ketakutan lagi,
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Bella memejamkan matanya takut, .
ot pakaian Allfed. Pria it mengens sy mencenghro
pemampuanntyd, sa membuat kamarnya terang oleh m’;mengﬂ"

. yang
entab datang dari mana. Tak hanya itu, Alifred juga m

op engubab
kamarnya sedemikian rupa agar tidak Bella bisa mendengar apa
pun yang mengganggunya dan membuat Bella semakin ketakutan.

Apa yang Allfred lakukan berhasil, terbukti dengan Bella
yang langsung melepaskan cengkeraman erat di pakaiannya. Bella
mengedarkan pandangan ke sekitar. Napasnya terengah-engab.
Allfred langsung mengusap keringat di sekitar wajah Bella dengan
punggung tanganmya.

“Jangan takut, ada aku di sini, Sekarang kamu istirahat, Bella.”
Allfred merapikan tempat tidur dan memaksa Bella untuk segera
istirabat. Tangan kanan Allfred tak hentinya mengusap rambut
Bella agar wanita itu segera terlelap.

Lima belas menit berialu Bella sudah bernapas teraiur dan itu
artinya Bella sudah terlelap larut dalam minpinya. Allfred sedikit
lega, ia berusaha ikut terlelap bersama Bella untuk memulihkan
tububmya yang terasa remuk paska pukulan dari Raja Xeimor.
Barw sedetile Allfred memejamban mata, pintu kamarmya dibuka
paksa oleh seseorang.

Arghhht~ Bella merinih kesakitan sadt tububmsa meizyomg
begitu saja dan menabrak dinding kamar karena hlis wanita i
Darah segar mengaliv dari kepala dan kaki Bella

d membuka mata dan

“Bellat® pekik Allfred panik. Alfred 7 .
pui berhati iblis sudah berdiri di ambang pintu

bersama dengan pemgawalrye:
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Allfred beranjak dari posisimya. detik if 482 ia melyg
menghampiri Bella yang merintib kesak:tar: memegangi perutyy,,
D hepla dan panghal kakinya mengali darah segar

~Bertaban, Bella, bertahanlah,” bisik Allfred YANg sudyp
memanghy tubuh lemah Bella. Darah dari tubuh Bellz mengali
begitu saja melumuri pakaicn Alifred. Jemari-jemari Allfy,s
menggenggam erat jemari Bella.

~Sakit,” ringis Bella kesakitan. Alifred mengusap darah yang
mengalir dari di pipi Bella.

Bellz menarik napas dalam-dalam saat napasnya terss,
hampir menghilang. Tangannya menggenggam erat tangan Allfred
saat sakit dalam tubuhnya semakin menyiksa. Bella memejampan
kedua kelopak matanya dengan gerakan yang pelan.

"Buka matamu, Bella, tetap buka matamu. Ayo, Bella,
kembali buka matamu,” pinta Allfred penub harap. Sudst mata
Alifred mengalirkan cairan bening yang langsung mengalir di pipi
sampas jatub ke bibir Bellg,

"A)u:, Bella, buka matamyu kembal;. Buka, Bella! Buka
matamu,” gumam Allfred torys berbarap.

Beﬂ:i membuka kempai; kelopak matanya, *Aku istirabat
sebemtay, ucap Bella sebeliym kembali niem
sadarkan diri dglam Pangkuan Allfred

Allfred seger,

ejamkan mata tak

| membopony tubuiy baringkan ¥
eion Bella dan dibaringkan .

K‘Y‘ldw
Cepat! Bagin » o s

merekg,

kemari untuk mengobati Bel :
bt i WMMKQMW

B |

-

218 |



«Percuma sa;a, Allfred, Bellamu sudah mati,” ujar Putri Elski
yang tengab berdiri di ambang pintu dengan tatapan vemeh yang
.z layangkan pada Allfred. Secepat kilat Allfred menghampiri Putri
Elski dan tangannya langsung mencekik leber wanita iblis itu.

“Berani kamu menyakiti Bella!™ geram Allfred yang sudah
hehilangan kendali. Pengawal yang berdiri di sisi Putyi Elski langsung
menepis kuat tangan Allfred yang mencekik tuan putrinya.

«Kamu pikir aku takut melakukan ini? Harusnya kamu yang
cakut terhadapku, libatlah istanamu, sekarang tunduk di bawah
pakikse!" Putri Elski berujar dengan nada sombongnya. Gelak
tawa pengawal Putri Elski terdengar menggema, membuat Allfred
semakin kuat mengepalkan tangannya.

«“Kenapa? Kamu marah? Asal kau tahu, aku lebik marak
dengan keputusan sepihak seorang Pangeran Allfred Xeimoraga
yang membatalkan pernikahannya denganku. Kau pikir aku apa,
huh? Kamu bertindak seenakmu sendirit” geram Putri Elski
menatap tajam Allfred yang berdiri dengan kabut emosi. Key dan
ayahnya yang merupakan seorang tabib datang, saat keduanya
bendak masuk ke dalam kamar Allfred, keduanya dibadang oleb
pengawal Putri Elski.

“Pengawal tidak berguna!” maki Allfred yang sudah sangat
rsska. Detik itu juga Allfred lan menendang tubub pengawal
Putri Elski dengan kekuatan Yarg sudah ia kumpulkan. Tubsh
kedua pengawal malang itu terhempas jaub.

“Cepat masuk! Pastikan Bella baik-baik sajat” titah Allfred
pada Key dan ayahnys. g

Dengan cepat, Key dan ayahryd menghampiri Bella y'ans
berbaring tak sadarkan diri di atas ranjang besar. Memastikan
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Ich orang yang tepat, Allfred I“Hgsu,,

/1

sangan Putri Elski.
M)::P:::! Kiamu tidak perls '""*'”3"'”".‘"! " Puty; LINY
menarik tangannya dari cengkeraman Allfred. Tidak suljy, karen,
Prtri Elski memiliki kekwatan yang hampir setara dengan Ajlf,,)

Allfred dan Putri Elski berhenti di sebuah lorong panjang ang
sangat gelap, vidak ada penerangan apa pun. Keduanya memang
berada dalam tempat yang sangat gelap, namun mercha g,
bisa saling melibat satu sama lain. Karena keduanya bisa melipqy
dt mana pun berada. Dengan ataupun secercah cabaya,

“Hentikan tindakan konyolmu. Kamu seorang putri terbormg
Tapi tindakanmu tidak lebih dari seorang binatang yang tidah
menggwnakan akalnya!™ maki Allfred tak enak didengar.

“Kamu tabu alasanku melakukan ini? Andai saja kamy 1ok
bertindak bodoh, pasti ini tidak akan pernah teriadi,” sabut Puyi
Elcki melipat kedua tangannya di dada sembari menatap lekat ke
arah Alifred yang juga menatapnya.

-Bodﬁknmfswmgwdimgmwm
mﬁ Hml pun sebebonmya, banya modal kata babwa kita akan

j .Ahmmbmwmm.hw
&wkmnmxwewwdﬂwm_
Putri Elski menggzram hesal

Bella sudab ditangant ©

“:—.T’i\.- [ R S



puatri Elski. Allfred menarik bibirny, hingga
settynm menawannya. Kedua tangannye membentuk lengkungan
~Kemarilah, Putri Elski,” pinta Allfred der entang lebar.
putri Elski langsung berlari menmseluk tubuh ::nmmmm'
mesentangkan tangan menyambut kedatar fred f‘tﬂﬁ'ed- b
A nemelukrya. gan Putri Elski yang
uAl-ghhh-._," rintib Putri Elski kesabitan saat sesuatu
runcing menusuk tepat di bagian jantungnya. Tububnya s:::i
ambruk dengan daral yang mengalir begitu saja sebelum ia berbasil
memeluk Allfred.

«Kamu!” desis Putri Elski menaban sakitnya. Matanya
berubah menjadi abu-abu menatap Allfred penub hekecewaan
yang sangat dalam. Allfred jongkok di hadapan tubub lernab tak
berdaya Putri Elski.

Satu kelemaban Putri Elski terletak di jantungnya. Alifred
sudah mengetabui itu semud meski dengan cara yang tidak mudabh.
la harus melakukan banyak bal demi mengetahui rahasia besar
tentang kelemahan Putri Elski yang hamya bis ditaklukan oleh
benda runcing yang terbwat dari permata dan harus tepat mengenai
jantung sang putri itk

“Maafkan akw, Putti Elski,
o ko juga hars mengakhir serssa i D77 albir dart sermies

ini adalab nyawamsu,” gumam Alifred lirib. Putrs Elski menarik
 Tarikan tanpa tenags Y8
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Simpan dendammy, untuk menyelamatkan divimy 5o, kay
*Stm

tidok bisa apalagi barus m:a‘::‘::" dendammu,” bina Alfreg
| dengan Ren -
kalinya sehehwm tubuh Putri Elski menghilang menjadi sebyyg,
sinar biru terang. Allfred menutup kedua kelopak matanyg kareng
sinar itu begitu menyilaukan mata yang membuat matanya sqkiy
Ke mana iblis itu? batin Allfred. la berusaha untuk tidq
memikirkan ke mana perginya iblis itu, yang barus ia pikirkay
sekarang adalah Bella. Ya, Bella istrinya yang kini tengabh ditangan;
oleh Key dan ayaknya. Allfred memejamkan mata. Saat i,
membuka matanya, lorong gelap itu kini menjadi terang. Begity
fuga dengan tempat lainnya. la harus mengembalikar keadagn
istananya scperti semula sebelum diporak-porandakan oleh wanitg
iblis yang terobsesi padanya. Urusan soal istana sudah diatasi,
Waktunya untuk memastikan keadaan Bella,

"Bagaimana dengan keadagn Bella?” tanya Allfred vang sudah
berada dalam kamarrya,

Key dan ayalmya miendur beberapa langkah menjaubi ranjang
Bella saat Allfred datang,



«Tapi apatt” desak Allfred yang sudab tidak sabar.

« Pangeran barus terima kenyataan bainva Pangeran kehilangan
Lalon anak Pangeran.” Ucapan Key barusan bagas petir di siang
polong Yamg menryambar tububnya, Allfred bangkit dari duduknya,
kedua tangannyd langsung menarik ujung bagian atas pakaian
dikenakan oleh Key.
wBerani berdusta, kurobek mulutmu sekarang juga, Key!

yang

Camkan itu!” geram Allfred dengan emosi yang swdab di tingkat
paling tnggt.

“Tolong, Pangeran lepaskan anak saya, apa yang anak saya
katakan benar. Pangeran sudab kebilangan calon anak. Benturan
yang sangat keras pada Tuan Putri di usia kandungan yang masih
sangat muda membuat Tuan Putri keguguran.” Tangan Allfred
melepaskan cengkeraman di pakaian Key. Tubub Allfred seketika
melemas. Kedua kakirya tak sanggup menopang tubuhrya.

“Tidak mungkin, ini tidak mungkin!” Allfred yang sudah
duduk bersimpub di lantai berusar dengan sangat lirib. Asr mata
mengalir begitu saja dari kedua sudut matanya. Bibirnya bergetar
dan pandangannya kosong menatap ke depan. Kehilangan untuk
selamanya-lamanya adalah wjian terberat baginya. Kebadiran
calon anak yang baru saja membuatnya babagia beberapa hari
yang lalu kini hanya tinggal dwka yarg mendalam. Bella yang
baru mengetahui kebamilannya beberepa menit yang lalu, harus
menevima kenyataan jika calon bayirya sudab tidak ada.

“Aghhhhhhhh!!f!” teriak Alfred menggema. la menyalahkan
dirinya sendiri yang tidak becks la. Semua kesalabar

menjaga Be
Yang ada ia lemparkan pada din®¥ sendin
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“Berhenti, Pangeran! Jangan menangxapr Mcfs:ﬂab dengay
seperti ini. Menyakiti dirs sendiri it tidak membygy
menimbulkan smasalah bary " Key
tengah memukuli kepalanya sendi

cara konyol
masalab bilang, justrs akan

karena merasa bersalah.
ks kebilangan calon bayikul Ayah macam 2pa aks inig

Ustuck menjaganya sajo ahku tidak becus! Aku bodoh, Key! Aky

bodoh!"

otakmui Harusnya kamu berpikir bagaimana dengan Bella, kamu
barus bisa menguatkan Bellal Bukan malah bertindak seperti init"
Allfred menatap Key tak percaya.

“Tapi... aks hehilangan anakksu!®

“Masih ada Bella, kau bisa membuatya kembali.” Key
langsung menarik tangan ayahnya dan menghilang dalam sekejap
mata sebelum Allfred memarahinya habis-babisan.

Rasanya Allfred ingin sekali membinasakan Key sekarang
fuga. la menarik napas dalam-dalam dan ia keluarkan secara
periahan. Allfred melakukan ity kembali untuk mengusir amardh
di dadanya. Mmummmmmmbm
memejambkan kedus bols matanya, )



“Allfred, kamu menangis?= tanya Bella dengan suara lirik.
AW buru-burv menghapus sisq gir matanya. Bibirnya menarik
semysm palsu mensutup luka.

“Tidak, aku tidak menangis. Aky hanya sedang ada ivitasi
mata, Wafar saja jika mataku mudab berair,” alibi Allfred.

“Jangan membohongiku, bibirmu pandai berdusta, tapi vidak
dengan... arghh.” Bella merintib kesakitan di bagian kepala dan
perutnya. Allfred dibuat panik kembali saat mendengar rintih

“Kamu kenapa, Bella? Bagian mang yang sakit?” tanya
Allfred kbawatir.

“Kepala dan peruthu.” Bella memejamkan mata merasakan
sakit. Melibat Bella yang begitu kesakitan membuat Allfred tak tega.

“Bella buka matamu kembali, ayo, Bella! Tatap mata aku
dalam-dalam!” pinta Allfred. Bella yang mendengar itu membuka
kedua kelopak matanya perlaban. 1a langsung menatap dalam ke
arah mata Allfred. Saat Bella menatap matanya sesuai apa yang
ia pinta, Allfred langsung merapalkan manira supaya sakit yang
Bella rasakan berpindab ke tubub Allfred.

Selesai membacamantranya, tubub Allfred merasakan kesakitan
yang luar biasa terutama di bagian kepala. Rasa sakit di tubub
Bella sudab berpindab ke tubub Allfred. Pria itu mencengkeram
erat selimut di ranjang. Sakit yang menyerang tububmya teramat
menyiksa pantas saja ;':'ka Bella sangat kesakitan dan terus merintib.

“Allfred, kamsu tidak apa-apa?” 1anya Bela, warita i sudals
kembal; normal. Rasa sakitnys benar-benar bilang.
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clengkan kepald pelan. Ia berbaring d; *iping
engs erat tubuh muﬂgﬂ istrinya. Mu%

Allfred ™

luk
Bella dan M,:f:uk Bella, rasa sakitnya bisa berkurang.
dmga_‘ﬂ me

<Ak ingin stvabat. Kamu juga istirabat ii"""*'f HCap Alleg
Lirif. Tangannyd mencengkeram semakin kuat pada selimus, Keringsy
dingin mengalir membasabi tububnya.

wK o sakit?” Allfred menggelengkan kepala pelan. Ig 4,
man Bella kbawatir apalagi tabu jika rasa sakit yang Bella rasqhs,
tadi sudab berpindah ke tububnya.

“Abu hanya mengantuk, butuh istirahat. Hanya itu, Befl
Bella mencoba percaya. la membalas pelukan Allfred. Beberaps
menit berlalu, Bella ingat sesuatu.

“Siapa yang tadi menyerangku? Dan bagaimana tentang anak
kita? Aneh, tubuhku sudab tidak merasakan sakit,” wjar Bells
menatap Allfred yang menutup kedua kelopak matanya sembari
mengeigit bibir bawah persis orang yang tengah menahan sakit

“Allfred, jawab pertanyaanku. Kenapa kams malab diam dan |

tetap tidur?” desak Bella.

Allfred membuka kedug kelopak matanya yang menutp.
Kepalanya maju mendekati Bellz,

“Kita bicarakan besok, Beily Aku ingin istirabat sekarong
pinta Allfred. Pria ity tak sadarkan diri dalow .

Tolong, Beflst~

etukan Bella. Bella menyanghy jikq Allfred sudab kembali tertide
"Mfmpi indab’ » . . "

¥y

226




‘Sf’”mf"k ?'"et’gmu: bahwa dirinya sudah kehilangan calon
bayinya, Bella jadi berubah. 1a lebib sering diam di dekat jendela
dengan tarapar kosong tfﬂu tangan yang tak hentinya mengelus
perwtnyd Yarg rata. Baginya itw sangat menyakitkan apalags itu
kebilangan anak yang belum sempat ia timang. Membuatnya
merase Eﬂg_d menfadi seotang ibu yang baik, Ingin rasanya Bella
menyusul anaknya itu agar anaknya tidak merasa sendiri. Berulang
bali Bella mencoba melakukan aksi bunub diri, namun usahanya
selaly digagalkan oleh Allfred.

“Bella, makan dulu. Dari tadi pagi kamu belum makan apa
pun.” Suara lembut Allfred membuat Bella menoleh ke samping
dan mendapati Allfred yang tengab duduk di kursi samping Bella.
Dalam panghkuan Allfred ada sebuah nampan berisi makanan dan
minuman yang diperuntukkan untuk Bella. Bella bamya menatap
sekilas, lalu kembali mengalibkan pandangannya menatap ke arab
pendopo istana yang terlibat dari kamarnya.

Suara helaan napas Allfred terdengar begitu jelas. Allfred
meletakkan nampan di atas meja kecil yang terbuat dari kayu. la
lantas jongkok tepat di badapan Bella membuat tubsubmya lebib
rendah dari Bella.

“Mas sampai kapan kamit seperti ini, Bella? Int sudah sebulan
lebib das kamu malab semakin memburuk,” wjar Allfred mengusap

lembut wajah Bella yang serlibat semakin Hrus.
b duduk dan belum menatap

Allfred memeluk Bella yang mas
ke arabuya. “Mana Bella yang dulu? Bella yang sering menyeruduk
perutku, Bella yang serg mnghukumku sidur di luar, Bella yang
Sering merengek saat mintd SESWAT: Mana? Aku rinds Bella yang
dﬂ'ﬁ‘.* Nada A”ﬁed ‘Eﬂiwgﬂr ﬁﬂgﬂt mmpﬂbdﬂﬂkan.
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Tanpa Allfred sadari, cairan bening mengalir dari sudss mayg
Bella, “Aks ingin mywsul anak kita, kasihan mereka sendipi g
Kawew bisa, kan, membiarkan aku matié Kamu tak perly ik,
biar akw saja yang ke sana. Nanti aku akan katakan pada anay
kita kalau ayahrnya akan segera memyusul.”

Allfred menatap tajam ke arak Bella. Ia tak percaya dengan
apa yang Bella katakan. Kata itu yang selalu Bella katakan ped,
Allfred, membuat Allfred muak. Bukannya Allfred tak mengers;
dengan kondisi Bella, harrya saja Allfred tidak menginginkan Beljz
terlalu lama larut dalam lubang kepedihan. Bukan cuma Bellg
yang kehilangan, Allfred juga kebilangan. Babkan saat ini Allfred
bukan banya merasa kehilangan anaknya, ia juga mulai merasg
kebilangan sosok Bella, istrinya. Bella memang selalu ada d;
sampingnya, tapi itu hanya raga Bella, Allfred merasa keberadaan
Bella sekarang tidak berarti, harena Rella banya diam membisu
dan terkadang hanya suara tangis yang terdengar.

"Apa kamu sudab gilat Kamu tidak boleh pergil Sadar, Bella!
Sadar! Kams memang kebilangan, bukan hanya kamut Alos jugat
poibukmsepwﬁiﬁunmkmmmpiapammmw'
Nada bicara Alifred lebip tinggi dari sebelumnya,

Y4, aku memang gila, lebib baik kanm buns saia orong
gila inil™

Plak!



menampar Bella bergeqy hebat, §

unggub, Allfred tid b
melakukan itu semua. I, sangat faale sadar

menyesal,

“Bella, maafkan gk Maafkan a4, aku tidak sadar
menamparmu, maafkan aku, Bejl; Maafkan....” pintg Allfred
yang sudah memeluk erat b, Bella. Tak adg reaps; apa pun
dari Bella, ia hanya digm menalap kosong ke arat; depan dengan
arr mata yang terss bercucuran,

“Maafkan aku, Bella, aky, mobon! Aku bodob, Bella, aku

kebilangan kendaliku, maaflan akut” Permintaan maaf Allfred
tak mendapatkan reaksi apa pun dari Bells,

Allfred tersentak kaget saat tangan Bella mendorong tububmnya
untuk menjauh. “Hanya tamparan, tidak masalah. Aku malab
menginginkan lebib. Mungkin sebuah tusukan belati i jantunghku,”
ucap Bella tanpa menatap ke arah Allfred. Allfred langsung
mengguncang babu Bella cukup kuat.

“Bella, sadar! Karmu terlalu terpuruk pada keadaan. Kebilangan
anak kita bukan berarti kamu kebilangan semuanya! Kamu ingat,
aku suamimu. Aku juga membutubkanmu. Masih ada ak, Bella,
kamy, anggap aku apa? Jangon merasa sendiri dan bersalab. Ini
Semsea salabku,”

“Ya, ini salabmu! Kamu penyebab anakku pergit”

"Uu juga anakkw, Bcﬂd:’ ’. v sendivit™ tizah Bella

“Lebih baik kamu pergi, tinggalkan a

“Tidak, aku akan tetap di sini.”
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Tak ada ketakutan sedikit pun dalam diri Bella.
r Allfred memanfaatkan kesempatan

“Atgu apd, hah? Ka— '
dmbﬁik.saatmufu!ﬂeﬂa terbuka lebar hendak memarabinya,
Allfred langsing memasuhan sendok berisi bubur nasi dan sedilit

louk ke dalam mulut Bella. Bella melotot tajam dan hendak

membuang makanan ygngadadaimnnmmma, Belum sempat itx
serjadi, Allfred sudab menail tengkuk Bella. Allfred membungkam
bibir Bells agar makanan iu tidak keluar dari muhet Bella.

«Uhuk-uhuk!® Bella tersedak makanannya sendiri. Dengan

cekatan, Alifred meraih gelas dan menempelkannya di bibir Bella
dengan maksud membants Bella minum, Niat baik Allfred diabaikan
oleb Bella, ia lebib memilib menepis kuat tangan Allfred membuat
gelas di tangan Allfred terhempas. Di saat itu pula Bella beranjak

ik

m.ua apa Ayah memanggil Allfred ke mariz* ucap Allfred
Awmwim!mﬂwbmﬁmm
memanggil wmmm diutus olelr Raja Xeimor untsk
wﬂmdammmﬂm Bella.” Allfed menaikan sobelab clism
'hmmmwmxwm_
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«Colrulan lebih keadaan jiwa :
e ek dan it bi‘ ka"B::L; ;mmz: memburuk, Bella
gella, tetapi puga wyawa orang di sekelilingrya K::hfmk:n _nyawa
panyak kekuatan tanpa kau sadari.” Ko keangr

«Benar, Ayah, semenjak menggunakan darsh kebidupan wnsuk
m,,ggmbaﬁkan jitva Bella, tububky semakin ringkib,” adu Alifred.
Raja Xeimor bangkit dari singgasananya. la berjalan menghampiri
putrattya.

sRella barus dikembalikan ke bumi dan kamu harus
melaksanakan perintabku untuk diasingkan selama tujub ratus tiga
pulub bari. Selama itu kamu tidak boleh menemus Bella di bumi.”

wTidak! Tidak akan, Ayah! Bagaimana bisa Bella kembali
ke bumi dengan kondisi saal ini¢ Akan sangat menyakithan bagi
Bella,” murka Allfred. Key yang berdiri di belakang Allfred langsung

mensju selangkah mendekat. Tanganmya menepuk bahu Allfred

agar Allfred sedikit tenang.
“Ttu juga bentuk sebuak bukuma
bersalah. Kamu tenang saja, Ayah aka
“Menghapus? Hal konyol apalagi
bemar-benar tak habis pikir dengan jalan pikiran Ayah!”

menggelengkan kepala tak percayd.
“Kamu ingat tentang Sese0rang yang kita sibir menjadi Bella
bumit

n. Kamu dan Bella sama-sama

n menghapus ingatan Bella.”
yang Ayah lakskan? Allfred
Allfred

untuk menﬂanﬁkm Bella di Ayah akan mensikar kembali
Bella, dan Ayab akan mengembalikan ujud ashi Bella palsw. Lalt,
ingatan yang tersimpan dalam diri Bell palsu akan Ayab hisap
dan diberikan pada Bella ashi. ]adj, Bella tidak akan mengingat
aa yang terjad; antara kam

*Tapl' A)uh—*"
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“Ingatan Bella akan kembali seperti semula saat Putri Boy,
bonar-benay jatib cinta kembali pada Pangeran. Namun saat Bejy,

kit demi sedikit ingatannya, Bella akan mevasakgy,
sakit,” sabut Key yang memang mengerti tentang bal itu.

-Awwthmw.wdﬂdﬂpmmmm
sudab kembali tersemat di jari manis Bella, itu artinya kau sudah
bisa menemui Bella. Dan saat itu juga tubub Bella akan sakit jikg
disentik oleh pria manapun selainmu.”

Allfred mengangguk mengerti dengan semuanya.

"Kamu sudab siap?” Allfred tersentak kaget saat ayabwya

“Siap untuk apad™

"Melepaskan Bella, detik ini juga Ayab dan Key akan



: Al :
ngasm‘gan fred tak mempunyai kuasa uniuk menaban
Raja Xeimor yang melangkah tegap bersamg

: o Key yang mengehor

Apa pun yang terjadi, aku mencintaimu, Bella, Batin Allfred
terisak.

¥

Seratus hari Allfred habiskan di dalam ruang pengasingan
sendirian. Di ruang gelap tanpa cabaya ini Allfred menghabiskan
waktunya untuk mempelajari apa yang belum ia ketabui. Dan
Allfred baru menyadari jika masih banyak ilmu yang belom ia
pelajari, la terlalu sombong dengan mengatakan sudah mempelajari
semua ilmu namun wyatanya masib banyak yang belum ia kuasai.
lmu tidak akan pernak babis dipelajari.

Allfred memejamkan matanya selama sekian detik hingga
wajah Bella muncul dalam ingatan Allfred. “Aku mencintaimu
dalam kenangan, dan merindukanmu dalam ingatan,” gumam
Allfred saat membuka matanya dan detik itu juga ingatan tentang
wafak Bella terhempas eniab ke mana.

Allfred meraib buku bersampsl hitam yong biasa ia gunakan
wntuk mencurabkan isi hatinya tentang kerinduannya pada Bella
Meskipun ruangan ini gelap, tidak membuat Allfred keterbatasan.
la bisa melibat bagaimanapwn kondisinya.

Dibacanyz kembal rangkaian kata yang pernah ia tulis.

233



o -

..... | _;
mq.mtunpﬂ""'“ |
mwmmmbdmdm““’“’“mm '

Duopuhﬁliﬂnhaﬂmnpﬂpﬂm“mk"mdt’bp’m

. LT PO

. mengisl hariu.

. mmmhmmﬂ“d"mkmwgmmaim
:mm hatikw tenpa permisl. Hatiku yang kau reby,
. membuctky merasokon apa Hu rinde.

Tiga puivh enam hadl tanpa rengekan manjo Bell, tiga pulh -
enom hari tanpa swara kesc! Bella. :
. Soot aky merindukan seseorang tapl orang yang kv rindulgn
tak merndukonk. Ity menyakitkon, i

Empat pulsh vk hari aku merindukan yong tok merindukania,

mwm&mmmhummdﬂw
* Kevin yong menggontikanios, ;

Lima puluh lima hor okv merasaken beban yang tak bhu
mmmmmmsmpmwmhm
Id‘hhk*mﬂdﬂﬁmkebuhaglommlebmwm _
'~ Enom puith empat harl usia rindv yong menyertamy. Merindukon

; topa bertemu, ‘““‘““P"ﬂ"‘!ﬂﬂmﬂkunlugutmpandum
Wﬁhm'ﬂnimhm

-

}



Yang saat ini bisa aku nikmati hanyalah kerinduan yang
merupakar anugerah benih cinta yang pernah ada.

Allfed menarik garis lurus di bibirnya, Perasaan rindunya
serhadap Bella semakin ia sulit kendalikan. Seratus bari sudah
mereka dipisabkan dan banya Allfred yang bisa merasakan kerinduan
ini karena Bella tak diberi ingatan sedikit pun tentang hubungan
mereka. Seratus hari hanya Allfed yang tersakiti oleh kerinduan
tanpa sebuak pertemuan. Biarlah, Allfred rela merasakan sakitrrya
rindu seorang diri, ia yakin nantinya tujub ratus tiga puluh bari
kerinduanmya akan dibalas dengan kabahagiaan yang sempurna.
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Pangeran
vs Pengawal

SEIESAI menceritakan semuanya

pada Bella, Allfred mengusap keringat
yang membanjiri wajahnya. Tak lupa ia
juga menepuk dadanya vang sedikit sesak
karena mengingar masa lalu yang sebenarmya
ingin ia lupakan.

“Apa kamu percaya dengan apa yang
aku katakan?” tanya Allfred pada Bella.
Pandangan mata Allfred masih menarawang
ke atas langit-lang;e kamarmya.

" Tak ada sahuran dari Bells.
“Hanya suara dengkuran halus. Apa Bella
tertidur? Rasanya tidak mungkin. Allfred
bisa merasskan jika Bella ridak testidur,




inkan pura-pura tidur. Bella y, :

::l:mh Allfred dengan tangap ;nr::::;::g;d:: :;nfhadap

angan
Alifred, bergerak memunggung; Allfred membuar Alfred berdecak
yesal. Bisa-bisanya Bella berpura-pura tidyr untuk membuat Allfred
kesal. Tanpa Allfred ketahui, Bells tengah menahan senyum saat
tadi mengintip wajah kesal Allfred sebelum i berbalik badan
memunggungi Allfred,

“Hey! Jangan pura-pura tidur, Aku tahy kamu belum tidup?™
geram Allfred mengguncang bahu Bella dengan rangan kirinya.
Sontak apa yang Allfred lakukan membuar Bella membuka mata
dengan: cepat lalu berbalik menghadap Allfred,

Bugh!

Serudukan pertama hanya mengejutkan Allfred, rak terdalo sakit,

Bugh!

Serudukan kedua tingkar kesakitan meningkat, sesakit diabaikan.

Bugh!

Serudukan ketiga lebih menyakitkan, sesakit mencintai tanpa
dicintai,

Allfred mengaduh kesakitan saat Bella menghantamkan kepala
ke perutnya. Kebiasaan Bella dari dulu tidak pemnah berubah, selak
menyernduk Allfred saat Allfred dinyatakan bersalah oleh Bella.

“Hey! Sudah-sudah, kamu ini mirip banteng betina. Untung
aku sayang, kalau tidak sudah kubanting kamu.” Allfred menahan
kepala Bella agar berhenti menyeruduk perutmy.

Bella mengepalkan tangannya di depan wajah Allfred kua't-kuat.
Kepalan tangan Bella ditepis oleh tangan Allfred yang ikutan

Mengepalkan tangannya.
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“Berani, fubi Kepalanku jauh lebih besar.” Allfred mengj).
turunkan kedua alisnya. Bella memutar bola matanya dengan jengal,

Pandangan Allfred dan Bella teralih saat suara ketukan pingy
menginterupsi mereka berdua,

“Pangeran! Buka pintunya, ini sudah malam apa kamu tidak
tapar?™ Suara itu, suara yang Allfred kenali. Key, pengawal setianya,

“Siapa?” tanya Bella menyelidik ke arah Aflfred,

“Akan kukenalkan seseorang padamu. Tapi ingat! Kamu tidak
boleh muji dia tampan, dia manis, dia imut. Pokoknya tidak boleh
memuji yang baik-baik. Kalau bisa hina saja. Awas saja kalau kamy
sampai suka. Aku suamimu, tempatmu memuji tampan, baik,
menggemaskan, imut, manis, dan mempesona,” pesan Allfred saar
keduanya tangannya menarik kedua tangan Bella,

Pintu kamar terbuka hanya dengan tatapan tanpa berkedip
yang Allfred lakukan. Key dengan kemeja hitam lengan pendek
dan celana bahan panjang berdiri di depan pintu.

“Bella ini, Key, nama lengkapnya MonKey Crocodile Daratensis,
spesics monyet dengan sifat buaya darat. Mantannya kalau
dikumpulin udah bisa boat bikin negara baru. Jangan termakan
sama gombalan recehnya—"

“Mentang-mentang kamu seorang pangeran dan saya banya.
pengawal kau bisa seenaknya sendiri. Nama saya, Keylo abidzar.
Dasar kau pangeran katrok!” potong Key cepat.

“Kamu keterlaluan, kasiban Key jadi murung gara-gars
kamu. Lagian kamu kenapa mengganti nama orang sembam'
hub? Kalau Allfred diganti jadi kampret gimana? Kamn M
Beila menyenggol lengan Alifred cukup keras. Allfred mﬂﬂ#ﬂ?'
ke arah Bella. KenapchllamalahmelmhakpadaKcy



Y e

“Kenapa bela si MonKey Suamimy ity aku, Allfred tampan

menggemaskan, bukan MonKeyr g, marah padamu karena kamuy

secara terang-terangan memihak pria Liin di depankn)” geram Allfred.
Bella berkacak pinggang menatap margh ke arah Allfred.
“Oh jadi gitu? Main ancem sckarang?™

“Sudah, Pangeran! Jangan bertengkar di sini, tidak baik
menunjukkan masalah rymah tangga di depan orang lain,” tandas
Key. Allfred dan Bella yang menatap horor ke arahnya. Ja menelan
salivanya susah payah, sudah dipastikan setelah ini nyawanya
diambang Kematian. Harusnya Key sadar diri, lebih baik Key diam
untuk menjaga keselamatannya,

“Ayo, Bella! Kita lanjutkan di kamar!™ seru Allfred mengulurkan
tangan kanannya pada Bella. Bella langsung menyambut tangan
Allfred dan keduanya masuk ke dalam kamar,

“Awas kau!” terizk Key lalu menghilang begitu saja. 1a harus
segera pergi sebelum emosinya semakin meluap.

Befla mengurai pelukan Allfred yang membuatnya risi.

“Sudzh Bella, jangan dipikirin.” Allfred mencoba menarik
Bella kembali ke dalam pelukannya.

“Jangan modus, ya! Tadi itu cuma buat manas-manasin Key!™

“Jadi?”

“Ya, kau sekarang kao tidur di sofa! Jangan banyak membantah™
titah Bella,

“Jangan begitu, Bella.”
Bella langsung menarik selimut untuk membungkus rubuhnya
Dﬂik beflk'l.'lﬂl}’a, selimut yang m:mbungkus tubuh Bella sudah

knyap entah, ke mana. Jelas itu ulah Allfred. Pria itu menggeser
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rubuhnya semakin mendekat ke arah Bella. Ja langsung memely),

Bella dengan erat dan mematikan penerangan yang ada,

“Sekarang tidak ada alasan tagi,” bisik Allfred.

“Dasar makhluk gilal™ gerutu Bella yang masih meronta ingin
dilepaskan namun bukannya melepas, pelukan Allfred semakiy

erat saja.
“Dan kau istri makhiuk gila ini!" sahut Allfred.

*%

Bella, Alifred dan Key tengah menikmati sarapan yang dibuat
olch Bella untuk dinikmati bersama,

“Kali ini aku biarkan kau menikmati masakan istriku, jangan
geer, Bella memasak untukkn! Bukan untukmu!™ gumam Alifred
saat Key baru saja hendak memasukan sendok untuk suapan
pertamanya. Ucapan Allfred tentu saja membuar selera makan Key
berkurang. Bella yang melihat Allfred dan Key, hanya memutar bola
matanya dengan jengah, la tidak peduli apa yang akan terjadi pada
L e e

? apan dua orang gila.

Hey! Aku waras, Bella. Camkan itul” Allfred yang tahy
apa yang Bella ucapkan dalam hayi langsung menegur Bella. Bella



untuk segerd 1 cuci sebelum pergi kyliah

«Mau ke mana?” tanya Alifred pada Bella yang membawa

umpukan piring kotor ¥ang mereka gunakan adi

“Ngam.m! Cuci piring, lah, Pria kalau makan mana may cuci
piring, mest wanita yang cuci,” sahut Bella

“Letakkan kembali, aku tidak mau istriku capek. Biar Key
yang mencucinya,” pinta Allfred.

Key mengumpat dalam hati. Urusan yang tidak enak selalu
dilimpahkan pada dirinya.

“Letakkan, Bella! Apa kamu tidak mengerti?” desis Allfred.
Bella meletakkan tumpukan piringnya di meja makan kembali.
Detik berikutnya Allfred menatap tumpukan piring itu lalu seketika
piring langsung bersih dan berpindah tempat ke rak piring yang
tak jauh darn meja makan. Bella menatap kagum pada Allfred.

“Kamu harus berangkat kuliah sekarang, ayo kuantar! Mau
digendong? Atau naik kendaraan. Kendaraan apa yang kau mau?
Oh iya Key, kendaraan apa saja yang bisa digunakan? Karakan
agar Bella tahu seberapa kayanya suaminya itu,” titah Allfred.

“Baik, Pangeran. Pangeran memiliki kuda, dokar, kereta kencana,
kereta api, kereta listrik, motor, mobil, jet pribadi, pesawat, odong-
odong, troli supermaket, scooter, gerobak, bajaj, balon @rm ka;fah
perahu layar kakek moyang, getek, karpet u-:rbang, bahngbﬁ
bambu, becak, taksi, sepeda ontel, tandt, h‘hmﬁ. k;ikm
mayat” sabut Key dengan kecepatan super daiam 887

i mengucapkan jawabanaya.
napas, Key terengah-engah serelah sclesa!
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' la semakin yakin i,
kan keningnya.
Bella hanya mengerut

- dua orang gila.
irinva sudsh tinggal dengan . ) N
dm"?ﬂ:gaimana Bella? Kau mau naik yang mana?” Seperti biasa,
lai muncul.

isi kesombongan Allfred mu o
” “Mobil saja. Sepertinya it tidak terdengar gila,” jawab Bell,
yang sudah pusing. | )

“Key! Siapkan mobil yang paling bagus! |

“Sudah di depan Pangeran, tinggal digunakan saja, -Apa saya
pertu ikut sebagai sopir? Pangeran, kan, tidak bisa menyetir,” tawar
Key yang berhati mulia

“Tidak perlu.”

Allfred menggandeng tangan Bella untuk keluar dani rumah
Bella dan Allfred duduk berdampingan di mobil milik Allfred,
Bella akui jika mobil ini cukup bagus.

“Kamu bisa menyetir?” tanya Bella tak yakin pada Allfred
yang tidak memegang kunci mobil,
kau tupa kalau aku sakyi mandraguna,
4pa pun yang kau maw.” Detik berikutnya
mobil melaju dengan sendifinya padahal Allfred tidak melakukan
3pa pun, hanya membacakan mangr, i

“Kamu lihar?



ddak ada pria di kampusmu yapg ketampanannya melebihiku,

jedi buat apa kau mencari yang lain? Ingar, tubuhmu tidak bisa
bersentuhan dengan pria lain, jauhj Pria manapun kecuali zku.
Kalau istirahat mending ke ruangan aku nggak usah keliaran di
kantin. Kotak ajaibmu sudah aku ampit dan aku simpan di tasku,
kalau kau mau ambil harus izin. Terys kalau di kelasku, jangan
coba-coba kau merayuky, apa kau tidak bisa bersikap profesional,
hutsf Dan—" Ucapan Allfred terhentj saat Bella membungkam
mulut Allfred dengan telapak tangannya. Telinga Bella sudah sangat
panas dengan ocehan Allfred yang begitu panjang.

“DIAM! MAU KUSUMPAL MULUTMU DENGAN BAN
SEREP, HAH?” teriak Bella di depan telinga Allfred.
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“BELLA

Panggilan lirih dari seseorang yang
sangat Bella kenali suaranya membuac
langkahnya terhenti seketika, Tubuhnya
berputar seratus delapan puluh derajat untuk
bertatapan dengan pemilik suara yang tadi
nmycbmnamanyadengmsuamlirih,smk,
dan begitu dalam, Kevin berdiri dengan wajah
tidak seperti biasanya. Tidak ada semangat
yang terpancar dari wajah tampan Kevin
yang biasanya selaly mengulum senyum
tatkala bertatap wajah dengan gadisays,

baik, Kemeja flane yang ia kenakan



ka"hm“h“m “P““ﬂdimana-mma.Cdananﬂs
hiram paniang 1uga tidak serapi biasanys, .

Bella melangkah mendekar, Tak bergn; terlaly dekat, Bella
Wbdmm“ﬁdak"“ﬁgamﬂﬂsmhh' n mereka
antuk antistpasi adanya kontak fisik yang akan membuat Bella
kesakitan jika terjadi.

“Kevin, kenapa? Sakirp* tanya Bella yang melibat wajah
pocat pasi Kevin. Lingkaran hitam di mata Kevin terlihat sangar
kmtara.PastiKﬂintidakbisatidurselambcbunpaharinmpai
seperti ini. Bella mecasa bersalah, entah kapan terakhir kalinya
Bella peduli pada Kevin.

“Kamu gimana? Sehar? Kok nggak ada kabar? Aku SMS,
WhatsApp, LINE tidak dibalas. Sibuk? Sesibuk apa pun kamu
ham;tahu,Bd,kalaukabardmikamuituadayangnunggu,'
ujazr Kevin membuat Bella semakin merasa bersalah,

“Maaf... aku nggak tahu lagi harus ngomong apa sama
kamu, Vin.” Kevin mengulurkan tangannya ke arah Bella, sontak
membuat Bella mundur beberapa langkah. Sikap Bella membuat
KwiningatbahwaBdlaﬁdakbisamdakukankmmkﬁsikdmgm
Pria manapun kecuali Allfred, suami Bella,

“Maaf, aku lupa. Oh iya, aku cuma mau ngomong lebih
baike kita udahan sampai di sini aja, kamu udah punya Allfred
ying sauh lebth berarti dari aku. Aku juga nggak mau hati aku
®eralu lama digakiti, Bel. Jadi mungkin ini yang terbaik buat kita.
Makasih buat semanya yang udah kita lewatin bareng-bareng.”

“Aku minta maaf, Vin, harusnya ini nggak berakhir kayak
SinLTapi,,_hmumhupm'siahx,kan?Muﬁnahl,’ddthh
Menatap ke arah Kevin. Baik Bella maupun Kevin ingin sekali
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saling memberikan pelukan. Namun, keadaan Bella "“—‘Hauru,,.
niat l:\::l:::‘::"y‘“ﬂ sudah pernah Kkita impikan, if:u .l.m“u
cuma mimpi, kan? Ada kehidupan nyata yang harus kita l‘}[‘fﬁ.
nggak usah ngerasa bersalah. Bukan salah kamu kok, mungkin ini
yang namanya jodoh. Sekuat apa pun kita rrwnyan'gkalnya kaiau iy
jodoh kita, kita hisa apa? Begitupun kita, kalau kita tetap b‘v‘fll-llng
kayak apa pun tapi memang kita tidak ditakdirkan berjodoh, i,
hanya sia-sia dengan apa yang udah kita lakuin.”

“Aku rahu, tapi aku rasa ini memang salahku. Aky tetap
harus mints maaf sama kamu, makasth juga atas wakry yang
udah kamu beri buat aku, Vin. Kamu terbaik.”

“Sama-sama, aku pergi dulu ya? Semoga bahagia dengan dia,
kalau dia nyakitin kamu, bilang aja ke aku. Biarpun kita nggak
ada hubungan kayak dulu, aku masih tetap lindungi kamu kok,”»
pesan Kevin sebelum melangkah meninggalkan Beila. Bella diam
Mematung memandang Kevin yang semakin menjauh dari hadapannya,

Rasanya anch, Bella tidak merasa kehilangan sosok Kevin, 1z
kira ia akan menangis dan memaksg Kevin untuk tetap berjuang
untuknya, Namun sepertinya posisi Kevin dj hati Bella sudah
digeser perlahan oleh sosok menyebalkan yang selafs membuat



tersen tidak i
Beila md!::'ﬂ kldﬂsmtmengugtwajahpolmﬁﬂ&ed
st kena © Inya. Senyum Bella hilang seketika saat melihat

gosok yang Sfdﬂﬂg 1a pikirkan tengah dikerubune: mahasiswi genic
di wung koridor.

Bella melangkah mendekati Allfred yang tampak biasa saja
malah terkesan senang saat dirinya dikelilingi lima mahasiswi dengan
dandanan dan pakaian yang menggoda, Rupanya kehadiran Bella
di sini masth belum disadari oleh Alifred, terlihat darj Allfred yang
masih sibuk menanggapi pertanyaan unruk menutupi kemodusan
mahasiswi genit itu.

“Pak Allfred, saya masih bingung dengan materi ini. Apa Bapak
bisa luangkan waktu buat ngejelasin lagi ke saya? Saya bisa ke
rumah Bapak, kalau Bapak minta.” Bella mengepalkan tangannya
kuat-kuat saat mendengar suara yang keluar dari bibir merah
seorang cewek yang Bella ketahui namanya Tania, la kenal dengan
Tania, karena memang Tania merupakan salah satu mahasiswi yang
terkenal seantero kampus dengan predikat mahasiswi penggoda.
Sudah menjadi rahasia umum jika Tania adalah wanita tidak baik
yang suka merebut kekasih teman sendiri.

“Maaf, rymah sama kampus beda. Saya profesional, tidak
mencampuradukkan urusan di kampus dan lvar kampus,” sahut
Allfred sambil membaca soal di dalam buku tebal yang tadi
disodorkan oleh Tania. Bella sedikit lega mendengat jawaban Allfred,
%amun tidak bisa menyingkirkan kemarahanaya pada sckawanan
Mahasiswi genit itu.

“Atau kita janjian di mana gitu, Pak? Hari libar atau kapanpun
93 ada wakea kok. Bapak tinggal bilang aja mau kapan, di
mana” celeruk Agnes, satu spesies deogan Tana
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Ucspan Agnes semakin membuat Bella memanas,

"Ekbem-ekhem.” Bella yang sudah tidak kuar menghgy
amarahnys berdeham cukup keras untuk menarik perhatian Allfred
agar tahu Bella tengah di hadapannya dengan emosi yang siap
meluap. Tidak mempan, Allfred tidak menoleh sedikit pun,

“Ekbem-ekhem, misi ini kampus. Profesional sedikit bisa, kaps
Ada batasan antara dosen dan mahasiswi! Apa kalian tidak tapy,
batasannya? Perdu kujelaskan?” Suara bentakan Bella membugy
Allfred dan mahasiswi yang tengah mengerubunginya menoleh
menatap ke arah Bella. Alifred tersenyum penub arti, sebhelah
matanya mengerling manja ke arah Bella,

“Maaf, Bella! Ada masalah? Kenapa marah-marah? Ini temaq
seanghkatan kamu lagi nanya sama saya, sebagai dosen yang profesional
saya berhak menjawab, kan? Mahasiswi berhak mendapatkan itmu
dari dosennya. Salah satu cara mendapatkan iimu adalah dengan
bertanya,” ujar Allfred santai.

“Tapi, Bapak salah! Antara mahasiswi dan dosen ada batasannyal
Apa Bapak sengaja mengabaikan batas-baras tersebut untuk
mu:dapatkankmntm:gankcpuuanmdiﬁhagiﬂapak,bab?'
bentak Bella dengan emosi meluap-luap, Puluban pasang mara

menatap ke arah Bella yang tengah membentak salah sata dosen
idola di kampus,
“Pelankan suaramu, Bella. Apa kau lupa tengah berbicara



clangkah mendekati Bella, menarik Bella kedalam pelukannya.
ontak perlakuvan Allfred langsung mendapatkan sorakan dari
puluhan mahasiswa yang melihat adegan itu.

«Kamu jahat! Aku marah padamu!™ desis Bella sembari
memukul pelan dada bidang Allfred.

“Jangan marah, mereka cantik tapi tak menarik untukku,
cuma kamu yang paling menarik kok,” bisik Allfred. Refleks Bella
mendorong dada bidang Allfred, membuat pelukan Allfred yang
memang tidak erat di tubuh Bella terlepas begitu saja,

“Aku marah! Tahu, kan, kalau marah iru gimana?” bentak

Bella dengan suara keras.
Allfred langsung menarik pergelangan tangan Bellz untuk

menyudahi tontonan gratis ini. Semakin lama yang ada Bella akan
dipermalukan oleh sifatnya sendiri. Tania dan yang lainnya hanya
berbisik-bisik ria menanggapi Bella yang tengah marah-marah pada
Allfred. Pria itu menyeret Bella, membawa masuk Belia ke dalam
ruangannya. Tak Jupa ruangannya ia kunci agar tidak ada seorang

pun yang masuk mengganggu mereka berdua.
“Kenapa bawa aku ke sini? Malu karena kepergok selingkuh,

huh? Lanjutkan saja selingkuhnya! Puas-puzskan diri dengan
mahasiswimu, aku liat kok,” kerus Bella dengan tangan bersilang di
dada menatap Allfred yang tengah duduk di sofa sambil mengguluog
kengan kemejanya sampai ke sikv.

“Sini duduk dulv, Bella, jangan marah-marah terus nanti kamu
Cepat tua, sini-sini! Nanti dipeluk biar marahnya hilang,” rayu
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«Oh bagus! Sctelah enak-enakan sclingkul"l sekarang dogj,
istrinya biar cepet tua. Dasar suami kurang alaT. memang yal
kalau udah jadi kebiasaan susah diiliangin. Mata jelalatan, nggak
bisa lihat yang bening dikit. Sengaja jadi dosen biar dimodugia
mahasiswi cantik!™ sinis Beila yang berdiri tepat di hadapan Alifreg
Tak mau ambil pusing, Alifred langsung menarik tangan Bell,
cukup kuat hingga Bella jatuh ke dalam pelukannya. Bella yang
hendak bangkit secepat kilat ditahan oleh Allfred.

“Diam! Jangan emosi, Bella. Lagian siapa yang selingkuh?”

Bella mengatur napasnya.

“Kamu! Sudah selingkuh masih saja nggak nyadar!” geram Bellz
menatap tajam ke arah Allfred. Pria itu tersenyum, menunjukkan
rentetan giginya yang putih dan rapi ke arah Bella.

“Cemburu?” Pertanyaan singkat ite lolos begitu saja dan bibir
Allfred. Ia terus menatap ke arah Bella yang tengah menatapnya juga.

“Cemburu? Sama sekali tidak! Untuk apa cemburu?”

“Benar? Terus kalau bukan cemburu apa®™ Allfred menaikan
sebelah alisnya.

“Ang, itu apa, ya... ebm. Pokoknya aku sama sekali nggak



“jtu balasan karena kamu sudah membuatky marah!® ketus
Bella yang sudah duduk di sofa. Allfred bangkit dan duduk di
samping Bella.

“Kamu ini manusia apa banteng, bub? Kenapa suka sckali
menyeruduk?” protes Allfred.

“Stop! Akn masih marah, ya! Pokoknya marahnya belum
hilang!” Allfred mendengus kesal.

“Marah saja terus! Kamu, kan, memang pemarah. Mau apa
hiar nggak marah?”

“Dompet simi! Mau belanja!™ todong Bella ke arah Allfred.

Allfred langsung mengambil dompet miliknya yang berada
di sakn celananya. Bella dengan cepat merebut paksa dompet di
tangan Allfred. Langsung saja Bella mengintip isi dompet Allfred,
untuk memastikan sebelum ia berbelanja. Cukup banyak, bahkan
sangat cukup untuk Bella membeli barang apa yang ia mau dan
juga mentraktir sahabatnya.

“Liat duit langsung sumringah, lihat suami muka kusut. Sayang
siapa sih? Snami apa uangnya?”

“Mau jujur apa bohong? Kalau
bohong sayang suami. Sudah, lagian uang suami itu juga uang istri
kan? Jangan banyak perhitungan,” occh Bella. + .

“lya maaf, selalu salah. Iya udah aku temani belanja sampe!
puss, kalan kau sudzh puas, kira pulang ”

“Arghhb... sakit. Aduh kepalaku saki

Sontak Allfred langsung memeluk Bell

jujur sayang uang suami, kalau

sakit sekalit” pekik
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Beila, kamu kenapa? Kenapa bisa sakit? Apa kamu mencoly,
mengingat semuanya? Jangan dipaksa, Bella, nanti kamu sakiei»

bisik Allfred yang tengah mengusap pucuk kepala Bella.
“Lepas pelukanmu, kepalaku semakin sakit,” pinta Bellg,

Allfred menurut. Begitu pelukan Allfred terlepas, Bella langsung
berlari ke luar ruangan dengan cepat. Tangannya membuka pinty
yang terkunci dengan sangat gugup- Allfred yang diperdaya oleh

Bella hanya geleng kepala melihat tingkah Bella itu.
“Aky belanja dulu dengan Arin. Aku akan pulang malam,”

pesan Bella yang sudah menutup pintu dari luar meninggalkan
Allfred.
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7
M.lfﬂ! kembali memejamkan
matanya untuk melacak di mana ~'
keberadaan Bella, pasalnya hari sudah Hate
malam dan Bella juga belum kembali. | :? ;
menemukan keberadaan Bella saat int. :
Gagal, Penerawangan yang ia lakukan :
kembali gagal Biasanya Allfred dengansangat .~ g .' ;
penerawangannya. Namun kali ini, sadah

Tarik napas dslam-dalam, llltl
Memejamkan mats. Mantra kembali 1#



rapalkan dalam hati dengan pelan untuk memastikan mantry Yang
ia gunakan benar. Gelap. Allfred tidak menemukan informas; apa
pun tentang keberadaan Bella. Merasa gagal di percobaan yang
ketiga kalinya, Alifred membuka matanya. Pandangan Matany,
menatap kosong ke arah pintu. Anch, ini sangar aneh. Tiga kay;
Alifred mencoba mencari keberadaan Bella, namun tiga kali juga
Allfred menerima kegagalan.

Di mana kesalahannya? Apa mantra dan kemampuan yang
ia miliki sudah tidak berfungsi? Untuk memastikan ity Semua,
Allfred mencoba untuk melacak keberadaan Key. Jika ia tidak bigg
menemukan keberadaan Key, berarti memang ada kesalahan pada
mantra dan kemampuan yang ia miliki. Allfred bersiap, mengacur
napas terkebih dahulu sebelum memejamkan matanya. Dan berhasi,
Ia bisa menemukan keberadaan Key lewat penerawangannya. Sangat
jelas Key tengah duduk di dekat kolam renang sembari memainkan
ponseinya. Allfred membuka matanya dengan cepat. Kemampuannya
masih bisa digunakan untuk melacak keberadaan

Key, tapi mengapa
tidak bisa digunakan untuk melacak keberadagn Bella?

“Key, kemarilah™ Allfred memanggil Key dengan kemampoan
?aﬂsiﬂmﬂiklﬁﬂwadmnhmmmkkﬁhdaﬁﬁmd:ﬁk,
sosokl(eysudahdudukdihadapannya,

“Adaapa,Pangemn?KmapaPam

& memanggil saya?™ ucap
Key begitu sampai 4; hadapan Allfred,



qamun ja tidak menemukan 2Pa pun hanya kegelapan dan cahaya
putih kecil yang bergerak. Allfred meraih hanta] sofs dan langsung
menghantam kepala Key karena ia merasq perintahnya diabaikan oleh
Key. Sudah lima menit Key memejamkan mata namun tak kunjung
membukanya. Tidak ada Penerawangan selama i, Penerawangan
hanya membutuhkan waktu paling lamg tiga puluh detik, dan Key
sudsh memejamkan mata lebih dari fima menit.

“Aku memintamu untuk mencari keberadaan Bella, bukan
menyuruhmu untuk enak-enakan tidur, dasar pengawal pemalas!™

“Saya tidak tidur, Pangeran, saya sedang mencari keberadaan
Bella. Karena tidak kunjung saya temukan, makanya lama. Dalam
ptnerawangan saya hanya ada cahaya putih itu pun sangat kecil
di rengah kegelapan,” ujar Key jujur,

Allfred berdecih.

“Sudah kuduga. Kau tidak mampu menemukan Bella. lmu
dan kemampuanku yang JAUH LEBIH TINGGI darimu saja tidak
mampu menemukan Bella, Apalagi kau yang ilmunya tidak sebanding
denganku,” ujar Allfred dengan nada sombongnya,

Key memaklumi, ia sudah terbiasa menghadapi kesombongan
Allfred sejak Allfred masih kecil. Allfred yang dulu adalah sosok
teman baginya, kini menjadi sosok pangeran tempat ia mengabdikan
diti unnzk memenuhi sumpah setianya pada Kerjaan Bintang, Meski
Auﬁedmadangmyommdiﬂ,nmunkebaikanﬁﬂfmdﬁdak
Pernah dilupakan oleh sosok Key. Ada banyak sekali pertolongan
¥ang sudah Allfred lakukan pada Key. Bukan hanya pada Key,
®tapi juga pada orang terdekat Key. Kebaikan Allfredlah yang
Menjadi alasan Key untuk tetap sabar menghadapi watak Allfred.
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. cu yang mencoba menutupi Bell,
“Sepertinyd ada sesud

kekuatan biasa dan ini
yang hisa menutupi penerawangan ¥
Bintang,” ujar Key Serius.

*Menurutmu siapa yang tengah menutupi penerawangay, ki:a'f

tentang Bella?™ tanya Allfred. l
“Kalzu menurut saya, itu kekuatan tidak berasal dari Kerajaq, |

Bintang maupun bumi.” Detik selanjutnya Key sudah tidak ady g;
hadapan Allfred. ;

“MONKEYY!!Hi11™ suara Allfred terdengar menggelega;
di pendengaran Key. Allfred saat ini pasti tengah marah- ;
dengan aksi Key yang meninggalkan Allfred saat Allfred bchun’
menyurvhnya pergi. '

L g ]

S AT T . L &, wpa —

Bella tersentak kaget dengan Allfred yang tiba-tiba saja langsung
memeluk tububnya ketika ia bary saja masuk ke dalam rumah
menenteng kantong belanjaan,

“Bella, kamu tidak kenapa-kenapa, kan? Astaga Bella, kamu
membuatku khawatir sedari tadi,” bisik Allfred mempererat

mmmkmmmdi ong Allfred
pelukan di tubuh Befly tubuhnya. Allfred pun melepss
mmﬂmyl.l‘hn'ak““dahbﬂangakupugibmmm
isinya. Besok kalay Oh iya ini dompetmu, sudah hudes
mmhﬁi:kasihkeaku.Uangsmmiiﬂ’

Lekuatan langka, baru kali ini ada ke"Uatan
ang diajarkan oleh Kevajag,

l]




4dalsh milik istrt. Kamu mengerti?” tanya Bella sembari menepuk
pipi Allfred pelan.

Allfred menghela napas.
sMengerti istriku sayang. Kamu benar-benar tidak apa-apa

kan? Tidak ada yang menyakitimu? Tidak ada hal buruk yang
kau alami saat kau pergi tadi, tidak—"

«Diam! Kenapa kamu cerewet sekali. Aku capek, Allfred,
yamu malah membuatku semakin capek,” keluh Bella kesal. Allfred
mendekat ke arah Bella dan tanpa permisi ia langsung membopong
rubuh Bella ala bridal style. Detik itu juga Allfred melesat cepat
masuk ke dalam kamar.

«Istirahat kalau kamu memang capek,” ujar Allfred lembut
saat membaringkan pelan tubuh Bella di atas ranjang. Tak lupa
Allfred menarik selimut tebal untuk menutupi tubuh Bella.

“Gerah! Jangan pakai selimut.”

«“Oh iya sudah,” vjar Allfred menyibakkan selimut dari tubuh
Bella. Allfred duduk di samping Bella.

ucalidiki Arin dan segera laporankan satu jam dihitung dari
sekarang. Instingku mengatakan ada yang ganjil dengan Arin,”
uiar Allfred dalam hati yang ia tujukan pada Key.

Di lain.
Key mengabsen satu per sat nama binatang berkaki empat

yang ada di muka bumi ini. Lagi-lagi pangeran menyebalkan itu

membuatnya kesal,
“Diam kau jangkrik sialanitt!” Key melemparkan batu ke arah

semak-semak gaat suara jangkrik memenuhi pendengaranaya. Ia
%egea melesar untuk melaksanakan titah Allfred.
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IKATA" rambut Bella semakin

mengendur membuat beberapa helai rambut
kehuar dari ikatan dan mengganggu di sekitar
wajah Bella. Tentu saja itu membuat Bella
risi dengan rambut-rambutnya yang nakal.
Apalagi kini ia rengah memasak. Belia
mengelap sebentar tangannya, membersihkan
tangan dari kotoran dapur yang masih
melekat. Lantas kedua rangannya naik untuk
melepaskan ikatan rambutnya yang sudah
tidak karuan itv.

Tak lupa Bella kembali mengikat
rambutnya dengan rapi agar tidsk
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.5 sengaj bangun pagi, tidak seperti biasanya. Sejak malan, Bella
nemang sudah berniat untuk memasak sesnatu sekadar memanjakan
lidah Allfred. Pria itu sudah sering berbuat baik untuknya dan
pella rusa jika dirinya terlalu jahat jika tidak pernah membalas
kebaikan Allfred. Meski belum sempurna ingatannya kembali, tapi
Bella cukup yakin jika apa yang Allfred katakan adslah sebuah
yebenaran. Dan Bella juga yakin, Bella adalah istri dari seorang
pengeran Kerajaan Bintang yang bernama Allfred Xeimoraga.

Allfred Xeimoraga, pria di masa lalu Bella yang telah
menyclamatkan nyawa Bella dengan sebilah pedang yang dijufurkan
akan mengantarkannya pada maut. Tak peduli bagaimana sakitnya
goresan pedang yang membentang di telapak tangan Allfred
saat itu, yang Allfred inginkan hanya Bella selamat. Sebuah aksi
penyelamatan yang sangat mengagumkan dilakukan oleh Allfred
pada Bella yang tidak di kenalnya sama sekali. Sungguh, mengingat
hal iru Bella terkadang merinding.

Bella menggelengkan kepala pelan seusai mengikat rambutnya,
menepis lamunannya tentang Allfred. 1a harus fokus kembali untuk
memasak.

“Arggh...” Bella dengan cepat menutup mulutnya rapat-rapat
saat jari telunjuknya tidak sengaja teriris pisau tajam yang tengah
ia gunakan uptuk memorong sayuran. Darah segar mengalir begicu
saja dari huka sayatan di jari telunjuknya. Tidak masalah bagi Bella



ihkan darah yang masih tersisa sebelum mmbu%
ia mﬂmb::‘“pn olester yang sudah ia temukan,
lukanya _ L |
«Hati-hati, Bella,” war Bella memperingati dirinyg Sendie

sang plester di lukanya. la harap tidak ag, luka ag
mema

i PR R

setelah
di tubuhnya saat memasak.

Bella sudah kembali berkutat dengan perkakas dapur, Tampakyy,
ia sangat keteteran mengerjakan semuanya sendiri, Kedua tangangy,
tidak berhenti bergerak, mulai dari meracik bumbu, men Siapkay
bahan makannya, mengolahnya di dalam wajan ataupun pawdi

Cipratan kecil dari minyak yang mendarat dj lengan dyp
lehernya tampak tak lagi ia rasakan. [a membiarkan begitu s
Yang terpenting adalah makanan yang tengah ia masak bisa selesai
sebelum Allfred bangun nanti. Tatanan rambut Bella juga sudal

kembali tidak rapi, Selesai membuatkan makanan, Bellz segers
menata makanan yang

ia olah di meja makan dengan begitu
rapi. Dari penampilannya, makanan ity tampak begitu menggoda
menurut Bella. Namun Bella ridak yakin ji
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Bella melirik ke arahy jam dinding yang sudzh menumjukkan | 1

- ¥3 anch, Allfred belum juga terbangan.

e Alled aan rbangug paling lambat pukul enam, it
Uga sangat lmng terjadi, Bella bﬁrpikir positif, mungkin Allfred
k:uahanhmagaiaﬁdmbegimpulasdmmanganmmmi
trmm.h “aki Bela becjalan ke Jamay mandi unnsk sckad®®
suat ww’h‘"ﬂﬁdﬂn@maﬁmwmw

%“m““mmuukmm;MW_
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pilannya yang tidak karuan, Saar penampilannya lebih baik
daﬂl sebelumnya, Bella segera keluar darj kamar mandi untuk segera

MWH Allfred. Tak lupa juga ia membawa nampan berisi
naMWWWMﬁhWMhnmpmmw
yang khas.

“Lho, udah bangun ternyata. Kirain belum,” wjar Bella saat
baru memasuki kamar dan melihat Allfred yang tengah duduk
persandar di kepala ranjang sembari membaca koran.

Bella mefetakkan nampan berisi secanglur kw di nakas,
tacttas ia duduk di tepi ranjang, tak jauh dari posisi Allfred sckarang.

“Sudah dari tadi, tepatnya semenit iebih dua detik setclah
fau memutuskan untuk beranjak dari ranjang,” sahut Allfred yang
masih menatap ke arah koran.

“Kenapa diam di kamar? Aku pikir kamu belum bangun
karena tidak keluar dari kamar sejak tadi”

Allfred menutup koramnya. Hanya dengan sckali kedipan
mﬂi:isbirunya,knmnyangadadiﬂngmnyamdahmibmmh
ktmma.ltusenmatidaknmbuztwlatakjub,sudahbanyak
hal di luar nalar manusia yang Allfred tunjukan padanya. Tangan
Allfred meraih tangan Bella, mencium punggung fangan Bella
dengan lembut.

“Sengaja aku tetap di sini agar kamu bisa menyclesaikan
masakm, Aku tahu, kamu ingin membuatkan makanan scbagai
kejutan untukku. Akan sangat konyo! jika aku menunjukkan
Waiahdidcpaumusebdumkamumim”“kw“h“k“
menghancurkan niat awalmy,” Uar Allfred jujur.

“Kopinya diminum dulu, kopi pertam Y478 sk buatkan
wtukns,” wjar Bella men sn cangkic keramik yang mash

ujar
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mengepulkan asap ke arah Allfred. Tak peru menolak, Allfreq
langsung menerimanya.

“Diﬁupinduhz.itumuihpims.Nmtilidahmubinm&mh’-
pesan Bella,

Allfred tersenyumn, mengulurkan cangkir ke arah Bella,

*Tiupin dong, biar comantis,” pinta Allfred terdengar sanga,
manja. Bella mencebikkan bibirnya, entah kenapa tingkah Allfred
yang manja ini membuat Bella sedikit kesal. Tak mau merusak
momen seperti ini dengan kekesalannya, Bella memutuskan untuk
meniupi sekitar cangkir yang Allfred pegang, sesuai perintah Allfred.
Seruputan pertama sudah Allfred lakukan.

Bella menunggu dengan cemas komentar dari Alifred tentang
kopi buatannya. Ia harap komentar itu berisi pujian yang akan
membuatnya melayang.

Alis Bella terangkat sebelah, Allfred sudah berkali menyeruput
kopi buatannya namun Allfred belum juga memberikan komentar
teritang  kopi itu,

“Kenapa, Bella? Kenapa wajahmu kelihatan kesal?” selidik
Allfred yang sudah menghabiskan isi cangkirnya, menyisakan ampas
kopi yang mengendap di dasar cangkir.

“Nggak mau ngomong sesuatu gitu?” pancing Bells.

“Ohiynmaafhspa.Tuimakalihkopim'Bdhmﬁhsul?u
yang tergeletak di sampingnya, menghantam dada Allfred dengan
guling, Hantaman yang cukup keras, bukannya kesakitan Afifred
justru terkekeh geli.

“Aduh, Bella, kanm kenapw, bneh? Tadi manis, sckarang mish
kayak mau marah. Gimana, sih?” geruto Allfred.
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“Memang y3, punya suami nggak peka. Itu kopi pertama yang
Jka buat untukmu, harusnya kamu puji kopi buatanku dengan
kata manis yang membuat aku bahagia!™ ketus Bella menyilangkan
kedua tangan di dada.

“[striku kalau marah menggemaskan sekali, ujar Allfred lalu
mendekati Bella dan memeluknya dengan erat. Aksi Allfred membuat
Bella merasakan gelanyar aneh di tubuhnya. Bells memejamkan
matanya, bukan tidak apa. Hanya saja Bella takut jika aroma
tubuhaya ini tidak sedap. Wajar saja jika Bella takut, bukan?
[a baru saja selesai memasak. Dan sangat memungkinkan jika
sckarang tubuhnya beraroma bawang merah atau aroma bumbu
dapur lainnya.

“Kamu wangi, Bella. Jangan Khawatir,” bisik Allfred. Selesai
membisikan itu, Allfred melepaskan pelukannya dan menatap lurus
ke arah mata Beila.

“Kamu jangan marah hanya karena aku tidak memuji kopi
buatanmu, Asal kamu tahu, aku tidak memiliki kata untuk
Mengungkapkan tentang kopi buatanmu, Butuh dari sekadar kata
ndah, karena kata indah tidak bisa mewakili rasa kopi buatanmu,
Sayang” ujar Allfred. Mercka saling mengunci pandangan sam
fama lain,

Keduanya secarz bersamaan mengakhiri kontak mata setelah
“hup lama mata mereka saling mengunci satu sama lain. Jari
l!l"“i"kﬁtllfredrmm]p'twuu'Iilmjah Bells, melukis pola indah di
Mﬂmkwtrmya.ﬂu&ed mendekatkan wajahnya ke arah Bella

082 wialy keduanya hampir menyatu. Mata mereka topat saling
l""“’lpm, begltu juga dengan vjung hidung mereka yang sudah
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“Terima kasih, aku bahagia. Meski hanya secangkir ko
Bu lebih berarti. Karena apa pun yang kau buat itu terasa spegiy)
menurtky,

“Sama-sama. Sudah menjadi kewajibanku sebagai scorang
istri,” sahut Bella begitu lirih,

Jari telunjuk Allfred mengusap pipi Bella. Kedua mata Allfred
pun kini enggan beranjak dari wajah Bella. Allfred menaikzn
pandangannya ke atas, menatap mata Bella seolah meminea izin
kepada Bella untuk Allfred bertindak lebih.

“Lakukan jika kamu menginginkannya.” Seolah it adalgh
bﬂ:ir&llfmdmdahnmdaratdipipiﬂeﬂa.l(ampanymghﬂﬁed
betikan cukup lama.

“Arghbhbbh...”

Im bukan suara Bella maupun suara Allfred. Mereka menoleh ke
Alifred dan Bella.

“MONKEY CROCODILE DARATENSIS!IN® Allfred suclabs
mmkﬁutdmpﬂdhnbelumiamiakimmm

“lya, Pangeran,” sahut Key dengan tampang polosnya

“Sejak kapan kamw di site? Dan untuk apa? Kamu baru sajs
menggangguky,” geram Allfred yang wadah begiru kesal,

"Sumpah.hmm,nyabamnmuk.Nutnyakcuﬁ_'
fogn mepbaviLan minum, ssps thu Pangeran kepodesen” Ker
mengeluadian botol mineral daci saku jakernys, | |

“KELUARIY" veriak Allfwed, Do



“Says mau bilang makasih ypey), maka
habiskan semua. Terima kasih.»

Bella rerbelalak kaget.

“APAN™ teriak Bella,

“Ada yang salah?” tanya Key dengan wajzh polosnya

“ITU MAKANAN UNTUK ALLFRED! Key numgga’

. tidak ] .
pipinys YANg gatal. 1a menatap ke arah Bella dan Allired
yang mendelik ke arahnya.

“MONKEY!!!” teriak Allfred dan Bella begitu menggelegar
secars bersamaan. Geledek teman Allfred juga ikut berbunyi bersama
kilatan petir. Suara tepuk tangan Key terdengar pelan,

“Suami-istri yang sangat kompak. Saya permisi, bye!!!”

Key menghilang begitu saja sebelum Allfred membanting rubuh
Key ke lantai.

ﬂinnya' ﬂ-ﬂi}l saya

%8

“Pangeran dan pengawal sama-sama menyebalkan,” ketus Bella
yang tengah duduk di atas ramang dengan kedua kaki yang lurus.
Sementara punggungnya bersandac di kepala ranjang. Tanganny2
mdidada,mampkmlkeauhﬁﬂﬁedyangdudukdimpi

ranjang menatap ke arah Bella.
“Bdh,huxqmnmhnmnﬂmﬁhmm’m

hﬁu;nmuﬁdhmmﬁmdiﬂdhm&mh
mmmmﬁmmwhimmmﬂu‘
Mﬁwmwmrmkummmwﬁ“ﬁ"’
Hhm&dakuhhawpﬂnmm‘di”hWMh
%mmwmwmmmwmm
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"TERUS AKU HARUS MARAH KE SIAPA KALAU BUK AN
KE KAMLU, ALLFRED}" bentak Bella.

I8 menggeser tububinya, membaringkan kepala di samping Beijg

“Bella cantik, manis, baik hati, tidak sombong, rajins menabung,
menggemaskan, membuat Allfred jatuh cinta, lucu, imut, jangaq
marah ya. Udahan marahannya, tidak masalab jika makanag
#tu dimakan oleh monKey. Masth ada kamu, kan, di sisi akyy
Kamu biga buat lagi kok,” rayu Allfred dengan satu tangan yang
mengusap pipi Bella.

Bught

Pukulan Bella tepat di tubuh Allfred,

“Kamu nggak tahu gimana perjuangan aku! Cuma bugt apa?
Buar kamu seneng, aku tuh pengin nyenengin kamu. Ity pertama
kalinya aku masak banyak, aku bela-belain bangun pagi, kedinginan,
sendirian, nahan kantuk, kecipratan minyak, kena pisau. Cuma buap
kamu! Tapi semuanya gagal karena Key sialan jru,” erang Bella
dengan mata berkaca-kaca. Rasa marah menyelimuti tubuh Belia,

mmmdahitpminpkan untuk Allfred berakhir gig-sig,
Alltred menarik tangan kiri Bella,

Bella yang diplester,
“"Mash sakit?” tanya Allfred.

menatap ke amh telunjuk



memicinghart Kepala menatap ke araly johey ienjang Bella, Ada
wnda kemerahan di sana yang begitu kentara, Alifred pahu, iy
pastt karena upratan minyak yang 12k sengaia  lcher Bella

Allfred bangkit dari sofa, kedua tangannya ‘

) memegangi kepala
Bella agar nflak berontak. Kepalanyz ia miringl dan matanya
menyorot tajam ]('E arah leher jenjang Bella, twpatnya di tanda
cmerhan ek crte ik kil Al e
leher Bella hingga akhirnya ia jauhkan kembali. Tak ada lagi jejak
kemerahan yang membuat sakit tubuh Bella.

*Masih ada yang sakit?™ tanya Allfred memastikan.

Bella menunjuk ke arah dadanya. Tidak ada yang sakit, kecuali
hatinya yang masih belum terima jika makanan yang sudab ia
masak dimakan oleh Key, padahal Allfred belum sempat mencicipi
apalagi memuji seperti yang Bella pikirkan. “Hatiku.”

“Kenapa hatimu sakit? Baru sakit segitu saja sudah mengeluh.
Bagaimana aku? Yang tiap hari sakic hati dengan sikap kamu,
nanti kalau aku pergi kamu baru sadar betapa sakitnya aku,”
ujar Allfred lirih.

“Mau pergi ke mana?” selidik Bella, Ada nada khawatir yang
tersirat dari nada bicara Bella. Ketakutan tiba-tiba saja menyclimuti
tubuh Bella. Ia takut, apa yang Allfred ucapkan adalah sebuab
ertanda bahwa Allfred yang ldlah akan sikapnya skan segera perg
eninggalkan Bella, Kedua telapak tangan Alfred membingka
wajah Bella, kepala ”‘kc,ﬂhﬂcllaunmkmw
farak di antara mercka.

“Tidak ke mana-mana, akummu bersamamu dengan cingam.”
Semampuku. Knatkan aku untuk

Bumam Allfred tepat di wajah Bell

berusaha untuk tetap bersamamit,
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Bibirnya semakin mendekat, mendarat sempurna di kening
Bella. Mencium kening Bella penuh kasih sayang. Cokup lamg
bibir Allfred menempel di kening Bella, hingga akhimya Allfreg
harus menarik bibirmya.

“Jangan marah lagi, nanti akan kuhukum MonKey itv. Mending
kanw makbumi saia. Mau aku buatkan makanan sebagai ganti rase
lelahrya?™ tawar Allfred.

Bella diam. 1a hanya menatap Jekat ke arah Allfred yang begity
mendamaikan. Suara Allfred juga begitu lembut, menepis semua
amarah Bella dalam sckejap. Beila menggelengkan kepala berkali-kaki
saat bayangan hitam tiba-tiba saja muncul di otaknya. Bayangan
yang sama seperti yang pemnah muncul beberapa waktu yang lal.

“Sakit...” Bella menggenggam erat pakaian yang Allfred saat
kepala terasa dihantam sesuatu yang besar. Melihat Bella yang
tiba-tiba kesakitan, tentu saja membuat Allfred khawatir,

Tangannya langsung menarik Bella ke dalam pelukannya.
Memeluk tubuh Bella yang kini sudah menangis sembari menintih
kesakitan di balik kepala.

“Bella, dengar aku. Jangan paksakan untuk mengingat, jangan!
jmpakmkzn,akumohm,Bd]a!lmahnmyiksamhm
sendiril™ instruksi Allfred.

Bella berusaba untuk melakukan instruksi dari Allfred,
mengabaikan otaknya yang ingin mengingat sesuatu, Namun %8
huulcenaluhdﬂ:hmmuper&mmmulwbehmﬂlﬁ
Peils tahu ita adalah ingatan tentangnya dan Allfred saat Bella basw
udlrchnhmdaduhmrmAﬂﬁed_Kepathhamlb
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rerasa Sakif, rasanya siap meledak sekarang juga saat ingatan itu
rerus berpurar sepetti sebuah film,

“SAKIT!!" teriak Bella yang kini sudah membaringkan tubuhnya
di ranjang. Tubuhnya bergerak tidak jelas sembari memegangi
kepalanya yang memang sangat sakit, Allfred memegang kedua
tangan Bella, Kedua bola matanya terpejam memanggil Key untuk
segera datang.

“Ada apa, Pangeran?” tanya Key vang baru saja datang dengan
mata yang masih terpejam.

“Manmmnu,okadlammksaunmkmxgingaxmnya!“
geram Allfred tanpa menatap ke arah Key.

“Kita tidak bisa melakukan apa pun untuk menghentikan kerja
etak Bella. Kita hanya bisa menghisap rasa sakit Bella. Kalaupun
akn memukul Bella sampai Bella tidak sadarkan diri, rasa sakit
itu akan kembali datang sebelum ingatan Bella kembali roral. Aku
pikir lebih baik kita biatkan Bella mengingat semuanya, aku yang
akan menanggung rasa sakitnya,” ujar Allfred.

“Kamu bersiap untuk antisipasi semuanya, akn akan memindah
rasa sakit Bella ke tububku. Jika terjadi sesnatu padaku, kau
stlamatkan Bella. Jangan pedulikan aku!” pesan Allfred.

Allfred memposisikan dirinya sedemikian rupa, tangannya
menggenggam erat eangan Belta. Kedua kelopak matanya menutup
h@nmwmmmmgbuahmmHnunmk
Memindahkan rasa sakit ketubuhnya, Key diam berdiri, menjadi
%aksi pengorbanan Allfred untuk sescorang yang begitu dicintainya.
hwhmmﬁmmmmmkmw
Masih terys saja bergerak. Lain dengan Allfred yang menahan
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csakitan it dalam diam. Allfred tidak mungkin berteriak kesakitag
untuk melepas rasa sakimya.

Bdhmnbukammnmmmpkfﬂmhmmmh
diam memejamkan matanya.

“Allfred! Apa yang kamu lakukan?” panik Bella saat melihat
mwmmﬁhmmﬁkﬁmb@“mﬁkﬁm

“Pangeran sudah memindahkan sakit di tubuhmu. Otakmy
m“;;mkmmngath:km?nmituhhmmmbum
sakit dan kini sakitaya herphadahkcmbuhme.’mean
daril(c?nzmbtutﬂellamclihathea:ahkeduatangannynm
digenggam erat oleh Allfred.

«AL LFRED LEPASKAN TANGANKU! LEPAS!” bentak Belia
wnbaﬁmmaﬁkkuatmrlgannyadarigcnggaMAﬂfmd.laﬁdak
tcgamdihatﬁﬂﬁcdyangmahansakimyadalmndimm
cakit itu milik Bella. Allfred tidak berhak untuk merasakannya
hanya demi Bella.

“Alifred, kpaskan.ﬂkukuatmmahansakitinisendiri,mdah
banynknsasakityangkamumakanduniaku.hpukan,akuuhl
kamu suami teebaik,” tangis Bella pecah saar Alifred tidak kunjung
melepaskan. Bells menggelengkan kepala pelan, berharap memori
yang tengah terputar di otakmya bechenti agar rasa sakit Allfred
juga berhenti, Namun nihil, kepingan memori it terus terpusar.

“Allfred, akn mohon lepaskan, aku mohon. Biarkan aku yang
lepaskant” pinta Bella memohon di sela isak tangisoya.

“Ubek.” Allfred terbatuk sekali dan mengeluarkan banyak derab

ia kenakan hingga merambah di dagu dan berakhir menetes di. '
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dada. Tangis Bella semakin pecahy gq,, melihat Allfred yang sudah
perturmuran darah narnun kedua bola mara Allfred masih terpejam.

“Key! LAKUKAN SESUATU, BUNUR AKUKALAUPERLU!”
Key bingung. Ia juga tidak tahu harys melakukan apa saat ini.
Tanpa pikir panjang, ia langsung memukul punggung Bella hingga
membuat Bella jatuh tak sadarkan diri,

“Ubuk-shuk.” Allfred kembali terbaruk mengeluarkan darah

segar lebib banyak. Detik itu juga kelopak matanya yang menutup

terbuka bersamaan dengan genggamannya di tangan Bella yang

sudzh terlepas. Allfred memegangi dadanya yang terasa menghimpit,
napasnya yang semakin terasa pendek dan nyeri yang ia rasakan
di mana-mana. Tubuhnya juga sudah lemas ridak bertenaga.
“Key, tolong Bella terlebih dahulu.” Ucapan Allfred menghentikan
gerakan Key yang hendak membantu Allfred mengobati lukanya.
“Bella tidak apa-apa, tadi saya pukul sampai pingsan untuk
membuat otaknya berhenti memaksa mengingat semuanya dan
mungkin tubuhnya szkit karena sentuhan dariku radi saat memuku]
punggungnya,” tutur Key berharap Allfred tidak lagi khawatir.
“Key—" Ucapan Allfred terhenti saat Allfred kembali
mermuntahkan darah dan tubuhnya jatub tak sadarkan diri.
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Semua [ngatan
Kembali

mmnatapscicnakkcarahluariendcla
kamar Allfred. Awalnya ia hanya ingin
menutup jendela agar wdara dingin tdak
masuk ke dalam kamar. Namun niatnys
ia urung saat melihat ke arah [uar, bujan
deras disertai kilatan cahaya petir yang
menyambar-nyambar sampai ke tanah.
Tak hanya ita, suara gemueuh terdengar
saling bersahutan dengan suara lantang dan
menggelegar.
Key menoleh ke arah ranjang besar di
fuangan ini, Allfred dan Bella rerbaring tak
Yang tadi memnucat lantaran banysk darah

Lk n
N

.

A el

1
-
F:

fr

o
ATt

M
=
=

A T

Btmnned wih CamSoannar



yang sodah dikeluarkan kini berangsur membaik. Napas dan detak
i:.nll“’G Allfred juga semakin membaik,

Key tak hentinya memanjatkan doa dj sela hujan yang begitu
deses. Memanjatkan doa kepada Raja Xeimor, agar memberikan
Key kekuatan untuk menyembuhkan Allfred dan membantu Bella
mengingat tanpa merasakan sakit,

“Ubuk-uhuk.” Suara batuk dari Allfred membuyarkan lamunan
W,Wmmghanmiﬁpanmnnyaim.licdmhohmm
Allfred yang tadi terpejam kini sudah rerbuka, Key memejamkan
mata, di saat ia membuka kembali matanya, gelas berisi air sudah
ada di tangannya.

“Pangeran, Pangeran sebaiknya minum duly,” ujar Key membantu
Altfred untuk duduk,

Sutﬁllﬁedmdahterdudukbmandardikcpalamnimgl(ey
menyodorkan gelas kepada Allfred agar Allfred segera minum.
Namun Allfred menepis pelen tangan Key,

“Bagaimana keadaan Bella? Ubwuk-whuk,” tanya Allfred lirih,
tangannya memegangi dada yang terasa nyeri terhimpit hingga
Bapasnya terasa putus-putus. Tenaganya belum pulih.

“Pangeran minum duly, ini akan membuat Pangeran lebih baik.”

Allfred meraih gelas pemberian Key. Hanya dalam beberapa
detik saja isi gelas sudah habis diveguk oleh Alifred.

“Sebentar lagi, Bella akan sadar, bagaimana dengan kondisi
Pangeran? Sepertinya Pangeran sangat kehabisan energi, apa perly
$ya memberikan energi saya untuk Pangerani” tawar Key dengan
Pemah raga hormamya sebagai pengawal kepada sang pangeran.

“Tidak perhu, tolong bantu aku memulihkan semuanya, Bisa?”
Key mengangguk sebagai jfawaban. Kemudian Key sudah duduk
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bersila di hadapan Allfred. Begitu juga dengan Allfred yang kin;
sudah mengubah posst duduknya menjadi bersila menatap lekg
ke arah Key.

Allfred dan Key saling menatap saru sama lain. Suara gemuryh
yang begitu menggelegar terdengar sekali sampai membuar kaca
jendela kamar Allfred terpecah begitu saja. Hujan tiba-riba terhenti
dan saae itu juga Allfred dan Key menundukkan kepala seraya
themejamkan mata saat mantra sudah mulai mereka rapalkan
dalam hati masing-masing.

Cahaya purih keluar dari tubuh Allfred. Allfred semakin
menegakan punggung dan mendongakkan kepala saar rasa saki
mulai ia rasakan. Rasa sakit yang hanya sementara karena setelah
rasa sakit itu reda akan digantikan dengan energinya yang kembali
seperti semula.

“Tahan, Pangeran, Sebentar lagi semua energimu akan kembali.”
Key menggenggam tangan Allfred yang kini tengah meringis kesakitan
karena tubuhnya terasa seperti dikoyak sadis.

(Genggaman tangan Key terlepas saat dirasa energi vang Allfred
miliki sudah kembali sempumna.

“Terima kasih, Key, kamu boleh pergi dari sini,” ujar Allfred
begitu membuka matanya. Tubuhnya kini sudah kembali normal.
Key patuh, mengangguk. Ia lantas berdiri. Sebelum benar-benar
pergi, ia membungkukkan badan pamit undur diri.

Selepas kepergian Key, Allfred menggeser tubuhnya mendekati
tubuh Bella yang masih tak sadarkan diri ditutupi selimmue tebal
sampai batas dada. Tangan Allfred menyingkirkan beberapa helai

. rambut Bella yang menautupi wajah tenang Bella.




“Bella, buka matamy, Sa}rang. Buka
,\]lf"-'d tepat di telinga kanan Befla.
Kclopak mata Bella Yang menurup
demi sedikit hingga akhirny, terbuka sempurna, Senyum dar
pebir Allfred ta:kamampu disembunyikaq tatkala melihag Bdl:
cengzh mengenapkan mata berkali-kal; '
wh e ~kali untuk beradaptasi dengan
“Allfred.”

Begitu melihat Alifred d; hadapannya, Bella sevengah bangun
dan langsung memeluk erat tubuh Allfred. Allfred yang masih
terkejut, membalas pelukan Betla tak kalah erat. Tangannya mengusap
punggung Bella yang ditutupi rambut panjangnya.

“Jangan buang aku lagi, aku mohon. Apa pun keadaan aku,
pangan buang aku lagi kayak dulu,” pinta Bella yang kini sudah
larut dzlam isak tangisnya.

Allfred buru-bur mengurai pelukannya. Menghapus jcjak air
mata Betla yang menggenang di wajah. Sebelah alis Altfred terangkat
menatap Beila. “Kamu sudah ingat semuanya?”

Belia mengangguk mantap.

“Aku ingat semuanya. Aku tidak tabu harus senang atau sedih.
Senang karena aku sudah ingat tentang masa lalu aku, atau justru
sedih saat aku mengingat bagaimana aku dibuang olehmu karena
kondisiky yang memprihatinkan saat itu. Aku tahu saat itu aku
angat terpuruk karena kehilangan calon anak kita”

“Semua tidak seperti yang kamu pikirkan, Sayang, Aku, Ayah,
din Key bokan membuangmu kembali ke bumi. Kiea melakukan
bal yang sudah sepantasaya dilakukan. Bukan cums kar, o pun

Mata cantik m“,'- hﬂk

perlahan terbuka sedikie
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sama. Aku diasingkan tujuh ratus tiga puluh hari dalam kegrlapay,
dan kerinduan akan dirimu. Kita sama-sama dihukum, Sayang =

“Jadi... aku tidak dibuang begitu saja? Aku pikir karens
keadasnku yang buruk kamu sengaja membuangku.”

Alifred membingkai wajah cantik istrinya. Mendekatkan
kepalanya ke kepala Bella hingga ujung hidung mereka menyatn,

“Aku sangat mencintaimu, mana mungkin aku melakukannys,
Bukan cinta namanya jika aku menyakitimu, Sayang. Lupakan apg
yang sudah terjadi, kita buka lembaran baru dengan kisah baru
yang jauh penuh kebahagiaan yang sempumna,” ucap Allfred dengan
pandangan tak lepas sedetikpun dari mata Bella.

“Aku minta maaf karena aku sempat melupakan semuanya.”

“Tidak perlu ada kata maaf, itu semua sudah suratan.”

“Sekarang buka matamu, Sayang,” bisik Allfred yang berdiri
di samping Bella yang matanya ditutup rapat dengan kain hitam
yang melilit di kepala. Entah di mana Bella sekarang, intinya tadi
Allfred mengarakan akan memberikan kejuran padanya sebagai
bentuk rasa bahagia atas ingatan Bella yang sudah kembali pulih.
Bella melepas lilitan kain hitam di kepalanya. Kain hitam itu ia
jatuhkan secara asal ke bawah., Matanya mengerjapkan beberapa
kali sebelum memastikan di mana keberadaanya,

“Masih kurang romantis?™ tanya Allfred penasaran sembari
melingkarkan tangan di pinggang Bella dengan possessie.

Bella mencuramkan alisnya saat meiihat pemandangan di
hadapannya. Jelas-jelas ini di taman belakang rumah Allfred.
Namun berbeda dengan sebelumnya, Jika scbelumnys taman ini
kosang hanya ditambuhi rampot jepang dan satu pobon maoggh &
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pohon kakao. Tak hanya itu, berbagai kuntum bunga
jangsung dast pobonnya terlibat begitu indah, lengkap dengan
pumbang dan kupu-kupu yang berterbangan di sekitar kuntum
pnga aneka warna.

Seingat Bella, tidak ada mrja dan bangku taman. Namun kini
iua benda itu sudah terpampang jelas di hadapannya. Meja kayu
bﬂwP“dhdﬂ‘sa“diPmUhidehmhnmmgmmm
asak kemarin yang belum sempat Allfred cicipi karena sudah habis
WMM-Mkamakmnmmdim
meia. Bella mengerjapkan mata berkali-kali, tak percaya dengan
apa yang Allfred lakukan padanya. Bella pikir Allfred sudah salah
yangkap wentang romantis menucut Bella.

«Kurang romantis apa, Bella? Cokelat lengkap dengan kebonnya,
pabriknya ada tidak jauh dari rumah kita. Bunga lengkap dengan
kupu-kupu dan kumbang. Perhiasan, tas, baju, sepatu, dan makanan
sudah aku siapkan. Maumnmnﬁlmmmanﬂsamudmmatis,aku
udah siapin mini bioskop tinggal muter filmnya aja. Mau popcort,
lﬂahadadibe]nkangpnhnnkakaodanadaimpolmnjagmgnya.
Kurang apa, Bella?” tanya Allfred sembari mengelus pipi Bella. Bella
menghela napas kasar. Spaminya ini memang ajaib.

“Allfred, ini sangat romantis. Kekurangannya hanya satu,

kurang waras,” ujac Bella yang membuat Allfred cemberut.
“Aknsudahbefusahﬂhﬂtkamuterkcﬁmatﬂskﬁomaﬂﬁﬂnku.

Tap i yang aku dapatkan, nyesek.” Alfed berocap Gen2 penuh
dramatis membuat Bella terkekeb.
. - Allfred penub kelembutan.
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“Ya, aku memasak untuk istriku.”

“Kalau begitu, ayo kita makan romantis berdual™ gery Belly
dengan kegirangan.

Alifred menguium senyum, tangannya menarik tangan Bella ung, |
berjalan ke arah bangku taman. Keduanya duduk b"‘d‘mpmsan,
menatap hidangan yang ada di meja. Tangan Bella dengan celarap
mengisi piring untuk menikmati makanan yang sudah Allfregd
siapkan. Dari penampilannya, terlihat sangat menggugah selery.
Bcilayakin,msan}'aiugapﬂﬁiakmmmniakanﬁdahm
Tangan Bella mengambil sendok dan di arahkan ke mulut Allfreg

“Kamu saja yang makan, aku liatin kamuy saja sudah kenyang »
wjar Allfred,

Bella menggelengkan kepala pelan,

“Makan, atan aku juga tidak akan makan,” ancam Belta



“Ke mana makanan itu? Apa dibuang? Padahal aku akan
memakannya, apa pun yang kamu masak pasti aku makan, All,”
ujar Bella.

«Tidak periu, Bella. Makanan seperti tadi hanya akan membuat
perutim sakit.”

«Tapi, romantismu jadi-—"

“Ada banyak jalan romantis, Sayang, bukan hanya dengan
makan saja. Bagaimana kalau kita dansa di bawah guyuran hujan?”
rawar Allfred membuat Bella mengerjapkan mata tak percaya. Allfred
mengulurkan tangannya yang langsung diraih oleh Bella. Dengan
sekali entakan, tubuh Bella sudah berdiri sempurna berhadapan
dengan Allfred.

“Apa kamu lupa siapa suamimu ini, Am?” bisik Allfred saat
rangannya sudah melingkari pinggang Bella dan tangan Bella sudah
melingkari leher Allfred.

“Lupa? Tidak. Suamiku, Allfred Xeimoraga,” ujar Bella.

Allfred tersenyum miring, ia mulai menggerakkan tubuhnya
bersamaan dengan tubuh Bella dengan pelan. Hujan turun dengan
derasnya membuat Bella kagum tak percaya jika dirinya tengah
berdansa di bawah guyuran hujan seperti yang Allfred karakan.

“Bagaimana, Bella? Apa kamu sudah pernah berdansa seperti
ini>” tanya Allfred berbisik di depan telinga Bella.

“Belumn, sama sekali belum pernah. Ini sangat luar biasa, AlL”

Di sisi lain.
Key yang tengah duduk di jendela kamarnya menatap ke arah
Bella dan Allfred yang asyik berdansa di bawah guyuran hasjan,

Membyat Key yang melithatnya juga ingin melakukannya. Namun
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apa daya scorang Key yang belum dikarunia pasangan samypg;
detik ini. Membuatnya harus rela menshan dadanya saat melihae
pangeran sudah bahagia dengan istrimya.

Secepat kilat Key melesat turun ke bawah untuk mengejar
bayangan hitam yang baru saja melintas. Bayangan itu sangat
mencurigakan. “Siapa pun kamu! Tunggu!™ pekik Key yang sudah
dﬁwmbuhnﬂmmhwmohhmmm
mlﬁrpmtingsaatiniadahhiahambinmapm

“Hey, wnggw! Jangan lari, siapa tabn kira jodoh!”



Kembalinya Putri ¢
Rerhati [blis

'mn membuka matanya perlahan
saat pening di kepalanya semakin terasa,
Tangannya langsung meraba nakas untuk
mencari keberadaan obat yang selalu ia
konsumsi rutin saat rasa pening di kepalanya
ta rasakan. Begitu obat sudah dalam
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genggamannya, Kevin setengah bangun
dan memasukan tiga butir obat sekaligus
ke dalam mulutnya, disusul dengan tegukan
air plnih yang selalu tersedia di nakas untuk
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eerionjak kaget, Bagaimana tidak kaget jika sescorang masuk ke
dalam kamarnya di saat semua pintu ia kunci dan Kevin pastikaq
tidak ada yang mempunyai kunci selain dirinya sendiri.

“Arin?! Bagaimana bisa kamu di sini” desis Kevin tidak
percaya dengan keberadaan Arin yang kini melangkah mendekar;
ranjang tempat Kevin berbaring. Arin tersenywmn, mengusap pelag
wajah Kevin,

“Kamu tahu, aku bisa melakukan apa pun yang aku mau.
Bahkan unmk mencabut nyawamu adalah hal yang sangar mudah, "
Kerutan di kening Kevin terlihat begitu kentara, Kevin tidak mengeru
apa yang Arin ucapkan. Apa arin sadar dengan apa yang tadi ia
katakan? Kevin bertanya-tanya dalam hati.

“Sepenuhnya sadar, Kevin. Dan aku tahu apa yang saat ini
kamu rasakan. Bukan hanya hati kamu yang saks, fisikmu juga
sakit.” Tangan Arin tak hentinya menyusuri wajah Kevin.

“Jangan sok tabu, Arin! Lebih baik kamu keluar dan jangan
pernah kembali lagi ke sinit™

“Sok tahu? Aku rahu semua tentangmu, bahkan kematianme
aku sudah tahu.” Kevin setengah bangun, menatap takut ke arah
Arin yang kini berubah menjadi sosok yang berbeda.

Kedua bola mata Arin berubah menjadi merah darab, dan
sekeling rubuhnya mengehuarkan api yang membuat Kevin merasakan
panas. Dan hal yang paling menakutkan adalah adanya bends yang
menancap tepat di jantung hingga lnmuran darah masih verfihec
di pakaian yang Arin kenakan.
sangat menyeramkan,
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*Siapa kamu! Kamu bukan Arin yang o1, kenal,”

desis Kevi
mmu:ﬂ“km“m“hﬂmrkcmhm "

M“m'ﬁk““b“dimmmumh
gamu... kamu harus membantuky membayar semuanys.” Kevin
menggelengkan kepala, menolak permintaan yang dizjukan Arin,
Ia takut dan tidak mau ikut campur dalam urusan Arin yang ia
tdak tabu.

“Aku tidak bisa, lebih baik kamu pergi dan jangan ganggu aku.”

“Kamu bisa, hanya kamu yang bisa. Tkuti apa yang aku
katakan dan kita mendapatkan apa yang kita inginkan. Refla
menjadi milikmn, dan Allfred menjadi abu bersama dendam dan
amarahku.”

Kevin bangkit dari posisinya, bezdiri hendak keluar kamarnya
untuk menghindari Arin yang sudah berubah wujud seperti
sekarang, menyeramkan. “Minggir! Aku tidak mau teribar dalam
urusanmu, lagi pula aku sudah merelakan Bella... argggh.” Tubuh
Kevin terhempas jauh hingga membentur tembok. Tubuhnya
merasakan sakit dan tulang-tulangnya terasa rontok. Darah segar
& muntahkan dari mulueya.

“Jangan munafik! Aku tahu isi hatimu. Lakukan apa yang aku
katakan dan semua akan baik-baik saja termasuk keluargammu!®
Kevin memegangi dadanya, menikmati nyeri yang begiru terasa
®rutama di bagian dada.
km;]angan sentub keluargaku, mereka tidak tahu apé-

apa!” desis
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Arin tertawa hambar, tangannya menyapu lembut wajah Kevin,
Dan hal mustahil Kevin rasakan. Tubuhnya kembali segar, rasy
sakimya hilang seketika.

“Lakukan apa pun yang kuperintahkan!”

Ll L

Bdlamngahberhaﬁrugdiamramebaﬁnmm
buku seputar perkuliahannya sejak tadi, mengabaikan Allfred yang
sibukmdusd-dmdkeththlaumukmmaﬁkperhaﬁanAllfred.

“Bella sayang....” Allfred menusuk-nusuk pipi Bella dengan
telunjuknya untuk membuat Bella jengab dan berhenti belajar.
Sudah hampir dua jam, Bella belajar dan mengabaikan Allfred
yang berbaring di sampingnya.

“Npgak usah ganggu!” ketus Bella.

“Yah, Bella....”

“Keluar! Besok aku ada kuis jadi harus belajar!” kesal Bella.

“Nggak mau!”

"Tmukmmmm?whgibchjarwhhn
istrinya di kelas nggak bisa jawab pertanyaan dimarahin,” sinis
Bdla?aulnyaﬂdlasedmmkaﬁkmamndﬁﬂﬁudmgkﬂﬂp
melontarkan pertanyaan pada Bella saat kelasnya berlangsurg-
Anchnya Bella sclalu ditunjuk dan diberi pertanyaan yang sangst

«Dub, Sayag, kasiban banget kalan di kampus dinribi®
erus, ya, Tapi aslinya ssyang kok, sayang banget malah. BYEY, .
bisa dinngkapkan dengan kata-kata.” casi AT




«Kamt pakai minjrak wangl apa? Kok bam k ‘Yak dulcun?
seperti bakaran kemenyan,” protes Bella menjauh dari Allfred.

Allfred memastikan apa yang Bella katakan, tangannya menarik
gjung piama tidurnya dan mendekatkan ke hidungnya. Wangi,
Wﬁﬁmmm"ghummmmnminﬂkwmgi
seperti biasanya.

“Wangi kok, aku pakai minyak wangj seperti biasanya.”

“Bohong, bau menyan gitu. Kamu mem—" Bella bergerak
cepat turun dari ranjang dan berlari ke arah kamar mandi saat
gejolak di perutnya semakin hebat.

Begitu sampai di kamar mandi, Bella berusaha untuk
mengeluatkan isi perutnya namun tidak ada yang keluar.

“Bella, kamu kenapa? Kamu sakir? Kenapa muntah?” panik
Allfred penuh khawatir pada Bella yang kini tengah membasuh
mulutnya dengan air.

“Gara-gara kamu bau kemenyan, mending kamu jaub-jauh
dech!* Bella mendorong dada bidang Allfred cukup keras. Allfred
mengernyitkan dahi lantaran heran. Kakinya melangkah meninggalkan
Bella,

“Hey! Mau ke mana?” teriakan Bella membuat Jangkahnya
terhenti,

“Mau keuar,” sahut Allfred santai.
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“Bagus! Istrinya lagi sakit kayak gini malah ditinggal keluar,
sekalian nggak usah balik.” Bella melipatkan tangannya di dada,
Dan Bella tampak tengah menahan amarahnya.

“Lah? Tadi disuruh jauh-jauh karena aku bau kemenyan, Teryg
aku harus gimana?”

Bella berpikir scienak.

“Temui Key, dan kalian berdua masak. Aku lapar, Buryap)»
b‘"“kmmlangsungmnbuatﬁllfrcd menghilang datam
sekejap. Allfred muncul di hadapan Key yang tengah duduk

menikmati makanan ringan sambil menonton film,
H-Keylu




wHeh? Kﬁ:’ntpa saya? Salahkan saja isteimy iy, Harusaya Bella
ang perbelanja. _

Allfred mendekatkan kepalanya ke arah Key.

«Sudah ngalah aja, Key, apa susahnya, huh? Kamuy ingin aku
gimarahin Bella? Mending kamu diam saja dan mengakui semuanya
kalaw ity kesalahanmu,” bisik Allfred membuat Key memutar bola
matanya dengan jengab. Urusan yang jelek-jelek selalu dilimpahkan
yntuknya.

«Allfred, sini!” pinta Bella.

Tanpa membantah sedikit pun, Allfred melesat secepat kecepatan
cahaya. “Iya, Bella, ada apa?”

«Kamu sayang, kan, sama aku? Cinta, kan, sama aku? Sckarang
aku pengin kamu buat candi. Aku iri sama Roro Jonggrang yang
dibuatkan candi oleh Bandung Bondowoso. Kamu mau, kan?”

@ vereene Allfred menirukan gaya bicara seorang Master
Limbad dari Indonesia yang selalu membawa burung hantu di
pundaknya. Sementara Key sudah melesat menghilang dan tertawa
keras sendirian di kebon kakao yang ada di taman belakang.

»a*

Saat ini mereka berada di kamar. Kepala Allfred berada di
atas pangkuan Bella yang tengah bersandar di kepala ranjang.

Tangan Bella bergerak mengusap lernbut pipi Allfred, satu rangannya
menyusup ke dalam rambut Allfred, memilin rambut hitam Allfred



Allfred membuka kedua kelopak matanya yang menutup, Kedug
bola matanya beradu dengan mata Bella, Cukup lama pandangan
mereka bertemu hingga akhirnya Allfred menyudahi dan bangkis

dari pangkuan Bella.

«Kamu sakit? Kenapa pucat banget kayak gini?” tanya Allfred.
Tangannya sudah membingkai wajah Bella yang memang terlihat
pucat, Bibir merah muda Bella kini memutih pasi.

“Nggak, cuma agak pusing aja. Nanti juga hilang.”

“Serius? Iya udah sekarang kamu tidur aja ya.” Allfred menarik
bahn Bella, membimbing Bella untuk berbaring bersamanya. Bella
yang memang tidak mengantuk merasa susah untuk memejamkan
matanya. Entah apa yang mengganggu pikirannya hingga 1a sangat
kesulitan menidurkan dirinya. Allfred yang menyadari kegelisahan
Bella, membuka kedua kelopak matanya yang tadi ia tutup.
Pelukannya di tubuh Bella mengendur.

“Nggak bisa tidur? Mikirin apa, sih? Ini sudah hampir tengah
malam. Besok kamu kuliah pagi.”

“Ambilkan handphore-ku, mungkin nanti aku bakalan ngantuk
kalau sudah bosan main handphone,” pinta Bella menunjuk ke
arsh ponsel berwarna gold miliknya yang tergeletak manis di atas
nakas, di samping Alifred.

“Kotak sihir? Ngapain? Aku selalu ada buat kamu, nggak
wszh main kayak giman. Seperti biasa, sikap cemburu Allfred
Kumat. Selalu seja Allfred merasa kesal jika Bella lebib memilib

rencs man &) whellngomn o mwwwmw
nyata dan hidup untuk Bella, -



mwm@mmm,mumwmm
qeruduk manis di perut Allfred, menjambak rambur Allfred sampai
pocak. Tapi berhubung Bella masih dalam pengaruh Allfred, Bella
hanys tersenyum sembari mengusap pipi Alifred.

«Allfred sayang, suamiku, cintaka, sayangku, belahan jiwaku,
ambilkan bandphone-ku ya, kamu istirahat aja.”

«Nggak mau, Bella.”

Bella menekan kuat pipi Allfred.

“Jangan bikin aku marah, Sayang. Buruan ambilin,” ucap
Bella penuh penckanasn.

Allfmdlangsungmcnumtiminmaanla.Tangnnnyamhr
unmkmgambﬂkotaksihjraiaibmﬂikhﬂadanmhkm
dmgantidaksukakcarahﬂella.Wanitaitumneﬁmadmgmcqtm,
ia lantas membaringkan kepalanya di samping Allfred. Kemmudian
i:nuﬂaisibukdmganpanselmiliknyayangmgahiagumkm
untuk berjelajah di sosial media yang ia miliki.

M::a clliabaikan oleh Bella, Alifred menengadahkan tangan.

- ik, kini ponsel milik Allfred sudah

Hanyadalamhnungansatudcnk,
bertengger manis di atas telapak tangannya. 12

.o
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“Oh iya? Jangan sombong, Bella! Kamu baru punys dua?
Nanti aku akan buat seribu Facebook sebagai ganti seribu cand; »

“Terserah!®

"Apa nama Facebookmu, Bella?” tanya Allfred yang siap
mengetik user name Bella di kolom pencarian.

“Bella Xeimoraga,” sahut Bella. Dengan telaten Allfred
menyentuh satu per satu huruf di papan ketik layar ponsel dengan
1ari telunjuknya, Sangat hati-hati karena Allfred takut salah pencet.
Akhimya setelah memakan waktu satu menit dua belas detik,
Allfred berhasil mengetik nama Bella,

“Bella, apa tidak ada pilihan lain?” Pertanyaan Allfred
mbtmmmaupkcam,kearahﬂllﬁtdyangtmgahmmup
layar ponselnya,

*Pilihan apa™

“Pilihan tambahkan sebagai
tambahkan sebagai teman

O BB (1

.Maj mlg d.lkon ﬁl‘n'ﬂgi pgrmiman maﬂiﬂlﬂl S ﬁuh
Alifred.

istri misalnya, di sinj hanya



Allﬁad.labisasajamaﬁkamambummaem
lebih memilih kotak itu,

spelia! Aku cemburul” sentak Allfred merampas paksa ponsel
milik Belia.

Bella bangun dari posisi berbaringnya yang sudah sangat
gyaman di paba Allfred. Menatap kesal ke arah Allfred.

«Cemburu sama siapa lagi?”

«Ini, benda ini sudah berulang kali membuatku terbakar
cemburn. Kamu milikku, Bella! Kamu milikku, kamu harus
menomor satukan aku, bukan benda ini. Lagian apa, sih, yang
membuatmu tergila-gila dengan benda sihir ini?” Allfred menatap
ke arah layar ponsei Bella.

i Justin Bieber dan 11 orang lainnga mengukai

ST R DU D]

kiiman Anda.

Begitulah tulisan yang baru saja dibaca oleh Allfred. Emosi
Allfred semakin tersulut membaca tulisan itu.

“APA-APAAN KAMU, BELLA? APA YANG KAMU KIRIM
KEJUSTIN BIEBER DAN SEBELAS ORANG LAINNYA? JAWAB,
BELLAM” bentak Allfred membuat Bella kaget sekaligus bingung.

“Apa? Aku nggak kirim apa pun. Sumpah!”

“Bohong! Jelas-jelas ini Justin Bieber menyukai kirimanmu, apa
yang sudah kamu kirim, Bella! Rupanya sekarang kau berani main
di belakangku, bagus! Kamu kirim apa ke mercka, Bellal Barang
8 yang sudah kamo kirim ke para selingkubanmu KALAU

DITANYA JAWAB, BELLA! JAWABII”
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“BANTING SAJA HANDPHONE-KU! BANTING! Dagy
SUAMI KATROK!!!t” Kini gantian Belta yang teriak-teriak, Dy
selanjutnya Bella membanting tubuhnya ke atas kasur dan h‘“ﬂ’“ﬂg
menarik selimut untuk menutupi tubuhnya bak kepompong,

“Baating, ya? Ini kamu yang nyuruh loh, Bel, aky cym,
nAurut saja”

Brak!

Allfred benar-benar membanting ponsel Betla dengan kuat ke
arah lantai keramik kamarnya. Jangan ditanya bagaimana nash
ponsel Bella sekarang, karena bentuknya sudah sangat memprihatikan.

Mendengar suara bantingan itu, Bella langsung menyingkapkan
sdimmyangnmmblmgkusmbuhn}ra.lammﬂapkeamhponuhm
yang sudah hancur,

“ALLFRED! APA YANG KAU LAKUKAN? ITU KENAPA
MAIN BANTING SAJA!™
melihat ponselnya.

“Lah, wadi disuruh banting, Udah dibanting sekarang malah
marah-marah. Cowok memang selalu salah ”

“KELUAR KAMU! KELUAR SEKARANG! AKU KASIH
TAHU YA, SEKARANG AKU DALAM MODE MARAH!
KELUAR SANA TIDUR DI LUARY

“Jangan giru, Bella.

“Mﬂkﬂﬂ?ﬂmrﬂﬂt&kitudimkamubohhﬁhudiﬁni
2P seteiah aku tertidur kamu harus pindab ridur di luarl® Secars
tba-tiba emosi Bella mereds, bal yang sangat anch. Fsmos Bell
gampang sckali naik turyp,

Allfred ikue berbmmg bersama Bella, memeluk erar tubuh

tcriachlla.Rasanyaiainginmemngis
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p@fmyaimmkinperihsaarmmmamamm
tak jauh berbeda, bahkan luka Sayatan siletnya lebih parah.

“Lakukan apa yang aky katakan, dan aku akan menghapus
hlkakeduanmngmamu.ﬁkakamumasihmmnbamah,hka
kedua orangtuamu lebih dari sekadar ini”

KiniArianrdiridisampingKevinyangiugaterikathki
dan tangannya oleh tali. Arin memang meminta Kevin melakukan
sesuatu untuk menghancurkan hidup Allfred dengan menggunakan
Bella schagai umpannya. Arin tahu, untuk melawan Allfred secara
langsung ia tidak akan mampu. Jangankan melawan, ustuk bertaban
dari scrangan Allfred saja Arin tidak yakin. Dan satu-satunya yang
bisa Arin lakukan untuk menghancurkan Allfred adalah Bella,
tntuk memancing Bella.

“Baik, aku akan melakukan apa yang kamu perinezhkan. Tapi
kpaskan kedua orangtuak, hapus fuka dan ingatanafa sentang ini”
mw@immmwm
“smtrmdahmelakukanitum,kmmrudaﬂm

daﬂapayangmenjadi . eahko harus kamu lakukan!
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yang ia miliki, luka kedua orangfud Kevin
berikutnya Arin memulangkan mereka dengan tak lupa menghapus
ingatan tentang ape yang baru saja mercka alami.
“Sebenarnya siapa kamu? Kamu bukan Arin yang duls.”

“Aku? Aku adalah putri yang menjelma menjadi iblis karena
hatiku yang tulus penub kasih sayang ustuk seorang pangeran,
sudah mati oich pengkhignatan. Aku tak lagi mempunyai hati,
dnnhidq:knkinihanyauntukdmdnm,mmyalurkanmuhdm
roelihat penderitaan yang akan kuberikan pada orang-orang biadab.”

¥

Pria itu kembali menyesap secangkir cokelar panas yang mulai
mendingin. Tbu jarinya mengusap bibirnya sekali, membersihkan
sisa cokelat panas di bibirnya. Diletakkannya kembali cangkir
cokelat panasnya. Pandangannya mengedar mengamati sekelilingnya
yang cukup ramai oleh hiruk pikuk pengunjung kafe. Sebagian
pengunjung datang berpasang-pasangan, atau paling tidak mereka
datang bersama teman-temannya.

Lain halnya dengan pria yang mengenakan kaus hitam dan
celana jeans panjang yang terduduk di sudut kafe ditemani secangkir
cokelet panas yang isinya tinggal setengah, Key, terdudnl tiri
lantacan tidak ads seseorang yang bisa is sjak kemari. Jodohnys
sampai st i b g in e, remgaak Allfed nccok
wmmmmmmﬁmm--
bangganya sudah memiliki iseri, o



mMMMu kunhaﬁmmympmm
Kedua nhs:ll}fa mencutamkan hampis menyatu satu sama lain
MWamﬂ"ﬂﬂﬂk?mwkanmmmmm
pasjangnya hanya sampai lutut. Rambutnys tergerai di punggung,
mmbﬂl‘aﬂ wajahnya nyaris sempurna dengan bibir merah
glami, hidung bangir, dan wajah dengan polesan bedak tipis
ﬂ.bgaumll:l.ll’al.

Buhnkecanﬁkanwanimimyangmmkperhaﬁznm
gu yang tidak tercium adanya kehidupan, Wanirz itu hanya raga,
ndak ada jiwa manusia di dalamnys. Key memciamkan maza
untuk menelisik tubuh wanita ita. Memang benar, tidak ada jiwa
manusia dalam tubuh hidup wanita yang wengah ia amati saat ini.
Mungkinkah wanita it makhhuk tak kasat mata? Tidak mungkin,
Key bisa merasakan jika tubuh wanita itu tidak menyebarkan
aroena selaiin manusia. Key tervs menatap wania yang membuatrya
penasarar wwmmwﬁwﬂ
Key. Wanita itu menoleh, hanya satu detik mercka bertatap mata
karens wanita itu cepat-cepat memutus kontak mata mereka.

Kecuri wmbuhm,dlﬂwmm
Key bisa menyimpulka nmmﬁﬂﬂkmmwm
hmmawﬁmﬂﬂmmmmmm



mudah schenarnya bagi Key untuk mengejar wanita itu dengan
kekuatannya, namun ia tidak mungkin mengerahkan kekuatanny,
di cempat umum seperti ini. Jadi ia hanya bisa berlari sclayaknyy
mannsia biaga untuk mengejar wanita itu.

“Tunggu!” pekik Key saat wanita itu semakin cepat memacy
dirinya untuk semakin memberi jarak dengan Key yang berlari di
belakangnya.

Wanita itu terhenti saat tubuh Key kini sudah tepat di hadapan
wanits ite. “Minggir! Jangan halangi jalan saya!™ Sarkas wanita
it dengan kepala menunduk enggan menatap ke arah Key. Tenty
s4ja itu membuat Key semakin yakin ada yang tidak beres dengan
wanita cantik di hadapannya,

“Siapa kamu sebenarnya!™
- “Saya manusia biasa, nama saya, Arin. Minggir jangan halang
Key betjalan mendekatinya,
| “Kdna:hmlTurﬁukanwudquMmmw
di sotara tembok gudang yang sudah tidak digunakan dan rubuh



Acin. Key hendak mengejar bayangan hitam yang sudah dua kali
;y jumpai, namun iz tidak bisa meninggalkan tubub Arin di sini
«endirian. Ja memutuskan untuk menyelamatkan Arin terlebih dahulu,
grusan bayangan hitam itu akan Key selidiki secara perlahan dan
hatus. Ja tahu bayangan hitam itu bukan makhluk biasa yang bisa

ia anggap enteng.
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Allfred Junior

Bm mengerucutkan bibirmya kesal
sembari membawa banyak bingkisan

—

pemberian mahasiswa-mahasiswi yang
mesminta bantuan untaknya agar mengurng
Allfred, menghalangi Allfred agar tidak
masuk ke kelas mereka. Sosok dosen seperti
Allfred kini masuk jajaran dosen paling
dihindari oleh para mahasiswa. Bukan tanpa
alasan, sifar killer, perfeksionis, dan tidak
punya hati membuat Allfred mendapatkan
gelar dosen paling ditakuti semester ini.
Terdambar sar detik saja dari kelas Altfred?
Mending tidak usah masuk sekalian
daripada kena semprot maha dabsyst-
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‘.- Ml

Tidak mengumpulkan tugas? Siapkan bolpoin satu pack
garena sudah dipastikan kamy ahnmhmhkanﬁnurm;
Mbanyakumkmdahamkanmumbahmdaﬂﬂﬂfrd.

memberikan tugas tambahan dalam bentuk tulis tangan.

Langkah Bella terhenti saat scorang mahasiswi kakak
tingkatannya menghadang langkah Bella.

“Bella, istrinya Pak Alifred, dosen laknat itw?™ tenya mahasiswi
vang Bella ketahui namanya adalah Sonya. Sonya tidak sendirian, ia
bersama dengan tiga temannya yang memasang wajah depresinya.

Bella mengangguk pertanda ‘iya'

“Saya mohon sama kamu, tolong besok jam delapan halang
Pak Allfred jangan sampai dia berangkat. Apa pun caranya kama
harus bisa bantu saya dan puluban mahasiswa.”

Bella menaikan scbelah alisnya. Satu lagi mahasiswi yang
meminta bantuan kepadanya sepanjang ia menyususi koridoc meniiiy
mmwmﬁﬁmmm

Tupi saya tidak bisa ngelakuin . Percwna a2 lirang

Wanitadimmwmﬁ“k :
“Tidak ada suami profes kalau kamo kufung suamir

bakalan i beli
di kamar, nyndanmaw”“""” m:mm::tw
hadiah Khusus kalau kamn berhasil kuroré

ke kampus.”
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“Anggap sajs int uang muka, hadiahnys tidak scherapy tapi
begitu kamu berhssil, hadiah akan berkali-kali lipat.” Sony,
menyerahken kantong plastik berwarna putih berisi cokelat batanga,
Hampir seantero kampus tahu, jika istri dosen mercka yang kille,
itu pecinta berat cokelat,

“Ekbem-ekhem, kira-kira hukuman yang paling pantas untuk
mahasiswi penyuap kayak kalian itu apa, ya? Boleh kasih magukany»

Suara itu terdengar di belakang Bella membuat Sonya dag
teman-temannya menelan salivanya susah payah.

“Eh... Pak Allfred.” Sonya tersenyum kikuk, menggaruk
wajahnya yang tidak gatal.

Beila menoleh, dan benar Allfred berdiri di belakangnya dengan
mengenakan setelan formal.

“Sudah tabu hukuman apa yang kira-kira cocok untuk prakek
suap kalian?™ sinis Allfred.

“Itu, Pak. Aduh, bm... kita nggak melakukan suap kok, Pak.
Kita cuma mau kasih Bella hadizh karena Pak Allfred sudah menjadi
dosen yang sangat baik untuk kita. Bella, kan, istri Bapek, jadi
saya dan yang lainnya inisiatif umtuk memberikan Bella hadish,
Kalau Bella senang, Bapak pasti juga senang” Sonya menghela
napas legs, akhirnys ia bisa mengatakan alibinya dengan lancar.
Semoga bisa membuat Allfred percaya.

“Sepertinya buku yang dibawz olehmu sangat bermanfaat,
tolong buat resseme! Minima) lima puluh balaman tulisan tangan
dan kumpulkan besok pagi di meja says. Berlaku juga untuk
kaliap... aduhhhith,® Allfred mengaduh kesakitan saat Bella meninin
perutnya kuat-kuat,

- -‘__-:._y :“'"'i.:‘-.‘_. . -:.‘I,r{ P
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«pdub, Bella, kamu kenapa? Kenapa main tonjok saja?” gerutu
,gllfttd memegangt perutnya.

»Cabut hukuman untuk Sonya dan yang lainnya!” bisik Bella
enuh perckanan,

«Tidak akan! Mereka telah melakukan praktik suap terhadap
wri dosen mereka. Mau jadi apa negara ini kalau pelajarnya seperti
mereka,” sahut Allfred menolak apa yang Bella ucapkan.

“Oh berani? Keliatannya kalau di kampus kamu lagaknya
sdah kayak pendekar!™ Betla menjaruhkan bingkisannya. Tangannya
peipat di dada. Sonya dan yang lainnya hanya menjadi pemirsa
yang baik, melihat cekcok kecil rumah tangga seorang dosen killer
dan istrinya.

“Bukan seperti itu, Beila, Aku cuma—"

“Cumna apa? Aku bilang cabut hukuman Sonya dan yang lainnya
sekarang juga! Lagian mereka baik kok kasih aku cokelac.™ Allfred
menghela napas. Urusan cokelat memang Bella tidak bisa diganggu
gugat, Hanya cokelat segitu saja sudah berhasil mengendalikan Bella.

“Cuma cokelat, Bella! Ako sudah memberimu cokelat lengkap
dengan kebon dan pabriknya. Jadi kamu jangan terpengaruh
dengan cokelat yang cuma segitu, tidak scbanding dengan apa
yang aku beri.”

“Nantang kamu, ya! Oke! Sekarang pilib cabut hukuman
Somya dan teman-temannya atau jabatan kamu sebagai suami aku
it?” ancam Bella membuat Allfred menggeram kesal.

“Iva sudsh kalian boleh pergi! Hukuman kalian sudah saya
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“Bella, saya sama yang laiinnya pergi duly Y, ingae
kita! Ini bisnis yang sangat mengunitungkan,” § +
matanya ke arah Bella sebelum pergi diikusi y:::a m

“Bisnis apa yang mercka maksud, Bella?” selidik Allfreq

“Bisnis yang sangat menguntungkan pokoknya. Oh
pertahankan sikap killer kamn! Kalau perlu ditambah, biar
sogokan yang mereka berikan untukku. Tolong bawain had“'h'haduh
itu, Sayang. Aku mau ke kamar mandi perutku-—» Belum sempat
Bella menyelesaikan ucapannya, Bella sudah terlebib dahuly berlay;
terbirit-birit meninggalkan Allfred lantaran gejolak perutnya yang
semakin terasa,

Allfred nm:mungutbingkis-anyangt'ergelctakdilalztai,mem]:mWa
bingkimimkeruangannyayanghanyabﬂiarakbebempam
saja dari tempat ia berdiri, Allfred meletakkan bingkisannya dj a¢as
sofa ruangannya. Sambil meminggu Bella datang, ia yang penasaran
dengan isi bingkisan itu pun membuka satu per satu,

bisnj

iya,

L2

“AAAAAAAAAAAAAAAAAA...” Suara reriakan lantang
dari mulut wanita yang baru saja menyadari jika dirinya tidak
tidmmadirian,tapidimmnismokpriamterﬁdmpuludi
sampingnya.

"BBBEEEEEEEEEE...” Pria yang masih memejamkan mata
imbert:riakm?nhmuﬁakanmnitadisampingnyaimmk
kalah lantang,

“Hey! Siapa kamu?! Kenapa kamu ada di kamarku! Siapa
kamu?! Jawab! Berani-beraninya kamu masuk sembarangan tanpa
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o aku 80 seenak jidat tidur di samping akut” geram Arin

 terus memukuli punggung Key yang tengah terbaring dengan

. engkurap. Kedua matanya terpejam untuk membuat Arin
gﬂ"l‘i" kesal.

«piam, aku ngantuk. Numpang tidur, kasurmu ini ridak

ditiduri pria jomlo tampan mempesona sepertiku, kan?
gumssD Key masih dengan terpejam.

Arin mengatur napasnya. Sabar. Kumpulkan kekuatan, atur
ratess dan siap menyerang,

«Hey! Makhluk seperti apa kamu ini? Jangan main-main
denganku. Keluar sekarang atau aku tendang kamu!” ancam Arin.
ey mengubah posisioya, ia berbaring tlentang di kasur kamar
Arin. Memang kini mereka berada di kamar apartemen Arin.
Bukan hal sulit bagi Key untuk menemukan apartemen milik Arin
meski Arin tidak memberitahunya. Key membuka sedikit matanya,
mengintip untuk melihat ekspresi wajah Arin.

“Apa yang sudah kamu lakukan di sini?! Jawab aku!” sentak
Asin memukul wajah Key dengan bantal. Key menyingkirkan bantal
yang menutupi wajahnya. Kedua kelopak matanya terbuka sempurna.

“Apa yang sudah aku lakukan? Apa kam melispakan tadi
malam? Sayang sekali kalau kamu sampai lupa, pa Yang sudah

kita lakukan benar—"
“DIAM! AKU TIDAK PERCAYA UCAPANMU 1ITU!

SEKARANG BANGUN! DAN ENYAH DARI KAMARKU!”
Atin memukul perut Key dengan bants
dengan ucapan penuh dustd dari pria
berbaring di ranjangnya-
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*Tndak percaya? Apa perlu kita rekg ulang adegan
wemalam?™ Yang
*DASAR GILAM™ Teriakan Arin benar-bengr

"Aku gila karenamu, dan kamu tahu? Aky ad,

"enggrlegar,

lil’! iﬁdol-lmu.n
“Jodoh?! Coba jelaskan dari mana asalnya kita jodoh 3~

“Saru alasan. Karena aku sudah menolongmu saqy pingsag
tadi. Abb, kisah kita sama seperti Alifred dan Bella. Berawa)
menolong, jadi jodoh.”

Arin memilih untuk hangkit dari ranjang, menuju kamar mand;
untuk merendam tubuhnya dengan air dingin. Otak dan seluryh

darj

darah yang mengalir di tubuhnya saat ini pasti rengah mendidih
karena pria asing yang menurut Arin adalah pasien rumah sakit
Jiwa yang dengan songongnya masuk ke apartemennya.

“Hey, mau ke mana kamu?” tanya Key yang kini sudah
bersandar di kepala ranjang.

“Bukan urusanmu, aku harap setelah aku keluar dari kamar
mandi, kamu sudah enyah dari muka bumi ini!™

“Jangan seperti ini, kisah benci jadi cinta sudah sangat
mainstream. Mending kita langsung saling mencintai saja, kamu
jormlo? Aku jomlo. Jangan jomlo, berat. Mending kita jadian aja.”

Arin mencengkeram uvjung kaus yang ia kenakan. Makhluk
apakah pria yang tengah bersandar di kepala ranjang itu? Pria tengil
yang sangat menyebalkan dengan lambe turab-nya melebihi wanita,

Jika membunuhb orang tidak dosa, Arin pasti sudah meminjam
pedang untuk membunuh pria menyebatkan itu,

“PERGI KAMU DARI SINT! PERGINI™
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L 1 ]

pak. Tentu saja Allfred menjadi khawatir pasalnya perat Bella
belurn diisi apa pun sejak siang tadi, ditambah dengan Bella yang
beberapa kali mual,

“Bella, makan ya! Nanti aku beliin kebon cokelat sehektar lagi,



masih duduk di sofa dan menutup rapat mulye,
tangannya. Allfred sudah membujuk Bell, berkal
tidak kunjung mau menurut pada ucapaninya,

Prang!

Fella terlonjak kaget, jantungnya berdegup kencang saq prig
berisi nasi dan lauk-pauk di tangan Allfred, dihempg, dengap
kuat oleh Allfred. Hingga piring itu melayang membentyy 1
dan berakhir hancur menjadi kepingan yang berceceran gj Jyp,;
AllMred berdiri dari posisi duduknya, ia berjalan pergi tanpa separa,
katapun meninggalkan Bella,

“Allfred! Mau ke mana?” ujar Beila lirih.

“Bukan urusanmu, lagipula apa gunanya aku dj sampingrmy,
kalau kamu aja tidak mau aku tuntun, kamu lebih suka berjalan
sendiri,” sahut Allfred tidak menghentikan langkahnya,

“Hiks, kamu tidak peka! Dasar suami tidak peka, aku kayak
gini jtu buat cari perhatian kamu. Belakangan ini kamy sibuk
denganprofuidosmgadungamnu,Sa:npaikamuﬁdnkmyadaﬁ
aku butuh perhatianmu yang dulu! Nggak cuma aku, tapi anakma
juga butuh perhatian papanyat”

Deg!

Langkah Allfred terhenti saat mendengar kata-kata terakhir
dari Bella. Anak? Papa? Apa maksudnya? Apa itu benar’ Apa
benar, Betla hamil? Allfred melesat cepat dan kini sudah berada di
hadapan Bella. Tangannya mendarat di bahis Belfa, mengguncang
tubuh Bella cukup kuat.

“JAWAB AKU, BELLA! JAWAB JUJUR! KAMU TENGAH
HAMIL ANAK SIAPA? ANAK MANUSIA ATAU ANAK SETAN?
PRIA MANA YANG BERANI MENGHAMILIMU! JAWAB!™

74 dengan telapy),
i'kali namun
Belfy
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plak!
Tamparan 0 4 PP Kiri Alfreq
~SEPERTINYA AKU HAMIL ANAk SETAN

DAN
(ETANNYA! ALLFRED XEIMORAGA A

teriak Bella kesa],

%%

“Kelemahan Allfred ada dj istrinya, jadi yang hargs kita
Wadalahmﬂwmistrinya,ﬂdla-ﬁwwhkdﬂmn
ayawa, dan saat irulah Allfred akan memberikan darah kehicupan
apmuk Bella. Ketahuilah, darah kehidupan tidak bisa digunakan
dua kali pada orang yang sama, karena iy akan memusnahka
pemilik darah kehidupan itw.”

“Baik, Ayah. Terima kasih atas sarannya”

“Gunakan pria lemah berama Kevin untuk memancing Bella,
lakukan dengan cantik. Jangan sampai Allfed menyadarimm, Eiski.
Hati-hati dengan tubuh wanita yang sering kau rasuki, karena

di samping wanita itu ada Key. Kau tahu siapa Key?
Dia hanya pengawal tapi dia bukan sembarang pengawal, dan



mana pun Bella pergi tidak diizinkan sendirian, harus ad, Allfreg
yang menemani untuk memastikan keadaan Bella, Namyp ik
Allfred tidak bisa, Allfred akan menywruh Key untuk Mengaway
Bella dengan catatan Key tidak boleh terlalu dekat dengan Bejf,
Kalau sampai terialu dekat Allfred tidak segan-segan untuk
menghukum Key.

Allfred juga melarang keras Bella untuk melakukan aktivirg
rumah seperti menyapu, mengepel, memasak, dan beberapa kegiatan
lain yang umum dilakukan ibu rumah tangga. Sebagai gantinya,
Key ditunjuk paksa oleh Allfred untuk melalukan semua pekerjaan
rumah samapi tugas melakukan apa pun yang sifatnya mendadak,

Seperti sekarang, di saat Allfred dan Bella tengah duduk
manis di sofa menikmati secangkir teh hangat dan menonton film
romantis, Key tengah sibuk mencuci piring sembari bersenandung
tia. Key melakukan pekerjaan itu dengan senang hati. Menurut
Key itu semua sebagai bekal ia nanti untuk menjadi suami yang
baik di masa depan.

“Bella, nanti anak kita pria atau wanita? Pria saja bagaimana?
Biar tampan scperti papanya?” tanya Allfred yang tengah mengusap
perut Bella yang masih rata.

“Katanya sakti mandraguna. Harusnya kamu yang lebih tahu
daripada aku,” sahut Bella menggenggam tangan Allfred yang
tengah mengusap perutnya.

“Ab, iya aku lupa, aku, kan, sakti, kamu tidak ada apa-apanya
dibanding aku. Anak kita pria kuat, gagah, perkasa, dam sangat
menggemaskan, Akan lahir pada tujuh Maret jam dua belas



‘]anganbetl:hihansepcrtiitu,akutidakakmkcgugmn
kalan cuma ambil minum di dapur.”

“Tidak perlu, Bella. Apa gunanya aku di sini kalan kamy
masih mefakukan itu semua sendiri. Perintah aku sesukamu,
aku siap melakukan apa pun yang kame mau. Jangankan untuk
mengambi! air di dapur, mencari air di gurun pasir pun aku siap.”
Bella mengulas senyum. Selama ini Alifred memang selal menune
34 yang Bella inginkan, Sosok suami yang sangat sempurna.

“Iya aku percaya, tapi kali ini aku tidak mau merepotkanmn.”
Mengand Kl SlirlﬂskmdmdimakUkc?ﬂ
. Man minuman apa? Teh? Susu? Kopi? Cokelat pesss
%op? Air putih? Susu jahe?”
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mmmwimmm&ml”

mmmrbolammn?admnieﬂsﬂhlﬂdﬂhkahhdi
mata Allfred. Apa pun yang ia miliki memang selalu dikalahkan
oleh Allfred. Kalaupun ia menang, Allfred tidak akan mengakui
kemenangan Key.

“Saya tahu, Pangeran. Pangeran lebih dari saya dalam segala
hal. Hal apa pun Pangeran memang nomer satul™ ujar Key.
Tangannya sibuk mengelap piring dengan kain kering lalu menata
piring itu dengan rapi.

Allfred membawa segelas air putih dan biskuir cokelar yang
tadi Bella minta.

“Sudah sana berangkat, kalau ngapel jangan terlalu malam
Aku prihatin jika kamu terfaln lama jomlo” vjar Allfred lalu pergi
meninggalkan dapur,

Allfred menghampiri Bella kemudian ia meletakkan segelas oif
purih dingin dan biskit di stas meja, Scbelah alisuya terangkat 3
mwhwmpmmmmdm . dikan

lengannya sebagai bantal. Semenjak hamil memang Bells modsh
sekali untuk tidur,

310



«Tidur YANE “m?'“k‘ sfﬂ“% Besok aky berusaha akan membyay
s 1ehih bahagia dari hari ini, Aky siap membahagigkmmu‘
h‘p.npﬂ"" gumam Allfred lalu mencium kening Bella,
k ketika Allfred berjalan kembal; menuju dapyr, ;4 tidak
trmﬂiu:ﬂlf'fﬂi Key I“S‘: M“'tgk‘“ Key sudah melesar ke fumah wanjta
rengah ditaksirnya itu,
yang 0

Tangan kanan Allfred menarik pintu kulkas, Mengambij seboto
i mineral, cokelat batangan, dan buah. Sudah menjadi kebiasaan
ella YN8 sering terbangun di tengah matam untuk minum, makan
cokelat, atau kadang makan buah-buahan yang tersedia d: kulkas,

Allfred yang sering tidur pulas, tidak menyadan jika Bella
pangun sendirian untuk menuruti keinginannya itu. Uneuk itulah
sckarang Allfred antisipasi dengan menyediakan beberapa kebutuhan
Bella di dekatnya agar saat Bella terbangun tengah malam serclirian,
Bella tidak perle jauh-jauh berjalan sendirian menuju dapur.

Allfred kembali ke ruang kelnarga, Belia masih terlelap. Segera
ia meletakkan barang bawaannya di meja kecil tak jauh dari sofa
tempat Bella berbaring. Malam ini Allfred memutuskan untuk
tdur di sofa yang hanya cukup untuk berbaring berdua. Tidak
masalah jika harus bersempit-sempit ria berbagi sofa untuk mereka
tidur bersama,

Allfred memejamkan matanya, begitu membuka, sebuah selimut
sudah ada di tangannya. Perlahan ia membaringkan tubuhnya
bersama Bella, mengangkat kepala Bella agar berbaring di atas
kagan kokohnya, Tangannya yang satu melingkari pinggang Bell
dengan passessive, Sesekali ja menciumi wajah isteinya yang erlibat
begitu tenang,
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Radiasi Purnama

BEBE“M'A hari belakangan ini

Allfred selalu pulang malam,
malam-malam Belia

-

membuat
diisi dengan penantian
panjang menunggu kepulangan suaminya,
Beberapa kali Bella seting ketiduran di ruang

@amu saat menunggu Alifred pulang, dan

" :
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berakhir dengan Allfred yang membopong
tubuh istrinya sampai ke kamar. Setiap
Vg kali Bella bertanya soal kepulangan Alifred,

Allfred selalu mengatakan jika is tengah
sibuk dengan urusannya sebagai dosen,

Bella sebenarnya tidak percaya dengan
alibi Allfred, tapi ia pura-



anminvaﬂsmngahmmhuhdanhukmnbmgdimhjmm
Bd],masihtuiaga,iabdmnbisaﬁdurseiakmdiwajah |
mpenghadap ke arah dada bidang Allfred yang dibalyt pi;:;
perwarna abu-abu. Tubuhnya ﬂﬂingkukdalamdekapauAﬂﬁed
Mmmﬂdapdmgmnapasmseiakmimmm
Bella menggelengkan kepalanya cepat. Bayangan gurami bakay
mnmmbalkacangyangpedasmhimknyasejakmdj,
Beberapa kali ia menelan salivanya dengan susah payah saar
bayangan gurami bakar membuatnya semakin ngin menikmai
mkamnim.ﬂdlasmnakinmﬂwngelamkankepalau}-adidada
Allfred, mengikis jarak di antara mereka,
*Bdla,inimdahsaamyakamuﬁdm.ocpmn’dm,Bd]a,”uiar
Allfred dengan kedna bola mata yang masih terpejam. Tangan
Altfred mengusap kepala belakang Bella dengan gerakan naik tarun.
“Tidak bisa tidur,” sahut Bella mengusap rahang Allfred yang
- tidak lagi ditumbuhi bulu-bubu halus karena tadi pagi Allfred sudah
mencukur habis bulunya. Alifred menjentikkan jari tengah dan ibu
lampu. Bella mengangkat kepalanya, membaringkan kepalanya di
mlamnmminya.
“Tﬂu:,Bd]a,iniandahmﬁmm'mekm
%mmhﬁmﬁmmwmwmm
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Jahs menguap lebar. Iz sudah sangat WenganIul, BAMIN kar,
Bella sepertinya tidak myaman.

a::gmubahkmbﬂﬁpmﬁwgmm
muummmpk,amhﬁufmdﬁﬂsberbaﬁngmiﬁm
memcluk guling.

,mwnmkmmhaka:pakaisamkmngsupq
pedas,” uiar Bella

Allfred mengulas serryum.

“Besok aku befikan gurami lengkap sama alat pancing dan
kolam ikannya, kebon kacang sama kebon cabe juga. Sekarang
kamm tidur, ya?” Allfred menarik Bella ke dalam pelnkannya.

“Maunya sekarang, ini permintaan bayinya bukan permintaan
aku. Kalan tidak dituruti nanti bayinya ileran. Kamu mau pamnya
anak ileran?”

Allfred menghela napas kasar.

“Bella istriku, sayangku, cintaku, belahan jiwaku, bidadariky,
kalan anaknya ileran ringgal beliin tisu. Kamn sebagai ibunya
wajib membantu anak kita mengelap ilernya. Jangan malas 2h
jadi ibu. Aw... gw... Bella, sakit, kenapa dicubit?” gerutu Alifred
menpawab ucapan Bella,

“Bella, sckarang sudah malam. Mana ada gurami bakar?
Guraminya udah pada tidur jadi nggak ada yang bisa dibakar-
Bella, tidur ya ini ndah malam,” ujar Allfred dengan lembut ag2f
tidak menyuhit emosi Bella,
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whmberdiﬁdiamsmiangﬂuh:hnyambmgkuk
anmmiuhlrkeamhﬁuﬁed.

,kamumhu,bﬂnmiﬁkﬂwmmmmmw

uﬂsmmmibakarsauskacangawpcdaﬂ”pakmm

L]

Saat ini Allfred dan Bella sudah terduduk berduaan di pinggir
yolam ikan gurami yang terletak di sebuah pekarangan milik
etangganya yang jaub dari keramaian pemukiman penduduk.
Kolam itu gelap tanpa pencrangan, hanya cahaya bulan yang
pmpak menerangi. Tangan Bella tengah memegang alat pancing
sementara tangan Allfred sibuk melingkari pinggang Bella, dengan
kepala yang tectumpu di bahu Bella.

“Kenapa lama sckali? Udah setengah jam lebih ikannya tidak
dapat juga,” gerutu Bella.

“Sudah kubilang, ikannya lagi pada tidur, mana mungkin makan
umpan karmn. Makan di malam hari kayak gini membuat cepat
gndut, ikan takut gendut karena kalau gendit nanti dimakan”
war Allfred dengan tampang polosnya.

“Sekarang kamn nyemplung dan tangkap ikannya!® titah Bella
menokeh menatap Allfred yang berada di belakangnya.

“Apa? Nyemplung? Kamu gila, Bella! Nggak mau!”

“Oh nggak mau? lya? Jangan salahkan aku kalau besok aku
b"i'mlmm——”

Byurrr!
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Belum sempat Bella menyelesaikan ucapannya Allfreg sudak
terlebib dahulu menceburkan dirinya sendiri ke dalam kolam
ikan. Air kolam ikan membasuh wajah Bella saat Allfred dengan
tiba-tiba masuk.

Bella celingukan mencari keberadaan Allfred yang ridak terlihay,

“Allfred, kamu di mana? Allfred, jawab dong Kamy 4
mana?” teriak Bella.

Tidak ada sahutan atau tanda-tanda kemunculan Allfred,

“Allfred, kamu di mana? Apa kamu mati tenggeiam? Allfred,
amkkimbdumhhjr,knmuﬁdakbuhhmaﬁ.mnﬁhhukm
mati aku gimana? Baiikan lagi sama Kevin?™

“Heh! Aku tidak akan mati hanya karena tenggelam, kamy
lupa seberapa saktinya suamimu igi, Ini akumdahdapa:ihmm'
war Allfred memunculkan kepalanya dari dalam air. Tangannyy
mengangkat tinggi saru ekor gurami yang sudah Alifred ketahui jenis
kelaminnya pria dan berumur hampir satu tahun. Belly bertepuk
m\smdmsansiranssaa:meliharguranﬁdiummms,m
Allfred berenang ke tepian,

Ll
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ol perdari ke arah dapur menghampiri Key yang tengah
m""t Key! Tolong Allfred, Key! Cepat tolong Allfred!™ yjar Bells
Pmkwmﬂmpald!dapurKcymnghnukmsqum
- buhnya menghadap ke arah Bella,

apda 3P Bella? Kenapa dengan Pangeran? Sepertinya tadi
buik'b"ik saja.”

«Key! Allfred kedinginan.”

«Astagat Terus kalau Pangeran kedinginan aku harus bagaimana,
pella? Memeluknya? Yang benar saja, Bella.” Bella mengacak
Mﬁmmnkesal.iieylﬂaknmlgerﬁmaksudﬂdh.

aBukan itu, Allfred kedinginan dan mengeluh kedua matanya
qakit” ujar Bella.

Key langsung melesat sccepat kilat meninggalkan Bella di
dspur. Bella bedari menyusul ke arah kamar.

'Bglla,apayangtcriadﬁl(enapalisasepﬂtiini?'tanyaxcy
yang tegah memeriksa Allfred.

sAku tidak tahu, Key. Tadi aku dan Allfred pergi mencari ikan
dan Allfred mengajakku untuk cepat-cepat pulang karena purnama.”

“Apa? Pumama?”

“Kenapa? Apa ada sesuatu dengan pumama?”

“Pangeran tidak bisa terkena radiasi sinar pumams, karcna
i akan berakibat buruk pada keschatan Pangeran. Topl kam
unagia,mdahkupaiksaﬁdakwhlufm‘*“‘”ﬂ“‘“m
g sadar” Bella melangksh gontai menghamapci Allied 1278
kini tak sadarkan dii, Iz dudk di samping Allired. Tosgen K252
Blla terangkat dan mendarat di wajah Afed, Menyusis 5%
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mmmmwumk““'“‘:."m bulir-bulir kerioge diog,
di wajah Al

m-m salahiu,” sesal Bella. Air matanys jaruh wpeg
MMMMMHWMWWMW
Bella dan Allfred dalam ruangan itu. Ia cukup tabu dii gy
memakiumi situasi yang sckarang terjadi.

“jangan nangis, Belta, kamu membuatiu merass gagal uneg
selah membahagiskanmu,” gumam Allfred yang tengah memixy

-Jmnkk'.kuwktega]iﬂtkamnﬂkitwngm
nanti kamn boleh membuatku kesal dengan tingkah menyebalken
dan sok polosmu itu,” bisik Bella.

“Iya, Bella, aku cuma leizh saja. Apa Key sudsh menyiapkan
gurami bakar saus kacang super pedasnya?” tanya Allfred Bella
menggelengkan kepala.

“Aku sudah tidak nafsu lagi. Aku cuma mau kamu sembub
sja dulu,” ujar Bella.

Allfred mengusap pipi Bella dengan lembut,

“Jangan bohong, kamu lupa sispa suamimm ini, hub? Kemo
tidek akan pernah bisa membohongiku, Bella. Sekarang makan
gurami bakar buatan Key, dua menit sebelas detik lagi Key akan
sempai di sini.®

Bella duduk di tepi ranjang, menyandarken tubuhsys d
Whﬂﬂiang-hhmlmdim“mmw
kepalanya,mmbaﬁmkmdi . Bdla.Tlﬂan
secara refleks mengusap lembut rambut Allfred.
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«Tuh. Ke¥ sudah dat:ng,‘ Cttpat Makap Aky liawp kamy ma
o 1ag coba makan diliarin Ofang tampar, h:::
Allfred penub percaya diy; Sebelaly m“““}':grnmgnlmhng
i ke arah Bella.

»Ini Pangeran, guram: bakar sa, kacang P peds .
ey ey PG i makanan iy g ' Bella 134

*Key, mau®” tawar Bella Yang langsung dianggul; cepa i

“Bagi dua ya, kamu kepalanya, gk, selurih bagian selain

kepala. Bonus tulang-tulang ikannya napti yiay Pell yarg langsung
daging gurami d; bagian bawah kepala,

| Key mencebikkan bibirnya kesal. Bagi Key

perut Bella,
Tangan kanannya mengusap perut Bella, sesekali mencium penuh

km’hsayang.

mmmmmmﬁnmmm

Cappuce; ] hitam lirian di sudut kantin. Iz menatap
di sekitarmya.

Whamhmhaﬁmymbﬂlﬂ“mhm

Allfred hari ini tidak masuk kampus ok mdakukan

)"-‘Iablelm:npulih,l(ejrrudal:allgk""“'s‘”l
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aktivitas apa pun termasuk mengajar di kampus dengan alagan s
akan memulihkan Allfred werlebib dahulu. Bukan Allfred Namany,

jika menuruti Key, tapi karena Key mendapatkan dukungan dari
Bella mau tidak mau Allfred harus menurutinya.

“Bella, pesan apa pun yang kamu mau. Kamy sudah
menyelamatkan aku dari kekejaman suamimu itu. Tugas dar
suamimu belum aku kerjakan, dan kamu berhasil membuat suamigm,
tidak berangkat hari ini,” uvjar seorang mahasiswi cantik sembyr;
mencpuk bahu Bella sekali. Bella mengulum senyum.

“Aku pergi dulu, bilang aja ke aku totalnya berapa nanti aky
yang bayar!” seru mahasiswi itu lalu melangkah meninggalkan
Bella untuk menghampin teman-temannya.

Bella menyeruput cappuccino miliknya.

“Boleh aku duduk di sini?” Bella mendongakkan kepala saat
masaadasuarayaugtcrdmgarasingdariamhsamping.hhunya
langsung bertemi: dengan sosok pria yang belum pernah ia temui
selama ia di kampus ini. Pria itu tersenyum menggoda ke arah Bella,
Jujur saja, pria di hadapannya kini memang benar-benar tampan,
lebib tampan dari Kevin, namun jelas kalah tampan dari Allfred

Pria asing itu mengulum senyum sembari mengulurkan tangan
ke arah Bella. “Aidan Felixio, panggil saja Aidan”

Beila diam, tidak membalas uluran tangan pria yang memirtanya
berkenalan. Aidan menarik tangannya, memasukan ke dalam saku
bagian depan celananya. Tanpa permisi ia langsung menarik kurs



Mbﬂbﬁkwhkana?aymgmnmﬁnm
mﬂlﬁ"‘huj istnnya tm:gah didekati oleh Mahagigy, bary
sKenapa duduk di situ? Aky gigq) Memberijc Pindahan,
Beila. o ham in,”
et

«Siapa namamu? Aku Aidap, Mahasiswy pary »
sk sopan e st ppuccin el
permis membuat Bella mengumpqt,

“Kamu mahasiswa baru? Paneas saja belum
pengarkan aku baik-baik, aku, Bella Xeing,_ iseri
ang bernama Allfred Xeimoraga. Garig bawahi, ISTRI DOSENY
acap Bella penuh pmkmmﬁidanmm]cp“mt&ﬁa
berpikic jika pria di hadapannya ini pasti sudah tidak waas

“Istri seorang dosen? Tamanganyangmmk_&kuhanya
perlu mmnghrkan dosen it Hanya sam orang terlaly mudah
bagiku,” ‘ﬂ“mnmhkmmndiﬁﬂngmgmﬁnggi.

Bella bangkit dari duduknya, Menggebrak sekali meja di
hadapannya membuatnya menjadi pusat perhatian,

"JANGAN PERNAH MENDEKATIKU LAGI, APA KAMU
TIDAK PUNYA OTAK? AKU INI SUDAH BERSUAMI!™ geTam
Bella.

“Perlu kamu tahu, aku suka wanita yang menolakku, aku suka
tantangan dan aku suka kamu.” Aidan tersenyum tanpa bebas.

“Aku pastikan kamu akan meniyesal setelah tahu siapa suamiku!”

“Aku tidak sabar untuk berternu suamimu, aku ingin
menunjukkan bagaimana hebatnya diriku.”

Bel hasiswi l ]”mmmﬁs&mikm
hiduprya dengan tenang, Mereka tidak ingin melibat Aidan meniac

ma jika Allfreq

Aidan dengan,

Mminnm tanpg

sah dosen dj sin;
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bahan kemarahan Allfred. Sudah menjadi rahasia umum jika Allfreg
2dalah suami super possessive dan pencemburu akut.

“Tytup mulutmul” desis Bella.

“Mana suamimu, kenalkan padaku. Aku ingin memintapy,
langsung dari suamimu.”

sAku di sini, mau apa kau? Sudah bosan hidup?”

Bella terkejut saat tiba-tiba saja Allfred sudah berdiri dj
sampingnya, merengkuh pinggang Bella dengan possessive
menunjukkan hak kepemilikannya pada Aidan yang menatap tak
percaya pada sosok di samping Bella.

“Kau mencari suaminya Bella, bukan? Aku suaminya. Adg
apa mencariku? Benar-benar mencariku atau mencari malaikae
mautmu?” sinis Allfred membuat wajah Aidan memucat. Bella
yang melihatnya langsung mengulum seryum penuh kemenangan.
la berjinjit untuk mencium pipi kanan Allfred, menunjukkan
kemesraannya di depan mata Aidan.

“Kenapa diam? Suamiku sudah berdiri di sini. Bukannya karm
tadi mencarinya?” sinis Bella dengan nada mengejek ke arah Aidan,

“Cepat atau lambat aku akan dapatkan istrimu,” ujar Aidan
menunjuk ke arah Allfred.

Allfred menepis tangan Aidan yang tengah menunjuk ke arah
Allfred. Hanya ditepis oleh Allfred saja Aidan sudah merasakan
sakit yang luar biasa di tangan kanannya.



- ta sllﬂh- hllfmd iusrru hc:r!ari cepat,

Terny® tanpa kemampuznnyg

ﬁ:w ortign berlari seperti manusia normal,
uSIAPA KAU! KELUAR SEKARANG JUGA! CEPAT!
gella rerkejut saat Allfred justru menghampiri Arin sap ha
p— qubuh Arin hingga menempel di dinding. Tan abatnya,
mencekik leher Arin. i Alled
«KELUAR! TUNJUKAN WUJUD ASLIMU"" benak Allfred
penatad tajam ke arah Arin yang terus menunduk dan terys
peronti-10Nt meminta dilepas. Tak hanya Bella yang heran, semua
:ung kantin juga heran dengan tingkah Allfred.
wAllfred, lepaskan! Dia Arin sahabatku!” Bella yang sudah
perada di samping Allfred, langsung memukuli lengan Allfred agar
melepaskan cekikannya di leher Arin yang sudah kesulitan bernapas.
«KELUAR SEKARANG!™ desak Allfred mengacuhkan Bella
berusaha untuk menolong Arin.

jaruh tersungkur.
“Befla...* pekik Allfred meraih tubuh Bella, Bella meringis
Lesakitan saat mendapatkan tendangan dari Arin. Unrung saja




Ario sudah kabur setelab Allfred memilibh unruk menolong By,
daripada meladeni Arin. Ternya Arin masih di eerapar sy
lantaraa Key datang mengarmbil alih Arin.

Allfred menatap Key, memberi isyarat iewat tatapan mata pad,
Key. Tentu saja Key mengerti arti tatapan itu. Segerd ia iembewy
Arin. Menyeret paksa wanita yang (CTUs 6aja tneronts memines
dilepuhn,kcmmm-&uﬁedmm

*Kita ikuti Key. Nanti akan kujelaskan soal sshabatmu iru. Aky
bopong ya, aku takut kamu kenapa-kenapa kalau jalan sendiri”
gjak Allfred sembari menyapukan jemarinya ke pipi Bella. Bella
mengangguk pasrah, pilihan yang Allfred berikan adalah yang
terbaik demi dirinya dan juga calon anak yang tengah tumbuh
dan berkembang di dalam rahimaya,

Allfred menggulung lengan kemejanya sebelum membopong
tubuh istrinya agar lebib memudahkan dirinya sendiri Setelsh
kedua lengannya telah selesai digulung, ia langsung membopong
tubuh Bella. Secara otomatis Bella mengahungkan tangannya di leher
Allfred, Menyembunyikan wajahnya di dada bidang suaminya agar
tidak terfihar mahasiswa-mahasiswi yang lahu lalang. Baru beberaps
langkah Allfred besjalan, langkahnya tethenti.

“Berani ikutin saya, saya pastikan nilai kalian E,” tegas Allfrod



_mm,,nguﬂ?a- Dibaringkannya mbuhﬂella @
;ih“"' 58 %0k sy
uwm“mt etap d; 4 -
wnmmﬂdlkakmmm%hmm
8eg Marng,
K.I‘u amubaﬁkiﬂg” u]ﬂerﬁ-cd mmblll‘ukwnq .
fella mengangguk patub,, " Bell,
smmmrukirdi :
bibsip

Puﬂ'i Elski,” tutur Key yang sudah meneligik i;

'Kd“"mﬂgiugaatauakumksadmmmﬁ
DanakuPﬂSﬁkaﬂﬁwamuhamﬁkaakumwumm
mrﬂmwmmmmmmm
berubah warna menjadi merah darah,

“Akumkakanmain-mindmganmu.ﬂkumhum
kau! Putri Elski, kehuarlah dan kita selesaikan bukan dengan cara
pecundang!” ucap Allfred penuh penekanan. Kabur asap tebal
berwarna hitam pekat muncul dari tubuh Arin, bersamasn dengan
™ tubuh Ain kehilangan kesadaran. Untung Allfred sigap bergerak
Wenangkap tubuh Arin. Key yang melihat Arin tak sadarkan diri di
®apan Allfred, merasakan panas di dadanya lantaran tidak tefima.
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“Jangan sentuh milikku, garis keras, Arin milik Key,” tanda,
Kev meraih tubub Arin dari Allfred. Kemudian Key membopong
cubuh Arin yang tak sadarkan diri. Ucapan Key mengingat kembali
misi Allfred untuk mengatasi Putri Elski.

Allfrcdnmnampktmhiiwamnpamsﬂmﬂikpﬂﬂiﬂskim

berdiri di hadapannya. Jiwa itu sungguh menyedihkan. Masih bisa
dilihat dengan jelas bara permata dengan bagian ujungnya yang
runcing, batu permata yang masih diingat oleh Allfred. Batu permata
itulah yang dulu pernah Allfred tusukkan tepat di jantung Putxi
Elski. Dan batu permata itu masih saja menancap di jantung Putri
Elski. Jiwa Putri Elski juga masih dipennhi darah yang melunmmri
pakaian terakhir yang Putri Elski kenakan.

“Allfred,” panggil Putri Elski dengan air mata yang sudah
mengalir begitu saja. Tangannya terangkat hendak menyentuh wajah
Alifred. Belum sempat tangan itu menyentuh wajah Alifred, Allfred
sudah terlebih dabuli menghindar,

“Jangan usik hidupku dan istriku, Putri Elski! Aku sudah
tidak ada urusan lagi denganmu. Mengertilah,” ujar Allfred lirih
namun begitu tegas.

“Setelah kamu menghancurkan segalanya, ini yang kammu
berikan? Hati, hidup, dan keluargaku sudah hancur karena kau!



p ks ridak seperti itu, mungkin jiwamu masih melekar dj
#d"mmu!" |
e wm@ﬁdgkakmnmharkmmkdahk;mmn
..;.I:‘:u Lahir ke dunia. lngat sumpahku. Sumpah yang akan
. - sakit Y408 pernah kau berikan, sumpah seorang putri
7 s yang melckat abadi
W:M:' maki Allfred saat jiwa Pueri Elgki menghilang
. saja sebelum Allfred berhasil meringkus.
W“Mwwdhmbebcmpamtmmmmpahdaﬁm
. s rahu, sumpah itu bukanlah sekadar kata, Sumpah
Bl .mdidimpkan oleh Putri Elski pennh dengan dendam dan
yard . Mmmbam.ﬁ“ﬁcﬂpasﬁkan?utﬁmﬁﬁdak
Jan 6 gal diam sebelum sumpahnya terealisasikan. Itu artinya
Allfred barus lebih waspada pada Bella. Sedetik saja ia lengah,
hakan s3ja calon bayinya yang terancam, nyawa Bella juga ikue
mmm.All&edpunbu'sumpahakanselalumiagadmm
yang menjadi prioritas utamanya saat ini. |
All&edberialanmmujusnfadimangannyadimamwhmmh
berbaringdisanadmganbabamallmgmmyascndiri.ladudukdl
sofa, membuat Bella mengubah posisi, mengangkat kepalanya dan
membaringkan kepalanya di atas pangkuan Allfred. |
Sementara Key duduk di sofa lain bersama Arin yang masih
belum sadarkan diri, bersandar di bahu Key.
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Membungkam smulut Bella untuk berhenti menyuarakan halhy|
puruk yang tengah Bella cakutkan saat ini.
“Sdanmmsihadaakudiﬁnhianﬁlﬂpmhmm
Kamu percaya, kan, samd aku? Di sini aku yang akan berdisi
paiingdepmmmkmdammumshﬂﬂakmshamﬂm
kebahagian kita,” ucap Allfred tanpa keraguan sembari memainkan
mmbmﬂel!a.Aﬂ&edmemhawammhuBcﬂamdckﬂkehjdum
Mmciumdannmﬂkmaﬁammnbutﬂcllayangmkm
Bella mengulum senyum, menatap penuh kelegaan ke arah
Allfred. Ketakutanmya perlahan memudar. Ia yakin Allfred pasti
akan menjaganya.
“Aky percaya kamu pasti akan melakukan yang terbaik.”
“Pasti. Jika menyangkut orang yang paling kusayang, apa pun
pasti, kan, kulakukan,” uiar Allfred mencium punggung tangan Bella
pmuhcinta.TanganMI&edbmniakkcmhperdela.Tdapak
tangannya bergerak pelan mengusap perut Bella beberapa kali.
“Cepat lahir jagoan, segera bergabung bersama Ayah uoruk
menjadi pelengkap kebahagian keluarga kita dan menjaga ibumu
bersama Ayah,” gumam Allfred scolah mengajak bayi dalam
kandungan Bella berbicara.
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cemburunya
georang Devil

IIM“""M“ Bella jalani dengan

qutinitasnya seperti biasa. Berangkat ke
kampus bersarna Allfred dan jika Bella sudah
ridak ada kelas lagi, Bella terpaksa menunggu
Allfred sendirian di dalam ruangan Allfred.
Namun kali ini Bella tidak menunggu
Allfred di ruangannya karena perutnya tidak
bisa diajak kompromi. Bella membutuhkan
apan makanan untuk membuat perutnya
bechentti berontak.

ai L ..
e e e i g s W e TRY



“Sendirian saja?” Seorang pria duduk di hadapan Bella Membyggy
Bella yang tengah melamun tersentak kaget.

*Ehhhh, Kevin,” ujar Bella saat menyadari jika pria yang
duduk di hadapannya adalah Kevin. Rasanya sedikit anch dengan
posisi Bella saat ini. Perasaan tidak enak hinggap di dalam hatinyg
mengingat semua kenangan bersama Kevin,

“Jangan secanggung ini, Bella. Meski kita tidak lagi berpacaran,
kita masih teman, kan?” ujar Kevin santai, Bella tersenyum kikuk,
tangannya menggaruk pipinya sendiri untuk menghilangkan rasg
Canggungnya saat ini.

“Eh, iya. Gimana kabarnya? Beberapa hari ini nggak pernah
kelihatan,” tanya Bella basa-basi.

“Seperti yang kamu lihat, baik. Tapi tidak sebaik saat masih
bersamamu.” Ucapan Kevin, membuat Bella semakin tidak enak. Ia
merasa menjadi wanita yang begitu jahat sudah meninggalkan Kevin,

“Kamu pasti bakal dapat pengganti yang lebih baik dari ake,
kita putus baik-baik pasti Tuhan sudah mempersiapkan jodohmu
yang pasti lebih baik dariku.”

“Aku harap seperti itu. Aku dengar kamu hamil, selamat
untuk kehamilannya, Semoga kelak anakmu tidak merasakan
scperti apa yang aku rasakan. Karena ini menyakitkan, saat kiea
sudah benar-benar mencintai seseorang, orang itu pergi begitu saja.
Kevin mengulum senyum palsu yang terasa menyakitkan bagi Bella.

“Bagaimana dengan kesehatanmu? Aysh dan ibumu sechat?”
Bella sengaja mengalihkan pembicaraan. Ia tidak mau membicarakan
soal perasaan ity kembali.
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Bd;.mrwupaku.

«oh, ya? Tbu tanya apa?®

sKapan kamu berkunjung? Katanya Iby, kangen Pengin ngobeoy

«Kapsn-kapan aku sempetin mengunjungi ibumy, Ak, nga
Wwibm terutama masakannyg,”

Hmmwmmwmmpkmbiﬁnmtﬁ
memﬂmﬂmmpmmmwt

spko pergi dulu, sepertinya kamu kurangnyamm
{ira bisa berteman baik,” pesan Kevin lalu mendorong kursina
icbelakang. Kevin tersenyum lalu beranjak meninggalkan Bell,

Bella tidak melepaskan sedikit pun pandangannya dari punggung
Kevin yang semakin menjauch dari hadapannya.

“Bagus! Suaminya kerja capek-capek, ngoceh sampai berbusa
buat ngajarin mahasiswanya, istrinya malah asyik-asyikan can
slir Bella cukup tersentak kaget saat tba-tiba wajah Allfred
berada di hadapannya.

Glek!

Bella menelan salivanya susah payah.

'an,kan?Haﬁ-hatidmganManmnmﬁbﬂ-ﬂh
blang ibunya cariin kamu,” ketus Allfred lalu duduk di kursl ysg
di diduduki oleh Kevin.
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Bella tidak kaget. Allfred pasti mendengar semma Percakapan
Bella dan Kevin meskipun Allfred dalam radius yang cukyp lauh
dengan Bella.

“Iya-iya, sudah lupakan saja. Kevin hanya sedih saja” 35,
Bella lalu meminum jus mangganya.

“Seneng ketemu mantan? Mantan keliatan tampan serelahy
jadi mantan?”

Bella memutar bola matanya dengan jengah. Sudah dipastikan
suaminya ini pasti tengah cemburu akut pada Kevin,

“Senanglah, makanya punya mantan biar ada yang diajak
reunian,”

Allfred menatap kesal ke arah Bella.

“Punya mantan saja bangga. Punya mantan itu berarti tidak
setia, justru yang patut dibanggakan itu spesies sepertiku. Tidak
punya pacar apalagi mantan, tapi punya istri. Keren, kan? Jomlo

dari lahir, dapat jodoh lebih cepat daripada yang sudah pacaran
bertahun-tahun. Asal kamy tabu,

harusnya kalau seorang pria
mengcintai

seorang wanita itu tidak periu mengajak pacaran, langsung

saja nikah. Itu artinya pria itu benar-benar serius.” Allfred menaik

tumnkankaduaalisnyakcarahBellanumbuatBeﬂamnoebikkan
“Iyain saja biar cepat selesai,” kerus Bellg,

*kw
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yang ia lakuk,
qukai hati Kevin. " g
Seperti yang sudah berjalag Scbelumnyai
bdakmﬂmi“i Kevinselalu mendek oy Bella,

golah ia adalah orang yang paling dj
merasa bersalah padanya dan bﬁrhmpﬂdasedikitbelaskam
Bella pada Kevin hingga membyat Bella perfahan menjatuhkan
kepercayaan pada Kevin,

“Kevin, kamu pucat sekali. Apa kamm behim makan?® tanya
Bella sedikit khawatir saat melihat bibir Kevin
berwarna merah muda kini berubah menjadi pucat, Putri Elski
hh?ﬂngm!ahmembuatbibirkminscpuﬁhi,mnmsajadum
kekuatan yang ia miliki.

Kevin menggeleng pelan seraya menguhum senyum tipis untuk
¥ yang tengah mengusap perutnya yang semakin membesar

“Maklum tinggal sendirian, pola maken jadi tidak eratur
'anyak tugas juga jadi sulit bagi waktunya, Beda saat dol suna

kamn yang ingatin soal makan dan bafttn aku..“:::t
"Mgatur kegiatan yang pertu diprioritaskan lebih doke
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Kevin membuat hati Bella sedikit disentil. Bella tak beralih darj
waizh Kevin yang kini tengah menyesap Kopi susu yang mayy
mengepulkan asap.

Kevin tampak tidak peduli dengan Belia yang tengah mengangy;
wajahnya. Entah ia pura-pura atau memang benar adanya, Keyip
tampak begitu menikmati kopi susunya. Beila merasa banyay
perubahan dari penampilan Kevin saat ini. Bibir yang biasany,
selalu mengulum senyum manis, kini tak lagi terlihat. Rambut Kevin
yang biasanya tersisir rapi kini semakin hari semakin berantakan
Pakaian yang Kevin kenakan juga semakin tidak diperhatikan,

“Kamu nggak boleh kayak gini, Vin, kesehatan itu lebih penting
dari apa pun, kalau kamu sakit nanti gimana? Siapa yang bakal
jagain kamu,” ujar Bella menatap sendu ke arah Kevin.

Kevin meletakkan cangkir kopi susu miliknya kembali di atas
meja. [a tersenyum getir menyiratkan luka yang begitu kentara,

“Aku masih tahap belajar mandiri. Kalaupun nanti sakit, aku
juga harus terbiasa sendiri. Kamu tenang saja,” sabut Kevin,

“Pulang sekarang! Siapa yang mengizinkanmu uatuk berduaan
bersama mantan pacarmu ini, hubi! Apakah baik jika seorang
wanita yang sudah berstatus istri asyik dengan mantan pacarnya
di saat suaminya sedang bekerja?!™ Bentakan dan tarikan tangan
Allfred yang begitu kuat di tangan Bella membuar Bella berdic
secara terpaksa.

“Allfred, aku bisa jelaskan. Ini tidak seperti yang karm kira,

Aku sama Kevin hanya ngobrol biasa® Bella mencoba memielad
pada Allfred agar ia tidak salah paham. Bella tahu, sifat pencemburu

Allfred lah yang membuat Allfred berpikir buruk tentang Bella
dan Kevin.
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Alt&'d menarik paksa tangan Bejl,

menceogkeram setir mobilnya kuar-kyat, Nap::ﬂ}::mw
s, benESU 1204, Tangan kit Bl ey g -
perutnya sendirl, mengusap perur dengan gerakan naik-turup
dengan ritme pelan.

gﬁkuccmburu,Bclla,apakamumkbimWﬁMkum
Ab, sudahlah. Mungkin ak“YanBtEﬂahbedebihan,abgjkmm
perasaan cemburuku,” wjar Allfred yang masih menyembunyikan
kepalanya di antara tangannya yang terlipat di atas setir mobilnya,
Allired memilih mengalah dan mengakui kesalahannya. Ia tidak
mau membuat Beila banyak pikiran karena akan mengganggu
keschatan calon bayi yang tengah di kandungnya itv. Harusaya
Allfred bisa menahan diri untuk tidak marah dan cemburu saat
Bella tengah bersama Kevin seperti tadi.

¥ i
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Bella bisa merasakar jika sejak pulang dari kampus tadi
Allfred sudah mulai mendiami dirinya. Mungkin perasaas cembury
iu masih menguasai diri Alifred.

*Allfred, kenapa diam scjak tadi?” tanya Bella mendekat ke
arah Allfred yang tengah sibuk diam bersandar di sofa, Kepala
Bella bersandar di bahu Allfred. Tangannya memeluk lengan kekar
Allfred,

“Tidak, malas bicara,” ketus Alifred membuat helaan napes
Bella terdengar begitu berat. Bella menatap tak berkedip pada
Allfred yang tengah berusaha menyingkirkan tangan Bella yang
melingkari lengannya.

“Mau ke mana?” tanya Bella melihat Allfred bangkir berdini,

“Tetap di rumah, aku skan ke supermarket. Susu ibu hamil
Toyib yang tidak kunjung pulang, mau tidak mau aku yang harus
belanja,” sabut Allfred sembari mengguling lengan kemeja putih
yang ia kenakan sebatas siku. Tangannya merogoh ke arah sabkm
celananya, mengeluarkan dompet kulit miliknya untuk memastikan
cukup untuk berbelanja di superrnarket,

“Biar aku sja yang belanja, itu—"

“Kamu pikir aku bakal terima jika kamu kelelahan? Ditambah
dengan kamu yang menjadi pusat perhatian pria lain di supermarkes,
M?Tmpdinunah,biﬂrakumjgymgbchd‘.nmw
dengan cepat.

“Iya sudah. Kita berdua belanja bareng® putus Bella dengsn
““Y“mmmmxe?mﬂmkuphikmmwm
ia jarang sekali berbelania bersama Allfred.
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.ﬁd’klxmmcaﬂtik,akuﬁdakinginmnﬂhmdi .
. p{iﬂ- Hanya aku yang berhak atas kmﬁkannm_ :’] :
g7 wmkmisuicmﬁkhamdikumngdihm,.r “
;T:m““f“f’ g mendars g g g Bl
oAt aku, Bella. Jangan pernah bosan dengan sifatk
m.mhuilahakuscperﬁinikamaakulebiiyr
pk‘d“! cnta dan sayang. Benat-benar takut kehilangan dan al:
haus Kasih ssyang dan perhatian darimu. Aku tidak ingi
membermpﬂhamnkcmnghmwuum:?;
P&nmmﬂwmmm@mmm@ﬁ
P an Bella mendacst di kepala Allred. Mengruap lembur suci

wmmmnﬁnyaitm

(YR

Tanpa stafus apa pun, Key bersikap over protective dan
begitu protective pada Arin, untuk memastikan tubuh Arin tidak
mdxmmhokhlmPumElsledmadmpuhhcmpat]am
mengganggy Arin.
| “Apakamugila?ﬁkumaukekamarmmdipmkamumﬂﬂ
thn?!'ucapﬁrinsaatl(cymasihaaiamgekwdibdakﬂﬂﬁﬂﬁ
pedabal iz ingin ke kamar mandi Bukan hanya risi. Ana juga
merass kesal dengan Key yang terus soja membuneut &y

"Kﬂlmbddl,akupuninginikﬂmmk'mmdidajm
hmumandibanyakmakmwus-ﬁkuﬂkﬁ’“"m
WWMAW'MMWHMWWB
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mengabaitkan Key kemudian segera masuk dan MENUtUp piny,

hansar mandi dengun keras.
“AWAS KALAU SAMPA] MASUK! AKU PASTIKAN KAmy

MENYESAL"

Key hersandar di pintu kamar mandi. Keduva tangannya
terlipat di dada,

“Aduh...” pekik Key saat tubuhnya terhuyung ke belakang
dan herakhir jatuh di kamar mandi. Ini karena vlah Arin yang
tiba-tiha membuka pintu kamar mandi. Padahal pintu itu tengah
digunakan oleh Key untuk menyandarkan tubuhnya.

Terdengar suara tawa kecil Arin yang membuat Key mengulam
senyum. Selama Key bersama Arin, wanita itu jarang sekali tersenyum
apalagi tertawa. Tentu suara tawa kecil dari Arin membuat Key
sedikit bahagia. Key berdiri, mengusap bokongnya yang lumayan
pegal.

"Apa aku harus sakit supaya kamu tertawa? Terkadang
cinta memang begitu tega,” wjar Key lemah membuar tawa Arig
menghilang seketika,

“Aku pulang, langan bosan jika aku akan kembali lagi ke gini
untuk menj) u. : T
&rmmﬁkcrﬁzﬂmb” o
Kﬂ’ﬁnpﬂberkedip.i(eyberiajankd : dmm

var dari kamar mandi. Arin
haoya diam menatap kepergian Key,
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M u. Kau sudah rerfaly banyak Mme

s putri Elski menatap tidak suka ke

rasa takutnya d - Key V418 tidak

- mpakkan ya di hadapann}*a. Key tetlihay Sant
g ia belum menyaday tka mayt big, Saja mmbamﬂ?;
«utri Eiski, banyak yang ¢ud,p kita 1,
perigs, bersama Allfred. Biarkan jwarmg
larut pada dendam karena dendapm it

i bersamg duly,
tenang. Jangan terlaly

“Tutup mulutmu, Key! Aku sudah muak denganmy, Ky,

slalu menggagalkan semua rencangky dan kan papeas untuk
menetsna ajalmu dengan tanganku!” Putei ki sudab menpusun
penerangan pada Key. Serangan maut yang pasti menumbangkan
dan menghilangkan nyawa Key.

“Jika kematiankn membuatmu merasa bahagia dan melupakan
dendam. Maka jemputiah kematianku, aku siap jika kematianku
pergl bersama seseorang yang pernab berbagi rasa dan kasih
styang denganku, dulu” Ucapan Key yang terlihat begita lemah
dan membuat Putri Elski mematung. Ia kembali mengingat masa
laku i, Dulu, Putri Elski memilih untuk pergi daripada harus
Mengingat kisah itu.
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Pengawal Sefia
Terluka

“sm kandungan Bella sudah memasuki
bulan ke tujuh dan ity artinya Bella akan
segera melahirkan, Janin yang tumbuh dag
berkembang dalam perut Bella berbeda
dengan manusia biasa. Karena janin Bells
terdapat garis keturunan bangsa Kerajaan
Bintang yang mana terpisah dan berbeda
dengan manusia umumnya yang tinggal di
bumi. Biasanya keturunan Kerajaan Bintang
akan lahir setelah tumbuh di dalam rahim
selama tujuh bulan, tujuh hari, tujuh jam,
dan tujuh detik lamanya,
Ruang gerak Bella juga sedikit terbatasi
karena perutnya yang semakin membesar,



ya saat hendak bangun dari yq,,. Harvhay,,
¥a teray

ol elakKED SESUN dan 2 juga quggp (-
uAstagﬂ, i aku hﬂm.ll apa Ya:'l KUk besar bangﬂ

‘ udara
«gh..." Bella terkejut saat merasakan sescorang kun }:l:ga:.
Meiukiya

dari belakang. Melilit perut Bella dengan mesra menggunakan kedy,
angan. Bella mengulum senyum saat menoleh dapn mendapan sosok
Allfred yang berdiri di belakangnya,

“Kenapa tidak membangunkanku untak menemanimu, hm?
Kasihan baby-nya pasti ingin ditemani ayahnya,” bisik Allfred
wpat di telinga Bella.

Tangan Bella merayap, menangkup tangan Allfred yang sahng
bertautan di depan perut Bella.

“Kamu kelihatan kelelahan jadi aku tidak tega unruk

membangunkanmu. Lagipula cuma berdiri di sini, sendirian pun
aku tidak apa-apa.” Allfred meparik Bella agar bersandar di dada
bidangnya.

“Jangan seperti itu, Bella. Apa gunanya aku di sini kalau kamu
merasakan sendiri? Jangan membuat kehadirankn tidak berarti.”

Bella menghela napas.

“Iya-iya, udah jangan diperpanjang lagi-"

“Sebentar lagi kamu akan melahirkan bayi kita, kamu harcs
banyal gerak agar proses lahirannya nanti lancar. Mau ial““'.’ala"?
Nanti aky temani” usul Allfred yang langsung dimggr.lk;[ oleh
Bdla‘sebﬁﬂamychllajuga ingin bcrialan-iﬂhn“iak tadi. Hany2
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saja Allfred sedang tidur, Bella tidak rega memhnngunknnnya,
Jika Bella keluar rumah sendirian, yang ada Allfred bisa marap
besar dan berakhir pada percengkaran di kehidupan rumah tangga
mereka. Allfred mengapit tangan Bella, menuntun Bella keluas
kamar secara beriringan.

“Pelan-pelan saja, perutmu sudah besar. Kamu terialu buru-bury
yang ada kamu nanti bisa jatuh,” pesan Allired saat keduanya
mulai betjalan keluar kamar. Di ujung tangga Allfred menghentikan
langkahnya, Tangannya terlepas dari genggaman Bella saar melihat
Key memuntahkan darah segar di depan pintu utama,

“Kamu tunggu di sini sebentar, Aku akan memastikan
keadaan Key.” Allfred mengusap puncak kepala Bella lalu berlar
menghampiri Key.

“Apa yang terjadi, Key?” tanya Allfred lalu mengulurkan tangan
membantu Key untuk berdiri. Key menerima uluran tangan Allfred,
Dengan bantuan Allfred, Key berdiri dan dipapah menuju sofa ruang
tamu. Bella yang melihatnya segera menghampiri Allfred dan Key.

“Apa yang terjadi, Key? Kenapa aku ridak bisa mencium
adanya kekuatan lagi dalam dirirnu?” heran Allfred. Ia memejamkan
kembali kedua matanya untuk menelisik tubuh Key. Barangkali
pencrawangannya salah. Namun ternyata benar, Key menjadi
manusia biasa tanpa kekuatan apa pun vang melekat di jiwanya.
Bahkm&!l&edbisanmsakanmbuhl(eyyangmatiniwh
nmsakansakitluarbiasaakibatulahseseomng}mngmhshpﬂ
Allfred ridak bisa mengetahuinya.



_,U’,,,k_uhuk_“ Key terbatuk, darah segar kembati mengal;
dari mulueny?: Kedua tangannya yang Mmenutup mulutny, ::g:!"'.
¢ paruk kini dilumuri darah segar, e
spaafkan $ayd, Pangeran—" Key kembali zerharyk hingga
apandy terhenti sejenak. Telapak tangannya mencpuk dadany
ndir yang begitu terasa sempit,
sKamu tenang saja, Key, aku akan memberikan separuh
yatan dan darah keabadianku untukmu. Bersiaplah,” ujar Allfred.
duduk di sofa melibat suaminya yang begitu panik dengan
(eadaan Key. Allfred membuka matanya dan bersamaan dengan
ra pula di telapak tangannya sudah tergeletak belati tajam yang
gkan membantunya untuk menyelamatkan nyawa Key.

Key menahan tangan Allfred yang hendak menyayar pergelangan
rangannya sendiri. “Sudah cukup, Pangeran membantu saya. Saya
meminta maaf karena tidak bisa membantu Pzngeran lagi untuk
merjaga Betla. Jangan gunakan darah kehidupan itu untuk saya
karena saya merasa akan ada yang lebih membutubkannya,” Ucapan
Key terdengar begitu lemah.

“Sebenarnya apa yang terjadi padamu, Key
darahku, pengorbananku selama ini tidak berarti dibanding

{ Kamu membutuhkan

pengorbananmu untukku.”

“Saya mohon, biarkan saya mati
gunakan darah kehidupan itu. Keluarga Pangeran lebih membutuhkan
daripada seorang pengawal kerajaan. Percaya dengan saya, Tuan,
akan zda yang lebih membutuhkannyz daripada saya.” Key kembali

Bemuntahkan darah dari mujumya. Wajahnya rerlihat begitu pucat

karena kehilangan banyak darab.

secara perlaban. Jangan
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Allfred membantu Key berdiri, memapah Key menuju kamarny,
Key butuh istirahat penub.

“Bella, tunggu di sini saja. Aku akan antar Key ke kamar
dulu,” pesan Allfred lalu berjalan memapah tubuh lemah Key
menuju kamarnya,

“Maafkan saya, Pangeran, saya tidak bisa menjaga Beils
kembnlLPangeranhamshati-haﬁdenganKﬁrindanArin.Dua
orang itu paling berbahaya. Kevin dalam pengaruh ancaman Putri
Ehkidanmga.&rinmlahdiramkiiiwaPun'iﬂskLJangmmah
tinmnlkanBeﬂamldirim,“puanKeyymgkitﬁmdahberbndng
lemah di ranjang.

Melihatkondiail(gyyangdmﬂkianmembuatﬁllfmdﬁdakm
Biarptml(eyhan}'aseonngpmgawaldiismmnyammunﬁllfred
sangat berhutang budi pada jasa-jasa yang sudah Key lakukan
unruknyamaupununtuk&lla.&!ama&ﬂfrcdbuadadalamm
hukuman wjoh ratus tiga puluh hari dalam pengasingan, Key lah
msdﬂhmmsamﬁhﬂamaknnnanmmhukmm
Mmi,mmmmnmmmmmmm
Mmmmmﬂl&edhmbhndaﬁmkq.m

"hﬁﬂhﬂt.xﬂy.Akuakmnumnuinla.Ka]mad;w
mmmummmmmmmmmnm
I<TTAg senuanys sampai kammu scperti ini,” wjar Allfred laks perg



|
.

Wacknm
W.Hmﬂk"b“’mm“?mwwinﬂ:ham
oo membuat pikiranmu tenang,” tawar Bella kepad, Allfred,
Wﬂﬂﬂﬂhﬂﬂkmkmpdﬂm

«Tidak periu, Bella, itu merepotkan.”

Bdhﬁdgkmcncritmpenolakandariﬁll&ed,mﬁnﬂh
ap berdiri dan berjalan menuju dapur. Allfred menghela napas
g beba

.mwmnﬂakukanmiwhadapkq?mhmim
]hmmnﬂkﬂwﬁh“di’wmhﬁm'm

Saat ini kondisi Key berangsur membaik, hanya saja kekuatan
Key belum kembali sempurna. Ia belum bisa melakukan seperti
Mengabaikan jika ia pangeran dan Key hanya seorang pengawal
Allfred sudah menganggap Key sebagai keluarga. Allfred hanm
rtia merawat Key scorang diri karena Bella tidak bisa merawatnys,
Perutnya yang semakin membuncit membuat ruang geraknya tak
lagi selincah dulu. Tidak memungkinkan jika Bella membartu
Alifred untuk merawat Key.

“Pangeran, saya mohom jangan pernah menemui Putri Elski,
%72 begini,* ujar Key saat mendengar Allfred mengutarakan niat
®2uk menemui Putrj Elski, Bukan sekadat pesternuan, Allfred sudah
imengrmik kebichupan Altfred dan orsng-orung terdeksemya. Allfred
’“""“’diﬁditepimmpul(qbﬂhm&' menggelengkan -
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kepala tanda tidak setuju atas usulan dari Key. Tekadnya myggy
bular, ia akan menemui Putri Elski untuk menyelesaikan masalay,
Sekecil apa pun masalah, jika dibiarkan akan menjadi besar, Begjn,
pula dengan Putri Elski, lama-kelamaan juga pasti akan berylah
yang bisa saja mengancam keselamatan Bella, Key, atau bahkap
Allfred sendiri.

“Aku akan tetap pergi, Putri Elski jika dibiarkan akan semakiy
menjadi. Sebelum dia menyentuh Bella dan calon anakku, aky
harus menyingkirkannya.”

“Tapi, meski kekuatanku sudah tidak ada, firasatku mengatakan
akan ada sesuaru buruk di antara kira. Pangeran tahan diri, minima}
sampai anak yang dikandung Bella lahir.”

“Justru aku harus membinasakan Putri Elski sebelum anakky
lahir. Kamu tenang saja, aku bisa jaga diri. Bella akan tetap di
rumah, aku mohon jangan repotkan Bella, kamu lakukan saja
sendiri selama aku pergi,” pesan Allfred yang diangguki oleh Key.
Key menatap ke arah langit-langit.

“Aku minta maaf jika ini akan menyakitimu secara tidak
langsung, aku harap perasaan itu tidak lagi ada pada Putri Elski,
Wanita itu udak pantas bersanding denganmu,”

Key menoleh, menatap Alifred,

Kenapa Allfred membahas itu kembali? Di saat Key mati-matian
untuk melupakannya. Ia sudah merelakan semua yang terjadi di
antaranya, Putri Elski, dan Allfred.

“Kenapa Pangeran membahas ini kembali} Bukankah kits

berjanji untuk tidak mengungkitnya lagi,” protes Key. Allfred
menghela napas berat.



apkD idak bermaksud membuka luka fam, aky h
+ 4KU hanyy

can S32 jika perasaan itu sudah benarbenar 5:
ﬂ"'ﬂ;;md Key membuang napas kasar, la mengal; o tdak ada,?
P ‘ gald‘kanpa“d“ﬂsan
d"i ﬁ.llfled'

sgunggults 532 sudah melupakan semua jry. Pangeran g

. . n tidak

b chawatif da? meﬁfsa semua itu adalab salah Pangeryy

i adak pgnmuq;laglrntnﬂuduw itu, yang terpenting adalah

mmana untuk mengatasi Putri Elski agar tidak mengusik kiea
o V%" Key. Allfred menepuk bahu Key sekali.

«percayakan padaku, ini terakhir kalinya Putri Eiski berulzh.
[hu1tniﬂfiﬂk“ harus melenyapkannya.”

“Saya sudah merelakannya, Pangeran. Tidak perlu meminta
quaf, di antara $3y3 dan Putri Elski hanya tinggal cerita, Tepatnya
qelah apa Yang Pangeran lakukan dulu untuk memisahkan saya
dan Putri Elski.” Raut wajah Key menjadi murung. Itu semua
embuat rasa bersalah Allfred kembali bangkit. Rasa bersalah
wmgxnunculluutna keegoisan dan iri pada sosok Key.
spku pergi, tOPp Bella.” Allfred berjalan meninggalkan kamar
yang dihuni oleh Key.

“Tunggy, Pangeran!” Ucapan Key membuat Allfred mengurung
niatnya, ia memutar tubuhnya menatap ke arah Key.

“Pamit dulu pada istrimu, kita tidak tabu apa yang akan

widi nanti,” pesan Key yang masih terbaring lemsb

“Pasti.AkujugaﬁdakyakinbisapulaaneﬂPﬂ
Uenimang bayiku. Kalaupun aku mati, aku
’mﬂskidanﬁdakpulumkmadayangmawnsﬁ“w“'f‘f“
takcy, Oh ya, seandainya hal buruk erad

L]

selamat dan



Bella dan anakku, besarkan anzkku dan bekali dia dengan jiw,
kesatria.”

~Tidak periu, Pangeran, karena Pangeran lebih pantas membekal;
anak Pangeran. Saya yakin Pangeran pasti kembali,” ujar Key
membetisemangat pada Allfred agar yakin. Alifred mengulassenyum,
Tubuhnya berputar seratus delapan puluh derajat, langkahnya yang
sempat tertunda kemnbali ia lanjutkan.

ES

"Ehhhh....” pekik Bella terkejut saat sepasang lengan melingkar
dipcrum?ayangmemh:ndt.Tanpammleh,Beﬂasudahtnimaiapa
pemilik lengan itu, Tak lain adalah Alifred, suaminya. Telapak tangan
AﬂfredmdmtmpumadipemtBella.Memberikansapum
hnhuyangmembuatﬂcllamcmcjamkanmntapﬂmhnihnat.

“Kelak anak kita akan menjadi pria yang hebat karena dididik
ibu scpertimu, Bells. Berjanjilah untuk menyayangi anak kita apa
put yang terjadi nanti,” bisik Allfred membuat Bells membuka
kelopak matanya yang mematup.

umammﬂkmmmmﬂ'mm
ﬂﬂﬁﬂ'lnmnn. Mﬁt?d,akuiniuorangibu.Waiibhukummm



karls Allfred, kamu mau ke mana? Aky jp;

‘ ki tidak memiliki kekuatan : + 1 seorang
Lo isa . Sepertimy, tapi aku masihy
pﬂﬂ?" pati Yar® merasakan gelagat aneh. Dar atams '.

catkan beban berat yang kamu tanggung sendirian ” -
a. Matanya sudsh berkacarkaca siap mcniatuhlzanulér
air

pells _ .

s yang masih coba 1a tahan. Kedua tangan Allfred kembgl;
v 1

ﬂ;nd’mt di pinggans Bella.

"Baiklahi sepertinya aku harus jujur. Aku akan menemui Putri
ki dan mengakhiri semuanya. Sudah cukup Key yang tidak tahu
apa menjadi korban, aku tidak mau ada korban lagi. Apalagi

anak kita nanti yang menjadi korbannya. Sampai
: Elski tidak akan berhenti mengusik hidup kita

nKﬂ.ﬂ

ﬁkakamuatﬂﬂ

kapanpun Putr
fama masalah antara aku dengannya belum ia anggap selesai.

Saat aku pergi, tetap di rumah jika bisa teraplah di sisi Key.
jaga satu sama lain. Doakan aku bisa kembali

Kalian harus menja
dan melihat anak kita lahir,” pesan Allfred membuat Bella tak

luasa menahan air matanya.
“Berjanjilah kamu akan kembali, ingat ada aku istrimu

yang membutuhkan sosok cuami sepertimu. Ada anak kita yang
membutuhkan sosok ayah sepertimu. Anak kita ingin tumbuh
bersama ayahnya, diajarkan bagaimana cara menjadi pria bebat
spertimu.” Allfred mengangkat tangannya dari pinggang Bella,
mendarat di pipi Bella yang tergenans olch air mara. Ibu jan

“Jangan menangis, antar . Lk

¥ang akan menguatkan aku. Aku pasti kmmﬁ’wkm'M

kit2, dan semuanya.” Allfred mencoba m¢ nkan Bel® Mas

o el e rsyum meski 19 5 T st
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rakur menjalar kuat dalam diri Bella. Allfred menekuk lutur g;
hadapan Bella. Kepalany? ia rempelkan pada perut Bella, memeluk
mtwuthuhlﬂmeﬂﬁusaPnﬂwﬂmTakhmAuﬁﬁ
memberikan kecupan hangat penuh kasih sayang di sana,

“Hai, jagoan! Tugas pertama menantimu, jaga ibumu dengan
baik selama Ayah pergi. Ayah akan segera kembali dan kita
sama-sama menjemput kebahagiaan yang sempurna. Jangan cewel
di sana” Air mata Allfred jatuh begitu saja. Iz mencium perut
Bella cukup lama, untuk mengalihkan Bella agar tidak melihat
tangisan diamnya. Betla mengusap rambut Allfred.

“Kami menunggumu, pulang dan hawalah kabar bahagia

untuk kami,”
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T“"Em harus berhati-hati saat

nemasuki perbatasan antara Kerajaan Bulan
dan Bintang, saya dengar di perbatasan, -‘5'_ pe ;az
Raja Amor memerintahkan scorang kesatria g
yang tak terkalahkan. Pangeran lewat
perbatasan utara saja, itu lebih dekat dengan
peristirahatan Putri Elski. Putri Elski jarang
berkunjung ke istananya. Biasanya Putri
Blski di kediaman pribadinya itu,” pesan
Key yang berdiri di ambang pintu melibat
Allfred yang siap berangkat menuju Kerajaan R
Bulan yang dipimpin oleh Raja Amor Y208 oy
"emjadi tempat Putri Elski. Allfred sudsh S
Warikempmi];jskidihwﬂi E



dengan indra pelacak jarak jauh yang ia miliki. Namun keberadagy,
putri Elski di bumi tdak tercium sedikit pun. Alifred yakin, jij.
Putri Elski kembali ke negerinya berasal. Sulit bagi Allfred untuy
nelacak keberadaan Putri Elski dengan tepat lantaran Putri Elal;
menutup keberadaanya dengan kabut dari kekuatan yang ia milik;,

Key,nﬂkiknkuatannyamdnhdismphabisnldlpuuimi'
namun ia masih memiliki kontak batin dengan putri itu. Hubungan
yang pernah mereka jalin saat duln, mampu memberikan kontak
batin yang tidak akan pernah terputus meski.

“Aku pasti hati-hati, Jaga istriku dengan baik, jika aku belum
pulang maka kamu yang harus menemani Bella saat melahirkan
putraku, Aku tidak mau Bella berjuang sendirian. Pakailah sapu
tangan, genggam tangannya sckuat mungkin untuk memberi Bella
semangat. Aku akan segera kembali.” Dalam sekejap mata, Allfred
sudah menghilang dari hadapan Key. Key hanya bisa menghela
napas, ia menengadahkan kepala, menatap ke arah langit hitam
pekat yang terang benderang dihiasi ribuan kerlip bintang. Dalam
hati ia memanjatkan doa-doa yang terbaik untuk pangeran,

“Alifred! Kamu di mana? Allfred!™

Key memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat saat
mendengar suara Bella memanggil-manggil nama suaminya yang
sudah pergi untuk memperjuangkan semuanya sendirian. Key masuk
ke rumah, menutup pintu utama dan berlari menghampiri Bella
dads Key masb sangat sakit, namun Key mengabaikan sakieaa

“Key! Di mana Allfred? Kenapa pas aku bangun dia udsh
nggak ada? Neggak biasanya tengah malam Allfred terbangun,”
tanya Bella yang melihat kedatangan Key. Tangan Bella ters
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Mwﬂgpﬂ“ﬂl}" Ymsmmbmmcir_gawznm
;dak kunjung terhenti, seolah "eapak
i i embenkan pertindungay

cpangeran sudah m’_m' K‘mmﬂssaja,dum
Wumm@mmmummmmm,m
oy menco0® ST

«Apat Pergi? Tengah malam kayak gini? Kenapa Allfred dak
ﬂmmmﬁlﬂkum](panﬁt?“

«Karena Pangeran yakin, dia akan kembali. Makanya dia nday
wuhpammkcpew“ hanya mrLfblhbatkwkam,g
{an tidur, Bella, pikirkan calon putramu. Jangan memikirkan hal
hmkmpmn,iapﬁaterhebatmkgsifmﬁmm
menyebalkan tapi percayalah Pangeran pasti melakukan yvang rerbaik
untuk semuanya.” Key mencoba untuk membuat Bella tenang.
Semvoga dengan ucapannya seperti ini, Bella bisa lebih tenang dan
yakin bahwa Allfred akan kembali dalam keadaan schar.

“Hm, kalau begitu aku istirahar. Kamu juga isurahar, kita di
sini hanya berdua. Ingat pesan Allfred, kita harus saling menjaga
satu sama lain.”

“Iya, Bella, aku akan tidur di kamar yang bersebelahan dengan
kamarmu. fika ada apa-apa kamu teriak. Jangan kunci pintu
kamarmu karena kekuatanku sudah tiada,” pesan Key saat Bella
wkiﬂnakmnggampasammmiuhmmﬁdilanmdum

Key menjatuhkan tubuhnya di atas sofa. Banyak sofa yang
Tgrletak di sampingnya ia remas kuatkuat unruk menumpahkan
%‘- Kekuatannya yang sudah dihisap babis olch Putn
EW merasa tidak berguna untuk Alired. WI

bersumpah akan membantu Allfred unrok mengatast 3
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pun. Sekarang, jangankan membantu, mengurus dirinya sendir; saja
uhiran.
* :Tp::n]:: soal kekuatannya yang sudazh hilang, Seseorang
yang telah mengambi) kekuatannya juga membuamya Tscmaicin
terpuruk. Bagaimana udak? Sesevrang itu 3d31'=.1h Wanita yang
pernah memjadikannya pria nomer satu di hatinya, Sekarang?
Wanita wwu menghilangkan semua mimpr-mimpi baru Key yang
belum terwujud. Key memejamkan mata, merapalkan doa-doa
dan mantra yang pernah 1a pelajan. Semoga dengan seperti inj,
kekuatannya akan berangsur kembali. Akan sangat bahagia jika
kekvatan ity bisa ia kembalikan karena akan sangat bermanfaat

terutama untuk menolong Allfred yang menjadi tanggung jawabnya

untuk menepati sumpahnva.

L3 )

Allfred berjalan waspada saat kakinya mulai memijak daerah dj
bawah kekuasaan Raja Amor, Kerajaan Bulan. Kedatangannya tidak
boleh diketahuj ofeh siapa pun karena akan sangat membahayakan
keselamaran dininya. Semenjak berita pernikahan Allfred dan Bella

menyebar, ditambah dengan serangan Allfred pada Putri Elski
yang membuat Putri Ejski hidup tanpa raga, detik itu juga Raja
Amor mendeklarasikan hak

wa Kerajaan Bintang adalah musuh dan
Kerajaan Bulap,

yang pernah rerjalin. la
cukup murka dengan tindakan Allfred yang benar-benar menyakiti
PUtn satu-satunya iy,

Wiesh!
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iy
g o™ .
xap kuat di POIEUII. ﬁllfl‘t‘d menoleh ke

Lalu dari mana d
pun. L&Y "% catangnya anak panah ity Ajjgreg

k panah ‘ :
Wm anak panah yang tadi hampir melukai tubuhnya, |,

.ﬂﬂ“m ' ' jung anak panah ey, Dan Allfred
_ purri Elski lah pelakunya,

«pku fghu kamu ada di sekitar sinit Keluarlah! Kita harys
ot P Elski ke—Argh!™ Allfred langsung memegang behaays
a8 reruka. Belati yang menancap di bahunya ridak mampu ja
ndafi. Darah mengucur deras dari bahunya yang rerluka akibat
ooat iru. Senyuman Bella yang menari di otaknya membuat rasa
gkt i diabaikan. Ia tidak boleh lemah, ada Bella dan calon
pUTaNya YAOg tengah menunggu kepulangannya,

“Purri Elski! Sekarang kita selesaikan masalah yang ada di
arara kita. Masalah tidak akan selesai jika kita terus seperti
m Kita sudah dewasa, cepat keluar! Jangan menjadi pengecut!
Bukankan kamn seorang putn!”

Sedikit saja Allfred tidak sigap dengan serangan yang kembali
datang, dipastikan belati akan menancap di mulutnya. Untungnya ia
sgap rmeraih belati itu sebelurn menancap di mulutnya, Dilemparkannya
belati itu ke sembarang arah. la mulai tidak sabar dengan Putri
Elski yang tidak kunjung menampakkan dirinya. Hamya serangan-
Rrangan saja yang membuat Alfred tidak boleh lengah sedikir pun.

“Kita bicarakan semuanya, mulai dari kita bertiga. Aku,
i, dan Key” reriak Allfred. Saat Allfred meayebut nama Key
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“Pangeran Allfred Xcimoraga yang terhormat, bukankah
kamu yang memulsi semuamya? Apa yang akn lakukan adahah
dulu? Aku heran, Kcy masih saja mengabdi padammu setelah apa
yang pernah kamn lakukan padanya. Dasar pengkhianat!™ grram
Putri Elski lantas melempar dua belati secara bersamaan unrok
menembus dua bola mata Allfred. Untung Allfred agap dan tcpa
membaca arah datangnya belat. Belad wu tdak bisa mendarat di
kedna bola matanya,

“Putri Elski, maaf atas luka lama wu. Aku tdak bermaksnd *

“Tidak bermaksud katamu? Apa kamu tabn apa yang aku dan
Key rasakan dengan pengkhianatan itu dulu, bub?™ bentak Puri
Elski. Allfred memundukkan kepala. Mendadak ia mak pada Puri



.P,,.Fran!!!!" pekik Key sccara tha-tiha aqar (g

L3 Allfred. Teriakan yang 12 dengar lewar Mn::hm:
by Dan itu berarti.. kekuatan kembaliz [y by FH'
art Allfred yang sckasang tidak di sckuarnya.
«Key, ada apa? Altfred kenapa?™ vanya Bella yang han, datang,
pavatic.Bella yan tadinys sudah memejamkan matsberuap urk
ur, harus kembali terjaga saat ia dikagetkan dengan suara teniakan
mwmtcngah Bella berdiri di hadapan Key yang tengah
ﬁ-'d“k di sofa sembari mengatur napasnya yang begitu memburu,
Sementara ekspresi panik tak kunjung lenyap dari wajah Bella.

«Key! Allfred baik-baik saja, kan? fawab, Key! Jangan membuatku
Lhawatir!" desak Bella sembari mengusap perutnya. la bisa merasakan
dengan jelas bagaimana pergerakan janin dalam perutnya, Nalurinya
iha-tiba mengatakan jika Allfred tidak dalam keadaan baik.

“Tenang, Bella, mungkin apa yang aku lihat tidak sepert
kenyataannya. Kamu tahu, kan, kemampuanku sudah hilang,” ujar
Kqumukmnﬁuﬂﬂeﬂammngdanﬁdakscpanikim&ngan
kﬂdaanhll&cd.l(eyddakmgkinmmgamkan yang sebenarnya
tentang apa yang ia libat pada Bella, karena itu pasti akan
membahayakan Bella dan janinnya, Dalam pencrawanganfys, Key
melihat eubuh Allfred bersimpuh darah scgar di mana-mana. Dan
di&umlihnnuﬁedmgahmdahmdummmﬁmm
tbuhnya diserang Putri Elski.

“Bella, lebih baik kamu istirahat saja. Jangan sampai karms
kelelahan yang akan mbah,ygkankudunianiﬂmﬁm‘di“" titah
Key lembur, Bella menggeleng kepala pertanda menolak. Percums3
Bella tidur jika hatinya Mungmkhamﬁmvﬂmd““‘*
Rainys yang tengah mempertarubkan Dyawanya
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“Bella.” Panggilan dari Key terdengar serak.

Bella memposisikan dirinya duduk di samping Key, Tanpg
Key duga, tiba-tiba Bella menangis sembari menundukkan kepy),
mengusapkan telapak tangan ke perutnya.

“Key, apa kamu tega bayiku ini lahir tanpa ayahnyap Al
tdak meminta aneh-anech. Akn hanya ingin Allfred ada saat aky
melahirkan nanti, Menyemangatiku dan menggenggam erat tanganky,
nanti. Aku mohon, bawa aku ke tempar Allfred sekarang, Aky
khawatir, Key, ngertiin aku,” isak Bella tak tertahan. Key diam
sejenak. la disudutkan dalam pilihan yang tidak bisa ia ambil
satupun. Akan sangat membahayakan jika Bella menyusul Allfred
ke tempar Putri Elski. Namun di sisi lain, Key merasa kasihan
pada Bella yang begitu mengkhawatirkan Allfred. Key tidak tega
meiihat Bella yang terus terisak seperti ini. Tangisan itu tidak akag
tethenti sebelum Bella bertemy dengan Allfred,

“Aku mohon, aku tahy keknatanmu sudah kembalj. Aku mohon,
Key, hanya kamy Satu-satunya yang bisa membantuku,” pinta Bella
penuh harap. Key menghela napas yang terasa begitu berat,

“Baiklah, persiapkan dirimu, Belfa, Kita akan ke ternpat Putri



ginasanya
pufri EIski

Mm Allfred? Apakah

qdah menyerah? Aku pikir pangeran

e Y

swpertimu tidak terkalahkan. Ternyara
dugaanku salah. Bahkan kau tidak
menyerang balik sekali pun,” ujar Putri
Elski dengan nada penuh hina, menatap §
Allfred yang tengkurap di atas tanah dengan
wajah yang berlumuran dengan darah.
Tabuhnya dalam kondisi lemah dan sangat
memptihatinkan.

“lika kematianku akan membuatmii
Melupakan dendam itu, aku siap mati,’
“ap Allfred memegangi dadanya yang

begitn nyeri. Lo kembali rerbatok dan E?l
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mengeluarkan darah dari mulumys. Entah sudah berapa banyqk
darah yang keluar dari mulutnya.

»Melupakan dendam katamu? Bahkan jika nyawamu melayang
di tanganku aku tidak akan melupakan dendam itu! Kau tahy
bagaimana kejamnya dirimu?” Putri Elski berdiri membetakangi
Alléced. Ia sudah terlalu muak melihat wajah Allfred yang membuatnya
ms&m.wﬂmmagamiamiﬁhﬂﬂﬁcdmajh
batang pohon yang ada di sampingnya untuk menjadi alat bantu
ia berdiri.

“Berapa kali aku harus meminta maaf soal kejadian itu? Aku
sudah menyesal,” geram Alifred mencengkeram kuat batang pohon
saat tubuhnya benar-benar kesakitan.

“Maaf? Apa hanya dengan permintaan maaf, kau bisa
mengembalikan kebahagiaanku? Apa kau lupa? Kau riba-tiba datang
di antara hubunganku dan Key. Dengan kuasamu, kan meminta
ayahmu untuk membantumu memisahkan aku dan Key. Hingga
akhirnya aku dan Key benar-benar berpisah. Kau memaksaku untuk
mencintaimu, dan saat aku sudah benar-benar mencintaimu apa
yang kau lakukan? Kau meninggalkanku dengan alasan tidak jelas.
Lalu kau pergi dan tiba-tiba orangtuamu datang membawa kabar
perjodohan kita. Tapi apa yang aku dapat? Setelah aku menerima
kembali tetapi kau malah membuangkn begitu saja dan menikah
dengan manusia bumi. Sebenarnya apa maumu?” Nada bicara Putri
Elski terdengar sendu. Dadanya terasa terhimpit mengingat hatinya
yang dibolak-balikkan oleh seorang Allfred Xeimoraga.

Putri Elski membalikkan tubuhnya, menatap ke arah Allfred
yang tengah merintih kesakitan. Tangan kanannya bersiap menyusua
serangan terakhir untuk Allfred.
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«Kau pantas mati, Pangeran Allfreq Xei

anms adak bisa menebys sakit hat;kul EI‘

yang 13K lzfsi bernapas, membuagy,,, stdik:"ldaknya dengay

gah perada i alam yang sama, keabadian,» uca

Mm‘d mencoba menegakan ttlbu]m}- a P Purri Blsk;.
«Dengarkan Permintaan terakhiryy, Jangan

gakd setelah kau ambil nyawak, Berjaniilal,

hs kat pasti memiliki hati untuk mem

oy

Sakiti igtri dﬂn
! rasa 'bd“ kanh‘

: atas tanah,
Kedua matanya begitu berat untuk kembali dibuka, na

s semakin pendek, dan detak jantungya yang semakin jomat
Allfred menggenggam daun-daun kering di sekitarnya.

«“Aku harap kau mengabulkan permintaan terakhirku, sckarang
banuhlah aku,” ucap Allfred pasrah lalu matanya terruup, 1a
menikmati detik-detik terakhir ia menghirup oksigen sebelum ia
benar-benar tidak bisa menghirupnya. Menikmati detak jantungnya
schelum benar-benar terhenti. Allfred menggigil kedinginan saat
angin kencang menerpa tubuhnya. la bisa merasakan dedaunan
kering menerpa tubuhnya, berlarian melewati punggungnya. Meski
sakit, Allfred mencoba tersenyum saat melihat wajah Bells daiam
benaknya yang tengah tessenyum manis.

“Bells, maaflan aks yang tidak bisa kembaliuntuk membert
Mbmmm kita bersama-sama. PM)“M mw
ampai detik terakbir hiduphu. Percaylah, Key ako” e,
Wcap Alifred dalam hati.
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“Alifred, ini aku Bella. Bangun, Allfred, jangan tinggalin aku,
anak kita membutuhkan ayah sepertimu!”

Samar-samar Alifred mendengar suara Bella. Alifred yakin ity
suara Bella, istrinya. Tak hanya mendengar suara samar itu, Allfred
merasa tubuhnya sedikit diguncang. Perlahan kelopak matanya
membuka, sosok Bella berada di hadapannya. Kelopak matanya
kembali menutup lantaran ia tidak sanggup lagi membukanya.

“Bangun, Sayang. Tunjukan jika kamu sosok suami dan ayah
yang hebat!” ujar Bella memberikan semangat pada Allfred. Dengan
mata yang hanya terbuka sedikit, Allfred memaksa senynm di
bibirnya. Ingin sekali ia menyebut nama Bella namun tidak bisa
ia ucapkan lantaran tertahan di tenggorokannya.

“Sayang, bangun! Aku buruh kamu untuk membesarkan anak
kita. Aku mohon, bangun!” bisik Bella tak hentinya menguatkan
Allfred. Tangan kanan Allfred terangkat ke udara, meraba-raba
mencari wajah Bella, Segera Bella meraih tangan Alifred dan
membawa ke wajahnya. Dengan mata yang masih terpejam dan

mengandalkan indra perabanya, Allfred merasakan ada genangan
air mata di wajah Bella. Perlahan Alifred menghapus air mata Belly,

“Sayang, aku mohon bertahanlah. Akusangat membutuhkanma.
Bawa aku pergi jika kamu memang akan pergi meninggalkanku. Aky
siap jika harus mati bersamamu,” isak Bella. Alifred menggelengkan
kepala lemah,

“Bella, tetap di sisi dan lindungi Pangeran, aku akan mengurus
Purri Elski terlebih dahulu. Jangan khawatit, Pangeran tidak akan
secepat itu pergi, Biarkan akau menangani Pangeran sebentar.”
Key meminta izin pada Bella, membuat Bella menggeser posisirya

membiarkan Key melakukan sesuaty pada Allfred. Key mersih
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,.;buh Allfred, mencoba mengubakh Posis;
oat relapak tazfsann?a 12 mengelyarl, betag; MeTliad; telentapg

. p
seiak Key datang. Key melangkah pershan mendekari Pygy; Elsk,
muhngkahmnwndckmmakasamhugkahwmpmw

“Elski yang kukenal M’“mﬂﬂﬁﬂknﬁhmmmgé
mana Elskiku dulu?” ujar Key tak lepas sedikit Pun dari waiah
Putri Elski yang mengurai air matanya,

“Elski sudah mati, Key! Apa kau hypap®

“Mati? Lalu siapa wanita di hadapanky sekarang? Kembalilah
dan istirahat dengan tenang. Jangan menyakiti dirimu sendici
dengan dendam itu. Bukankah kita sudah berjanji untuk tidak
membuka kembali luka itu?” Putri Elski diam, membiarkan Key
semakin mendekat. Ingin rasanya ia memeluk Key nammn apa
daya ia tidak bisa.

“Key, aku masih mencintaimu,”

“Sama halnya denganku, aku juga masib mencintaimn. Tapi kit
sudah berbeda. Kembalilah ke tempatm, dan tunggu kedatangaek
antuk ) ]"mnu,'dlﬁmxe?““mkm
Purri Elski, Beruntung, meski Putri Elski adaleh seorang putn



vang pkirannya busa dibaca oleh purri Elski. Peckataan dusta Key
tidak tisa diketahus oleh Purri Elski

*Key, aku—"

“Elski, dengarkan aku, kita boleh marah pada siapa pun dengan
alasan apa pun. Tapt jangan sampai amarah menjadi dendam yang
periahan menghancurkan tanpa disadari. Relakan dan lepaskan apa
vang sempat menjadi milikmu namun harus diambil. Aku mohon,
kembalilah dan tenanglah di sana.”

“Aku akan menunggumu, Key, aku mencintaimu. Tidak
berkurang sedikit pun dari dulu hingga sekarang. Maafkan aku
yang pernah membuarmu kecewa dengan sikapku yang berubah, aku
pergi, Key. Terima kasih, kamu yang terhebat. Jaga dirimu baik-baik,
dan aku menunggumu di keabadian,” ujar Putri Elski dengan air
mata yang terus mengalic di pipinya. Putri Elski melambaikan
tangan ke arah Key, memaksa senyum terakhir untuk pria yang
sangat ia cintai. Key bernapas lega, akhirnya Putri Elski luluh juga.

Kejadian tidak terduga membuat Key terbakar emosi saat
tiba-tiba Putri Elski menyerang Bella dengan kekuatan yang ia
miliki. Serangan tiba-tiba yang tidak terbaca oleh Key membuat
Key gagal menghalau serangan itu. Tubuh Bella terhempas jauh
dari posisinya hingga membentur pohon besar,

“Bellattt™ pekik Allfred dan Key bersamaan. Tubuh Alifred
yang perlahan pulih dengan bantuan darah kehidupan yang ia
miliki, langsung berlari menghampiri Bella yang tengah terbatul
mengeluarkan darah segar. Namnn sepertinya keadaan Allfred
Mlﬂnwlih-ﬁllfredkunbaﬁm;mh,ndakmmdi
saar tubuhnya yang tidak sanggup lagi digunakan untuk sekadar
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s Bell2. T
ikl Apa Y28 ket lakukan?! Dengag ey,

*

| . benar by

_atil Bella tidak a:a Sangkut pautnya denga, Kita)
hatkan Belia untuk menuntasky,, dendam

gl nyll.ﬂng ke arah Purri Elski. ! guamxty

" 'mmakuhkukﬂﬂ mhh}’angterbaikmﬂmmku.ﬁd,

o 7 Apa itu suatu masalah bagimy; Bukankaly alcay
i jika Allfred beserta istri dap calon anak

wnkll? Bukankah itu pertanda jika gk hebar?™
Key menggelengkan kepala tidak
Mw.swhma&m::m:x
mﬁdupakmwmmbahayakm.&ymdamhnmm,
hwﬂmajmmmahiaaiaﬂdiam-diamdaﬁhh
mmwngmiacuﬂdipmdopommseﬂﬁiﬂmﬁ
Key memundukkas kepala, bibimya malai merapalkan mantra.
tesamaan dengan tangan Key yang mengehiarkan api
"Apa yang kau lakukan, makhluk tidak bergunalt® geramm
Puri Elski mencoba menepis panas di jiwanya. Semakin ia berusaba
mencpis panas itu semakin membakar jiwanya.
~ “Sodah tidak ada cara lain, keabadian bagimu hanya membust
| "ag-orang terancam. Maka jangan salahkan aku jika bukan
WMBM@&MMMWN
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semoga fenang di sand maafkan aku,” ucap Key Seraya
“Semog: | | |
behk1 n scsuatu ke arab Putri Elski. Detik berikutnys iiwa
ara X . . . |
mfn%;:hki pertahan mulai hancur, dimulai dari kaki dan terus
Putri {

bat ke atas. Key membalas lambaian tangan Putri Elg;
merambi .

i Elski tersenyum.
mcm:::l Ppl::_t_?sz:;:;an ::t ri Elski be]um'terslelesaikan lantarap
iwanya sudah melebur sepenubhnya menjadi api yang.mmbakar
dedaunan kering lalu perlahan padam. Key menyeka air matanya,
Jujur hatinya hancur saat ini. Kedua kakinya terasa lemas hingg,
ia jatuh bersimpuh.

“Maafkan aku yang gagal membuatmu bahagia, tenanglah dj
sana,” gumam Key lemah,

Key menoleh ke belakang, menatap ke arah Bella yang sudah
dalam pangkuan Allfred. Key segera berlari menghampini Allfred
dan Bella untuk memberikan bantuan.,

“Pangeran...” Panggilan Key membuat Allfred yang akan
mengarahkan tetes darah kehidupan terakhir yang ia miliki ke
arah mulur Bella yang semakin membiru terhenti.

“Apa Pangeran tahu apa yang akan terjadi jika Pangeran
memberikan darah itu ke Bella untuk kedua kalinya? Jika Pangeran
lupa, saya ingatkan. Tubuh Pangeran akan hancur karena darah
kehidupan tidak bisa digunakan untuk fiwa yang sama.”

Allized mengangguk mengerti, lal berkata, “Tidak ada artinya
aku bertahan jika tanpa Bells, Aky rela jika tubuhku hancur

asalkan Befla tetap hidup dan membesarkan



dengan segala kemampuan yang jj,)
M Jlah Beila untuklu.” than adg Padanya,

D’“m menggelengkan kepala tidak Petcaya saar
v, amun tubuh Allfred perlahan melebur, Bej,
 perepd detik kemudian tidak sadarkan dig;

Cabaya putih reuncul di hadapan Key. Perlana, cahaya iy
secubah menjadi sosok Raja Xellmnr, raja di Negeri Bintang sekaligug
b dari Pangeran Allfred Xeimoraga. Key menekuk lutyt dengan

menunduk sebagai rasa hormatnya pada sang raja,

«pllfred tidak akan binasa, begitu juga dengan Bella dag
calon putranya. Namun sebagai konsekuensinya, mereka tidak bisa
yembali ke Negeri Bintang. Allfred menjadi mannsia seutuhnya,
Tapi tenang saia, kemampuan Allfred masih bisa digunakan. Tolong
jaga putraku dan keluarganya.”

“Akan saya laksanakan dengan segenap jiwa dan raga saya,
Yang Mulia Raja Xeimor.”

“Akan kubantu kalian kembali ke bumi. Rawatlah putraku,
karena kondisinya tidak langsung pulih. Jangan khawatir soal Bella
Bella sudah sembuh. Bersiaplah, kalian akan kukirim kembali ke
bumi.”

“Baik, Yang Mulia.”

tel'bﬂtuk‘ Ramunp
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Kebahagiaan [tu
-« | pasti Dafang

sm“ masalah dengan Putri Elski

benar-benar berakhir, Allfred dan Bella

L

- _
..

, | §\1 kembali menata hidupnya kembali, tentu
: : % ;i'ﬁ saja ada Key di antara mereka. Karena
h, e "’igi | bagaimanapun Key adalah perantara
, fgi ' berakhirnya semua masalah yang ada.
v J- g%{ . Tanpa Key, masalah itu akan berlarut
: ‘i{ - entah sampai kapan. Keschatan Aflfred

by SEE- yang belum membaik membuat Bella dan

Key repot sendiri. Bagaimana tidak? Jika
Alifred berubah menjadi sosok yang sangat
manja dan memanfaatkan rasa sakimya



isa mengasihani Allfred
gella bisa m ' dan akhiry
v yang 209 Allfred minta padany, Y3 Memaniaay,

o

apella, sini,” gumam Allfred dengyy kelopa
S0P rapat. Kedua tangannya bcrsilang di dldam:ta yang
N”hn?‘ ia gerakan persis gerakan orang yang enga an ba.bir
g0 untuk meyakinkan Bella, Key TG e menggigil
Allfred, mendengus. berada g
«plifred sudah, mending kamu istirahqe Saia biar
mbub- Aku sudah capek ngurusin kamy dafi emarin :;:;

ﬂ.b—ﬁd‘ﬂbﬂh' Betah amat sakimya,” ujar Bell, Sapuan lembuy
s di keningnya membuat Alifred tersenyum ke arah istrinya,

uScnsaia Bei, biar bisa dipgrhatiin,n ucap Ke‘y yang Iamns
mmdapalkaﬂ lempamn bantal dari Alifred.

«Key, mending kamu keluar aja, Nanti kalan aku buwah apa-
spa shu bisa panggil kamu,” titah Bella yang langsung diangguki
oieh Key. Selepas kepergian Key, Allfred menepuk-nepuk ranjang
di sebelahnya, mengisyaratkan pada Bella untuk ikut berbaring di
Bmpingnya.

“Sini, Bella tidur,” ujar Alifred.

Bella yang memang sudah merasakan kantuk berat, mengangguk
mendengar ucapan Allfred. Dengan hati-hati Bella becbaring di
samping Allfred. Lengan kekar Allfred dijadikan bantalan tdurnya.
Pria itu mepgusap lembut perut Bella, memberikan kenyamanan

“Jagoan kita sekarang ini sangat aktif, terus
membuatky tevkadang kesakitan,” uesp Bl
u© \ ]agoan k[ﬂ tldﬂk

Apa perlu belikan bola supay2 . 1a, bia bis D
Perutmu lagi? Jadi nanti kamu makan

saja menendang
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mainan jagoan kna ds perut kamu. Sekalian belajar, SUPAYa nans

sat besar busa jadi pemain Timnas,” usul Allfred yang lang
mendapatkan pukulan keras di perut Altfred.

L3

Kehamilannya yang sudah mendekani masa persalinan tidak
membuar Bella melupakan kewajibannya sebagai seorang istri,
12 tetap bangun pagi untuk menyiapkan sarapan untuk Allfred,
dirinya sendiri, dan juga Key. Terhitung sejak pukul lima pagi, Bella
sudah berkutat di dapur bersama dengan bahan makanan yang
wap ia masak. Setelah semua makanannya sudah matang, Bella
segera menyajikan di atas meja makan. la duduk sejenak untak
melepaskan penatr sembari meneguk segelas air putih dingin yang
tads diambil dari kulkas.

“Dari mana saja, Key? Keringatan begitu?” tanya Bella saat
Key memasuki dapur berjalan menuju kulkas dan mengambil
minuman kaleng. Sebelum menjawab pertanyaan Betla, Key terlebih
dahuls mencguk isi kalengnya untuk melepas dahaga dan panas
yang bersarang di tubuhnya. Key berjalan lalu menarik salah satu
kurst untuk iz duduki.

“Jogging, Bel, sckalian cari jodoh. Siapa tahu ketemu. Pangeran
bagaimana? Apa sudah mendingan? Kenapa belum kelihatan?” tanya
Key. Kaleng minuman yang ia genggam ia letakkan di atas meja.
Telapak tangannya sibuk mengipasi wajahnya yang terasa sangat
panas dengan keringat bercucuran.

“Sudah kok. Sepertinya masih tidur. Aku ke kamar dubs, max
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. dulu,” pamit Bella lantas hara:
! m:":crisi sepiring nasi lengkap ::;:: sl":nbari
o7 usu putib. Bella meletakkan fampaq dl:
i i ranone Bl metingis e, o
o agan cukup kuat dari Jagoannya, Untuk bebe
_ganys, Bells METUSIP PETUNYa menenangyen
ahent menendang.

sAllfred, bangun! Sarapan dut, sudah aku bawakan
_— Bella mengguncang bahu Allfred cukup kuat dan mampe
pngsik kevangan Allfed. Bella menghel nape sy
Alfed banya mengubah posisi tidumya tanpa ada tanda-tand
ja bangun.

“Alifred, bangun!™ Bella menarik selimuy Yang membumg!
mbuh Allfred. Masih saja Allfred belum meminka matanya, Tenry
wjs membuat Bella kesal. Bella meraih bantal dan memukulkan
ke perut suaminya yang sangat susah dibangunkan,

“Ada apa, Bella? Kenapa berisik sekali Allfred segera membuka
matanya dan mengubah posisinya menjadi duduk bersila menatap
wajah Bella.

“Cuci muka sama gosok gigi! Baru sarapan. Buruan!”

Alifred melipat tangan di dada, pandangannya ia alibkan dari
Bella. “Nggak mau ab, Bella cemberut terus. Kalau senyum baru
mau nurut,” tolak Allfred membuat Bella menghela napas.

“Uﬂtsini!Mausmyumnﬂa,”titahBeﬂﬂaﬂgh“@“’*m
dﬁh&ﬂ&ed,&uamwmummmismkﬁaﬂmm
" cukup bagi Allfred. Allfred mendekatkan Waiahﬂfak‘w’_’
Seschur lrabus pip Bela scbelum beranjak e kamar ma5t

Mefa lanyg ia

fapa derik
aBDannya agar

-Bl.lman

n



“Jangan lama-lama!™ seru Bella saat Allfred menotup kemba;

pintu kamar mandi.

Selang seputuh menit, Allfred keluar dari kamar mand;, Wajah
Allfred cerlihat jauh lebih segar dari sebelumnya.

“Sekarang kamu minum susu dulv, sudah aku buatkap Bell;
menunjuk segelas susu putth yang sudah ia siapkan untuk Allfred,

Setelah itu Bella bergegas keluar dari kamar menuju ruang
keluarga. Kemudian ia duduk di atas sofa untuk menonton TV

yangdisusulolehﬂll&eddaribelakangsesudahmnimmm
yang Bella buat tadi.

L E 3

Tidak ada lagi alasan bagi Allfred untuk bermanja-manja
pada istrinya, lantaran dirinya kini sudah sehat. Saat ini Allfred
dan Bella tengah bersantai sembari menonton film. Sebenarnya
hanya Bella yang menonton karena Allfred tidak menikmati alur
filmnya lantaran Bella yang terus saja memuji aktor yang menjadi
pemeran utama itu sangat tampan. Padahal Allfred merasa janh
lebik tampan dari aktor Kores ita,

“Bella,lebihbaikkﬂmutidursinng.ltukbih baik daripada
rmnontonﬁhnyangmembuatkupanasseiaktadi,“ ujar Allfred
Pada Bella yang bersandar di dadg bidangnya. Tangan Allfred
mengusap perut Bella penuh kelembutan.

“Bosan, Al ini hiburan sekalian cuci mata * sahue Bella santai,
“Tapi aku cembury, Bellat Apa kamu tidak peka dengan
Suamimu? Bagaimana bisa kamy memuji pria lain tampan di
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: iri, huh? p
suamims sendil 145 Bel, pangy » U Allfeg
ﬁhan emosinya.

e O ke
Bella sembari meraih remoge g0 Meninggikan Sara.
Ws[}nm aku masih sayang gy, kamy, By

» alay g
yngkin sekarang kamu sudah gy SATRNg Kareny by
o -
buatku
L

“Halah, sok punya gebetan, Paling cumz ngaku-ngaky, iy
. Yaiusapasﬁﬁdakakanmaudengmmu,“sinishllﬁtdsepe:ﬁ
b nm‘Daﬂduluhinggasekamng,ﬁﬂ&eddanKByscpeﬁiﬂmmh
dalam segala urusan. UntungsaiaKeydikanmiajsifatsahardau
mengalah yang tinggi, jadi Key lebih memilih mengalah daripada
harus berdebat dengan pangeran menyebalkan iu.
“Tidak, Pangeran, saya memang sudah punya pacar.
h"na sa}'a ium10,H uial' KeY penllh I dln. Mﬂﬂm
“&HWWMH%QMHM ?
Crocodilies Daratensis sepertimu, siapa namanya? Dimana rumahnya
Bisa kasih sinopsis kehidupannya?”
Plak! Bella yang cukup
Allfred mengusap pipi bekas tamparan
keras tadi,
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“Kalau nanya yang masuk akal dikit, punya suamj ko) gini
amat, sernoga nanti anakku tidak seperti ayahnya,” vjar Belly lirih,
“Bella, kalau sama suami suka begini. Untung sayangnya VVIp»
“Pangeran, nanti malam saya mau izin keluar sebentar. Ada
acara malam Mingguan sama gebetan,” ucap Key membuat Allfreq
terseniyura meremehkan.

“Mau pamer punya gebetan? Kamu salah orang, Key, aky
sudah punya istri jadi kalau kamu cuma gebetan, kamu jelas levelnya
di bawahku. Aku saranin, sebelum malam Mingguan, minum
kopi yang banyak biar tidak mengantuk. Nanti kalau mengantuk,
ditikung baru tahu rasa,” pesan Allfred yang diangguki oleh Key,

ke

“All... perutku,” cicit Bella dengan menarik ptama ridur yang
Allfred kenakan. Di malam yang semakin larut, saat dirinya sudah
lelap dalam mimpi indahnya tiba-tiba saja Bella merasakan perumya
yang sakit. Bella menarik semakin kuat piama yang Allfred kenakan
karena Allfred belum juga bangun.

“All... bangun, perutku sakir sekali. Allfred! Bangun!” Bella
mcnnguskesahtanmmahanpcmmyayangsemakmsaknﬂllfmd
bangun dari tidurnya dengan kaget. Ia langsung menatap Bella
dengankhawaﬁrsaatBellaterussaia meringis dan merintih kesakitan.

“Bella... apa yang terjadi?”

Bella menggelengkan kepalanya, iz tidak tahu apa yang terjadi
Tiba-tiba saja perutnya sangat sakit. Allfred memejamkan matanya,
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- by K
qg, BagAimaAnapn JUB3 Rey keturunan gqpy, passi
g bagaimana card untuk menangapi gy, P Ke
o .Ads P8 Pangeran? Astaga... Rell, Bella -
ﬂﬁfﬂn! Kita harus mencari bidan untuk memj, ik,
P,,:lahirkam" panik Key. A0ty Belly
«Oke,” ujar Allfred mengerti,
idak tah ;

Key yang u harus bagaimana hanys mondar-mang;
p,nilt. . |

«pstagal” pekik .1":‘-'}’ terke]}n- saat melihat ada SE0rang wanita
wkmm@wngmlhrmﬁmdil apannya,
pari pakaian yang dikenakan wanita itu, Key yakin dia
worang bidan. Itu pasti Allfred yang membawa bidan ity dengan
(emampuannya. Terlihat dengan jelas wanita itu masih bingung
dan mengamati sekitarnya. Mungkin bidan itu bingung, mengapa
iba-tiba ia bisa ada di sini.

“Hey! Bidan, apa kamu tidak peka? Ini istriku akan melahirkan,
cepat bantu istriku!” seru Allfred yang duduk di tepi ranjang sembari
menggenggam tangan Beila yang masih saja merintih kesakitan.

\ hampiri Bella untuk
Bidan itu tersentak kaget. Ia scgera meng P ‘
membantu persalinannya. Rasa bingung yang “‘-“Sﬂh menmpanyd
dirinya ia tepis jauh-jauh. Saat ini kesalamatan -jv.ramta yang tengah
berbaring di ranjang menahan sakit lebih peanng.

ul’bu n an}ra mk -aﬂﬂkku llﬂm

“Ini namanya Bella,
yang pantas memanggilnya Tou’,”
bidan it yang belum terselesaikan-
membanting Alifred sekarang Jugd-
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=Oh iya, Beila. Bella, sckarang kamu tarik napas datam-dalap,
lzk keluarkan,” pinta sang bidar. Allfred mengusap dahi Beljy yang
drpenuhi peluh keringat dengan punggung tangannyg.

“Ayo, Bella! Tarik napas dalam-dalam lalu keluarkap, seperti
kamu kalau marah sama aku, ayo lakukan, Bella,” wjar Alifred
dengan begitu semangat layaknya tm sorak dalam pertandingan,

“Bella, dorong yang kuat. Dorong sekuat mungkin,” ujar
bsdan itu.

Genggaman Bella di tangan Allfred semakin kuat, untuk
menyalurkan rasa sakitnya. Allfred kembali mengusap peluh
keringat yang membanjiri wajah istrinya. Sang bidan juga terus
berusaha untuk memberikan arahan pada Bellz. Napas Bella sudah

Bersamaan dengan Bella yang menonjok rahang Allfred sampai
Aﬂﬁtdt:rimxhdiranimg,akhimyabayimgtmgahdimngkan
Bdhlahiriugzﬁuammngisanbayiterdengarmgalunmdudi
Iiangpcndugaranﬂllﬁ'eddmﬂelh.Tentusaiammtanghanim
mampumnhch!ladan&ll&edmmitikkanairmtapenuh
bahagia. Tepat seperti perkiraan Allfred, anak itu lahir tepat
itunegcrammbpongbayilaki-lakiyangbamsaialahirunmk
mdibudhhmﬁﬂﬁedmrammdukhlhdmﬁdakhmﬁnw
mengucapkan terima kasih, Bellg yang belum pulih, mengurai
pelukan Allfred yang terlaly erat.

“Maaf, Bella, aku terlaly

bahagia,” ujar Allfred menyadari
kesalahanny,,
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Tidak masalah, aku pun sam, bahagiany, Maag,
v, ucap Bella melihg dut it bty
_gi korbanoye ueut bibir Allfreg
::d! sh, lengan, dan lehernya yap, dipenul; cakiran, Ylflg.
’mng meﬂ'lﬂl'ﬂh- Serta P
«Tidsk masalah, Bella, sakie Tang aku rasgl g, tidal g
pﬂmangmkamuuntuk]agmnkka’u M“P”]fredhms
pencium kening Bella penub kagiy gz,

«Key! Apa .yang kamu lakukap? Kenapa me - -
Allfred yang melihat Key menutup wajahnya dengan telapak tangag
gmbil terduduk di pojokan.

“h@tmmﬂﬁahmdahirkmsaya,hn#rm’am
Key lalu menghapus air matanya, Allfreg Memutar bola matang
dengan jengah. Matanya berbinar seketika sage melibat bidan iy
menggendong bayinya,

“Selamat, Bella, anakmu lahir dengan sehar. Bayi laki-lak;
dan sangat tampan,” wjar bidan itu lantas mﬂb&l‘ingkanbayinya
di samping Bella. Telunjuk Bella menyusuri wajah bayinya penuh
kelembutan, +

“Tampan dan menggemaskan, seperti ayahnya™ ujar Allfred
bangga.

“All, siapa namanya?” |

“Bagaimana kalan Diaz Flano Xeimorags, panggilannya
cogan’,” usul Allfred membuat Bella geleng kepala.

“Cih.” Key yang mendengarnya hanya berdech.

“Awas kamu, Key, sekarang masth aku lihatin. Untung
hatiky Lagi bahagia.”

ik
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Semenjak kehadiran Diaz yang menjadi penyempurna kebahagiaa
Allired dan Bella, raut kebahagiaan tidak kunjung lunty dari
wajah Allfred dan Bella. Keduanya tampak menikmati peran
barunya sebagai sosok ayah dan ibu untuk putra pertama mereka,
Diaz Elano Xeimoraga yang selali menjadi kebanggaan Allfred,
Rasanya pekerjaan Bella sebagai ibu rumah tangga juga semakin
berat, karena ia harus mengurusi suaminya yang kadang menjelma
menjadi sosok yang sangat menyebalkan, ditambah ia harus menjad;
ibu yang selalu ada untuk Diaz.

Mengurus bayi, membuat Bella harus siap siaga dua puluh empat
jam. Seperd sekarang ini, di saat jam sudah menunjukkan pukul
setengah dua belas malam, Bella terpaksa membuka matanya kembali
saat mendengar tangisan Diaz padahal ia baru sasja memejamkan
matanya beberapa menit yang lalu. Dengan penuh kasih sayang,
Bella membopong Diaz dan menenangkannya. Allfred yang merasa
tidurnya terusik pun ikut bangun, ia juga tidak tega jika Bella
harus sendirian mengurus putranya di tengah malam seperti ini.

“Bella, mungkin Diaz pengin minum susu karena haus,” Alifred
yang baru terbangun mengusap tengkuknya,

Bella yang semula berdiri, kini duduk di tepi ranjang dan
segera menyusui bayinya sesuai anjuran Allfred. Benar saja, setelabh

itu tidak ada lagi tangisan Diaz yang terdengar. Rupanya Diaz
haus dan lapar.

Namun tiba-tiba suara tangis Diaz terdengar kembali saat Diaz
berhenti menyusu. Belia mengusap lembut pipi bayinya, mencoba
untuk menenangkannya agar berhenti menangis.

"Uldb, sayangnya Tou, jangan nangis ya. Katanya meu jadi
Jagoan. Cup-cup, jangan nangis,” ujar Bella lembut sembari mencium
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Pipi Diaz. Allfred memposisikan dii

nya dj :
ba ikut menenangkan putranya yang masit Hmp‘l‘l'lg Bella,
sap lembut lengannya yang kecif, Bella dengan

mene .
st bayinya namun bayinya menplak Oba kembal;

»Diaz sayang, ngantuk aray lapar? Kalay hpar i
Juboy ya." Bella mengulas senyum lega saat Digy kembali md:m
Dist campak begitu tenang menyunsu pada Bella, m.

%

ayal!!!! Ini kenapa buaya di sini lagi?!” pekik Arin kesal
qaat melibat Key berbaring telentang dengan wajah tanpa dosa.

«pergi kamu! Kenapa balik lagi! Tempatmu bukan di sinp®
Arin yang kesal memukuli wajah Key menggunakan bantal.

«Euhbbb....” Key menggeliat, bukannya bangun ia malah
mengubah posisinya menjadi tengkurap.

“Bangun!it” teriak Arin tepat di depan telinga Key.

“Selamat pagi!”

“Astaga! Ini makhluk apa?! Kenapa sangat menychalkan!
Cepat bangun atau—"

“Iya-iya, ini bangun.” Key membuka matarnya dan menyandarkan
punggungnya di kepala ranjang. Pandangannya terasah ke arah

: sepertinya tengah jengkel.

Arin yang 7 oy dah bilang, kan? Jangan

“Kamu ngapain ke sini lagi? Aku s

. tanpa
Ly elas?! Mana main nyelonong

pernah ke sini lagj! Apa belurn jelas: ok berfongs”
permisi, Memang kalau sudah gila o= »

“Cantik, lebih cantik kalau jadi ek
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“Prertt! Minggir dan pergi dari sini! Aku ridak sudi L,
ada di sebelahku!™ Key mengaduh kesakitan saat bogeman Arin
mendarar di bahu kanannya.

“Wow, aku semakin jatuh cinta padamu, Darling » Key
mengedipkan sebelah matanya.

“Dasar sinnng!” Key menarik tangan Arin, MENZECUP Punggung
tangan gadis itu penuh kelembutan.

“Krta menikah saja, menyusul Bella dan Allfred, Bagaimang?®
war Key serjus.

Ann memang sudah tahu jika Key adalah sahabar Alifred. Ira
diketahui ketika Arin mengunjungi Bella untuk memberikan ucapan
selamat atas kelahiran putra pertamanya. Awalnya Arin terkejur
saatnrlihath}'adadimthclla.Berbedadengaanym
tampak senang saar tahu faktanya, jika Arin adalah sahabat Belly

“lniurangkebcletnikah,ngamaiasamdipumpnmd”

“Oke! Besok kita nikah. Terima kasih, Sayang.” Arin diam
nmarungsaathymcnciumkminguya.Adapemsmamhm
merasuk dalam dirinya.

“Aku tidak menyetujui ajakan nikah darimn!” desis Arin,

“Aku tahu, aku juga sangat mencintaimu, Sayang.”

“Stress!!!! Tidak warasttti™

“Yes, aku tahu kita memang jodoh. Buktinya aku bernapas,
kamu juga bernapas. Kurang jodoh di mana lagi coba? Persamaan
kita banyak, bukan?”



e e R

4rang, tenaganya terkuras hahis unty .
o sk k meladen; Pria
.
'ﬁ:u{ﬂ“ ke mana, Sayang?”
“Restore? depan.” ey melompat dari ranjang day berdisi 4;
Arin.
«pkn cemani, jalannya sambil gandengan tangan, yap»
+Halsh sok manis!”
‘ka aﬁ kﬂ.h, Stka]i-ka]i."

L2 ] ]

Beberapa tahun kermndian....

p,pmhbm:iiadicintamungkinkinibeﬂakupadam
Key dan Arin. Keduanya yang dulu selal berady mulut di setiap
pertemuan, saling menghina mtbeﬁama,dansalingmmyangkal
sdanya debaran yang tidak bisadiielaskansaatmcrekabemngkar
kini resmi menjads pasangan suami-istri. Hal ini tenry berkat bantuan
Aﬂ&eddmﬂcﬂaymg&dalummiadiﬁmsuksesdmpmdukung
igar mereka menjalin hubungan melepas masa lajang mereka.

Ditmgahkcbahagiaanl(cydanﬂrin,pasmynﬁllfmddm
Bella juga merasakan kebahagiaan saat melihat putranya, Diaz
tunbuh dengan baik. Banyak tingkah-tingkah lucu yang Diaz
kerap lalukan membuat Allfred dan Bella tertawa lepas. Diaz yang
fermpakan keturunan Pangeran Kerajaan Bintang dan manusia
Y, tumbuh berbeda dari kebanyakan anak manusia seuuhnya.
D22 sudah bisa berbicara dan berjatan saat usianya betum genap
“ tahun, Kemampuan yang Allfred miliki juga banyak yang
" ke tubuh Diag,
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Beberapa kali Bella melihat Diaz hisa berpindah tempat dengan,
gerakan sangat cepat. Bella tidak khawatie soal Diaz yang memi)iy;
kemampuan seperti ayahnya. Sehagai seorang ibu, ia percaya kelak
Diaz akan mempergunakan kemampuannya itu dengan baik, unpyk

menalong scsamanya.

LA

Semua berakhir dengan bahagia, Allfred dan Bella yang
berbahagia dengan kehadiran pengeran kecil hernama Diaz yang
menyempurnakan rumah tangga yang tengah mereka jalin, Key
bahagia dengan status barunya sebagai suami Arin, dan Kevin
yang dulu pernah hadir dalam hidupnya, kini berbahagia dengan
kesuksesan yang dimiliki. Berkat kesuksesan yang ia raih, Kevin
mampu membuat kedua orangtuanya tersenyum bahagia, bangga
pada dirinya. Untuk saat ini fokus Kevin adalah pada arangtuanya,
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A

ella merasakan banyak hal aneh terjadi pada dirinya. Sebuah cincin

berwarna putih dengan ukiran bulan dan pintang melingkar t_:eg‘itu
indah di jari manisnya. Sudah berulang kali Bella melepaskan cincin itu,
bahkan Bella sudah berkali-kali membuangnya. Namun, entah bagaimana,
cincin itu kembali tersemat di jari manisnya.

Tak hanya soal cincin, setiap malam Bella juga merasakan sesuatu yang
aneh pada dirinya. Entah itu nyata atau mimpi, Bella merasa tidak tidur
sendirian. Seseorang tidur di sampingnya. Kejanggalan lain yang ia alami
adalah dirinya selalu diawasi bayang hitam dari jauh. Bella sendiri tidak
tahu dia siapa dan apa motifnya.

Hal paling tidak wajar terjadi pada tubuhnya. la akan merasakan sakit
di sekujur tubuh saat kontak fisik dengan laki-laki, sekecil apa pun kontak
itu. Anehnya, tubuh Bella tidak merasakan sakit saat kontak fisik dengan
pria aneh berpakaian serba-hitam. Dia adalah Allfred Xeimoraga, pria
asing yang tiba-tiba mengklaim bahwa Bella adalah istrinya. Pria misterius
yang memiliki kemampuan tidak wajar dan posesif.
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